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PH.AKATA 

Usaha untuk membina dan mengembangkan kebudayaan 
claerah dalam rangka pembinaan kebudayaan nasional memang 
perlu. Dalam pada itu Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Bali mengupayakan mencetak beberapa 
buah buku, di antaranya buku "Peranan Banjar Pada Masyarakat 
Bali" clan ini merupakan hasil kegiatan Proyek Inventarisasi 
Kebudayaan Daerah Bali tahun 1985/1986. Kami menyadari 
bahwa buku ini banyak kekurangannya clan masih perlu disem­
purnakan lagi di masa menclatang. 

Berhasilnya usaha penerbitan buku ini berkat kerjasama yang 
baik antara tim penyusun, tim editor, Pemda Tk. I Bali, Kanwil 
Depclikbud Propinsi Bali, Universitas Udayana Denpasar dan 
tenaga-tenaga akhli perorangan. 
Oleh karena itu pada kesempatan ini kami mengucapkan terima 
kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggi­
tingginya. 

Sebagai akhir kata kami sampaikan semoga terbitan buku ini 
ada manfaatnya. 

Denpasar, 20 Agustus 1986 

Pemimpin Proyek lnventarisasi dan 

IDA BAGUS MAYUN. 
NIP. 130 327 335. 
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P~NGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah 
menghasilkan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah 
diantaranya ialah naskah Peranan Banjar pada Masyarakat Bali 
Daerah Tahun 1985 I 1986. 

Kami rrienyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap 
pencatatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu­
waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara 
Direktorat Sejarah clan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan 
Staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Tenaga ahli perorangan, dan para· 
peneliti/penulis. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan peng­
hargaan dan terima kasih. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

v 

Jakarta, Agustus 1986 
Pemimpin Proyek, 

D . H. AHMAD YUNUS 
NIP. 13014611:.l 





SAMBUT AN KEPALA KANTOR WILAY AH 
DEP ARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

PROPINSI BALI 

Om Swastiastu, 

Usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka pemba­
ngunan manusia seutuhnya serta pembangunan Manusia Indonesia 
yang menempatkan dimensi rohaniah dan lahiriah seimbang dan 
selaras, memerlukan bahan-bahan pustaka yang mengandumg nilai­
nilai yang dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air, mencermin­
kan kepribadian nasional serta menumbuhkan rasa bangga terha­
dap kebudayaan nasional. Oleh karena itu saya sangat menghargai 
usaha Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu­
dayaan Daerah Bali untuk mencetak dan menerbitkan buku : 
Peranan Banjar pada Masyarakat Bali, pada tahun anggaran 1986 I 
1987. 

Buku tersebut merupakan bahan pustaka yang mengandung 
nilai-nilai luhur Kebudayaan daerah yang sangat penting artinya 
untuk menunjang kelestarian kebudayaan nasionaL Dengan di­
terbitkannya buku tersebut, maka khasanah kepustakaan kita se­
makin lengkap. Namun, tanpa dibaca dan dimanfaatkan dengan 
baik, bahan-bahan pustaka tersebut tidak akan memberikan arti 
apa-apa. Oleh karena itu saya menganjurkan kepada seluruh la­
pisan masyarakat khususnya generasi muda untuk membaca dan 
memanfaatkan penerbitan ini sebaik-baiknya, sehingga nilai-nilai 
luhuryang terkandung di dalamnya dapat dipahami, _dihayati dan 
dikembangkan. 
Mengenal dan mencintai kebudayaan daerah bukan berarti kita 
membiarkan diri tercekam pada nilai-nilai sosial budaya yang 
bersifat feodal dan kedaerahan yang sempit, melainkan dapat 
mempertebal rasa harga diri. dan kebanggaan nasional untuk 
memperkokoh kesetiakawanan berbangsa serta menanamkan 
sikap mental tenggang rasa dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika. 
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Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Pemimpin 
Proyek, baik Pusat maupun Daerah Bali, Tim Penulis serta pihak­
pihak lainnya yang telah mengusahakan dan membantu terbitnya 
buku tersebut. 

Semoga usaha dan kerjasama serupa ini dapat diteruskan dan 
ditingkatkan dalam rangka mengisi pembangunan nasional pada 
umumnya dan melestarikan kebudayaan nasional pada khususnya. 

Denpasar, 18 Agustus 1986 

USTI LANANG OKA 
. : 130 433 209. 
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· PENDAHULUAN 

A. Banjar dan Desa dalam Kehidupan Masyarakat Bali 

Dalam hidµpnya mamisia cenderung mengadakan hubungan 
antara sesamanya yang akhirnya membentuk suatu ,nasyarakat. 
Di samping itu, hubungan juga berkembang dengan lingkungannya 
sebagai usahanya untuk menanggapi secara aktif lingkungan alam 
tersebut. Beberapa bentuk atau pola hubungan yang berkembang 
kemudian serta bentuk atau pola tanggapan manusia terhadap ling­
kungannya memunculkan bentuk atau pola-pola kehidupan yang 
khas yang disebut sebagai pola-pola kebudayaan manusia. 

Suatu pola hubungan antara sesama manusia yang bersifat · 
resiprokal menjadi dasar dari suatu interaksi sosial di antara kelom­
pok serta terciptanya kelompok-kelompok sosial. Shepard 
(1974. 235) seorang ahli sosiologi, memberi batasan kepada kelom­
pok sosial yang ia nyatakan sebagai suatu bentuk dari suatu struk­
tur sosial yang menciptakan pola-pola interaksi antara sejumlah 
orang yang mempunyai identitas yang sama dan nyata, cita-cita, 
dan tujuan, tata nilai dalam berpikir, serta perasaan, sikap, dan 
tingkah laku nyata yang tercermin dalam pola hubungan atau pola 
komunikasi yang langsung dan tidak langsung. 

Dengan pola komunikasi dan interaksi antara sesamanya yang 
bertujuan untuk meneruskan tata nilai, gagasan dan keyakinan 
serta pengetahuan dan tradisi yang mereka punyai, maka kelom­
pok sosial yang terbentuk itu dapat me.nberikan ciri yang khas 
sebagai bentuk kelompok sosial yang nyata. Demikian juga kelom­
pok sosial tersebut memperlihatkan wujudnya sebagai bentuk 
tanggapan aktif manusia dalam menanggapi lingkungannya. Pada 
berbagai bentuk kelompok sosial seperti ini terwujud suatu 
bentuk-bentuk komunitas, seperti: komunitas petani, komunitas 
nelayan, komunitas pedagang dan sebagainya. 

Pengertian komunitas itu sendiri dimaksudkan sebagai wujud 
komunitas seperti apa yang dikemukakan oleh Kuntajaraningrat 
(1874 . 55) yang menyatakan bahwa komunitas adalah bentuk 
suatu kesatuan sosial karena adanya ikatan wilayah atau tempat 
kehidupan. Sebagai suatu kesatuan sosial, warga suatu komuni tas 
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biasanya mempunyai perasaan kesatuan sedemikian kuatnya se­
hingga rasa kesatuan itu menjadi sentimen perasaan akan rasa per­
satuan. Hal seperti ini dapat 1newujudkan rasa kepribadian kelom­
pok serta rasa bangga dan cinta pada wilayah dan kelompok sosial­
nya. uengan demikian rumusan konsep komunitas itu mempunyai 
tiga ciri pokok, yaitu. wilayah, kepribadian dan kelompok. 

Dengan ciri yang demikian luasnya, masih dibedakan antara 
komunitas besar seperti. negara bagian, negara atau persekutuan 

antar negara, dan komunitas kecil, seperti desa, nagari, huta, kam­
pung, dan rukun tetangga, yang disamping berbeda dalam nama 
juga berbeda-beda dalam struktur, besar, serta tingkatan dan 
wujud kebudayaan yang menjadi isinya. Untuk itu, bagi komunitas 
kecil selain tiga ciri utama tadi masih ada ciri-ciri lain sebagai tam -
bahan, seperti semua warganya masih bisa saling kenal dalam fre­
kuensi yang besar, tidak ada aneka warna yang khusus dalam bagi­
an-bagian kelompok itu , serta yang para warganya kelompoknya 
dapat menghayati sebagian besar lapangan-lapangan penghidupan 
yang ada (Kuntjaraningrat, 1974:156) . 

Sebagai bentuk komunitas kecil banjar di Bali mempunyai 
peranan yang penting dalam membentuk kehidupan masyarakat­
nya. Banjar juga dapat menjadi pusat orientasi para anggota masya­
rakat untuk suatu kegiatan-kegiatan tertentu serta pilihan untuk 
pengadaan dan pengarahan tenaga dalam upacara. Sebagai bagian 
dari desa (dalam bentuk komunitas yang lebih besar), banjar juga 
mempunyai ciri-ciri yang khas yang ada pada ciri desa sebagai ke­
satuan kelompok sosial. Dalam keterkaitan seperti itu sejak lama 
sudah diketahui bahwa banjar sebagai salah satu organisasi kema­
syarakatan yang khas tadi mempunyai hubungan peranan yang 
demikian kuat bagi desa. Keterkaitan dan hubungan yang demiki­
an ini dapat berupa hubungan struktural di mana banjar meru­
pakan bagian dari desa, atau hubungan fungsional yaitu, banjar 
merupakan fungsi pengerahan tenaga serta fungsi lainnya bagi desa 
desa. 

Bagi masyarakat Bali sendiri, di mana struktur desa dibeda­
kan antara struktur desa adat dan struktur desa dinas memberikan 
suatu pengertian pada perbedaan fungsi dan peranan para anggota 
desa pada desa secara organisatoris. Keterkaitan yang terjadi selain 
keterkaitan seperti tersebut di atas, juga kaitan lainnya yang secara 
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struktural dan fungsional menggiatkan para anggota banjar dan des 
desa dalam berbagai kegiatan. Konsep desa seperti yang dikemuka­
kan oleh Gusti Gede Raka (1955: 19 ), memberikan gambaran ten­
tang desa sebagai wujud siste1n kemasyarakat orang Bali yang 
diberikan batasan. 

1. suatu kesatuan wilayah di mana para warganya secara bersama­
sama mengkonsepsikan dan mengaktifkan upacara-upacara ke­
agamaan untuk memelihara kesucian desa . Desa dengan penger­
tian ini disebut desa adat . Rasa kesatuan sebagai warga desa 
adat terikat oleh adanya faktor-faktor. karang desa (pekarang­
an, wilayah atau tern pat bangunan desa, dimana warga desa ber­
tempat tinggal), awig-awig desa (suatu sistem aturan desa de­
ngan perangkat pelaksananya, yang dibuat dan diberlakukan 
kepada segenap warga desa) dan Kahyang an Tiga (tiga pura­
pura desa, sebagai satu sistem tempat persembahyangan bagi 
pra warga desa yang menyangkut sejumlah kewajiban bagi para 
warga desa atau penyungsungnya). Ketiga pura tersebut adalah 
Pura Puseh, Pura Desa dan Pura Dalem yang ada pada tiap-tiap 
desa adat dan menjadi ciri pada adanya satu desa adat. 

2. sebagai suatu kesatuan wilayah administratif di bawah kecamat­
an, sehingga merupakan bagian dari struktur vertikal dari peme­
rintah (propinsi dan kabupaten). Desa dengan pengertian ini 
disebut desa dinas atau desa administratif. Para warga desa ter­
ikat oleh kesatuan fungsi yang dijalankan oleh desa sebagai ba­
gian dari struktur vertikal pemerintahan resmi atau pemerin­
tahan negara sebagai kesatuan administratif. Kesatuan ini diba­
tasi oleh adanya faktor-faktor: wilayah desa yang jelas batas­
batasnya, warga atau penduduk desa yang bertempat tinggal di 
wilayah desa tersebut, dan sistem aturan pemerintahan desa 
yang berasal dari sistem aturan pemerintah yang lebih tinggi 
yang berasal dari peraturan/perundang-undangan yang berlaku 
ditambah dengan aturan-aturan tambahan sesuai dengan kondisi 
desa yang bersangkutan. Warga desa dinas mempunyai fungsi 
memelihara dan mengaktifkan kegiatan dalam desa serta tunduk 
pada sistem aturan yang berlaku. 

Dengan dua konsepsi seperti itu dengan jelas dapat dibedakan an­
tara pengertian desa adat sebagai suatu kesatuan masyarakat dalam 
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satu wilayah desa yang secara bersama-sama mengaktifkan suatu 
sistem upacara yang berhubungan dengan kesucian dan kesatuan 
desa. Sedangkan desa dinas adalah suatu kesatuan masyarakat da­
lam wilayah pemerintahan desa yang berhubungan dengan kegiat­
an-kegiatan administratif bagi kelancaran sistem pemerintahan dan 
pengaturan warga desa sendiri. Bagian-bagian kesatuan yang lebih 
kecil dari sebuah desa seperti tersebut di atas adalah terwujudnya 
banjar adat dan banjar dinas pada tiap-tiap desa yang ada di Bali. 

h.esatuan wilayah desa biasanya ditandai oleh adanya batas­
batas yang jelas antara satu desa dengan desa lainnya. Batas-batas 
tersebut dapat berupa daerah persawahan, sungai, lembah, bukit 
atau tempat-tempat tertentu yang disepakati atau telah diterima 
demikian adanya sejak dahulu. 'i'entunya pada pemekaran desa, 
seperti yari.g banyak dilakukan belakangan ini - terutama desa 
administratif - banyak tanda-tanda batas dibuat dan disepakati 
antara warga desa. Lian tanda batas-batas desa pun di buat perma­
nen dan memberi ciri yang khas pada desa tersebut. Pusat-pusat 
desa yang biasanya berupa perkampungan atau komplek perumah­
an penduduk biasanya terletak di tengah-tengah dengan ciri ter­
tentu seperti: adanya pasar, beberapa warung, ten-ten (pasar 
kecil yang terjadwal) , perempatan jalan, pohon beringin, lapangan 
atau adanya balai desa sebagai tempat pertemuan umum. 

Untuk desa adat ciri utama yang dapat membedakannya an­
tara satu desa dengan desa lainnya adalah, adanya tern pat persem -
bahyangan atau pura-pura sebagai ciri adanya sebuah desa di satu 
lingkungan wilayah perkampungan. Pura Desa dan Pura Puseh 
kadang-kadang ada di tengah-tengah desa namun dapat juga ber­
lokasi jauh dari pusat pemukiman. Pura Dalem sendiri mempu­
nyai tempat yang khusus yaitu dekat dengan pekuburan atau ma­
kam desa, karena memang tempat pemujaan kepada lJewa Syiwa 
dan istrinya Dewi Durga, dewa kematian. Desa dinas atau desa 
administratif ditandai oleh adanyakantor desa - walaupun kadang­
kadang dan banyak masih terdapat di pedesaan kantor kepala 
desa ada di rumah Kepala Desa sendiri - , adanya balai desa per­
manen ataupun masih darurat, perangkat administrasi desa lainnya 
lengkap dengan atribut-atribut yang dibuat, seperti pakaian sera­
gam, tanda-tanda pangkat dan sebagainya. Pusat desa dinas sendiri 
tidak tentu dan tidak selalu tepat antara satu clesa dengan desa 
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lainnya, tetapi biasanya mencari tempat yang strategis dan dek.at 
dari semua bagian wilayah desa atau dekat dengan tempat yang 
banyak menjadi tujuan warga desa. Untuk itu pusat pemerintahan 
desa ini banyak yang dibangun di pinggir jalan utama di desa ter­
sebut, atau dekat dengan pasar, dekat persimpangan jalan, bahkan 
belakangan ini banyak kantor Kepala Desa dibangun di tempat­
tempat yang tanahnya dapat dimanfaatkan secara murah dan 
mudah. 

Dalam membatasi pengertian-pengertian tentang desa ini se­
orang peneliti asing Swellengrebel (1960:12) menyatakan bahwa 
selain sebagai kesatuan wilayah dengan batas-batasnya yang jelas, 
desa selalu ditandai oleh batas-batas p!i?mujaan. Anggota desa satu 
dengan lainnya membatasi diri mereka pada batas-batas pemujaan 
pada tiga pura lingkungan desa mereka (Kahyangan Tiga) dari 
mana mereka berasal atau melakukan keaktifan untuk suatu pro­
ses persembahyangan di tiga pura tersebut. Kegiatan para warga 
desa juga dapat dilihat pada kegiatan untuk keperluan desa dinas 
mereka sehingga dalam setiap kegiatan yang berlangsung di desa 
memang agak sukar untuk membedakan mana kegiatan untuk 

' desa adat dan mana untuk desa dinas. Tetapi umumnya bagi para 
pengamat, melihat perbeciaan kegiatan dan khususnya pengerahan 
tenaga yang berlangsung di antara para warga desa dapat dibeda­
kan mana kegiatan yang dilakukan untuk kegiatan desa adat dan 
mana kegiatan. yang berlangsung untuk desa dinas. Di beberapa 
desa bahkan perbedaan ini dapat terlihat nyata berbedanya hak 
dan kewajiban serta tanggung·jawab di antara para warga desa sen­
diri, apakah seseorang menjad.i warga desa adat saja atau warga 
desa dinas saja. Hal ini terutama jika dikaitkan dengan status ke­
anggotaan mereka dalam kelompok yang lebih kecil lagi yaitu. 
banjar. Karena secara resmi atau pada kenyataannya keanggotaan 
seseorang dalam desa selalu dilihat/terlihat pada keanggotaannya 
pada banjar. Keterkaitan antara desa dan banjar seperti telah dike­
mukakan di depan terlihat pada sistem keanggotaan desa dan 
banjar. 

Untuk mempertegas kembali pengertian tentahg desa dapat 
dikemukakan di sini tulisan dari Covarubias (1972.58) yang me­
nyatakan desa sebagai: 
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.. the close relationship between the cult of the ancestors and the 
administration of the community .. .' 

yang dinyatakannya sebagai suatu kesatuan yang tertutup/terbata:s 
pada pemujaan leluhur dan pengaturan administrasi masyarakat. 
Dengan demikian baik Swellengrebel, Covarubias ataupun Gede 
Raka sudah melihat dan membatasi pengertian mereka tentang 
desa sebagai suatu kesatuan pengaturan wilayah yang juga disertai 
oleh kesatuan pemujaan atau kegiatan upacara dan keagamaan. 
Selanjutnya Covarubias dalam uraiannya juga melengkapi dengan 
adanya unsur kesatuan pura sebagai unsur pengikat sebuah desa 
yaitu: Pura Desa (The Civil Temple) Pura Puseh (The Temple of 
Origin) dan Pura dalem (The Temple of Death). Ketika kesatuan 
pura tadi umum dikenal oleh masyarakat Bali sebagai pura Kah­
yangan Tiga. 

Untuk melihat desa sebagai suatu kesatuan wilayah dengan 
pemerintahan desa sebagai pengatur tingkah laku para anggotanya 
Covarubias (1972:58) selanjutnya menyatakan: 

I 

' ... is a self-contained, independent community a little republic ruled 
by a council of representatives viiagers (krama desa) , in which everyone 
has equal rights and obligations .. .' 

dalam pernyataannya mana terlihat bahwa sistem pengaturan atau 
pemerintahan desa terletak di tangan para anggota atau kerama de­
sa. Kerama desa kemudian melengkapi suatu kesatuan desa dengan 
perlengkapan lainnya sebagai kelengkapan suatu kesatuan desa 
seperti: awig-awig desa, perabot desa, tanah Laba desa dan suatu 
perangkat pimpinan desa yang umumnya dipilih dari dan oleh 
kerama desa . 

Bagi para warga desa, kedua pengertian mengenai desa ini 
memang tidak terlalu ketat batasan dan pelaksanaannya terutama 
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Karena baik dalam kewajiban 
untuk kepentingan desa adat maupun untuk kepentingan desa 
dinas, setiap warga desa telah diatur dalam wujud peranannya 
masing-masing. Lagi pula kewajiban sebagai anggota desa akan 
lebih nyata dalam tanggung jawab serta peranannya sebagai 
anggota ban jar. 
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Banjar merupakan kesatuan sosial yang lebih kecil lingkupnya 
dan sifatnya dari pada sebuah desa. Dan banjar merupakan bagian 
dari sebuah desa. Di dalam banjar ini terpadu sifat, pengertian dan 
peranan seorang anggota banjar sebagai anggota sebuah des~ adat 
dan desa dinas. Hanya pada kasus tertentu saja sebuah banjar tidak 
merupakan bagian dari sebuah desa tetapi mungkin bagian dari 
dua buah desa, sehingga pada keadaan seperti ini anggota banjar 
yang bersangkutan berada antara dua peranan. Peranan pertama 
adalah menggiatkan kehidupan banjarnya sendiri dan peranan ke­
dua adalah memenuhi kepentingan desanya yang mungkin berbeda 
kepentingan antara desa satu dengan desa lainnya dalam pelaksana- • 
an sistem upacaranya (Astika, 1985132-138 ). 

Berdasarkan uraian tentang desa di Bali dan hubungannya 
dengan banjar dalam kehidupan masyarakat, terlihat bahwa hu­
bungan antara desa dan banjar tidak saja merupakan hubungan 
yang telah ditata sedemikian rupa, tetapi lebih merupakan keter­
kaitan yang berfungsi antara · keduanya. Pada wujud desa adat 
lembaga ini memberikan gambaran tentang cungsi yang demikian 
jelas pada para anggota desa untuk menggiatkan dirinya pada satu 
sistem kesatuan upacara, sedangkan pada desa dinas lebih mem­
perlihatkan pada peranan kegiatan sosial yang bersifat administra­
tif. Semuanya itu tercermin pada kewa]iban, tanggung jawab, hak­
nya sebagai anggota banjar sebagai bagian dari desa. 

Kalau dalam desa ada unsur-unsur adat yang mengikat yang 
tercermin dari sistem upacara di Pura Kahyangan Tiga yang harus 
dilakukan oleh anggota sebuah desa adat - sehingga kesatuan sosi­
al serupa itu merupakan kesatuan sosial yang diperkuat oleh unsur­
unsur kesatuan adat dan unsur-unsur upacara keagamaan, maka 
dalam banjar lebih banyak terdapat jenis ikatan dalam kesatuan so­
sial yang khusus tadi. Covarubias melihatnya sebagai berikut . 

'. . . cooperative societes: of people bound to assist each other in 
marriages, home festivals, and especially during the expensive crema­
tions. The various banjar of a village take part in the activities, assisting 
in the repair and improvement of the temples and contributing to the 
villages festivals ... ' (Covarubias, 1972:60). 

Apa yang dikemukakan oleh Covarubias seperti tersebut di atas 

7 



memperlihatkan fungsi banjar dalam hubungannya dengan desa, 
serta peranan apa yang harus dimainkan oleh para warga atau ang­
gota banjar dalam kaitannya sebagai anggota desa (adat). Banjar 
sebagai suatu bentuk kerja sama antar anggota dalam satu kelom­
pok :y:ang saling bantu membantu dalam kegiatan desa dan kegiat­
an untuk upacara keagamaan, mengfodupkan fungsi upacara dan 
kegiatan lainnya dalam desa. Keberadaan sebuah banjar dalam ling­
kungan suatu masyarakat memang ditentukan oleh adanya berba­
gai unsur dalam sistem sosial yang berkembang dalam masyarakat 
tersebut. Karena kelengkapan dari unsur-unsur pember1tuknya itu­
lah yang memberi ciri pada adanya sebuah banjar, dan terwujud­
nya sebuah desa. 

Lebih jauh Covarubias (1972:60) menyebutkan adanya 
unsur-unsur anggota, pimpinan dan hak milik sebagai ciri kehi­
dupan sebuah banjar, sedang pada kenyataannya mungkin ada 
lebih banyak unsur-unsur pendukung lainnya. Demikian misalnya 
masih dapat ditambahkan beberapa unsur lain yang dapat meleng­
kapi unsur pembentuk yang telah ada, seperti. sistem aturan, pola 
hubungan antara anggota banjar, fungsi banjar bagi desa, tujuan 
dan struktur banjar pada sebuah desa, serta seberapa jauh anggota 
banjar mempunyai peranan pada kegiatan desa. Penambahan un­
sur-unsur tersebut tentu tidak akan jauh menyimpang pada batas­
an sebuah kelompok sosial atau social group seperti yang dikemu­
kakan oleh seorang ahli sosiologi John M. Shepard (1974:235), 
sebagai berikut: 

' . .. it is a type of social structure that is created through the patterned 
interaction of a relatively few persons who share a common identity, 
goals, rules of thingking, feeling and ·behaving, and direct or indirect 
lines of communication ... ' 

Dengan demikian pada sebiah banjar yang dapat disamakan seba­
gai sebuah kelompok sosial, dapat ditemukan pola-pola interaksi 
yang khas dari para anggota dengan tujuan tertentu serta identitas 
tertentu pula yang disebut banjar. Dan meskipun sebagai suatu 
bentuk kelompok sosial yang umum, sebuah banjar mempunyai 
wujudnya yang khusus karena dalam hubungan atau keterkaitan 
tugas dan fungsinya pada desa ia diberi bobot unsur-unsur keaga-
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maan yang dapat mengikat dan mengaktifkan para anggotanya . 
Dalam hubungan ini sebiah banjar merupakan bagian dari sebuah 
desa, tetapi banjar juga menghidupkan aktivitas desa terutama da­
lam hubungan aktivitas upacara dan kegiatan keagamaan. Pola hu­
bungan yang terjadi antara banjar dan desa adalah pola hubung­
an yang struktural dan fungsional, yang kadang-kadang jelas batas­
batasnya tetapi kadang-kadang juga sangat sukar untuk dibedakan 
kapan seorang anggota banjar bertindak untuk kepentingan desa­
nya dan kapan ia bertindak dan bertingkah laku untuk kepenting­
an banjarnya karena amat sukar bagi dirinya untuk membedakan 
kedua wujud peranan ini. 

Secara umum dapat dilihat bahwa baik pada masa lalu ketika 
tulisan tentang banjar banyak dikemukakan oleh para peneliti 
asing - maupun pada masa-masa berikutnya, dalam hubungan ini 
terlihat adanya keterikatan atas dasar hubungan yang tetap antara 
banjar dan desa. Ba.njar sebago.i organisasi yang lebih bersifat se­
kuler dan desa sebagai suatu kesatuan yang lebih bersifat keaga­
maan berfungsi dalam menggerakkan anggotanya untuk berparti­
sipasi dalam kedua kegiatan tadi: upacara keagamaan dan kegiatan 
kedinasan atau fungsi administrasi. Biasanya (dan ditemukan 
dalam fakta sejarah) dekat dengan pusat kerajaan atau pusat peme­
rintahan, kedudukan banjar diperkuat oleh adanya tujuan pengua­
saan atas des-a-<lesa yang ada, dan dalam fungsinya banjar dapat 
diaktifkan menjadi satu organisasi yang potensial dalam pengerah­
an tenaga untuk memperkuat kedudukan kerajaan atau pemerin­
tahan yang ada. Demikian juga pada masa sekarang untuk suatu 
usaha pengerahan tenaga dan menggerakkan anggota desa, organi­
sasi banjar adalah kesatuan wilayah dan orang/tenaga yang dapat 
digerakkan secara cepat dan praktis . Dan tidak terbatas pada usaha 
pengerahan tenaga saja, untuk suatu pengadaan dana atau usaha­
usaha lainnya serta sumbangan-sumbangan untuk pembangunan, 
seperti: dana kebersihan lingkungan, dana untuk korban bencana 
alam dan dana sosial lainnya; pengerahan dana dari masyarakat le­
wat sistem banjar ini adalah cara yang paling efektif. Karena itu 
untuk memperkuat unsur-unsur sekuler yang ada dan dipunyai 
oleh banjar, maka pemberian bobot pada unsur-unsur upacara aga­
ma adalah cara yang dapat mengikat dan mengkatifkan para ang­
gotanya. Pada organisasi banjar yang jauh kedudukannya dari 
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pusat kerajaan dimasa lalu dan jauh dari pusat pemerfotahan di 
masa sekarang, kedudukan banjar dan desa mempunyai fungsi 
yang lain serta bentuk yang berbeda. Demikian misalnya dapat 
dikemukakan banjar yang ada di desa-desa yang bersifat tradisio­
nal seperti di desa-desa Bali Aga, di desa-desa pegunungan dan 
desa-desa pantai yang terisolir dari pengaruh pusat pemerintahan 
tadi. Perbedaan bentuk dan fungsi dari banjar serta fungsinya pada 
desa juga ada pada banjar di pusat-pusat kota sekarang, wujud 
banjar sebagai organisasi sosial akan sangat berbeda dengan wujud­
nya di desa-desa seperti yang telah disebutkan di atas. 

Berdasarkan atas konsepsi yang diberikan oleh para peneliti 
tentang banjar dan desa seperti tersebut di atas serta gejala empirik 
yang diternukan sekarang, maka permasalahan yang dapat dikemu­
kakan d i sini menyangkut fungsi dan kedudukan banjar pada 
desa. Lalau pada masa lalu kedudukan dan fungsi banjar memper­
lihatkan suatu hubungan yang terkait atau berfungsi sedemikian 
rupa, dimana banjar berfungsi sebagai potensi pengerahan tenaga 
dan kegiatan lain bagi desa. Dengan perkembangan yang ada seka­
rang dan di beberapa tern pat tertentu karena berbagai alasan fungsi 
tersebut sudah memperlihatkan perubahan. Karena itu permasalah­
an yang dapat diangkat sebagai suatu permasalahan dalam peneli­
tian ini adalah, kedudukan dan fungsi banjar pada desa yang ber­
variasi sebagai berikut: 

1. kedudukan dan fungsi banjar yang tidak demikian kuat dan me­
nonjol pada desa, tampak pada masyarakat yang masih tradisio­
nal khususnya pada masyarakat yang mempunyai suatu struktur 
pemerintahan desa adat yang kuat dan khas, 

2. kedudukan dan fungsi banjar yang lebih kuat dari pada desa, 
terutama dalam potensi pengerahan tenaga dan kegiatan lain­
nya pada masyarakat transisi; 

3. kedudukan dan fungsi banjar pada desa yang bervariasi lain ter­
u tama dalarn potensi pengerahan tenaga, pengumpuJan dana dan 
kegiatan lainnya, pada masyarakat di pusat kota dan pemusatan 
pemukiman. 

Kategorisasi seperti tersebut di atas tentunya berdasarkan 
suatu pandangan pada gejala yang ada yang seharusnya masih perlu 
dibuktikan dari data penelitian serta kajian konsep yang teoritis-
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nya. Untuk itu penelitian ini memang menekankan pada masalah 
peranan banjar pada masyarakat Bali, terutama pada: 
1. fungsinya dalam struktur kebudayaan Bali dan dalam kaitannya 

dengan fungsi desa, terutama dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat, 

2 kegunaannya dalam kehidupan masyarakat Bali sendiri pada 
masa sekarang, terutama pada masyarakat yang telah banyak 
mengalami perubahan dalam wujud dan struktur sosialnya. 

Untuk itu penelitian ini mengambil ruang lingkupnya pada masya­
rakat Bali yang mempunyai ciri-ciri kehidupan yang masih tradisio­
nal (dengan sistem aturan adatnya yang masih demikian kuat), 
pada masyarakat transisi, serta pada masyarakat yang hidup di 
daerah perkotaan dengan berbagai ciri-ciri kehidupan yang kadang­
kadang berpengaruh pada wujud dan struktur banjar yang 
diwujudkannya. Pengamatan itu sendiri tetap berlandaskan pada 
konsep yang ditetapkan untuk membatasi pengertian yang ada ten­
tang banjar dan desa itu sendiri. Dengan demikian landasan peneli­
tian ini dan pelaporan hasilnya nanti dapat memberikan suatu 
penggambaran yang jelas dan runtut tentang masalahnya sendiri. 

Berdasarkan permasalahan penelitian seperti tersebut di atas 
serta pembatasan pada pengamatan di lapangan nantinya, maka 
untuk penelitian ini disusun suatu hipotesa sebagai berikut : 

1. Banjar _dan !=lesa adalah dua satuan atau unsur yang ada dalam 
kebudayaan Bali, yang masing-masing mempunyai struktur dan 
fungsi yang berlainan tetapi saling m_elengkapi dalam menjalan­
kan fungsi-fungsi ekonomi, administrasi, politik, sosial dan upa­
cara keagamaan; 

2. Kegunaan banjar dan desa bagi masyarakat Bali adalah dalam 
pengorganisasian kegiatan-kegiatan: ekonomi, administrasi, poli­
tik, ketertiban sosial, ketertiban moral serta upacara adat dan 
agama, dan berbagai usaha inovasi untuk kemajuan. 
Semakin kuat pengaruh tradisi pada masyarakat semakin kuat 
fungsi banjar bagi masyarakat tersebut dan semakin kuat peng­
aruh kemajuan atau inovasi baru, semakin lemah kegunaan ban­

jar bagi masyarakat. 

Pembuktian atas rumusan hipotesa tersebut akan dilihat pada em-
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pat buah banjar yang akan dijadikan daerah penelitiannya yang 
dipilih berdasarkan kategorisasi atas bentuk banjar seperti telah 
disebutkan di depan. Empat banjar tersebut dipilih secara pur­
POl!if berdasarkan atas permasalahan dan hipotesa yang telah disu­
sun. Keempat banjar yang diteliti untuk mendapatkan data sesuai 
dengan permasalahan yang dikemukakan tersebut adalah: 

1. Banjar di Desa Tenganan Pegringsingan, Kecamatan Manggis, 
Kabupaten Karangasem; sebagai banjar di masyarakat tradisio­
nal yang jauh dari pusat pemerintahan atau kerajaan di masa 
lampau; 

2. Banjar di Desa Mengwi, Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, 
sebagai banjar di masyarakat tradisional yang dekat dengan 
pusat pemerintahan atau pusat kerajaan mengwi di masa lam­
pau. 

3. Banjar Gerenceng di Desa Pemecutan Kaja, Kecamatan Denpa­
sar Barat Kabup3:ten Badung, sebagai banjar di masyarakat tran­
sisi, yaitu masyarakat yang masih mempertahankan nilai-nilai 
tradisinya ditengah-t.engah perkembangan kemajuan lingkungan 
dan tata nilainya (banjar tradisi yang ada di tengah kota). 

4. Banjar Kertapura di Desa Pemecutan Kecamatan Denpasar Barat 
Kabupaten Badung, sebagai banjar di masyarakat perkotaan yai­
tu lingkungan banjar yang tumbuh dan berkembang pada pemu­
satan pemukiman baru dari para pendatang di kota Denpasar. 

Pembandingan keadaan di keempat banjar tersebut yang diteliti 
dengan instrumen dan cara pendekatan yang sama diharapkan 
dapat menjawab permasalahan serta hipotesa yang telah dikemu­
kakan di depan. 

Untuk menjawab pertanyaan bagaimana peranan banjar dan 
desa dalam kehidupan masyarakat Bali dalam hal ini perlu dilihat 
bahwa konsep peranan banjar itu sendiri akan dilihat bahwa banjar 
dan desa sebagai dua satuan yang ada dalam sistem kehidupan 
orang Bali, yang masing-masing berfungsi memenuhi kebutuhan­
kebutuhan fungsional dalam struktur yang ada pada kaitan yang 
lebih luas lagi yaitu: kebudayaan Bali itu sendiri. Lingkup kebu­
dayaan Bali sendiri memberikan batasan konsepsi pada suatu pola 
tingkah laku yang khas dari orang Bali dalam menanggapi ling­
kungan hidupnya ·yang didasarkan atas suatu tata nilai, gagasa, 
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serta norma yang telah dibiasakan sedemikian rupa dalam rn,enata 
pola tingkah laku tadi dan untuk mencapai kebutuhan hidupnya. 
Jadi kebudayaan "Bali i;endiri berkembang di lingkungan orang 
Balinya sendiri dengan suatu tujuan yang pasti ialah menata kehi­
dupan mereka. Demikian pula banjar dan desa sebagai wujud ke­
giatan organisasi sosial yang menata kehidupan orang Bali meru­
pakan perwujudan dari salah satu aspek kebudayaan Bali. Karena 
itu banjar dan desa berakar pada sistem budaya orang Bali. 

Fungsi unsur-unsur dalam sistem peranan banjar dan desa 
itu sendiri adalah untuk menggerakkan aktivitas para warga/ang­
gota banjar dan desa itu sendiri · sehingga dengan mudah dapat di­
lihat pada berbagai kegiatan kehidupannya. Demikian misalnya 
dapat dilihat ·pada berbagai subsistem kehidupan yang paling ter­
kait dengan kehidupan sehari-hari orang Bali, sepertL subsistem 
ekonomi, subsistem upacara keagamaan dan adat, subsistem poli­
tik, su bsistem administrasi, subsistem , sosial, serta berbagai subsis­
tem lainnya yang berfungsi dalam usaha pemenuhan kebutuhan 
anggota masyarakatnya. 

Konsep lainnya yang juga dapat dikemukakan di sini dalam 
mencari jawaban atas pertanyaan sejauh mana peranan banjar dan 
desa dalam kehidupan masyarakat Bali, adalah konsep fungsi dan 
kegunaan dari sistem organisasi banjar dan desa tadi dalam kehi­
dupan masyarakat Bali. h.eseluruhan dari isi konsep fungsi dan ke­
gunaan tadi: terlihat dalam wujud banjar dan desa berfungsi seba­
gai sarana untuk berorganisasi, mempertahankan tradisi dan me­
ngembangkan tata nilai, serta sebagai sarana untuk mencapai ke­
majuan dalam perkembangan jaman, menyerap inovasi baru dan 
mengembangkan rasa aman bagi segenap warga atau anggota. Dan 
semuanya itu memberikan jawaban atas kajian konsep pada data 
di lapangan itulah peranan banjar dan desa pada masyarakat Bali. 

Uraian ini sendiri didasarkan atas hasil suatu penelitian secara 
antropologis dengan pendekatan kualitatif atas empat kasus 
banjar di Bali. Pendekatan tersebut juga ditunjang oleh data 
kuantitatif untuk mendapatkan suatu gambaran inforrriasi yang 
lebih pasti. Dilaksanakan dalam waktu kurang dari sepuluh bulan 
oleh suatu tim peneliti dan sejumlah petugas lapangan, dengan da­
na dari Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Bali tahun anggaran 1985/1986. 
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B. Fungsi Banjar dalam Struktur Kebudayaan Bali 

Berbicara tentang fungsi banjar dalain struktur kebudayaan 
Bali mengharuskan kita melihat pengertian fungsi itu sendiri dala.n 
kaitan struktur yang lebih luas. Malinovski yang memperkenalkan 
pemakaian teori fungsi dalam membicarakan masalah kebudayaan 
memusatkan perhatiannya pada bagian-bagian suatu kebudayaan 
yang mempunyai fungsi dan kegunaan dalam kebudayaan tersebut. 
Karena demikian pendapatnya, kalau suatu bagian kebudayaan 
sudah tidak mempunyai fungsi lagi maka bagian kebudayaan ter­
sebut akan hilang atau punah. (Kallen, 1953). Sedangkan anggapan 
tentang punahnya suatu bagian kebudayaan kemungkinan karena 
bagian dari kebudayaan tersebut mengalami perubahan sedemikian 
rupa sehingga tidak bisa dikenali lagi. Namun dalam struktur fung­
sinya bagian tersebut tetap mempunyai kaitan yang erat dengan 
bagian lainnya sebagai suatu kesatuan. 

Robert K. Merton yang juga mengembangkan teori fungsi 
dalam usahanya mengupas berbagai masalah yang berhubungan de­
ngan kebudayaan menggunakan berbagai istilah untuk menjelaskan 
tentang hubungan berfungsi dari bagian-bagian kebudayaan yaitu: 
'saling ketergantungan fungsional' dan 'hubungan fungsional' serta 
pengertian-pengertian 'saling ketergantungan', 'hubungan timbal 
balik dan variasi-variasi yang tergantung satu sama lainnya' 
(Merton, 1957:21). lJengan demikian apa yang dikemukakannya 
dengan pengertian berfungsi adalah adanya saling keterkaitan atau 
hubungan yang bervariasi dan tergantung satu sama lainnya dalam 
bagian-bagian suatu kebudayaan. 

Lebih jelas lagi pendapat Malinovski tentang fungsi sosial 
unsur kebudayaan seperti adat atau pranata sosial lainnya adalah 
seperti yang dikutip oleh Kuntjaraningrat (1980. 167) berdasar­
kan tulisan Kabery (1957 ; 82), sebagai berikut: 

L fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan 
pada tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh atau efeknya 
terhadap adat tingkah laku manusia dan pranata sosial yang lain da­
lam masyarakat; 

2. fungsi sosial dari suatu adaf, pranata sosial atau unsur kebudayaan 
pada tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh atau efeknya t.er­
hadap kebutuhan suatu adat atau pranata lain untuk mencapai mak-
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sudnya, seperti yang dikonsepsikan oleh warga masyarakat yang 
bersangku tan; 

3 . fungsi sosial dari suatu adat atau pranata sosial pada tingkat abtraksi 
ketiga mengenai pengaruh atau efeknya terhadap ,;:euutuhan mutl aK 
untu I.; oerlangsungnya secara terintegrasi dari suatu sistem sosial 
yang tertentu . 

Tentang adanya hubungan yang berfungsi antara unsur-unsur 
kebudayaan lebih jauh Malinovski menyatakan bahwa segala akti­
vitas kebudayaan itu sebenarnya bermaksud memuaskan suatu 
rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri manusia yang 
berhubungan dengan seluruh kehidupannya. Proses pengenalannya 
sendiri melalui suatu proses belajar yang panjang untuk seseorang 
dapat menyelami suatu unsur kebudayaan tertentu (Kuntjaraning­
rat, 1980; 170-171). 

Dalam pengertian fungsi seperti itulah fungsi banjar dalam 
struktur kebudayaan Bali ingin dilihat, yaitu bagaimana keterkait­
an antara beberapa unsur yang ada dalam pengertian fungsinya se­
bagai fungsi sosial, sebagai pranata sosial, dengan tambahan unsur 
adat dan upacara keagamaan diabstraksikan oleh anggota masya­
rakat itu sendiri. Abstraksi mana dapat berupa atau dirasakan se­
bagai pengaruh terhadap tingkah laku manusia dan pranata sosial 
lain dalam masyarakat atau pengaruh atau efeknya terhadap ke­
butuhan suatu adat untuk mencapai maksud yang sesuai dengan 
konsepsi masyarakat, serta pengaruh atau efeknya terhadap ke­
butuhan mutlak untuk berlangsungnya secara terintegrasi suatu 
sistem sosial tertentu. Pada bagian ini abstraksi masyarakat atau 
orang Bali terhadap banjar yang terwujud dalam struktur kebuda­
yaannya sendiri diuraikan berdasarkan hasil penelitian di keempat 
lokasi banjar sampel. 

1. Fungsi Pada Sub Sistem Ekonomi 

Fungsi banjar pada subsistem ekonomi dari masyarakat mem­
perlihatkan variasi yang berbeda pada keempat banjar yang diteliti. 
Jika subsistem ekonomi dari banjar diartikan sebagai pemenuhan 
kebutuhan ekonomi para anggota banjar didapat atau diatur me­
lalui organisasi sosial banjar serta segala sesuatu pemenuhan kebu­
tuhan hidup diabstraksikan dapat dicapai dengan bantuan banjar 
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maka pengertian fungsi ekonomi banjar pada masyarakat di keem­
pat banjar akan mempunyai pengertian yang berbeda. Namun se­
bagai suatu subsistem yang terintegrasi dengan subsistem lainnya 
dalam wu]ud suatu kebudayaan, subsistem ekonomi temyata juga 
dapat menghidupkan suatu sistem kebudayaan karena ia dapat 
memberikan ciri yang khas bagi masyarakat banjar itu sendiri 
sebagai wujud suatti sistem sosial. 

Di empat banjar yang terdapat di Desa Tenganan Pegringsing­
an sebagai banjar· yang dipilih dari desa tradisional jauh dari pusat 
kerajaan/pemerintahan, memperlihatkan suatu ciri yang khas bah­
wa sistem ekonomi masyarakat diatur oleh desa secara tradisional. 
Di desa ada suatu sistem aturan atau awig-awig desa yang mengatur 
bagaimana para anggota masyarakat desa secara adat mendapatkan 
distribusi dari hasil pertanian tanah desa, baik itu berupa hasil 
panenan sawah maupun hasil kebun atau ladang. Di tiga banjar 
dari keempat banjar yang ada yaitu: Banjar Kauh, Banjar Tengah 
dan Banjar Kangin yang secara adat masuk atau merupakan bagian 
dari Desa Adat Tenganan Pegringsingan bahkan berl_aku suatu sis­
tem aturan adat yang ketat terhadap pembagian hasil ini sebagai 
pengatum suatu sistem ekonomi bagi para anggota desa. Di sini ka­
rea hasil dari tanah desa dirasakan cukup untuk pembagian dan ke­
perluan hidup sehari-hari termasuk untuk kegiatan upacara, maka 
masyarakat desa tidak dibebankan lagi pungutan untuk kebutuhan 
desa lainnya. Bahkan semacam tabungan desa atau persiapan 
untuk masa-masa paceklik juga dipikirkan dengan pembuatan be­
berapa lumbung desa untuk persiapan tersebut. Di banjar Pande 
yang tidak termasuk sebagai bagian desa adat Tenganali. tetapi ha­
ny a termasuk sebagai desa dinas, sistem ekonomi yang berkem­
bang adalah seperti pada masyarakat Bali umumnya. Masyarakat 
berusaha sendiri untuk mendapatkan kebutuhan hidupnya sehari­
hari dengan mengembangkan berbagai subsistem mata pencaharian 
seperti: bertani, buruh tani, pedagang dan sebagainya . 

. Pengaturan secara adat sistem ekonomi masyarakat di desa 
adat Tenganan Pegringsingan mengharuskan adanya pengaturan 
secara pasti sistem distribusi hasil produksi tanah-tanah desa. Di 
sini berlaku sistem k eanggotaan adat dalam desa yang berjenjang 
sedemikian rupa sehi ngga untuk kedudukan atau jabatan tertentu 
seorang anggota desa mendapat sejumlah hak tertentu pula. Dan 
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karena semuanya diatur berdasarkan adat (awig desa adat), maka 
status seseorang sebagai anggota banjar dalam pengaturan sistem 
ekonomi ini menjadi tidak begitu penting. Artinya tidak :;ida pe­
ranan banjar dalam pengaturan sistem ekonomi pad.a m a,;yu rakat 
desa adat Tenganan Pegringsingan. Sistem ekonomi pada m asyara­
kat ini diatur secara adat berdasarkan peraturan d esa adat, 
sehingga yang berperan dalam hal ini adalah sistem pemerintahan 
Liesa adat: Banjar hanya merupakan bagian dari desa dan mempu­
nyai fungsi lain dalam kegiatan yang lain pula. Kecuali di banjar 
Pande karena strukturnya berbeda dengan ketiga banjar lainnya 
il1aka secara khusus sistem ekonomi masyarakat di banjar ini ber­
beda dengan ketiga banjar lainnya . 

Di Banjar · Pragai Uesa Mengwi sebagai banjar sampel untuk 
banjar trad isional dekat dengan pusat kerajaan / pcmerintahan, para 
anggota banjar umumnya hidup dari mata pencaharian sebagai 
tukang clan buruh bangunan , di samping ada juga yang bekerja se­
liagai pPtani atau merangkap keduanya sebagai buruh bangunan 
dan sebagai petani . Sebagai t ukang dan buruh bangunan mereka 
harus mencari pemasaran akan tenaga mereka di luar desa bahkan 
kadarig-kadang sampai keluar kabupaten atau propinsi. Untuk 
suatu keperluan akan jurnlah tenaga yang besar biasanya diperl u­
kan suatu koordinasi dalam merekrut atau mencari tenaga-tenaga 
tersebut di desa. Demikian juga jika ada kebutuhan akan tenaga 
kerja oleh para pemborong atau suatu proyek bangunan maka 
harus ada koordinasi dalam pengadaari tenaga tersebut. Di sinilah 
peranan banjar dan para anggota banjar yang mengetahui terlebih 
dahulu akan keperluan ini untuk merekrut tenaga tersebut dari 
banjar Pregai sendiri atau dari banjarnya sendiri. Dalam hal ini 
dapat dikatakan bahwa dalam sistem ekonomi banjar di sini mem­
punyai fungsi penting karena dapat memberikan jalan bagi para 
anggota banjar sendiri untuk mendapatkan pekerjaan. 

Fungsi lain dalam sistem ekonomi banjar bagi p"ara anggota­
nya adalah dalam usaha pembangunan di banjar sendiri. Karena 
sebagian besar anggota banjar ·adalah para tukang dan buruh ba­
ngunan, maka pada pembangunan balai banjar atau bangunan 
untuk umum lainnya dapat dikerjakan secara gotong royong tanpa 
harus mengeluarkan biaya, untuk ongkos atau upah tukang, mela­
inkan hanya biaya untuk bahan-bahan saja yang harus diusahakan 
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secara bersama-sama. 
Di Banjar Gerenceng sebagai banjar yang terletak di pusat 

kota Denpasar di mana kebutuhan akan ruang dan fasilitas demiki­
an sulit untuk didapat oleh para warga serta terbatas adanya, maka 
keberadaan banjar sangat membantu para warganya dalam 
beberapa kegiatan. Misalnya untuk suatu pekerjaan adat yang me­
merlukan ruang yang lebih luas, maka bale banjar atau bangunan 
banjar yang bersifat umum dapat dimanfaatkan oleh anggotanya. 
Demikian juga segala perabotan dan peralatan lainnya. yang perlu 
dimiliki oleh banjar dapat dipakai dengan hanya membayar uang 
administrasi sebesar Rp. 500 ,-

U ntuk beberapa kegiatan yang dilakukan di banjar seperti 
upacara odalan di merajan ban.far (persembahyangan bersama di 
pura banj ar) , pemeliharaan dan perbaikan beberapa bagian bangun­
an , pem bayaran listrik dan air dan sebagainya biasanya diambil 
dari kas ban.far yang ada yang berasal dari hasil sawah yang dimi­
liki oleh banjar. Sur.Jber keuangan juga di dapat dari iuran uang 
pendaftaran bagi penduduk yang t inggal d i lingkungan ban.far 

dan ikut terdaftar sebagai anggota banjar dinas atau banjar t idak 
tetap. Bagi penduduk yang tinggal di lingkungan banjar dan ikut 

dalam kegiatan serta keanggotaan banyar secara administratif ini 
ada beberapa keuntungan yang mereka dapatkan, misalnya status 
administrasi dalam kependudukan sebagai penduduk kota 
uenpasar. 

Sebagai sebuah ban.far yang terletak di pusat kota Denpasar, 
maka dapat diperkirakan kesibukan para anggotanya untuk be­
kerja atau masing-masing dengan kegiatannya sendiri. Dalara mem­
peroleh pekerjaan atau mendapatkan pekerjaan di kota masing­
masing orang dituntut untuk berusaha sendiri sesuai dengan ke­
mampuannya, keahliannya serta keterampilannya. Dalam hal ini 
banjar sebagai organisasi sosial masyarakat memang tidak banyak 
dapat memb~rikan bantuan seperti pengakuan para responden di 
banjar ini. Demikian juga seandainya ada anggota yang mempunyai 
persoalan ekonomi seperti kesulitan dalam keuangan, tidak ada 
yang pemah meminjam uang ke banjar. Hal ini lebih banyak dise­
babkan oleh alasan karena rasa malu, karena umumnya lebih ba­
nyak pada keadaan seperti ini para anggota akan mencari pinjam­
an atau bantuan di antara para tetangga, atau meminjam pada 
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bank sebagai lembaga keuangan yang resmi. 
Hal yang sama juga terlihat di banjar Kerta Pura banjar lain­

nya yang terletak di tengah kota Denpasar, sebagai banjar yang 
dibangun oleh para pendatang baru di kota ini. Sebagai suatu or­
ganisasi sosial yang diadakan oleh para penduduk yang baru da­
tang di kota Denpasar dan memerlukan suatu wadah untuk kegiat­
an sosial mereka, banjar ini didirikan lebih banyak untuk suatu 
tujuan sosial. Karena itu fungsi ekonomi dari banjar ini kepada 
para anggotanya hampir-hampir tidak ada. Hanya pernah untuk 
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh anggota meminjam bc;ile 
banjar untuk meringankan biaya atau sewa ruangan. Baru dua ta­
hun belakangan ini karena kebutuhan akan ruang pendidikan anak­
anak maka salah satu ruangan di bale banjar itu dimanfaatkan 
untuk ruangan Taman Kanak-kanak. Hal ini tentunya lebih berupa 
fungsi sosial dalam pendidikan, tetapi karena ruangan yang ada 
dapat dipakai secara gratis maka untuk ruang pendidikan di kota 
yang seharusnya dibangun atau disewa mahal dalam hal ini sudah 
dapat ditekan sehingga meringankan para orang tua yang mempu­
nyai anak yang harus sekolah di lingkungan kota seperti kota Den 
Pasar ini . Mungkin dengan adanya sekolah Taman Kanak-kanak 
di lingkungan banjar sendiri bagi para anggota banjar sudah meru­
pakan fungsi ekonomi daripada banjar yang mereka bangun dan 
bina sebagai organisasi. 

Dengan gambaran seperti itu untuk banjar yang ada di desa 
tradisional tidak kelihatan bahwa banjar mempunyai dasar untuk 
suatu fungsi ekonomi karena semua kegiatan produksi, konsumsi 
dan distribusi telah diatur dalam aturan desa adat . Anggota banjar 
berpartispasi dalam statusnya sebagai anggota desa adat dan hanya 
untuk beberapa kegiatan saja ikut berpartisipasi sebagai anggota 
·banjar. Sedangkan pada banjar tradisional lainnya fungsi ekonomi 
dari banjar bagi para anggota banjar terlihat pada koordinasi banjar 

untuk usaha mencari kerja secara kelompok bagi para anggotanya. 
Demikian juga adanya anggota lain yang mempunyai kesempatan 
untuk mendapatkan pel\erjaan ·sering dan bahkan banyak di anta­
ranya yang mengajak kawan-kawan atau tetangga yang sama-sama 
satu banjar untuk mencari kerja bersama. 
Di banjar yang terletak di pusat kota lJenpasar sebagai banjar tran­
sisi (masih ketat dengan aturannya di tengah-tengah tuntutan mo-
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demisasi lingkungan), fungsi ekonomi dari banjar sebagai organi­
sasi hanya berupa kemudahan-kemudahan bagi para anggota untuk 
mendapatkan fasilitas pemakaian bale banjar sebagai salah satu 
upaya mendapatkan keringanan serta pelayanan banjar bagi para 
anggotanya. Demikian juga halnya di /Janjar kota lainnya yang me­
inanfaatkan bale banjar nya sebagai ruang belajar untuk anak-anak 
T.K. yang secara tidak disadari telah ikut meringankar: _orang tua 
anak dari beberapa biaya lainnya. 

2. Fungsi pada Subsistem Sosial 

Sebagai wujud suatu organisasi sosial maka banjar pada po­
koknya memang memperlihatkan fungsi sosial yang lebih me­
nonjol dari pada fungsi lain-lainnya. Namun di keempat banjar 
yang diteliti memperlihatkan beberapa variasi dalam masing­
masing fu ngsi sosial tersebut. Di ketiga banjar yang ada di desa 
Tenganan Pegringsingan (yang selanjutnya tidak akan dibedakan 
antara banjar Kauh, Banjar Tengah dan Banjar h.angin, tetapi 
hanya akan dibedakan dengan banjar Pande saja yang mempunyai 
adat dan tata cara yang berbeda) fungsi sosial yang dilihat pada 
kegiatan sating tolong menolong di lingkungan rumah tangga m em­
perlihatkan bahwa kegiatan tersebut sudah dirasakan oleh para 
anggota banjar jauh sebelum mereka masuk m enjadi anggota 
banjar. Jadi kegiatan tolong-rrienolong antara aggota, atau antara 
tetangga tidak tergantung kepada apakah seseorang itu sudah men­
jadi anggota banjar atau tidak (yang biasanya ditentukan apakah 
seseorang itu sudah menikah atau tidak ). Hal ini disebabkan kare­
na sistem aturan adat atau tat.a nilai yang berkembang di desa ter­
sebut memungkinkan seseorang atau setiap warga memberikan 
bantuan atau pertolongan pada setiap kegiatan di lingkungan ke­
tetanggaan atau di lingkungan yang lebih luas yaitu desa. Sebagai 
anggota banjar di lingkungan Desa adat tersebut memang tidak ba­
nyak kegiatan yang dilakukan jika dibandingkan dengan status me­
reka sebagai anggota desa adat. Kegiatan banjar yang banyak di­
lakukan adalah 'kerja bakti' membersihkan saluran air yang ada di 
lingkungan banjar mereka atau memperbaiki keadaan lingkungan 
mereka yang memang khas yaitu berundag-undag. Bale banjar 
sendiri tidak banyak berfungsi karena umumnya rapat-rapat pen-
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ting lebih banyak diadakan di bale desa atau bale agung, karena 
umumnya rapat yang diadakan adalah rapat adat oleh segenap war­
ga desa adat . Menurut para responden menjadi anggota banjar 
memang memberikan rasa aman pada mereka tetapi tentunya yang 
menjadi orientasi dari mereka adalah menjadi anggota desa adat 
lebih penting lagi . 

Di Banjar Pragai desa Mengwi fungsi sosial dari banjar juga 
kelihatan memberikan variasi yang hampir sama dengan desa 
Tenganan Pegringsingan. Tetapi di sini sifat tolong menolong antar 
tetangga pada fungsi sosial ini ditambah lagi dengan bantuan yang 
berupa bahan atau barang yang diperlukan dalam kegiatan dan da­
pat diusahakan oleh para tetangga. 'Seka patus' arlalah wujud sub 
sistem sosial lain di bawah atau di lingkungan banjar yang 
memungkinkan setiap anggota mendapatkan bantuan benda selain 
bantuan tenaga dari warga banjar atau para tetangga. Bantuan ter­
sebut dapat berupa beras, kain putih, kelapa, atau basil kebun la­
innya bila kegiatan tersebut ada hubungannya dengan kematian; 
atau berupa beras, hasil kebun, barang keperluan upacara kalau ke­
giatan tersebut bukan kegiatan yang berhubungan dengan kemati­
an. ifampir semua responden menyatakan bahwa bantuan tersebut 
sudah mereka terima sebelum mereka menjadi anggota banjar, se­
hingga suasana kehidupan antar anggota banjar atau hubungan ke­
tetanggaan memungkinkan sistem tolong menolong berjalan sangat 
lancar. Bantuan lain dalam sistem sosial ini juga didapatkan oleh 
para warga banjar dalam kegiatan tolong-menolong yang bersifat 
gotong royong dalam membangun rumah atau bagian-bagian 
dari rumah tangga. Karena semua penduduk mempunyai keahlian 
sebagai tukang maka tidak sulit bagi mereka untuk meminta ban­
tuan tetangga dalam kegiatan membangun ini, biasanya bahan 
yang sudah ada dikerjakan bersama dalam beberapa kali kesem­
patan yang tidak mengganggu kegiatan mencari nafkah dengan 
hanya im balan makan dan min um saja. 

Di Banjar Gerenceng sebagai banjar yang berada pada keada­
an transisi - karena sistem aturan yang berlaku masih demikian 
ketat sementara penyesuaian ke arah situasi yang lebih moderen 
sesuai dengan tuntutan lingkungan juga sedang diusahakan - varia­
si tentang sistem sosial banjar pada para anggotanya memperlihat­
kan keadaan seperti di bawah ini. Fungsi soaial dalam wujud ban-
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tuan dan tolong menolong antar tetangga dirasakan jauh sebelum 
menjadi anggota banjar dirasakan oleh sebagian besar responden. 
Tetapi keadaan tersebut dirasakan jauh meningkat kemudian sete­
lah mereka menjadi anggota banjar. Derigan demikian status se­
bagai anggota banjar selain meningkatkan rasa aman pada mereka 
juga memberikan fungsi lain yaitu meningkatnya bantuan yang 
berupa tolong-menolong dan bantuan lainnya. Jenis bantuan 
yang didapat juga memperlihatkan hal yang sama dengan apa yang 
terjadi di banjar pregai Mengwi, yaitu dapat berupa bahan atau 
benda dan tenaga jika bantuan itu diperlukan pada saat ada upa­
cara. Hanya karena banjar ini berlokasi di daerah pusat kota, di 
mana kesibukan para anggota adalah dalam sektor perdagangan 
dan jasa, maka bantuan tenaga yang diinginkan seperti di desa 
Mengwi tidak mungkin dapat dituntut oleh para anggota. Untuk 
kegiatan membangun atau mendirikan rumah warga banjar biasa­
nya mengupah tenaga, tetapi pada kegiatan upacaranya dapat 
Jiharapkan tenaga bantuan yang sifatnya tolong-menolong tadi. 
Bahkan kecenderungan belakangan ini adalah membeli sebagian 
peralatan upacara, sehingga bantuan yang diharapkan dari para 
tetangga dan anggota banjar adalah pada pelaksanaan upacara­
nya saja. Status keanggotaan banjar di banjar Gerenceng ini yang 
dibedakan antara anggota uanjar ngarep (suka duka) dengan anggo­
ta uanjar mati atau tan ngarep (administrasi), membedakan pula 
sifat tolong menolong atau fungsi sosial dari banjar pada para 
anggotanya. Hal ini dapat diketahui dari pendapat responden bah­
wa ada juga yang berpendapat bahwa bantuan atau pertolongan 
aalam kegiatan-kegi~tan tertentu hanya diberikan pada anggota 
banjar ngarep saja. Dan untuk kegiatan lain seperti kematian, atau 
halangan tertentu bantuan diberikan oleh setiap orang dan kepada 
setiap orang. Rasa aman dirasakan meningkat oleh responden jika 
mereka sudah menjadi anggota banjar jika dibandingkan belum 
menjadi anggota banjar. Rasa aman ini dirasakan karena 
mereka merasa akan mendapatkan bantuan dari anggota lain, serta 
merasa sudah memenuhi kewajiban sebagai warga masyarakat. 

Dalam huoungan dengan kegiatan di tingkat desa, umumnya 
para warga banjar merasakan bahwa kegiatan tersebut menjadi 
kewajiban setiap warga untuk melaksanakannya. Kegiatan di ting­
kat desa yang dilaksanakan bersama dengan warga banjar lainnya 
adalah kerja bakti pembersihan lingkungan, pembangunan balai 
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desa atau pengerahan tenaga lainnya. Kerja bakti pembersihan 
lingkungan dilaksanakan sebulan sekali dengan mengerahkan selu­
ruh tenaga yang ada baik anggota oanjar ngarep maupun anggota 
iJanjar tan ngarep. 

Di Banjar Kerta Pura sebagai banjar yang dihuni oleh 
para pendatang di Denpasar fungsi sosial dari banjar lebih lemah 
jika dibandingkan dengan banjar sampel lainnya. Hal ini kalau di­
lihat bahwa frekuensi upacara yang memerlukan pengerahan 
tenaga para anggota banjar lainnya lebih kecil dilaksanakan di ling­
kungan banjar itu jika dibandingkan dengan upacara yang dilak­
sanakan di tempat asal mereka. Karena itu penger;1han tenaga se­
cara tolong menolong ataupun gotong royong di banjar tersebut 
hanya terbatas pada kegiatan kerja bakti atau kalau ada upacara 
untuk banjar dan pura oanjar saja . Penduduk atau warga yang 
mengadakan upacara dalam rangka daur hidup umumnya kembali 
ke desa mereka sendiri, sehingga bantuan tenaga memang diharap­
kan datang dari warga desa asal mereka sendiri . lJi samping itu 
heterogenitas etnis yang ada di lingkungan banjar itu sendiri tidak 
m emungkinkan bagi para warga untuk mengharapkan sumbangan 
tenaga dalam bentuk tolong menolong, dari semua warga banjar 
karena tidak semua anggota dapat mengerti atau memahami adat 
dan tata cara yang berlaku pada etnis lain. Dalam hal kematianpun 
umumnya para warga (yang orang Bali) akan mengupacarakan 
atau mengubur jenazah keluarganya kembali ke desa asal, sehingga 
kunjungan antar tetangga di lingkungan banjar Kerta Pura sendiri 
juga tidak ada. Dengan demikian fungsi sosial dari banjar di ling­
kungan ini hanya berarti saling meringankan beban atau tolong 
menolong dalam kegiatan yang ada hubungannya dengan kegiatan 
banjar seperti kerja bakti dan pembangunan bale banjar. 

Dengan demikian fungsi sosial banjar pada para anggota ban­
jar yang diartikan dalam suatu kegiatan tolong menolong dan pe­
ngerahan tenaga bantuan suka rela memberikan variasi yang ber­
beda-beda antara satu banjar dengan banjar lainnya . Banjar sebagai 
organisasi sosial dalam hal ini memberikan fungsi suatu bentuk 
atau wadah saling bantu membantu di antara para warga banjar. 
Di samping itu warga banjar dengan organisasi banjamya mencip­
takan suatu bentuk kegiatan tolong menolong atau hubungan 
antar ketetanggaan yang bersifat khas. Hal ini t erlihat dari pernya-
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taan para responden yang menyatakan bahwa dengan menjadi 
anggota banjar mereka mendapatkan rasa aman, dapat menolong 
atau memberikan bantuan kepada sesama anggota banjar, serta 
merasa sudah memenuhi kewajiban dalam hidup. Demikian juga 
pendapat yang menyatakan bahwa bantuan itu sudah diterima 
jauh sebelum menjadi anggota banjar dan meningkat setelah men­
jadi anggota banjar. Variasi terjadi pada keempat banjar sampel 
adalah: pada banjar di mana aturan desa adat kuat maka fungsi 
sosial banjar tidak nampak karena semua sudah diatur oleh aturan 
desa adat . Pada banjar yang ada di kota terjadi dua variasi yaitu 
banjar yang dihuni oleh penduduk yang umumnya asli banjar 
tersebut fungsi sosial lebih kuat, sedangkan pada banjar di mana 
penduduknya adalah para pendatang fungsi sosial banjar berkurang 
karena untuk kegiatan-kegiatan yang memerlukan perwujudan 
fungsi sosial itu para warga banjar sudah mendapatkannya atau 
kembali ke desa asalnya. 

3. Fungsi pada Subsistem Administrasi 

Fungsi administrasi dari suatu banjar menyangkut kejelasan 
akan keanggotaan seseorang pada suatu wilayah banjar. Kejelasan 
akan keanggotaan pada suatu wilayah banjar ini memberikan se­
jumlahkewajiban dan tanggung jawab pada seseorang kepada ban­
jar, lingkungannya serta dirinya sendiri. Pada keempat banjar yang 
diteliti kejelasan akan keanggotaan ini hampir sama kelihatannya 
karena hampir semua responden menyatakan menjadi anggota se­
buah banjar ditempat mereka menetap sekarang. Sebagai tanda 
bahwa mereka tercatat sebagai anggota sebuah banjar mereka 
mempunyai surat keterangan penduduk (KTP), walaupun tidak 
berarti semua mempunyai surat tersebut secara sah. l.arena 
banyak juga di antara para responden yang hanya mempunyai su­
rat keterangan pindah (karena baru saja tercatat di tempat yang 
baru sebagai warga), bahkan di satu banjar keterangan mereka ini 
hanya tercantum dalam kartu keluarga (KK) saja . Perbedaan anta­
ra keempat banjar sampel pada fungsi banjar secara administratif 
ini terlihat pada kewajiban dan tanggung jawab yang ada dan ber­
variasi pada setiap banjar. 

Di banjar yang ada di Desa Tenganan Pegringsingan fungsi 
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administrasi menyangkut µada kejelasan pendaftaran penduduk 
lingkungan desa tersebut yang dibagi atas empat banjar, yaitu. 
banjar Kauh, Banjar Tengah, Banjar kangin dan Banjar Pande. 
Pembagian lokasi keempat banjar ini ditata menurut leretan tem­
pat tinggal mereka yang kebetulan tertata berdasarkan pola me­
netap khas desa-desa Bali Aga. Karena itu penataan ataupun pem­
bagian wilayah di lingkungan banjar sendiri juga menjadi lebih je­
las. Ualam pelaksanaan tugas-tugas banjar yang berhubungan 
d engan fungsi ad,ninistrasi ini hampir semua responden menyata­
kan bahwa mereka melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
o leh banjar, bahkan dinyatakan bahwa tugas-tugas tersebut telah 
dilakukan jauh sebelum mereka menjadi anggota banjar atau 
ngayahin, sebagai arena latihan untuk menjadi anggota banjar. 
Umumnya yang menjadi tuga latihan ini adalah pekerjaan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan tata upacara, dan kemudian 
baru meningkat pada tugas-tugas sebagai anggota banjar penuh. 
Beberapa kewajiban yang disebutkan sebagai kewajiban anggo­
ta banjar yang berhubungan dengan fungsi administrasi ini antara 
lain mentaati beberapa aturan banjar juga disebutkan oleh para 
rcsponden ada dipenuhi walaupun tidak semuanya. Hal ini dilaku­
kan untuk menghindari adanya sanksi bagi para pelanggarnya. 
Disamping itu mereka juga menyatakan bahwa menjadi anggota 
banjar untuk mengharapkan adanya pelayanan administrasi dari 
para perangkat banjar. 

Di banjar Pregai di desa Mengwi status kejelasan keanggota.im 
ini juga dirasa perlu oleh para responden. Hal ini terutama disebab­
kan kare na sering kali para anggota banjar bepergian keluar banjar 
bahkan keluar desa untuk suatu pekerjaan. Karena itu memiliki 
sebuah KTP dengan tercatat sebagai anggota satu banjar adalah 
mutlak. Dengan h TP ini pula beberapa urusan administrasi di 
luar banjar terutama yang berhubungan dengan instansi pemerin­
tahan memang melancarkan urusan. Den pemilikan KTP pula 
menyangkut status keanggotaan seseorang dalam Kartu Keluarga 
yang berarti bahwa yang bersangkutan menjadi anggota salah satu 
keluarga di lingkungan banjar tersebut. 

Karena banyak di antara warga banjar ini yang bekerja di 
luar banjar bahkan di luar desanya, maka t.entunya banyak kegiat­
an-kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan banjar yang tidak 
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dapat diikuti. Untuk itu mereka umumnya mendapat keringanan 
atau dispensasi dalam pelaksanaan tugas-tugas tersebut. Kepada 
mereka umumnya dikenai uang ayahan sebagai uang pengganti 
atas kegiatan yang tidak dapat diikutinya. Namun pada kegiatan 
lain jika yang bersangkutan ada di rumah maka kegiatan yang 
berlangsung harus diikuti, kecuali ada halangan seperti sakit, 
upacara, baru dapat diwakilkan oleh tenaga lainnya. 

Sosialisasi untuk melaksanakan tugas-tugas banjar ini di 
Banjar Pregai dapat dilakukan d engan baik karena adanya sistem 
keanggotaan banjar sec ara bertingkat. Dimulai sebagai anggota 
banjar p engele (pemula) baru kemudian m eningkat sebagai 
anggota banjar ngarep atau suka dulw. Tugas dan kewajiban an­
tara k edua status keanggotaan ini juga berbeda yang memberi­
kan gambaran pada sosialisasi tugas dan kewajiban secara t erpi ­
sah. 

Di Banjar Gerenceng Desa Pem ecutan Kaja kejelasan akan 
keanggotaan dalam banjar dipunyai oleh semua respond en . dal 
ini dapat dilihat pada status mere ka sebagai kepala keluarga yang 
ber-KTP da berkartu keluarga (KK). Karena persyarata untuk 
nienjadi anggota banjar adalah didasarkan pada status kawin maka 
setiap anggota banj ar yang sudah melaksanakan pernikahan (ang­
gota laki-!aki), mak a diwajibkan untuk tu lln 111cbanjar (ikut men­
jadi anggota banjar) . !Jalam pelaksanaan t.ugas-tugas banj ar 
u mu mnya para responden sudah m elaksanakannya jauh sebelum 
menjadi anggota banjar , di sa.mping sebagai latihan juga karena 
terpaksa (menggantikan tenaga inti dalam keluarga yang berha­
langan ). Biasanya yang yang menjadi tugas-tugas latihan adalah 
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelaksanaan tata upacara 
agarna, adat dan pekerjaan lainnya . . 

Pelayanan adm inistrasi yang d iperoleh o lch se tiap anggota 
banjar yang dapat dilayani oleh perangkat banjar antara lain. pem ­
buatan surat-surat keterangan, KTP, atau penunjukkan dan p eng­
umuman pen ting lainnya dari pemer intah . Unt.uk tugas-tugas yang 
berhubungan dengan kegiatan desa dinas biasanya ditentukan oleh 
pimpinan banjar. Pendaftaran penduduk dan anggota baru baik 
yang berstatus anggota ngarep maupun anggota tan ngarep juga 
merupakan bagian dari fungsi administrasi ini yang dilakukan oleh 
para pimpinan banjar sendiri. Bahkan belakangan ini beberapa 
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pengumuman penting yang ada hubungannya dengan masalah 
pembangunan seperti Keluarga Berencana, Gizi, Paket Kejar, 
kebersihan lingkungan serta pungutan lainnya juga dilakukan oleh 
pimpinan banjar sebagai bagian dari fungsi pelayanan administrasi. 
Pendaftaran anak sekolah untuk masuk Sekolah l.Jasar juga dilaku­
kan oleh banjar dalam rangka rayonisasi anak-anak SD di lingkung­
an desa Pemecutan sendiri. 

Di Banjar Kerta Pura sebagai banjar dari penduduk para pen­
datang fungsi administrasi ini lebih nampak karena umumnya war­
ga banjar sangat mementingkan kejelasan status akan keanggotaan 
banjar ini. Hal ini menyangkut kejelasan akan tempat tinggal me­
reka di lingkungan banjar Kerta Pura, disamping untuk beberapa 
kemudahan yang ada hubungannya dengan pekerjaan dan hubung­
an dengan instansi lainnya. Tugas-tugas yang harus dilaksanakan 
o leh para anggota banjar sendiri dalam hubungannya dengan status 
keanggotaan tadi tidaklah banyak. Umumnya tugas-tugas yang ada 
adalah kerja bakti membersihkan lingkungan serta jalan-jalan yang 
ada di lingkungan banjar. Menurut para responden mereka menger­
jakan. semua tugas-tugas tersebut, walaupun tidak merupakan 
suatu tugas latihan sebelumnya. Tetapi begitu mereka tercatat 
sebagai anggota banjar di sana maka tugas-tugas tersebut segera 
memang harus dikerjakan. Untuk beberapa kesibukan para anggota 
banjar dapat mewakilkan pelaksanaan tugas-tugas ini kepada para 
penggantinya. Tidak ada sistem latihan dalam pelaksanaan tugas­
t ugas ini karena umumnya para warga banjar pindah ke wilayah ini 
setelah mereka sebelumnya menjadi warga atau anggota banjar 
di tempat lain (di daerah asal). 

Heterogenitas dari etnis yang mendiami wilayah danjar ini 
memtingkinkan pelaksanaan dari fungsi administrasi berjalan seca­
ra komplek . Karena aturan-aturan yang diterapkan harus bersifat 
tegas dan dapat dimenerti oleh semua pihak. Demikian juga dalam 
rapat-rapat yang diadakan di lingkungan banjar banyak masukkan 
yang berasal dari keragaman etnis ini yang berguna untuk diterap­
kan di lingkungan banjar tersebut. Walaupun kemudian ada perbe­
daan status yang didasarkan pada lrui1a tidaknya seseorang terdaf­
tar scbagai anggota banjar di sana, namun pada hakekatnya kepada 
sc m ua anggota di kenakan peraturan yang sama, t. u gns dan kewajib­
' 11 :-·anµ; .-;ama pula. 
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Mereka yang lebih dahulu menjadi anggota banjar atau para 
pendiri banjar disebut para sesepuh, mempunyai hak yang sama 
dengan mereka yang baru setahun atau sebulan menjadi anggota 
banjar. Kelebihan dari para sesepuh ini mungkin hanya terletak 
pada rasa kebanggaan bahwa mereka telah dapat menghimpun diri 
dan mendirikan bajar lebih dari dua puluh tahun yang lalu walau­
pun bala banjarnya secara permanen baru dibangun beberapa 
tahun belakangan ini . Sementara itu para pendatang baru masih 
berdatangan, dan kemungkinan untuk pertambahan anggota baru 
tetap ada karena wilayah ini sendiri tetap berkembang sebagai 
wilayah pemukiman yang tidak begitu jauh dari pusat keramaian 
atau pusat perkantoran dan sekolah di kota: Denpasar. Sementara 
itu status keadatan mereka tetap berada di tempat asal. 

Fungsi administrasi dari banjar pada para anggotanya yang 
terlihat pada kejelasan status keanggotaan dalam banjar tersebut 
mencakup beberapa aspek antara lain: pencatatan penduduk, 

aturan keanggotaan , pelaksanaan tugas dan kewajiban dan aspek 
pelayanan administrasi oleh perangkat banjar kepada para anggota­
nya. Di keempat banjar sampel dapat diketahui adanya vadasi 
dari aspek-aspek tersebut. Antara lain di banjar yang ada di desa 
adat Tengana Pegringsingan kejelasan keanggotaan ada tetapi 
tidak terlalu diperhatikan o!eh para anggota sendiri, ternyata ada 
anggota banjar yang sampai sekarang hanya memiliki kartu KK, 
dan tidak memiliki l~TP karena kemungkinan dirasakan tidak be­
gitu banyak fungsinya ( banyak di antara para warga desa yang 
sama sekali tidak bepergian selama setahun ini). Di samping itu 
berlakunya sistem aturan desa adat yang demikian ketat menga­
burkan fungsi aturan dinas atau administratif yang ada, serta tidak 
begitu banyak kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan fung­
si administrasi ini. 

Di banjar Pragai dan banjar Gerenceng yang mempunyai 
status keanggotaan banjar yang bertingkat fungsi administrasi men­
jadi demikian penting karena dapat membedakan seseorang pada 
keanggotaan mana mereka berada. uengan demikian jelas pula 
perbedaan antara hak, kewajiban serta tugas-tugas yang harus di­
laksanakan oleh para anggota di setiap tingkat. Di Banjar Kerta 
Pura sendiri fungsi administrasi menjadi demikian kuatnya karena 
wujud banjar ini sebagai wujud banjar dari para penduduk penda-
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tang atau para pemuki.rri baru di lJenpasar. 

4. Fungsi dalam Subsistem Upacara Agama dan Adat 

Telah dapat dilihat bahwa pada beberapa banjar aspek kehi­
dupan agama dan adat dapat menghidupkan sistem banjar secara 
keseluruhan, hal mana memperlihatkan adanya keterkaitan antara 
kehidupan beragama dari para anggota pada sistem banjarnya sen­
diri. Sebaliknya sebagai organisasi sosial, banjar juga dapat meng­
aktifkan kegiatan masyarakat dalam pelaksanaan tata upacara 
keagamaan dan tata upacara adat. Variasi yang ditunjukkan oleh 
keempat banjar sampel untuk fungsi kegiatan upacara keagamaan 
dan adat dari banjar adalah sebagai berikut : 

Di banjar yang ada di Desa Tenganan Pegringsingan kegiatan 
upacara adat dan agama yang tertata secara khusus dan khas ada 
pada fungsi desa adat. Banjar sendiri yang temyata mempunyai 
fungsi koordinasi pengerahan tenaga hanya pada kegiatan tertentu 
saja dalam kegiatan upacara ini tidak mempunyai peranan. Setiap 
upacara yang dilakukan di desa itu melibatkan seluruh atau sebagi­
an warga desa adat, yang tidak ditunjuk atau dibagi berdasarkan 
wilayah banjar tetapi berdasarkan suatu struktur masyarakat yang 
sudah tentu dan pasti menurut kedudukannya dan tugasnya ma­
sing-masing. Struktur kemasyarakatan maria sudah ditentukan 
secara ketat dan pasti berdasarkan aturan adat atau awig-awig 
adat. Pengerahan tenaga banjar hanya diperlukan apabila ada upa­
cara yang memerlukan pengamanan, dan bukan pada fungsi meng­
aktifkan sistem upacaranya sendiri. 

Di Banjar Pragai di Desa Mengwi yang mempunyai merajan 

banjar atau pura banjar fungsi untuk mengaktifkan sistem upacant 
agama berlangsung setiap 210 hari sekali di mana dilakukan upaca­
ra odalan di merajan banjar tersebut. Pada upacara odalan itu dila­
kukan persembahyangan bersama oleh setiap warga banjar. Dan 
karena upacaranya sendiri melibatkan seluruh warga banjar maka 
persiapari untuk upacara itu juga dilakukan jauh sebelumnya dan 
melibatkan hampir semua warga banjar. Pada upacara seperti ini 
biasanya biaya ditanggung bersama oleh warga banjar demikian 
juga acara pelaksanaan upacaranya sendiri. Pada saat-saat tertentu 
jika dipandang perlu dilakukan pula upacara peber sihan atau me-
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caru yaitu upacara persembahan korban untuk memohon kesela­
matan pada Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widi 'vvasa 
dan segala manifestasinya. Semua kegiatan tersebut melibatkan 
seluruh warga banjar dalam suatu keaktifan atau aktifitas bersama 
untuk bersama-sama berupacara. 

Di Banjar Gerenceng Desa Pemecutan Kaja ha! yang sama 
juga ditemukan yaitu keaktifan warga banjar dalam sistem upacara 
agama dan adat sebagai fungsi banjar dalam mengaktifkan upacara 
di lingkungan para warganya. Di merajan banjar dimana dilakukan 
upacara odalan setiap 210 hari sekali dengan pergiliran sekali 
odalan biasa dan sekali odalan nadi atau besar-besaran . Pada kegi ­
atan seperti ini seluruh warga banjar ikut berperan secara aktif 
melakukan persiapan upacara sampai upacaranya berlangsung bal1-
kan juga sampai pembersihan peralatan ketika upacara sudah se­
lesai dilakukan. Pada upacara ini tidak terbatas lagi peranan anggo­
ta banjar baik banjar ngarep maupun banjar tan ngarep, semuanya 
datang dail ikut bersembahyang, dan aktif mempersiapkan upaca­
ranya. Untuk kegiatan ini karena simpanan banjar masih cukup 
maka segala pembiayaan diambil dari simpanan yang ada sementa­
ra para anggota hanya diharapkan partisipasinya saja. 

Kegiatan upacara yang ada hubungannya dengan upacara desa 
adat biasanya diserahkan kepada masyarakat sendiri, kecuali upa­
cara yang ada hut?ungannya dengan pecaruan desa di lingkungan 
desa adat sendiri. Karena itu para responden berpendapat jika ada 
upacara di lingkungan Pura Desa, Pµra Puseh atau Pura Dalem, 
maka masyarakat secara sendiri-sendiri datang ke pura untuk 
melakukan upacara tanpa dikoordinasikan oleh banjar. Tetapi 
bila ada persembahyangan yang mengharuskan itu dilakukan di 
tingkat banjar maka para warga banjar memperoleh petunjuk pe­
laksanaannya dari pimpinan banjar. Sebagai contoh adalah upacara 
pecaruan tawur kesanga yang dilakukan S'etahun sekali pada setiap 
bulan Maret. Pada saat seperti itu masyarakat berduyun datang ke 
banjar untuk melakukan upacara pecaruan tersebut dengan 
membawa prani atau sajian untuk upacara tawur tersebut. Dalam 
hal ini tidak ada anggota banjar yang dapat melakukan upacaranya 
secara sendiri-sendiri karena upacara itu sendiri memang harus 
dilakukan di banjar baru kemudian turun ke pekarangan masing­
masing. Sama seperti upacara odalan maka pada kesempatan seper-

30 



ti ini tidak ada perbedaan status keanggotaan banjar dalam turuf 
aktif m elakukan kegiatan upacara ini. Semua anggot.a banjar turut 
serta dalam kegiatan ini . 

Di Banjar Kert a Pura Desa Pemecutan juga dilakukan kegiat­
an upacara odalan di Padmasana yang ada di banjar. Sama seperti 
upacara odalan di pura lainnya maka upacara odalan di sini juga 
berlangsung setiap 210 hari sekali, yang melibatkan sejumlah ang­
got a banjar yang beragama Hindu. Kegiatan upacara yang dilaku­
kan m emang terbatas hanya pada upacara odalan saja, karena upa­
cara-upacara lainnya umumnya para warga banjar sudah melaku­
kan di daerah asal masing-masing. Partisipasi selun- '1 anggota ban­
jar memang diharapkan tetapi karena adanya hett rngenit.as etnis 
tadi dengan latar belakang agama yang berbeda maka aktifitas 
kegiatan berupacara agama secara ini hanya dapat diharapkan dari 
para warga yang beragama Hindu saja. Para sesepuh banjar yang 
bukan beragama Hindu juga ada yang ikut aktif dan ikut berpar­
tisipasi dalam kegiatan ini, sebagai wujud terlaksananya kehidupan 
keagamaan yang rukun antar umat. Sementara itu kegiatan 
upacara keagamaan yang berhubungan dengan desa adat tidak ada 
yang dilakukan secara koordinasi oleh banjar, tetapi secara lang­
sung dilakukan oleh para warga banjar sendiri-sendiri. Dan kegiat­
an upacara adat yang berhubungan dengan daur hidup juga lebih 
banyak dilakukan oleh masyarakat di lingkungan desa atau tempat 
asal mereka masing-masing. 

C. Kedudukan Banjar Bagi Masyarakat Bali 

Setelah melihat fungsi banjar dalam berbagai aspek kehidup­
an masyarakat Bali maka untuk melihat peranan banjar pada kehi­
dupan masyarakat Bali secara luas perlu diketahui kedudukan 
banjar bagi kehidupan masyarakat Bali sendiri. h.edudukan banjar 
di sini diartikan sebagai status hubungan antara banjar sendiri de­
ngan desa, baik hubungan secara adat maupun dinas, kemudian 
banjar sebagai pusat orient.asi masyarakat serta peranannya sebagai 
media pelaksanaan inovasi baru serta sebagai lembaga sosial tra­
disional dengan dasar yang kuat pada struktur kebudayaan Bali 
sendiri. 
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l. Banjar Sebagai Bagian Dari Desa 

Bahwa banjar merupakan bagian dari desa telah dikemukakan 
secara luas pada uraian di depan, di mana secara struktural dan 
fungsional banjar merupakan bagian dari sebuah desa. Secara 
struktural banjar merupakan bagian dari desa, baik desa dinas 
(administratif) maupun desa adat, yang kemudian memunculkan 
pada tingkat banjar: banjar dinas dan banjar adat. Ada kemung­
kinan satu desa dinas yang terdiri atas beberapa banjar dinas yang 
berada pada lingkungan satu atau lebih desa dinas. Karena legiti­
masi dari masing-masing desa tersebut berbeda-beda maka memang 
agak sulit untuk mengetahui apakah desa adat yang lebih besar 
ataukah desa dinas, atau mungkin juga sebaliknya, kemungkinan 
keduanya itu bisa saja apalagi belakangan ini ada perluasah wila­
yah kota administratif serta pemekaran beberapa desa dinas yang 
memungkinkan kedua struktur itu bisa saja terjadi. 

Pada hubungan yang struktural sudah jelas dan dapat dipas­
tikan bahwa banjar adalah bagian dari sebuah desa, dan perangkat 
sebuah banjar disesuaikan dengan perangkat pemerintahan desa 
dengan beberapa penyesuaian menurut keperluannya. Tetapi pada 
hubungan yang fungsional kadang-kadang agak sulit untuk menge­
tahui apakah kedud ukan banjar pada desa tetap sama saja yaitu 
sebagai bagian dari desa. Ternyata hasil penelitian di keempat ban­
jar memperlihatkan adanya perbedaan kedudukan tersebut yang 
memberikan ciri kedudukan banjar pada desa: sama, lebih tinggi/ 
berperan dan lebih rendah / lemah , dan itu pun bervariasi pada be­
berapa aspek kehidupan atau fungsinya pada beberapa subsistem 
kehidupan. 

Pada desa yang mempunyai tata aturan adat yang kuat atau 
desa-desa tradisional, fungsi dan kedudukan banjar pada berbagai 
aspek kehidupan masyarakat ternyata lebih lemah atau kurang 
berperan dalam menata kehidupan masyarakatnya. Hal ini terlihat 
di Desa Tenganan Pegringsingan yang mempunyai aturan adat yang 
sangat kuat di tingkat desa, sehingga banjar sebagai bagian dari 
desa dinas hanya berperan sedikit dan kedudukannya terhadap 
desa adat juga lemah sekali. Fungsi untuk menghidupkan kegiatan 
upacara ada pada desa adat dan banjar hanya mempunyai fungsi 
pada kegiatan administrasi saja. Kemudian karena sistem ekonomi 
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yang menyangkut subsistem produksi, konsumsi dan distribusi 
juga ada pada desa adat maka peranan banjar semakin lemah pada 
kedudukan desa. Banjar hanya berfungsi pada mengaktifkan pe­
ngerahan tenaga pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
dinas atau pemerintahan saja sepanjang hal itu belum diambil alih 
oleh desa adat. 

Pada kehidupan banjar yang mengarah kepada suatu keadaan 
transisi, yaitu keadaan di mana kehidupan banjar masih bertahan 
pada sistem aturan yang ada secara tradisional sementara moderni­
sasi dan pembaharuan juga mendesak kehidupan masyarakatnya, 
maka kedudukan banjar pada desa berada pada kedudukan yang 
sama (tetapi kadang-kadang terjadi perubahan banjar lebih kuat 
dari pada desa atau banjar lebih lemah dari pada desa, sangat ter­
gan tung kepada aspek mana yang ingin dilihat). Hal ini terlihat di 
banjar Gerenceng Desa Pemecutan Kaja Denpasar. Pada kegiatan 
yang berhubungan dengan adat maka kedudukan banjar pada desa 
menjadi lebih tinggi karena banjar dapat merupakan potensi penge­
rahan tenaga bagi kegiatan tersebut . Di saat seperti ini kedudukan 
desa dinas lebih lemah dari pada kedudukan banjar, karena banjar 
dapat mengaktifkan kegiatan upacara keagamaan sementara desa 
tidak. Sedangkan pada keadaan di mana kegiatan tersebut ada 
hubungannya dengan pengerahan tenaga untuk kegiatan dinas se­
perti kerja bakti maka kedudukan banjar pada desa sejajar karena 
desa dapat mengaktifkan kegiatan ini bersama banjar. 

Usaha banjar untuk tetap menerapkan sistem aturan secara 
tradisional dan ekalian untuk dapat menampung tuntutan akan 
lingkungan yang sudah mulai berkembang adalah dengan member­
lakukan sistem keanggotaan yang berbeda antara mereka yang 
akan terkena aturan yang ketat dan mereka yang akan dikenai per­
aturan yang longgar. Anggota banjar ngarep atau suka duka adalah 
mereka yang terkena sistem aturan adat dan kedinasan secara pe­
nuh dan ketat, sementara anggota banjar tan ngarep atau adminis­
trasi adalah mereka yang terkena peraturan terbatas. Pada keada­
an yang bersifat transisi ini kedudukan banjar pada desa tidak sela­
lu sama dan sangat tergantung kepada fungsi dan sifat kegiatan 
yang dilakukan . 

Di Banjar Kerta Pura dengan ciri fungsi banjar pada subsisterr: 
administrasi sangat kuat maka kedudukan banjar pada desa juga 
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menjadi kuat. Koordinasi banjar pada kegiatan yang berhubungan 
dengan upacara tidak demikian besar sehingga banjar hanya ber­
fungsi untuk menggiatkan sistem administrasi saja. Dalam hal ini 
walaupun kedudukan banjar tetap merupakan bagian dari desa te­
tapi potensi untuk pengerahan tenaga bagi kegiatan desa ada pada 
banjar sendiri. Bagi masyarakat anggota banjar mereka hanya ber­
gerak jika ada perintah dari pimpinan banjar, dan tidak mungkin 
pimpinan desa dapat langsung memberikan perintah yang serupa. 

2. Banjar Sebagai Pusat Orientasi Masyarakat Bali 

Sebagai suatu sistem organisasi sosial yang dapat mengkoor­
d.inasikan berbagai kegiatan masyarakat maka banjar dapat meru­
pakan pusat orientasi masyarakat baik untuk kegiatan yang sakral 
maupun profan, baik di lingkungan banjar sendiri maupun sampai 
kepada tingkat lingkungan desa. Para responden yang diwawancara 
menyatakan bahwa dengan menjadi anggota banjar dirasakan ada­
nya rasa aman dalam kehidupan, sehingga semua orang di ling­
kungan suatu banjar memang mendambakan untuk menjadi ang· 
gota suatu banjar. Selain rasa aman tadi mereka yang sudah menja­
di anggota banjar juga menginginkan dan mengharapkan akan di­
dapatnya suatu pelayanan sosial dari masyarakat jika mereka ma­
suk menjadi anggota banjar. Walaupun di satu daerah sistem atur­
an yang berlaku dari satu banjar berlainan dengan sistem aturan 
yang berlaku di banjar lainnya tetapi kebutuhan untuk masuk 
menjadi anggota banjar dirasakan sebagai suatu kebutuhan yang 
mutlak oleh sebagian besar masyarakat. 

Suatu sistem aturan bertingkat bagi keanggotaan satu banjar 
berlak:u pada berbagai banjar juga merupakan ciri bahwa persyarat­
an untuk menjadi anggota satu banjar tidaklah mudah disamping 
beberapa tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan juga mem­
berikan sistem aturan yang berbeda. Untuk itu ada berbagai proses 
sosialisasi yang diberlakukan bagi para anggota baru untuk dapat 
memahami aturan yang ada. 

Rasa takut akan dikenakan sanksi jika tidak menjadi anggota 
satu banjar disamping mengharapkan akan adanya pelayanan so­
sial yang didapat jika menjadi anggota banjar adalah ciri bahwa 
menjadi anggota banjar itu perlu dan ada manfaatnya. Hal itu 
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dikemukakan olehresponden dalam penelitian ini. Rasa takut akan 
kena sanksi terutama sanksi sosial dari banjar dan masyarakat jika 
tidak menjadi anggota banjar merupakan salah satu cara untuk me­
ngembangkan rasa takut dan rasa malu di kalangan masyarakat 
sebagai salah satu cara pengendalian sosial. Dengan pengembangan 
kedua rasa tersebut di kalangan masyarakat, maka kepada masya­
rakat sudah ditanamkan suatu orientasi masyarakat kepada banjar 
sebagai suatu sistem. 

Di kota pada masyarakat yang tergabung dalam lingkungan 
satu banjar juga dikembangkan suatu rasa memiliki terhadap ban­
jar itu sendiri. Bagi masyarakat yang merupakan pemukim asli 
di kota Denpasar, nama banjar lebih memberikan arti pada penun­
jukan alamat/tempat tinggal dari pada nama jalan dan nomor ru­
mah. Dengan mengetahui nama banjar tempat tinggal maka sese­
orang seakan-akan sudah memperlihatkan identitas dirinya, dan 
dari mana ia berasal. Demikian juga sebaliknya jika ada orang nali 
yang menanyakan iumah seseorang maka terlebih dahulu ia akan 
tanyakan banjar mana tempat tinggalnya dan baru kemudian 
menanyakan nama jalan serta nomor rumahnya, tentunya ini ber­
laku bagi mereka yang merupakan pemukim asli di lingkungan 
banjar di kota Denpasar. 

Bangunan bale banjar atau identitas lainnya yang dimiliki 
oleh banjar juga merupakan suatu -kebanggaan bagi para anggota 
banjar yang kadang-kadang juga dapat memunculkan rasa sentimen 
kemasyarakatan yang tinggi. Bangunan bale banjar selain berguna 
untuk melaksanakan kegiatan yang ada hubungannya dengan upa­
cara atau kegiatan sosial lainnya, juga sering menjadi tempat du­
duk-duduk atau ngobrol oleh para warga banjar. Kadang-kadang 
di kalangan masyarakat sendiri muncul suatu keinginan untuk ber­
temu kawan ngobrol di bale banjar, sehingga bale banjar dan keri­
uhan suara obrolan dan anak-anak bermain adalah ciri dari suatu 
kehidupan banjar. Demikian juga jika di bale banjar ditempatkan 
pesawat tv, maka pada setiap kesempatan banyak sekali anggota 
banjar yang menonton dan mendengarkan siaran yang ada. Dalam 
hal ini menonton bukanlah tujuan pokok tetapi muncul di banjar 
dan ikut bersama-sama mendengarkan atau menonton merupakan 
satu keasyikan tersendiri. Karena itu dapat dikemukakan bahwa 
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banjar dapat merupakan pusat orientasi dari para anggota banjar 
baik perorangan maupu kelompok. 

Dalam wujud sebagai pusat orientasi lainnya banjar mempu­
nyai kaitan erat dengan kehidupan masyarakatnya sendiri karena 
banjar merupakan bagian dari proses sosialisasi, mengukur tingkat 
partisipasi anggota, wujud dari pengendalian sosial untuk mencip­
takan tanggung jawab sosial di lingkungan banjar, desa serta ling­
kungan masyarakat yang lebih luas. 

3. Banjar Sebagai Lembaga Pengenalan Program Pembangunan 

Sebagai suatu organisasi sosial, banjar dapat berbentuk suatu 
lembaga sosial yang paling bawah yang berhubungan langsung de­
ngan masyarakat sebagai anggota lembaga sosial tersebut. Karena 
itu banyak sekali program-program pembaharuan yang berhubung­
an dengan pembangunan masyarakat itu sendiri dan diperkenalkan 
lewat organisasi ini. Ada berbagai keuntungan dari pengenalan 
program ini lewat organisasi banjar, seperti: dapat langsung berhu­
bungan dengan sasaran yang akan diprogram atau diberi pengenal­
an/pembaharuan, dalam struktur masyarakat Bali banjar mempu­
nyai fungsi dan peranan yang demikian terkait dengan fungsi dan 
peranan lembaga lainnya di lingkungan desa. Pengenalan program 
pembaharuan lewat banjar sebagai organisasi/lembaga sosial ini 
juga mengharapkan adanya partisipasi aktif seluruh warga banjar 
sebagai sasaran yang dituju. Di samping itu lewat pengenalan pro­
gram pembaruan dengan memfungsikan banjar diharapkan bahwa 
akan dapat dicapai hasil yang maksimal terutama dengan meman­
faatkan banjar sebagai lembaga kontrol dengan sistem pengendali­
an sosialnya yang dapat menciptakan tanggung jawab sosial. Pro­
gram pembangunan itu sendiri memerlukan suatu tanggung jawab 
dan disiplin dalam pelaksanaannya, sehingga dengan melalui lem­
baga sosial banjar ini diharapkan bahwa program itu bisa diperke­
nalkan secara efektif, demikian juga rapat banjar atau pesangkepan 
banjar adalah media komunikasi yang sangat efektif dan efisien 
dalam pengerahan massa. 

Sebagai satu contoh program pembaruan atau pembangunan 
yang digalakkan pengenalannya kepada masyarakat lewat lem baga 
banjar ini adalah program Keluarga Berencana dan Usaha Perbaik-
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an Gizi Keluarga. Pengenalan program ini lewat apa yang diseb"!lt 
dengan 'KB sistem banjar' atau pengenalan Gizi sistem banjar' ha­
nyalah memanfaatkan rapat-rapat atau sangkep banjar untuk mem­
perkenalkan cara-cara atau sistem penundaan usia kawin dan men­
jarangkan kelahiran demi kesehatan ibu dan anak. Dalam hal ini si 
inovator atau pembawa pesan memanfaatkan rapat-rapat banjar 
yang diadakan secara periodik ataupun khusus dalam suatu perte­
muan yang diadakan untuk keperluan tersebut. Pertert?-uan itu 
sendiri ada kalanya dihadiri oleh ibu-ibu saja sebagai sasaran atau 
secara bersama-sama dengan para kepala keluarga atau bapak­
bapak. Sedangkan pertemuan banjar dalam arti sebenarnya biasa­
nya hanya dihadiri oleh para kepala keluarga atau laki-laki anggota 
banjar, karena yang dibicarakan biasanya adalah hal-hal yang ber­
hubungan dengan tugas-tugas sebagai anggota banjar. Karena itu 
sebagai pengertian sistem yang menyangkut keseluruhan subsistem 
dalam banjar, maka konsep 'KB sistem banjar' tidaklah menyang­
kut banjar dalam pengertian adat atau lembaga sosial secara utuh. 
Apalagi kehadiran 'orang asing' atau si inovator dalam 
lingkungan rapat banjar akan sangat membatasi komunikasi di 
antara sesama warga banjar. Karena itu pengenalan program ini 
lebih bersifat pada aspek kedinasan karena menyangkut program 
pemerintah. 

Di banjar yang ada di Desa Tenganan misalnya di mana pro­
gram-program seperti ini biasanya diperkenalkan lewat desa, tidak 
banyak responden yang dapat menjawab bahwa karena sebagai 
anggota banjarlah mereka mendapatkan pengenalan program KB 
ini. Lagi pula dengan struktur kependudukan yang masih sangat 
timpang (pada beberapa tahun yang lalu angka kematian lebih 
tinggi dari angka k~lahiran) maka masih cukup banyak ibu-ibu 
yang tidak ikut program KB ini. Dan mereka yang ikut program 
ini juga atas kemauannya sendiri atau karena secara tidak langsung 
mereka sendiri sudah tidak melahirkan bayi untuk jangka waktu 
yang cukup lama, atau menerapkan sistem KB secara khusus de­
ngan cara-cara yang tradisional atau secara adat. 

Di banjar Pregae Mengwi program hB ini memang masuk le­
wat sistem banjar ini. Para pimpi:nan banjar atau klian banjar 
secara khusus pada waktu-waktu tertentu mencatat para ibu -
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yang sudah kawin dan sudah mempunyai anak dan segera menya­
rankan untuk mengikuti program ini. Demikian juga pengenalan 
perbaikan gizi keluarga dan penim bangan balita juga dilaksanakan 
lewat banjar. Pada kedua program terakhir ini program diperkenal­
kan lewat partisipasi ibu-ibu ini lebih banyak pada kegiatan yang 
berhubungan dengan pekerjaan mempersiapkan upacara atau mem­
buat peralatan upacara. Walaupun demikian semua program 
dengan "sistem banjar' ini tetap masuk lewat rapat atau pertemuan 
yang khusus, dan bukan lewat rapat-rapat banjar secara adat. 

Di Banjar Gerenceng yang ada di kota Denpasar program KB 
selain masuk lewat sistem banjar juga ada yang karena keinginan 
dan kesadaran sendiri telah mengikuti program ini sejak lama. 
Tetapi untuk pencatatan data yang berhubungan dengan sistem 
target dari program ini, tidak jarang para pimpinan banjar atau 
klian banjar masuk ke rumah-rumah untuk mendata dan sekalian 
menyarankan para ibu agar mcngikuti program ini. Pcnirnbang­
an balita dan pengenalan program gizi masih dilakukan di i.Jale ban ­

jar sebagai bagian dari kegiatan para ibu-ibu yang tergabung dalam 
kelompok PKK. 

Karena terbatasnya kesempatan dan waktu rapat secara perio­
dik baru diadakan pada setiap 210 hari, maka para klian banjar 
selain mendatangi rumah-rumah untuk pemberitahuan program 
ini juga menggunakan berbagai kesempatan di mana warga llanjar 
berkumpul. Adakalanya pengumuman untuk penimbangan lialitG 
diumumkan di kuburan setelah selesai upacara penguburan Jl'n a· 
nah, atau ketika rapat adat berlangsung. Kesulitan untuk Lw rt emu 
dengan warga banjar atau untuk mengumum kan sesuatu secara l uas 
memang dirasakan oleh para pimpinan banjar karena kesibuk a11 
anggota banjar dengan pekerjaannya· masing-masing . kircna it u 
pemanfaatan media kesinoman atau juru arah sebagai pcrangkat 
peny.ampai pesan dilakukan secara efektif dan fungsional. Acla hc­
berapa program dan berita penting yang perlu diketahui masyara­
kat yang dapat sampai dengan cepat lewat perangkat l~ esi11oma11 

atau juru arah ini. 
Para pimpinan banjar Kerta Pura memanfaatkan dengan baik 

lembaga banjarnya untuk penyampaikan pesan-pesan pembangun­
an ini. Program KB dan Usaha perbaikan gizi keluarga disampaikan 
lewat kegiatan arisan ibu-ibu PKK. Karena di banjar ini memang 
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tidak ada rapat adat secara rutin maka semua penyampaian pesan 
dilakukan oleh para lzesinoman atau oleh lzlian banjar sendiri ke 
rumah-rumah. Hal ini dipermudah lagi karena banyak di antara 
warga banjar yang sudah mengikuti program tersebut karena ke­
sadaran sendiri walaupun ada juga warga yang baru mengenalnya 
lewat program banjar. 

Pengaturan anak sekolah masuk Sekolah Dasar untuk meng­
hindari menumpuknya anak sekolah di satu sekolah sementara 
sekolah lain kosong , telah dilakukan lewat 'sistem banjar' di banjar 
Gerenceng. Hal ini merupakan masukkan baru bagi masyarakat 
sebagai anggota satu banjar. Beh<'rapa kemudahan yang didapat 
dari sistem ini adalah pengaturan jarak sekolah dengan rumah si 
anak sehingga untuk anak-anak sekoiah yang masih duduk di kelas 
I dan II L1 isalnya dapat pergi ke sekolah d engan aman dan cepat 
tanpa harus dian tar orang tua mereka. Bagi masyarakat kota yang 
mempunyai wakt u sedikit untuk urusan mengantar anak tentunya 
cara yang diambil oleh banjar ini cukup bermanfaat. Untuk banjar­
banjar sampel lainnya cara penempatan anak-anak sekolah ke 
Sekolah Dasar dengan memakai 'sistem banjar ' ini belum nampak . 

Kegiatan lain yang juga dila kukan lewat lembaga sosial iJanjar 
ini yang memfungsikan banjar sebagai wujud pelayanan sosial, 
ialah pembayaran listrik yang dikoordinir oleh para pemuda 
banjar. Hal ini juga terjadi di banjar Gerenceng sebagai banjar yang 
warganya cukup sibuk <lengan kehidupan di kota. Sistem pemba­
yaran listrik dengan cara ini memberi keuntungan bagi warga ban­
jar karena tidak terlalu banyak waktu yang harus dihabiskan hanya 
untuk antre di kantor pembayaran rekening listrik. Ui samping itu 
para pemuda yang mengorganisir kegiatan jasa ini juga mendapat­
kan dananya dari suatu kegiatan yang produktif. Apa yang dilaku­
kan oleh para pemuda seperti tersebut di atas dalam ra.ngka sosiali­
sasi mereka terhadap tugas-tugas banjar tidak terlihat pada banjar 
sampel lainnya. 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah wadah ke­
giatan ibu-ibu dan wanita di lingkungan banjar untuk satu tujuan 
yaitu rp.emb erikan program-program kesejahteraan keluarga dan 
rumah tangga. \:\' adah ini sendiri baru ada setelah dirasakan bahwa 
diperlukan partisipasi aktif para ibu dan wanita di masyarakat un­
tuk menampung pesan dan program pembangunan yang tidak 
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dapat dilaksanakan oleh laki-laki. Karena itu diperlukan partisipasi 
aktif wanita dan ibu-ibu dalam hal ini. Sebelumnya partisipasi 
aktif wanita dan ibu-ibu di lingkungan banjar hanya dirasakan ke­
tika ada upacara di mana mereka bertugas menyiapkan peralatan 
untuk upacara dan rhelaksanakan upacara di banjar sampai selesai. 

Pada waktu itu di setiap banjar ada· PKK karena PKK secara 
organisatoris dalam struktur administrasi satu banjar harus ada 
dengan fungsi yang khusus. Kalau pada waktu lalu kehadiran wani­
ta pada rapat-rapat banjar tidak pemah ada kecuali dalam hal yang 
sangat mendesak dan khusus, maka setelah adanya PKK ini secara 
khusus ada pertemuan sekali sebulan dengan beberapa kegiatan 
yang dilakukan oleh para wanita dan ibu-ibu di lingkungan banjar. 
Untuk menarik minat para ibu-ibu dan wanita ini datang ke rapat 
PKK dan mendengarkan beberapa penjelasan yang kadang-kadang 
dapat berupa ceramah, maka diadakan kegiatan lain yang khas wa­
nita yaitu: arisan. 

Seperti juga PKK 1naka beberapa sub organisasi yang ada di 
banjar yang juga dapat dipakai sebagai media komunikasi dan pe­
nyampaian pesan pembaruan, adalah organisasi peinuda yang pada 
mulanya merupakan sekelompok pemuda banjar yang mensosiali­
sasi diri mereka dalam tugas-tugas banjar. Tetapi kemudian keang­
gotaan kelompok ini diperluas dengan anggota wanita dengan 
fungsi yang lebih luas pula sehingga dari seka teruna menjadilal1 
kelompok tersebut rukkun muda-mudi yang ada di setiap banjar. 
Karang taruna sebagai wujud kegiatan pemuda yang muncul lebih 
baru adalah program dari pemerintah (Departemen Sosial) yang 
mengaktifkan pemuda di lingkungan beberapa banjar un~uk ikut 
serta berpartisipasi dalam pembangunan terutama dalam kegiatan 
yang bersifat kepemudaan seperti olah raga dan seni . 

Adanya 9rganisasi-0rganisasi di tingkat banjar seperti PKK, 
Rukun Muda-Mudi, Karang Taruna, Kelompok Pendengar Sia.ran 
Pedesaan, Pesantian, h.elompok Kejar (Bekerja sambil belajar) 
dan sebagainya memang memungkinkan sampainya suatu pro­
gram segera kepada tingkat yang paling bawah sebagai kelompok 
sasaran. Tetapi keberadaan kelompok-kelompok tersebut ke!J)ung­
kinan ada yang didasari oleh suatu kelompok serupa sebelumnya 
di banjar tersebut dan ada juga yang benar-benar baru . Di banjar 
di Desa Tenganan Pegringsingan kelompok pemuda dalam rangka 
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fungsi sosialisasi dan inisiasi pemuda memang sudah ada secara 
adat yaitu Teruna Nyoman dan Daha. Deniikian juga di banjar 
Gerenceng ada Seka Teruna Gerenceng (STG ! yang sudah ada 
sejak dahulu, dengan fungsi yang diperluas dengan kegiatan sosial 
lain. Di Banjar Kerta Pura sebagai banjar yang baru kelompok pe­
mudanya langsung berwujud Rukun Muda ivludi, dengan fungsi 
utama adalah membantu banjar dalam beberapa tugas-tugas pen­
ting selain fungsi utamanya adalah menggiatkan para pemudanya 
dalam bidang peningkatan prestasi oleh raga dan seni. Di Banjar 
Pragai Rukun Muda Mudi ini berusaha secara giat memberikan pe­
lajaran tambahan bagi anak-anak sekolah di lingkungan banjarnya 
pada setiap hari Minggu dan memperlombakan keterampilan­
keterampilan lainnya. Bagi anak yang berprestasi dalam pelajaran 
selain diberikan hadiah juga dimotivasi untuk segera dapat mem­
bantu kawan-kawan lainnya dalam pelajaran yang serupa. 

Organisasi PKK sendiri di desa Tenganan Pegringsingan ber­
sifat baru karena sebelumnya para wanita desa telah aktif dalam 

· kegiatan-kegiatan di lingkungan desa adat. Keberadaan PKK sen­
diri bukanlah di tingkat banjar tetapi di tingkat desa karena sebe­
lumnya sudah ada kelompok wanita di tingkat desa adat yang · 
cukup berperan. Kegiatan yang dilaksanakan sekarang oleh orga- · 
nisasi PKK ini. adalah me.nbantu desa dalam penerimaan tamu­
tamu yang banyak berkunjung ke desa tersebut. Penyediaan kon­
sumsi bagi sejumlah tamu yang menginap di desa yang terisolir 
itu merupakan bantuan yang cukup besar bagi para tamu sendiri 
dan juga bagi desa. Di tiga banjar lainnya keberadaan PKK tetap 
dalam wujud organisasi dan wadal1 kegiatan para wanita yang 
lebih banyak dalam tugas menyampaikan pesan-pesan pemba­
ngunan secara luas kepada para anggotanya. Untuk membuat 
program dan acara itu menarik maka ditambahkan kegiatan yang 
khas wanita: kegiatan arisan. 

Demikianlah keberadaan banjar dalam masyarakat. dalam 
wujud lembaga sosial yang dapat dimanfaatkan atau difungsikan 
dalam usaha mengaktifkan para wanita dan pemuda meningkat­
kan partisipasi mereka dalam beber~pa kegiatan pembangunan. 
Leberadaan organisasi ini ada yang merupakan sub organisasi desa 
atau ada juga yang menjadi sub organisasi banjar. Di antaranya 
ada yang sudah mempunyai akar dalam struktur desa atau banjar 
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itu scndiri dan ada juga yang benar-benar baru dalam wujud orga­
n isasi dari pemerin tah . 

D Beberapa Perubahan Secara h.onseptual clan Teoritis :\lcnge­
nai Pernbahan Kebudayaan dan '.\lasyarakat, !.:hususnya 
i\lengenai Perubahan Banjar clan l>esa 

Kalau clibandingkan apa yang dikemukakan oleh para peneliti 
asing tentang konsepsi banjar dan desa di awal tulisan ini dengan 
apa yang ditemukan dalam penelitian di keempat banjar sampcl 
(satu bahkan diambil lingkup desa adat ), maka terlihat adanya 
beherapa perubahan yang te lah terjadi secara konseptual pada 
wujud banjar clan desa tadi. Kalau CovarulJias lebih melihat unsur 
kegiatan adat dan upacara dalam kehidupan suatu banj ar dan desa 
pada masanya , mak a hasil pe.nelitian menunjukkan ada beberapa 
wujud lain dari kegiatan banjar dan desa yang dapat mcngbidup­
kan atau mem perlihatkan k eberadaan satu banjar at~u desa . Demi­
kian juga apa yang dikemukakan oleh Swe llcngrebel yang rncnya­
takan bahwa desa selalu di tandai oleh adan ya batas-batas yang 
jelas dalarn wilayahnya dan dilengkapi oleh un sur-unsur pemujaan 
terhaclap tiga pura lingkungan desa rnereka yang juga menjadi ba­
tas-batas pemuj aan bagi para warga desa. Banjar sebagai wujud sis­
tem sosial yang lebih kecil kemudian menjadi suatu arena interaksi 
Ji antara sesama warga dengan berbagai kegiatan adat yang mem ­
punyai frekuensi yang lebih tinggi karena kegiatan yang menyang­
k ut kegiatan desa dan kegiatan banjar. 

:.Ylungkin berdasarkan pendapat para ahli tersebut yan g mela­
kukan pengamatannya pada masa penjajahan , Gusti Ged e Raka 
kemudian muncul dengan konsepsinya tentang desa yang dapat 
dibeclakan wujudnya berdasarkan fu ngsinya yaitu . ad any a wujud 
desa adat dan wujud desa dinas atau administratif. Desa adat 
mengkonsepsikan kepada para warganya suatu pola-pola in teraksi 
berdasarkan kegiatan yang berhubungan d engan adat yaitu kegiat­
an yang ·ada hubungannya dengan upacara untuk ketiga pura at au 
Kahy angan Tiga , yaitu : Pura Desa, Pura Puseh dan Pura Dalem . 
vVujud konsepsi tersebut ada hu bungannya dengan konsepsi Hindu 
di Bali tentang tanggapan manusia terhadap lingkungannya yang 
tenvujud dalam konsepsi Tri Hita Karana. Konsepsi itu sendiri me­
wujudkan adanya tiga unsur dalam kehidupan masyarakat bali 
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dalam kehidupannya yaitu adanya Parhyangan unsur Tuhan d a n 
Dewa-dewa sebagai jiwa dari d esa atau lingkungan t empat tinggal , 
Pawongan atau unsur manusia dalam kehidupan desa atau ling­
kungan tertentu dan Palemahan atau unsur wilayah dari suatu 

desa atau lingkungan kehidupan . Konsepsi ini tentunya sangat erat 
hubungannya dengan konsepsi yang lebih luas dalam kehidupan 
keagamaan orang bali yaitu tentang adanya unsur Macrocosmos 
atau Bhuwana Agung yaitu Tuhan Yang Maha Esa (Sang Hyang 
Widhi Wasa), dan unsur Microcosmos atau Bhuwana Alit yaitu 
rnanusia. Dengan demikian desa adat dalam konsepsi kehidupan 
orang Bali membcrikan pengertian yang demikian luas karena m e­
wujudkan pola-pola hubungannya d engan lingkungannya sendiri 
atau memperlihatkan wujud tanggapan manusia terhadap lingkung­
annya. h.ebudayaan 0ali sendiri tercermin dari sikap manusia Bali 
sendiri yang menanggapi secara positif lingkungan kehidupannya 
dan memberikan ciri bahwa itulah suatu bagian yang sangat luas 
dari kehiclupan orang Bali. 

Desa dinas sendiri menurut Gede Raka mempunyai wujud 
administrasi pemerintahan desa yang mengikat sejumlah warga da­
lam satu wilayah . administrasi . Wujud kegiatan dan pola interaksi 
yang terjadi di lingkungan desa dinas hanya berupa wujud yang 
ada hubungannya dengan status kedinasan seorang warga desa. 
Ada sejumlah aturan yang kemudian harus diikuti yang ada hu­
bungannya dengan sistem pemerintahan desa dinas. Dari situ ke­
mudian lahir sejumlah kegiatan yang mengatifkan anggota desa 
dlam fungsi kegiatan berssama, pengerahan tenaga sukarela dan 
berbagai pelaksanaan program pembangunan. Dan wujud ini ke­
mudian berkembang dengan bentuk-bentuk kelembagaan baru di 
tingkat desa yang dibentuk sesuai dengan fungsi dan peranannya 
dalam pemerintahan desa serta sesuai dengan kepentingannya 
alam pengaturan tugas dan kewajiban warga desa. 

h.alau kemudian dilihat pada sistem pemerintahan desa me­
nurut Undang-undang Pokok Pemerintahan Desa No. 5 Tahun 
1978 babwa unsur pemerintahan desa adalah Kelurahan serta 
bagian-bagiannya adalah Dusun, maka konsep pemerintahan desa 
dengan bagian-bagian desa adat dan desa dinas tidaklah ada. Dalam 
ha! ini konsepsi tentang adanya pemerintahan desa atau wujud 
desa yang berdasarkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang diak-
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tifkan oleh warga desa sebagai fungsi interaksi sesama warga ti­
daklah tercantum. Di samping itu menurut undang-undang terse­
but jelas fungsi dan peranan desa pada warganya yaitu dalam usaha 
mengatur dan menata kehidupan masyarakat di pedesaan. 

Banjar sebagai wujud organisasi sosial yang lebih kecil ling­
kupnya dari pada desa dan merupakan bagian dari pada desa 
(berdasar struktur pemerintahan desa), memberikan konsepsi yang 
paling dasar dari pada pola hubungan dan interaksi para warganya. 
Di tingkat banjar terlihat adanya kegiatan yang lebih mengaktifkan 
warganya dalam adat dan kedinasan. Dalam banjar pula dan ling­
kungan perumahan serta pemukiman yang lebih luas konsepsi ten­
tang kehidupan orang Bali: Tri Hita Karana terlihat nyata. Di ling­
kungan ini aktifitas manusianya sebagai warga banjar dalarn me­
nanggapi lingkungan kehidupannya terwujud dalam kegiatan yang 
ada hubungannya dengan tata cara pelaksanaan kehidupan keaga­
maan dan kehidupan sehari-hari. Pengerahan tenaga , pengendalian 
sosial, dan pola kepeinimpinan di banjar memperlihatkan ciri-ciri 
yang khusus yang kemudian membentuk ciri yang umum yang ada 
pada sebuah desa. Demikian pula di tingkat banjar terbentuknya 
kelompok-kelompok kerja yang memudahkan terlaksananya 
sistem pengerahan tenaga yang diperlukan oleh desa. Hanjar dan 
desa berfungsi dalam keterkaitan hubungan struktural maupun 
fungsional. Banjar dan desa merupakanwujud dari kebudayaan 
Bali karena ia mewujudkan pola-pola tanggapan aktif manusia ter­
hadap lingkungannya dalam konsepsi yang hidup clan berkembang 
di Lali yaitu: Tri Hita Karana. 

Dalam perkembangannya pada waktu belakangan ini banjar 
dan desa mempunyai bobot yang lebih berat karena banjar dan 
desa harus mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan lainnya yang 
dimuati dengan pesan dan program pembangunan. Karena meru­
pakan bagian yang paling dekat dengan potensi sasaran yaitu ma­
syarakatnya sendiri maka muatan-muata~ tadi diharapkan dapat 
langsung dihayati dan terkait sebagai suatu kebutuhan yang pokok 
dalam kehidupan manusianya. Maka lahirlah kelompok-kelompok 
lain yang merupkan sub dari organisasi banjar dan desa . Dalam hal 
ini, karena muatan-muatan tersebut lebih banyak berupa tuntutan 
akan partisipasi yang lebih besar dari masyarakat maka program 
yang diperkenalkan itu juga diharapkan dapat terkait secara lang-
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sung dengan wujud banjar dan (jesa itu sendiri. Maka lahirlah be­
berapa program yang menggunakan istilah banjar atau desa sebagai 
sistem pelaksanaannya, walaupun kalau dilihat secara tegas sistem 
yang dipakai baru menyangkut permukaannya saja, dari keseluruh­
an wujud sistem banjar atau sistem desa itu sendiri. Namun 
demikian beberapa program yang menggunakan 'sistem banjar' ini 
ada yang telah berhasil dengan baik karena memanfaatkan pola ke­
pemimpinan, pola pengendalian sosial d~ tanggung jawab sosial 
dari banjar dan desa yang efektif untuk pelaksanaan programnya 
tersebut. 

Kalau secara teoritis banjar adalah bagian daripada desa yang 
menciptakan-adanya hubungan yang strukturalantara desa dengan 
banjar yang berada di bawahnya, maka pada kenyataannya pola 
hubungan yang ada adalah pola hubungan yang fungsional selain 
hubungan struktural tadi. Dan karena pada pengertiannya masih 
dikonsepsikan (konsep yang hidup dan berkembang di kalangan 
masyarakat) tentang fungsi desa adat dan desa dinas, maka pola 
hubungan yang ada antara desa dengan banjar juga bervariasi 
antara hubungan: desa dinas dengan banjar dinas, desa adat dengan 
banjar adat. Pola hubungan ini memberikan variasi pada fungsi dan 
peranan banjar itu sendiri dalam kelembagaan desa. Hasil peneliti­
an memberikan gambaran bahwa di desa yang masih tradisional 
di mana aturan adat memegang peranan yang penting dalam mena­
ta kehidupan masyarakatnya, peranan banjar menjadi lemah kare­
na semua kegiatan telah tercakup dalam kegiatan desa adat. Pada 
masyarakat yang tran5isi di mana sistem banjar masih ingin diper­
tahankan menurut aturan yang ada sementara penyesuaian pada 
kemajuan lingkungan juga sudah mendesak, ada pembedaan yang 
tegas antara fungsi dan peranan banjar adat dan fungsi serta peran­
an banjar dinas. Walaupun antara keduanya tidak terpisah secara 
tegas namun ha! ini memberikan gambaran kepada hubungan anta­
ra banjar dan desa lebih bersifat kepada hubunga kedinasan saja. 
Hal ini terjadi karena dalam kegiatan yang bersifat adat para warga 
masyarakat sudah melaksanakannya sendiri-sendiri tanpa 
koordinasi oieh banjar, sehingga dalam hal ini hubungan banjar­
desa agak lemah sifatnya. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapatlah disimpulkan bahwa 
perjalanan waktu dan pertambahan kepentingan penduduk sebagai 
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salah satu bagian dari wujud sistem banjar dan desa telah mengaki­
batkan terjadinya beberapa perubahan dalam wujud banjar dan 
desa itu sendiri. Perubahan pertama yang menyangkut perubahan 
konsepsi masyarakat tentang kedudukan banjar dan desa yang 
mempunyai variasi yang berbeda antara satu desa dengan desa lain­
nya, antara desa yang masih tradisional-transisi-dan desa yang ber­
ada di perkotaan. Perubahan kedua menyangkut pengertian teori­
tis tentang banjar dan desa dari sudut pandangan luar yang meng­
anggap pengertian banjar dan desa sebagai suatu sistem organisasi 
sosial yang demikian praktis karena segera dapat berhubungan 
dengan masyarakat. Pandangan seperti ini mengakibatkan adanya 
peilgertian, banyak hal yang dapat dilaksanakan dengan memakai 
sistem banjar ini. Perubbahan ketiga adalah pengertian praktis 
dari anggota banjar dan desa sendiri, yang merasakan adanya per­
ubahan fungsi dan peranan banjar dan desa dalam struktur kebu­
dayaan mereka. Hal ini dirasakan dengan semakin banyaknya mu­
atan-muatan baru yang harus dilaksanakan oleh mereka sebagai 
anggota banjar dan desa, yang akhirnya juga mengubah pola orien­
tasi mereka. Walaupuri demikian sebagai suatu kesatuan sistem, ma­
syarakat tetap melihat banjar sebagai wujud organisasi interaksi 
sosial yang kecil dan desa sebagai wujud interaksi yang lebih luas. 
Dan salah satu atau kedua-duanya mempunyai bobot tanggung 
jaw ab yang bersifat keadatan serta tata upacara agama. 

Perubahan pada suatu kebudayaan dapat berupa perubahan 
pada seluruh sistem kebudayaan tersebut atau dapat berupa bagi­
an-bagian atau sub sistem kebudayaan tersebut yang mengalami 
perubahan. Pada sistem kemasyarakatan yang menyangkut subsis­
tem struktur, subsistem aturan, subsistem anggota dan sebagai­
nya, perubahan dapat terjadi pada masing-masing subsistem ter­
sebut atau juga pada keseluruhan sistem yang ada. Demikian pula 
halnya dengan sistem banjar dan desa di Bali yang menjadi ciri 
dari kebudayaan Bali sendiri, perubahan pada salah satu bagi.an 
dari banjar atau desa tersebut dapat memberikan ciri perubahan 
pada kebudayaan dan struktur masyarakat Bali sendiri. 

Perubahan yang terjadi pada fungsi dan peranan banjar pada 
masyarakat Bali dengan berubahnya keterkaitan tugas banjar pada 
desa, demikian juga perubahan yang terjadi pada subsistem peran­
an anggota bagi. banjar dan desa; telah memberikan gambaran yang 
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agak berubah pada wujud sistein banjar dan desa. Dengan bertam­
bahnya muatan-muatan baru pada banjar dan desa memberikan 
gambaran bahwa pada sistem organisasi sosial masyarakat Bali 
telah dapat diadakan perubahan sehingga kebudayaan Bali itu sen -
diri juga kelihatan berubah. Satu hal yang positif dalam perubah­
an ini adalah, perubahan tersebut menyangkut perubahan dalam 
tingkah laku nyata masyarakat sebagai anggota banjar atau desa 
dalam menerima muatan-muatan baru bagi banjar dan desanya 
dalam rangka mengadakan perubahan dalam sistem kehidupan 
masyarakat secara luas. Dan perubahan itu kemudian memberi 
ciri pada perubahan pada kebudayaan Bali sendiri. 

E. Ramalan Mengenai Peranan Banjar Pada Masyarakat Bali Di 
Masa Mendatang 

Kalau dilihat perjalanan sejarah tentang pengertian, konsepsi 
serta pandangan beberapa peneliti dan pengamat tentang banjar 
dan desa, memang menarik untuk dikaji terutama setelah adanya 
beberapa perubahan baik dalam wujud, fungsi dan peranan dari 
banjar dan desa tersebut. Satu hal yang tentunya menarik adalah 
mengkaji wujud banjar dan desa dimasa mendatang terutama 
dalam kaitannya dengan kebudayaan dan struktur masyarakat Hali 
sendiri. Hasil penelitian memang tidak menjangkau sampai sejauh 
itu, tetapi mengingat bahwa wujud banjar dan desa adalah perwu­
judan dari kebudayaan Bali dan struktur masyarakatnya maka 
baik juga dilihat ramalan tentang bagaimana peranan banjar dima­
sa mendatang. Mengingat pula bahwa ada beberapa perubahan 
yang terjadi dalam wujud banjar dan desa terutama dalam usaha 
masyarakat sebagai anggota banjar dan desa menanggapi lingkung­
an kehidupannya. Beberapa perubahan terutama dalam keduduk­
an, fungsi dan peranan dari banjar dan desa tadi telah mengubah 
hubungan dan pola-pola yang terbentuk dalam hubungan banjar 
dengan desa tadi . Hasil penelitian menjelaskan bahwa pada per­
ubahan itu pun antara banjar atau desa satu dengan banjar dan 
desa lainnya perubahannya tidaklah sama, dan sangat tergantung 
pada subsistem apa yang paling cepat dapat berubah atau menye­
suaikan dengan subsistem baru yang ingin difungsikan ke dalam 
banjar dan desa. 

Ada 
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Ada lima prakiraan atau ramalan yang dapat dikemukakan 
mengenai peranan banjar pada masyarakat Bali di masa menda­
tang, dengan prakiraan sebagai berikut. 

1. Secara konseptual banjar akan mempunyai peranan tetap 
seperti sekarang karena adanya muatan adat dan tata upacara ke­
agamaan yang mengikat dan menggiatkan para anggota dalam ikat­
an banjar selama ini. Seperti telah dikemukakan oleh para peng­
amat bahwa banjar sebagai organisasi sosial mengikat para anggota­
nya dalam satu kesatuan karena adanya kegiatan yang harus dilak­
sanakan oleh para anggota dalam hubungannya dengan kebiasaan 
dalam melaksanakan tata upacara keagamaan. baik pada banjar di 
masyarakat yang masih tradisional karena kuatnya pengaruh atau 
fungsi aturan adat dari desa, maka peranan banjar pada masyarakat 
seakan-akan diambil alih oleh desa adat. Karena itu unsur adat 
yang ada pada setiap banjar lainnya juga dapat mengikat dan mem­
fungsikan banjar seperti yang ada di masyarakat tradisional tadi. 
Walaupun keadaan itu sendiri memberikan variasi lain dalam hu­
bungan antara banjar dan desa. Pada banjar di masyarakat perkota­
an .unsur adat dan pelaksanaan tata upacara keagamaan secara ber­
sama-sama di antara sesama anggota banjar juga masih ingin terus 
dipertahankan (dan pada banjar-banjar yang baru dibangun unsur 
kelengkapan bale banjar dengan tempat upacara juga tetap diada­
kan ), yang diharapkan dapat mengikat para anggota pada suatu ke­
wajiban berupacara bagi banjarnya. 

2. Secara konseptual banjar akan berubah peranannya meng­
ingat semakin banyaknya muncul banjar-banjar baru dengan fungsi 
dan peranan yang berubah pula, karena lingkungan banjar tersebut 
berbeda. 
Pemekaran kota dan perluasan tempat-tempat pemukiman baru di 
Bali berakibat pada bertambahnya pusat-pusat pengelompokkan 
penduduk yang tetap memerlukan adanya pola interaksi antara 
sesamanya dan akhirnya memerlukan suatu organisasi sebagai wa­
dah interaksi tersebut. Dalam hal ini pilihan organisasi adalah pada 
organisasi sosial banjar karena wadah ini sudah hidup dan berkem­
bang dalam struktur kebudayaan Bali. Tetapi mengingat para ang­
gota lingkungan suatu pemukiman bukanlah terdiri khusus dari 
orang Bali saja maka banjar sebagai wadah interaksi itu memasuk-
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kan berbagai unsur atau subsistem lain seperti pungutan-pungutan 
berupa uang untuk suatu tujuan yang pada banjar sebelumnya 
tidak banyak dilakukan. Bentuk wadah 'banjar baru' ini juga kehi­
langan satu unsur yang umumnya mengikat para warga yaitu rasa 
kebersamaan untuk menggiatkan pelaksanaan tata upacara keaga­
maan di lingkungan banjar. Hal ini disebabkan karena para anggota 
banjar ini sudah terikat pada banjar adat di tempat asalnya atau 
karena heterogenitas etnis anggota yang tidak memungkinkan 
untuk memaksakan terlaksananya subsistem upacara kegamaan 
Hindu bagi banjar. Akhirnya banjar hanya akan berbentuk ling­
kungan ketetanggaan saja dengan beberapa prinsip kebersamaan 
yang terbatas sesuai dengan latar belakang kehidupan para 
anggotanya . 

3. Peranan banjar pada masyarakat akan berubah secara pas­
ti dengan diberlakukannya Undang-undang Pemerintahan Desa 
secara tegas. 
Kalau pada prakiraan yang kedua banjar diperkirakan akan ber­
ubah secara konseptual karena peru bahan wujud dari banjar itu 
sendiri, maka kalau Undang-undang Pemerintahan Desadiberlaku­
kan secara tegas maka baik peristilahan banjar maupun pengertian 
yang terkandung di dalamnya juga akan berubah. UU itu sendiri 
menyatakan bahwa sistem pemerintahan desa di Indonesia di ting­
kat desa adalah Kelurahan dengan bagian-bagiannya disebut 
Dusun. Dewasa ini hanya desa-desa yang sudah setingkat swadaya 
yang memperoleh predikat Kelurahan dan desa-desa yang menuju 
ke arah itu disebut desa Persiapan. Ada berbagai kriteria yang 
harus dipenuhi oleh sebuah desa untuk dapat menjadi Kelurahan 
dan Desa Persiapan harus berusaha memenuhi kriteria tersebut. 
Banjar pada tingkat ini akan lebih banyak terwujud pada fungsi 
administrasi dan pengerahan tenaga sukarela untuk beberapa ke­
giatan. Demikian juga banjar akan berwujud .pada fungsinya un tuk 
melaksanakan muatan-muatan baru yang berhubungan dengan ber­
bagai _pembaruan yang perlu dilaksanakan dan ditujukan pada sa­
saran yang tepat yaitu anggota banjar. Muatan adat serta kebiasaan 
untuk me~akukan tata upacara keagamaan meskipun tidak hilang 
tetapi telah kehilangan fungsinya dan bobotnya sebagai unsur 
pengikat yang kuat di kalangan para anggota masyarakat sendiri. 
Kegiatan dan keaktifan para anggota akan terwujud pada kesibuk-
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an baru . 
4. Peranan banjar akan berubah karena terjadinya perubahan 

orientasi masyarakat pada banjar. 
Pada masa sekarang banjar masih menjadi pusat orientasi masyara­
kat walaupun di beberapa banjar (terutama banjar baru) sudah ber­
ubah. Hal ini disebabkan karena masih adanya unsur yang dapat 
menguatkan orientasi tersebut yaitu adat dan tata upacara keaga­
maan yang dilakukan di banjar. Di samping itu dewasa ini beban 
muatan banjar yang berupa penyampaian pesan dan beberapa pro­
gram masih tertatnpung oleh beberapa suborganisasi banjar itu 
sendiri yang melaksanakannya se~suai dengan peranannya masing­
masing. Dirnasa mendatang apabila beban muatan baru itu bertam­
bah dan dirasakan adanya kesulitan atau hambatan dalam pelak­
sanaan beban tadi maka banjar bukan lagi menjadi pusat orientasi 
di mana para anggota dapat mengharapkan perlindungan dan rasa 
aman , bahkan banjar akan dirasakan sebagai wadah persatuan yang 
cukup memberatkan. Akhirnya peranan banjar akan berubah dari 
organisasi sosial yang dapat mem berikan perlindungan dan rasa 
aman bagi anggotanya karena adanya berbagai aturan yang harus 
dilaksanakan secara ketat namun mempunyai sifat mengikat yang 
menyebabkan para anggotanya mempunyai rasa tanggung jawab 
pada banjarnya. Dengan perubahan peranan dan fungsi demikian 
juga perubahan kewajiban dan tanggung jawab berubah pula pola 
orientasi para anggota kepada banjamya sebagai kesatuan tempat 
tinggal ke arah organisasi lain yang dapat meringankan beban dan 
tanggung jawabnya sebagai anggota, mungkin dalam bentuk ke­
lompok-kelompok persatuan kecil setingkat Rukun ·Tetangga 
(RT). 

5. Peranan banjar pada masyarakat Bali akan tetap- bahkan 
bertambah kuat kalau pola hubungan banjar-desa diwujudkan 
dalam bentuk kesatuan tempat tinggal berdasarkan konsepsi 
Tri Hita Karana yang melambangkan adanya keselarasan dan ke­
seirnbangan kehidupari antara alam lingkungan, manusia dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Prakiraan ini didasarkan pada suatu pemikiran bahwa selama ini 
bahkan jauh sebelumnya kehidupan masyarakat Bali dengan me­
wujudkan organisasi banjar dan desa telah menerapkan konsepsi 
Tri Hita Karana itu secara utuh dan bulat, dan menjadi ciri dari 
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, kebudayaan Bali sendiri. bahkan sekarang di beberapa desa dan 
banjar pola-pola peq.erapan keseimbangan hubungan manusia 
dengan alam lingkungannya dan Tuhannya terns dikembangkan 
dan digalakkan lewat pembinaan, pembentukan dan perlombaan 
Lembaga Desa Adat. Usaha ini tentunya bertujuan untuk mewu­
judkan pola kehidupan yang serasi dan seimbang, di samping 
sebagai usaha untuk tetap mempertahankan nilai budaya yang 
telah ada dan berkembang sejak lama. Semakin kuatnya wujud 
Desa Adat akan mewujudkan pula kesatuan banjar adat di ting­
kat yang lebih bawah dalam struktur kebudayaan Bali. Desa 
adat dan banjar adat ini akan mengaktifkan para anggota dalam 
suatu kesatuan yang utuh karena rasa kesatuan itu sendiri tidak 
saja ditandai oleh kesatuan tempat tinggal saja tetapi bahkan 
diperkuat oleh rasa kesatuan dalam tanggung jawab melaksana­
kan kewajiban secara bersama-sama. Rasa kesatuan itu sendiri 
dapat idipertahankan dan dipupuk di kalangan masyarakat lewat 
satu bentuk sating pengertian antar anggota masyarakat. Proses­
nya sendiri melalui sosialisasi dan transmisi nilai budaya berda­
sark~n konsepsi kehidupan yang telah ada. Dan konsepsi Tri 
Hita Karana memberikan wujudnya bagaimana memelihara kese­
larasan dan keseimbangan hubungan: manusia dengan alam ling­
kungannya atau tempat tinggalnya, manusia dengan manusia 
atau sesama warga banjar dan desa dan manusia dengan Tuhan 
(Ida Sang Hyang Widhi Vvasa). Keselarasan dan keseimbangan hu­
bungan seperti itulah yang diwujudkan oleh kesatuan banjar adat 
dan desa adat selama ini dan jauh sebelumnya. Kalau saja hal ini 
dapat dipertahankan maka peranan banjar pada masyarakat Bali 
akan tetap kuat dan tidak akan berubah, dengan catatan tambah­
an muatan baru berupa pesan dan program diharapkan dapat 
menyesuaikan dengan pola yang telah ada. 

Demikianlah prakiraan tentang peranan banjar pada masya­
rakat Bali dimasa mendatang sehubungan dengan beberapa kon­
sepsi yang ada tentang banjar dan desa dan beberapa perubahan 
yang terjadi dan dialami oleh banjar dan desa diwaktu-waktu be­
lakangan ini. 
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BAB II 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN LAP ANGAN 

TENTANG PERANAN BANJAR P ADA 

MASY ARAKAT BALI 





KASUS 1 

PERANAN BANJAR DI DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN: 

SEBUAHDESKRIPSI TENTANG BANJAR TRADISIONAL 

YANG JAUH DARI PUSAT KERAJAAN/PEMERINTAHAN 

(KASUS BANJAR ADAT KAUH DAN BANJAR ADAT PANDE) 





A. IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN 

1. Lokasi Geografis~ 

Desa Adat Tenganan Pegringsingan terletak di Kecamatan 
Manggis Kabupaten Kr.Asem, lebih kurang 67 km dari kota Den­
pasar Ibukota Propinsi Bali dan sekitar 18 km dari kota Amlapura. 
Desa ini berada sekitar 2 km dari tepi laut dengan ketinggian kira­
kira 70 meter di atas muka laut dan suhu rata-rata 28°C pada mu­
sim kemarau. Keadaan yang memberi kesan terpencil atau terisolir 
dari desa ini dengan desa lainnya adalah letak desa ini di antara 
dua buah bukit yang mengapit sebuah lembah yang menjadi pe­
mukiman penduduk desa. Pemukiman itu sendiri memanjang dari 
Kaja (Utara) sampai Kelod (Selatan) dengan bukit kangin / (Timur) 
dan bukit Kauh (Barat) yang menapitnya. Dua buah awangan (pin­
tu masuk) yang ada di bagian Utara dan Selatan memberi kesan 
tentang tertutupnya desa tersebut pada masa lalu, yang sekarang 
dimanfaatkan oleh penduduk desa sebagai pintu penghubung de­
ngan desa-<lesa lainnya. 

Desa terdekat yang dapat dihubungi adalah desa Pesedahan 
yang ada di bagian selatan, sedangkan wilayah desa Tenganan 
Pegringsingan sendiri masih ada yang terletak jauh di balik bukit 
dan harus dicapai dengan berjalan kaki. Sementara ke desa Tenga­
nan Pegringsingan kendaraan roda empat sudah bisa sampai ke 
pintu masuk desa, dan penduduk desa biasa bepergian dengan 
kendaraan roda dua milik sendiri atau menumpang ojek. Ke ibuko­
ta kabupaten sendiri ada dua jalan yaitu jalan raya umum dan 
lewat bukit Kaja dengan jalan kaki. Karena sudah banyak kenda­
raan yang ada maka biasanya penduduk bepergian dengan me­
numpang kendar~. 

Sebenarnya lokasi yang memberi kesan terisolir dan tertu­
tup tadi hanyalah lokasi pemukiman desa saja, sedangkan persa­
wahan milik desa ada di balik bukit-bukit tersebut. Sehingga 
penduduk yang berkepentingan pergl·; ke sawahnya berjalan kaki 
melewati bukit-bukit yang ada . Wilayah desa atau bagian desa 
yang lain juga terletak di luar wilayah pemukiman tadi, kecuali 
tiga banjar yang berada di dalam pemukiman yaitu : 
1. banjar Tenganan Pegringsingan yang terdiri atas 

a. Banjar Adat Kauh 
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b. Banjar Adat Tengah 
c. Banjar Adat Pande 

sedangkan bajar-banjar: 
2 . banjar Gumung 
3. banjar Tenganan Dauh Tukad 
4. banjar Bukit Kangin 
5. banjar Bukit Kauh 

terletak di luar pemukiman tadi. Kantor Desa Tenganan Pegring­
singan terletak di desa adat Tenganan Pegringsingan. Luas wila­
yah desa sendiri lebih kurang 950 Ha, dengan perincian, daerah 
persawahan sekitar 250 Ha, perkebunan/tegalan lebih kurang 600 
Ha dan perumahan lebih kurang 50 Ha yang tersebar dikelima ban­
jar dinas tadi . 

2. Kondisi dan Lingkungan Alam Sekitar 

Dengan lokasi geografis yang berada di antara dua bukit dan 
ketinggian sekitar 70 meter di atas muka laut memberikan gambar­
an kepada lingkungan alam desa tersebut pada lingkungan pegu­
nungan yang sejuk. Tetapi karena bukit sebelah barat agak gundul 
dan gersang keadaannya maka suhu rata-rata yang ada ialah 28°C 
pada musim kemarau. Pada musim hujan curahnya cukup tinggi 
yang dapat memberikan suasana pegunungan. Dari tempat yang 
ketinggian di desa, laut sebelah selatan kelihatan dengan jelas se­
hingga memberikan pemandangan yang cukup indah untuk dinik­
mati. 

Lokasi perumahan di desa Adat Tenganan Pegringsingan 
yang benar-benar merupakan satu komplek pemukiman ini mem­
bedakan wilayah desa tersebut menjadi tiga bagian yaitu: kom­
plek pemukiman yang terdiri atas tiga banjar adat, lokasi persa­
wahan yang ada jauh di balik bukit-bukit, dan lokasi perladangan 
atau tegalan yang ada di bukit-bukit -yang membatasi desa tadi. 
Sawah-sawah umumnya ditanami padi dengan sistem pengairan 
yang teratur sehingga bisa panen dua kali setahun, yang umum­
nya dikerjakan oleh para penyakap yang tinggal di desa lain. 
Bukit-bukit yang ada adalah bukit-bukit yang terpelihara hutan­
nya disamping juga ada pohon-pohon yang produktif: seperti 
enau, durian, kelapa, jambu dan mangga yang pengelolaannya 
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diatur secara adat oleh desa adat. Penggunaan beberapa kayu 
hutan juga diatur sehingga tidak terjadi penebangan hutan se­
cara sewenang-wenang, sehingga tetap terawasi. 

Baik tanah sawah maupun tanah tegalan merupakan tanah 
yang subur sehingga .hasil pertanian dan hasil hutan sendiri men­
cukupi bagi pend~duk desa untuk hidup sehari-hari. Padi yang 
dihasilkan dua kali setahun, serta hasil hutan yang dapat dipu­
ngut menurut musimnya memberikan gambaran bahwa lingkungan 
desa cukup memberikan kehidupan kepada masyarakat. Binatang 
temak yang dipelihara dan hidup di desa adalah kerbau dan 
babi, sementara yang ada di daerah di luar desa adalah sapi kam­
bing dan ayam. Pemeliharaan binatang ini umumnya karena di­
perlukan untuk binatang pekerja atau binatang yang diperlukan 
untuk upacara. Sedangkan pemeliharaan secara ekonomis masih 
dilakukan secara sambilan. 

3. Pendudukdan Gambaran Demografis 

Gambaran tentang jumlah penduduk di desa Tenganan 
Pegringsingan masih memperlihatkan keadaan penduduk yang ma­
sih kecil jika dibandingkan dengan wilayah desa yang cukuP, luas. 
Keadaan ini tentunya sangat berlainan dengan beberapa desa yang 
ada di sekitar desa ini yang umumnya mempunyai jumlah pendu­
duk yang besar dan kepadatan yang tinggi. Kepadatan penduduk 
di Desa Adat ini sendiri dapat dilihat masih sangat kecil dilihat 
masih banyaknya karang desa yang masih kosong dan belum di­
tempati. Umumnya penduduk atau keluarga di desa ini menem­
pati satu karang desa dengan sistem menetap setelah kawin adalah 
neo lokal. Dari banyaknya karang desa yang kosong berarti satu 
saat sebelumnya pemah penduduk desa Tenganan lebih besar jum­
lahnya daripada sekarang. 
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Tabel 11-1 di bawah memperlihatkan keadaan penduduk desa ini 
yang digamb~kan menurut umur, jenis kelamin, di tiga banjar 
adat yang ada di sana. 

Tabel 11-1 

Penduduk Desa Adat Tenganan Pegringsingan 
1980 

0-4 5-14 15-24 25- Jml. · Total 
No. Banjar KK 

L p L p L p L p L · p 

1. Ban jar 
Ka uh 58 8 10 14 12 9 4 44 51 7777 152 

2. Ban jar 
Tengah 48 4 8 12 19 8 8 38 42 62 77 139 

3. Ban jar 
Pan de 80 13 17 37 28 12 20 62 70 124 135 259 

Jumlah186 25 35 63 59 29 32 144 163 261 289 550 

Melihat tabel tersebut dan jika dibandingkan dengan jumlah 
penduduk tahun-tahun sebelumnya dapat dicatat bahwa pertam­
bahan penduduk di desa tersebut terutama di dua banjar yaitu 
banjar Kauh dan banjar Tengah sangatlah kecil. Tabel 11-2 berikut 
ini memberikan gambaran bahwa jumlah penduduk yang ada seka­
rang masih jauh dari jumlah penduduk yang dapat dicatat lewat 
seabad yang lalu. Narendra dan kawan-kawan yang pemah meng­
adakan penelitiannya di sana dapat mencatat keadaan tersebut. 
Demikian juga Astika dalam I>enelitiannya tentang masa bei:pan­
tang di sana dapat melihat bahwa pertumbuhan penduduk yang 
rendah tersebut disebabkan oleh beberapa aturan adat yang diber­
lakukan secara ketat bagi penduduk desa di sana. 
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Tabelll-2 

Keadaan Penduduk di Banjar Kaub dan 
Banjar tengah 1875 - 1985 

Tahun Jumlah (orang) Tahun Jumlah (orang) 

1875 402 
1900 440 
1925 410 
1929 415 
1950 340 
1963 279 
1973 297 
1975 287 
1976 291 

Sumber: Narendra dkk. 1982.13 
Data lapangan. 

1977 284 
1978 288 
1979 289 
1980 291 
1981 290 
1982 298 
1983 312 
1984 326 
1985 335 

Dengan demikian kelihatan bahwa pada tahun-tahun dan periode 
tertentu pemah jumlah penduduk desa tersebut berkurang dari 
tahun sebelumnya, disamping juga pertumbuhannya yang memang 
kecil pada tiap tahunnya. 

Pekerjaan penduduk umumnya adalah pada sektor pertanian 
walaupun sebagian besar di antaranya adalah petani pemilik yang 
menggarapkan sawah atau ladangnya kepada petani penggarap 
yang ada di sekitar daerah sawah mereka. Sudah banyak juga di 
antaranya yang bekerja menjadi pegawai atau pedagang yang ber­
hubungan dengan kepariwisataan. Pendidikan juga sudah maju 
di desa dengan adanya dua Sekolah Dasar, sementara untuk SMP 
dan SMA anak-anak di desa harus pergi ke kota lain. Lulusan sar­
jana dari uriiversitas dan akademi juga sudah cukup banyak yang 
umumnya sudah bekerja di luar desa sendiri sebagai pegawai 
negeri. 

4. Struktur Pola Menetap dan Perumahan 

Struktur pola menetap masyarakat Desa Adat Tenganan Pe-
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gringsingan memang khas (seperti juga pola menetap di desa-desa 
tradisional atau Bali Aga lainnya di Bali). Dengan keadaan ling­
kungan yang berundag-undag, perumahan ditata dalam tiga jalur 
atau leret dengan i..'entuk rumah yang juga khusus. Kekhasan ini 
ditambahlagi dengan adanya fungsi bangunan yang ada ditiap-tiap 
pekarangan yang dibangun dengan fungsinya masing-masing sesuai 
dengan keperluannya. Ada sejumlah 220 karang desa untuk peru­
mahan, ukuran dan letaknya sudah ada sejak dahulu yaitu membu­
jur dari Utara ke Selatan dengan enam leret yang berhadap-hadap-

. an. Di antara masing-masing leret terse but terdapat halaman ter­
buka sebagai bagian dari pola pemukiman itu seluruhnya, di mana 
terletak bangunan-bangunan suci dan bangunan adat. Dari pen­
catatan yan.g dilakukan di lapangan dapat dicatat ada 14 buah ba­
ngunan suci seperti pura dan bale agung, 11 buah bangunan adat 
seperti bale pemuda dan 15 buah bangunan yang berfungsi um um 
lainnya: lumbung paceklik , bale bengong, wantilan dan sebagai­
nya. 

Empat leret karang desa yang ada menjadi tempat pemukim­
an anggota desa adat Tenganan Pegringsingan dengan dua banjar 
yaitu Banjar Kauh dan Banjar Tengah, sedangkan dua leret lagi 
menjadi tempat pemukiman warga Banjar Pantle, yang konon asal­
nya juga dari warga banjar Kauh atau Tengah yang 'dibuang' ka­
rena sesuatu kesalahan yang mereka buat. Sebagai sanksinya 
adalah mereka 'dibuang' ke banjar Pantle, dan menjadi warga yang 
hanya berpindah tempat tetapi adat hampir sama. 

Dalam setiap karang desa yang luasnya antara 1,5 sampai 
2 are tidak termasuk halaman belakang atau teba; terdapat ba­
ngunan-bangunan yang hampir sama di setiap rumah yaitu: satu 
bale buge, satu bale tengah, satu bale meten, satu paon, sanggah 
kemulan, sanggah pesimpangan dan natah serta teba. Bangunan­
bangunan tersebut mempunyai fungsi adat dan untuk melaksana­
kan upacara daur hidup di lingkungan keluar~a. Sedangkan · natah 
atau teba berfungsi untuk tempat memelihara binatang piaraan . 
Rumah-rumah adat dibangun dari bahan-bahan yang didapatkan 
di desa: kayu hutan, atap alang-alang atau daun enau. Hanya 
bale meten yang·dapat diubah menurut model bangunan moderen 
dengan bahan yang baru: tembok, genteng dan ubin. Dengan ma­
suknya listrik ke desa tersebut banyak perubahan telah terjadi 
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dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam membuka komu­
nikasi masyarakat dengan dunia luar. 

5. Struktur Administrasi Desa dan Banjar 

Seperti telah dikemukakan di depan bahwa Desa Adat Te­
ngan Pegringsingan termasuk bagian dari Desa Tenganan yang ter­
diri atas lima banjar dinas. Banjar Tenganan Pegringsingan sendiri 
terdiri atas tiga banjar adat yaitu: banjar adat Kauh, banjar adat 
Tengah dan banjar adat Pantle. Dalam struktur administrasi, di 
mana kantor Kepala Desa ada di Desa Adat Tenganan Pegringsing­
an empat banjar lainnya terletak di luar lingkungan desa adat 
itu sendiri . Karena itu sistem pengaturan pemerintahan desa sering 
mengalami keterlambatan karena letak banjar-banjar yang lain 
agak terpisah dan jauh dari desa . 

Dalam struktur pemerintahan dinas tidak ada perbeeaan de­
ngan sistem pemerintahan administrasi dengan desa-desa lainnya. 
Sedangkan dalam pemerintahan adat secara khusus masyarakat 
desa adat tersebut memberlakukan beberapa aturan khusus. Hal 
ini sangat erat hubungannya dengan peranan dan keanggotaan se­
seorang dalam desa adat dan juga dalam banjar. Karena adanya 
aturan-aturan khusus mengenai adat ini yang diberlakukan secara 
ketat maka dalam pengaturan keanggotaan seseorang dalam banjar 
juga berlaku aturan ini. 

Orientasi masyarakat terutama dalam desa adalah dapat di­
terima sebagai anggota desa adat (sudah menikah, memenuhi be­
berapa persyaratan desa, keturunan asli dari orang tua yang sudah 
menjadi anggota desa adat), terutama untuk menempati struktur 
atas dari keanggotaan desa. Karena itu struktur pemerintahan desa 
adat yang berlaku lokal (di kedua ban jar adat ta.di) berlaku secara 
ketat. Anggota banjar Pantle karena berada di luar lingkungan pe­
merintah an adat ta.di sudah mengembangkan sejenis aturan tam­
bahan yang mengatur pola interaksi mereka. Sehingga struktur 
yang dapat digambarkan adalah Desa Tenganan terdiri atas lima 
banjar dinas, satu di antaranya adalah Banjar Tenganan Pegring­
singan. Banjar Tenganan Pegringsingan sendiri adalah wujud satu 
Desa adat yang terdiri atas tiga banjar adat: Kauh, Tengah dan 
Pande. Sehingga di sini banjar secara administrasi meliputi pen-
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duduk ketiga banjar adat tadi yang berada dalam satu sistem 
aturan adat yang sangat ketat. Orientasi penduduk banjar akhir­
nya lebih terpusat pada sistem aturan adat dari pada aturan ke­
dinasan. 

6. Si stem Ekonomi yang Berkem bang 

Di desa ini berkembang suatu sistem ekonomi yang khas yang 
dilaksanakan oleh masyarakatnya sebagai warga desa. Sistem eko­
nomi ini mengembangkan suatu sistem produksi, distribusi dan 
konsumsi yang diatur secara bersama dan diatur oleh adat penge­
lolaannya di tingkat desa. Produksi pertanian misalnya memeprli­
hatkan bahwa tanah pertanian adalah tanah desa di mana hasilnya 
dibagi secara merata kepada anggota desa dan berdasarkan jen­
jangan kedudukan seseorang di tingkat/struktur desa. Tanah se­
bagai modal produksi tidak dimiliki oleh perorangan (kecuali dari 
hasil usaha sendiri) , tetapi dimiliki oleh desa, hasilnya dibawa ke 
desa dan anggota mendapatkan bagiannya sesuai dengan keduduk­
annya dalam keanggotaan desa. 

Distribusi hasil pertanian ini dilakukan oleh desa atau petu­
gasnya ber dasarkan aturan pembagian yang telah ada . Kemudian 
dalam pola konsumsi dari hasil pertanian tersebut selain untuk 
konswn si sehari-hari lebih banyak digunakan untuk kepentingan 
upacara adat . Jadi konsumsi dari hasil produksi tadi juga dilakukan 
lewat beberapa kegiatan adat yang ada. Karena itu sistem produksi 
khususnya produksi hasil pertanian dilaksanakan oleh anggota ma: 
syarakat secara tradisional dan khas menurut aturan desa . 

Dalam sistem produksi hasil kebun atau tegalan juga berlang­
sU:ng cara pengelolaan yang khusus pula terutama dalam hubungan­
nya dengan sistem penggarapan. Sistem ini memungkinkan desa 
sebagai pemilik tanah tegalan mendapatkan hasil yang tidak terlalu 
merugikan, misalnya kalau pada suatu saat ada upacara berlang­
sung di desa maka desa dapat meminta hasil dari tanahnya untuk 
waktu itu saja. Sistem ini berlaku terutama pada pengolahan la­
dang/tegal enau untuk produksi tuak yang akan dijadikan bahan 
gula enau. 

Dalam pengelolaan hasil hutan seperti beberapa macam buah­
buahan, telah ditetapkan satu sistem aturan desa secara adat yaitu: 
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buah yang boleh diambil atau dipetik adalah buah yan g benar­
benar sudah ma tang atau masak di pohon. Bah kan untuk buah­
buahan yang bemilai ekonomis seperti: kem iri, pangi, du rian, 
hanya boleh diambil kalau benar-benar sudah jat uh ke tanah . Dan 
oleh masyarakat desa boleh diambil dengan bebas dan secukupnya 
menurut keperluan. 

Pemeliharaan dan pelestarian hutan juga dilakukan secara 
tradisional dengan beberapa aturan adat yang ketat , terutama da­
lam penebangan kayu hutan. Setiap pasangan yang baru kawin di 
desa mendapat hak dari desa untuk memperol eh kayu ramuan 
rumah dari jenis tertentu dengan jumlah yang terbatas. Demikian 
juga halnya dengan cara penebangan kayu-kayu lainnya hanya 
boleh ditebang jika sudah benar-benar tua dan tidak menghasil­
kan lagi secara produktif. Sistem pemeliharaan hutan dan pene­
bangan kayu lainnya secara adat ini setidak-tidaknya telah dapat 
memelihara kehijauan bukit Kangin sampai sekarang. Dan de­
ngan demikian berarti di desa tersebut tingkah laku e.konomi dari 
para warganya diatur dalam suatu sistem aturan adat tertentu 
secara tradisional yang diberlakukan bagi seluruh anggota masya­
rakat secara adat. 

7. Beberapa Kegiatan Lain dalam Banjar dan Desa 

Di desa adat Tenganan Pegringsingan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan umumnya adalah kegiatan adat. Ada banyak sekali upa­
cara-upacara yang berlangsung berdasarkan sistem kalender yang 
berlaku secara khusus di desa t.ersebut. Yang penting di antaranya 
adalah upacara sasih Sambah dengan acara Perang Pandan, acara 
persembahyangan di rumah-rumah keluarga atau upacara di Bale 
Agung. Dalam kegiatan yang bersifat adat ini warga desa yang ter­
libat adalah mereka yang sudah menjadi warga desa adat. Para 
pemudanya atau para pemudinya mempunyai lagi wadah khusus 
untuk menerapkan sosialisasi dan proses transmisi mereka pada 
adat yang berlaku dengan menghimpun diri dalam kelompok 
Taruna Nyoman dan kelompok Daha. Berbagai kegiatan dilakukan 
oleh kelompok pemuda dan pemudi ini dalam wujud kegiatan 
adat. , 

Kegiatan lain yang diartikan sebagai kegiatan warga sebagai 
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anggota banjar tidaklah banyak. Yang ada hanyalah kerja bakti 
membersihkan boatan atau saluran air yang mengalir di awangan 
a tau jalan yang ada di depan rumah mereka sendiri. Jika ada 
permintaan tenaga dari desa untuk suatu keperluan maka barulah 
anggota banjar yang juga anggota desa adat bergerak. Dalam hal ini 
mereka bergerak lebih banyak merasa sebagai anggota desa adat. 
Kegiatan PKK dari para wanita juga baru milai setelah adanya 
usaha untuk menggalakkan peranan wanita di desa. Hal ini dirang­
sang dengan memberikan keterampilan menenun , sebagai kelanjut­
an usaha menenun secara tradisional jenis kain gringsing kain ikat 
tradisional di desa tersebut . 

B. PERANAN BANJAR PADA MASYARAKAT TRADISIO­
NAL DI DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN 

1. Kedudukan Banjar dan Fungsi Banjar Bagi Desa 

Di lingkungan masyarakat di mana peranan adat demikian ku­
atnya menata kehidupan masyarakatnya, sukar sekali mencari 
jenis kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan adat 
yan g dilakukan oleh masyarakat. Hampir semua kegiatan yang di­
lakukan dirasakan sebagai kegiatan yang harus dilakukan karena 
adanya kesadaran akan aturan adat yang berlaku. Dalam keanggo­
taan banjar, semua responden yang jumlahnya 19 orang menyata­
kan bahwa mereka menjadi anggota banjar; tetapi tidak bisa men­
jawab apakah mereka ada melakukan tugas-tugas banjar untuk 
mencari dana, kecuali untuk bekerja bakti. Demikian juga jawaban 
responden ketika melakukan kegiatan di banjar untuk dana pem­
bangunan bale banjar 94.8 % menyatakan tidak pemah melakukan. 
Hal ini diperkuat dari hasil observasi di desa tidak ada bangunan 
bale banjar yang dijadikan tempat kegiatan masyarakat sebagai 
anggota banjar. Yang ada hanyalah bangunan-bangunan desa yang 
dapat dimanfaatkan bersama-sama. 

Dalam hubungannya dengan kegiatan para responden seka­
rang 94.8% menyatakan bahwa kegiatan mereka dalam pekerjaan 
sekarang tidak ada hubungannya dengan status keanggotaan mere­
ka dalam banjar . Demikian juga dalam usaha mencari pekerjaan 
89.5% menyatakan bahwa lebih mudah mencari pekerjaan lewat 
usaha sendiri dan tidak lewat banjar. Hubungan pekerjaan mereka 
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sekarang lebih banyak ada hubungannya dengan status 
keanggotaan mereka dalam desa adat. 

Kalau melihat dalam struktur banjar dan desa di desa adat 
Tenganan Pegringsingan, di maria struktur administrasi banjar 
Tenganan Pegringsingan meliputi wilayah desa adat Tenganan 
Pegringsingan sendiri. Dalam wilayah desa adat itu ada tiga banjar 
adat yaitu banjar adat Kauh, banjar adat Tengah dan banjar adat 
Pan de. Dua yang pertama merupakan kesatuan warga desa 
dengan sistem aturan adat yang sama sedangkan banjar adat PiJide 
meskipun konon berasal dari orang-orang desa adat Tenganan 
Pegringsingan sendiri namun sudah mempunyai sistem aturan adat 
yang agak berbeda. Dengan struktur terse but di atas memang sukar 
untuk mendapatkan satu pola tingkah laku masyarakat yang secara 
khusus dalam wujud tingkah laku masyarakat sebagai anggota 
banjar. Karena semua kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
baik dalam hubungannya dengan kegiatan banjar maupun desa 
semuadirasakan berada c.4tlam satu sistem aturan yaitu aturan adat 
adat. Bagi anggota masyarakat desa sendiri juga sangat sukar untuk 
membedakan kapan mereka bertindak sebagai anggota banjar dan 
kapan_ mereka bertindak sebagai anggota desa. Setiap kegiatan 
yang mereka lakukan adalah kegiatan yang ada hubungannya de­
ngan adat dan kebiasaan. Masyarakat sendiri mempunyai persepsi 
bahwa apa yang mereka lakukan adalah kewajiban dan tanggung 
jawab kepada desa adat. Sehingga fungsi banjar bagi desa di sini 
adalah dalam tnengkoordinasikan kegiatan yang dilakukan oleh 
masyarakat terutania dalam kewajiban dan tanggung jawab yang 
berhubungan dengan kegiatan adat. 

2. Sistem Aturan dan Perlengkapan Banjar 

Lingkungan yang masih mengikat para anggotanya untuk me­
lakukan aktivitas di desa sendiri, dan tidak begitu banyak berada 
di luar desa terlihat di desa adat Tenganan Pegringsingan. Kecuali 
untuk kepentingan yang sangat mendesak seperti bagi mereka yang 
bekerja di luar desa, 73.8% menyatakan tidak usah .. melapor kalau 
bepergian . Mereka ini adalah mereka yang hanya pu.riya kepenting­
an pergi ke kebun, ke ladang atau ke sawah sehingga tidak perlu 
memenuhi aturan desa tentang bepergian ini. 

Tentang aturan yang lain yaitu aturan keanggotaan dalam 
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desa dan banjar, semua resppnden yang berjumlah 19 orang 
(100%) menyatakan bahwa mereka menjadi anggota banjar dan 
juga anggota desa. Dan kemudian ketika ditanyakan untuk 
membedakan sebagai anggota adat atau dinas para responden sukar 
sekali membedakannya sehingga jawaban menjadi anggota dari ke 
jenisnya juga serempak menyatakan, ya: (100%). Sistem aturan 
dan kegiatan desa adat yang memungkinkan semua orang di desa 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan rupanya sukar 
dibedakan oleh masyarakat kapan suatu kegiatan bersifat adat dan 
kapan bersifat dinas. Aturan adat yang lebih ketat yang disosiali­
sasi sejak mereka masih muda rupanya mendidik para warga desa 
untuk bersikap disiplin pada setiap aturan yang ada. Hal ini dinya­
takan oleh 94·.8% responden bahwa mereka sudah melaksanakan 
tugas dan kewajiban banjar atau desa jauh sebelum mereka diang­
kat/masuk sebagai anggota desa. 

Perlengkapan banjar di desa Tenganan Pegringsingan 
tidaklah ada karena sediki t sekali kegiatan yang dilakukan oleh 
banjar terutama dalam pengertian banjar dinas . Dalam kegiatan se­
bagai anggota banjar adat, karena sudah termasuk dalam kegiatan 
desa adat sendiri maka semua peralatan juga dimiliki oleh desa 
adat. Semua bangunan yang bersifat umum dan dapat dipakai un­
tuk kepentingan seluruh anggota adalah bangunan milik desa. 
Bale Agung adalah bangunan suci tempat para warga desa adat 
mengadakan kegiatan. Sebuah kulkul atau kentongan yang ada di 
desa yang disebut kulkul pengelemahan adalah benda suci yang 
tidak setiap waktu dapat dibunyikan. Untuk mengkomunikasikan 
apa yang akan dilakukan oleh warga desa adat, seorang saya 
arah yaitu perangkat desa pergi keliling desa dan mengum umkan 
apa yang harus dilakukan oleh warga desa. Dengan berteriak di 
pintu halaman (tanpa harus masuk ke rumah saye arah melaksana­
kan tugasnya setiap sore hari antara pukul 18 .00 - 19.99. Saya 
arah melakukan tl,igasnya secara bergiliran dan dipilih dari salah 
satu kelompok anggota desa adat . 

Peralatan . lain yang baru diadakan sesuai dengan tuntutan 
pembangunan adalah sebuah bale tamu, bale museum, dan juga 
perangkat penerima tamu di tingkat desa, untuk menerima tamu 
dan memberikan informasi tentang segala sesuatu yang diingin­
kan oleh para tamu khususnya wisatawan dan para pengl.lnjung 
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dinas. Lembaga PKK juga melengkapi organisasi mereka dengan 
berbagai peralatan yang diperlukan seperti peralatan memasak, alat 
keterampilan. &le wantilan atau wantilan desa adalah bangunan 
yang benar-benar bersifat umum dan tidak suci untuk berbagai 
kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan dinas/sehari-hari. 

3. Sist.em Keanggotaan Banjar, Desa dan Kelompok Sosial Lain 

Sistem keanggotaan desa adat di desa ini berlaku bagi setiap 
orang di desa dengan beberapa ketentuan yang mengikat karena 
orientasi dari masyarakat agar dapat menjadi anggota desa inti atau 
kepertama dalam struktur keanggotaan desa yang ada. Kriteria 
untuk terjun menjadi anggota desa adalah berdasarkan perkawinan 
yang ideal menurut pandangan adat setempat, yaitu: 

- kedua suami istri tidak cacat baik jasmani maupun rohani. 
- kedua suami istri berasal dari desa adat Tenganan Pegringsingan, ka-

rena itu bila seorang laki-Iaki mengambil istri dari luar desa adat 
(kecuali dari golongan tertentu yang dibenarkan oleh desa) mereka 
tidak dapat diterima sebagai anggota desa inti. Begitu juga seorang 
gadis dari desa ini bila kawin keluar desa adat, di samping tidak 
diakui sebagai anggota desa inti juga orang tuanya didenda sejumlah 
tertentu. 
Keanggotaan dihitung dari pihak lelaki atau suaml. 

- perkawinan terse but bukan merupakan perkawinan poligami, karena 
bila seseorang lelaki kawin Iagi atau mempunyai istri dua maka ia 
segera dipecat dari keanggotaan desa adat. 
kedua suami istri pada masa mudanya adalah anggota sekeha deha 
dan sekeha terunCZ: yaitu kelompok organisasi pemuda dan pemudi 
desa secara adat yang bertugas mensosialisasi tugas-tugas dan kewa· 
jiban sebagai anggota desa. 

Kriteria atau ~yaratan keanggotaan desa t.ersebut menentukan 
apakah seseorang akan dapat memasuki keanggotaan desa adat ter­
utama desa adat. Karena jika seseorang telah dit.erima menjadi ang­
gota desa adat maka ia akan memperoleh hak dan kewajiban sesuai 
dengan kedudukannya dalam struktur desa adat itu sendiri. 

Dalam struktur keanggotaan desa adat masing-masing anggota 
desa mempunyai tugas dan mendapatkan haknya sebagai berikut: 
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a. Luanan (terdiri dari lima orang) sebagai penasehat dan pengawas 
jalannya pemerintahan desa adat. 

b. Bahan Roras (terdiri dari 12 orang), enam orang yang berkedudukan 
sebagai bahan duluan atau klinng desa memegang pemerintahan 
harian dan perencanaan. Pucuk pimpinan ada pada tangan dua orang 
yang paling dulu atau pucuk yaitu tamping takon. 
Enam orang lagi bahan tebenan adalah pembantu kelinng desa. 

c. tambal Apu, terdiri dari 12 orang yang memegang pimpinan kerja. 
d. Pengeluduan (tambal apu ke bawah, jumlahnya bisa bertambah 

terus) sebagai pelaksana khususnya bertugas ngalang yaitu mencari 
bahan-bahan ke kebun jika ada kegiatan upacara adat. 

Urutan perkawinan menentukan posisi seseorang dalam struktur 
keanggotaan desa adat. Pergeseran keanggotaan terjadi apabila ada 
anggota desa yang kehilangan keanggotaanya karena: 

a. Salah seorang dari suami atau istri meninggal dunia. Bagi seorang du­
da bila ia dapat mengawini lagi seorang gadis dari desa Tenganan 
Pegringsingan, dapat lagi memperoleh keanggotaannya dalam keang­
gotaan desa inti. Hal ini tidak berlaku bagi seorang janda. 

b . Salah seorang anak-anaknya kawin . 
c. Karena melakukan pelanggaran yang menurut keputusan desa adat 

tak dapat lagi diterima sebagai anggota inti. 
d. Karena umur lanjut sehingga tidak dapat lagi memenuhi kewajiban­

nya seJ;>agai anggota desa adat. 

Hilangnya keanggotaan seseorang dalam desa adat mengakibatkan 
terlepasnya hak dan ke wajibannya dalam desa. Tetapi mereka 
masih dapat diterima dalam keanggotaan desa gumi pulangan 
(anggota desa kedua) masih berh ak atas pem bagian hasil sawah/ke­
bun. 

Demikian ketatnya persyaratan untuk dapat m enjadi anggota 
desa adat menyebabkan setiap orang berusaha. sebaik-baiknya 
untuk dapat diterima m enjadi anggota. Sem entara itu keanggota­
an dalam sekeha teruna dan sekeha deha sebagai organisasi pemula­
nya juga ketat . Keanggotaan dalam banjar sendiri karena fungsi 
banjar sangat lemah dalam kegiatan desa (kabur dengan kewajiban 
dan fungsi desa adat) menyebabkan tidak ada yang mengetahui 
a.pa persyaratannya. Setiap orang sebagai diakui oleh responden 
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(100%), dapat menjadi anggota banjar kalau ia menjadi anggota 
desa, atau sebaliknya. Keanggotaan dalam kelompok sosi~ lain 
seperti PKK dan Pemuda ditentukan dalam aturan yang lebih khu­
sus lagi menurut a~uran yang baru secara dinas. 

4. Sistem Pengerahan Tenaga dan Pengendalian Sosial 

Dalam lingkungan masyarakat di mana berlaku sistem aturan 
adat secara ketat, maka pengerahan tenaga dan juga pengendalian 
sosial dapat dilakukan secara efektif lewat keketatan pelaksanaan 
aturan tersebut dan sistem sanksi yang diberlakukan bagi pelang­
garan adatnya. Seperti telah dikemukakan di depan dalam sistem 
keanggotaan desa adat saja demikian banyaknya persyaratan yang 
ada yang memungkinkan seseorang untuk bisa diterima sebagai 
anggota. Demikian juga halnya dengan jenis sanksi yang dikena­
kan bagi suatu pelanggaran tertentu, sehingga perlu satu cara pe­
ngendalian sosial yang juga ketat untuk dapat menjamin terlak­
sananya suatu aturan adat secara pasti dan ketat. Semuany~ itu 
mem berikan gambaran pada berlangsungnya suatu sistem sosial, 
seperti banjar dan desa. 

Sistem pengerahan tenaga terutama untuk kegiatan bersama 
di desa atau di lingkungan banjar telah berkembang demikian rupa 
dalam wujud saling tolong-menolong antara tetangga. Hal ini di­
kemukakan oleh semua responden (100%), demikian juga halnya 
dengan bantuan yang diperoleh jika mereka memerlukan bantuan 
tenaga maka para tetangga atau anggota desa lainnya akan mem­
berikan pertolongannya, baik berupa tenaga maupun bahan. Se­
dangkan bantuan terse but sudah dirasakan ada jauh sebelutn mere­
ka menjadi anggota desa oleh 94.8% dari responden dan meningkat 
dirasakan setelah merekamenjadi anggota desa oleh 5.2%. dengan 
demikian sistem pengerahan tenaga sebenarnya sudah tercakup 
dalam aturan adat yang dilaksanakan secara ketat tadi. 

Pengendalian sosial dalam wujud mendidik anggota untuk 
dapat melaksanakan segala tugas dan kewajibannya dapat dikem­
bangkan dengan sistem sanksi. Sanksi atas pelanggaran aturan adat 
sendiri sudah jelas adanya, yaitu sanksi yang paling keras adalah 
tidak diterimanya seseorang dalam keanggotaan desa adat. Orien­
tasi masyarakat untuk dapat duduk dalam keanggotaan desa adat 
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inti juga merupakan salah satu cara pengendalian sosial di desa ini, 
di mana kemudian untuk dapat mencapai maksud tersebut setiap 
orang berusaha memenuhi persyaratan yang ada. Pengembangan 
rasa malu karena pelanggaran suatu aturan adat juga sangat menen­
tukan dalam pelaksanaan aturan adat secara ketat. Jenis 
pelanggaran kepada adat yang diumumkan secara luas kepada ma­
syarakat adalah pengembangan rasa malu bagi para pelanggarnya. 
Dengan demikian harapan untuk dapat melaksanakan aturan adat 
secara ketat juga dapat tercapai lewat cara ini . 

5. Sistem Upacara di Banjar dan Di Desa 

Ada banyak sekali upacara yang dilakukan di desa adat 
Tenganan Pegringsingan dalam setahunnya yang terdiri atas 12 
bulan. Namun dalam penentuan hari upacara ini di desa berlaku 
sistem kalender khusus yang tidak sama dengan kalender masehi . 
Dalam setahun ada lebih dari 12 kali upacara, dan hanya satu di­
antaranya dilakukan atau melibatkan anggota banjar . Selebihnya 
adalah upacara yang dilakukan di tingkat desa adat. Urutan upa­
cara itu (yang dilakukan setiap bulan sekali dalam setahun) adalah: 
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a. Upacara Sasih Kasa (bulan pertama): disebut Ngusa Ngusaba Kasa 
dilakukan di Bale Agung dan ditujukan untuk Betara Dharma. 

b. Upacara Sasih Karo (bulan kedua): atau upacara Neduh yang dila­
kukan di Pura Besaka dan di tempat Suci Pakuwon. Dilakukan untuk 
menghilangkan hama yang mengganggu tegalan dan sawah. 

c. Upacara Sasih Ketiga: pada bulan ketiga yang dilakukan dengan 
upacara Mebabi Barak untuk pergeseran kerama desa (perubahan 
keanggotaan desa); dan upacara Metail (satu-satunya upacara yang 
dilakukan di Bale Banjar. 

d. Upacara Sasih Kapat (bulan keempat), upacara di Pura Dalem Pngas­
tulan dan Pura Anyar. dan Upacara Ngampad di salah satu rumah 
pimpinan desa. 

e. Upacara Sasih Kelima (bu Ian kelima), upacara ~ni biasa disebut Ngu­
saba Sambah atau Mekare-kare. 

f. Upacara Sasih Kenem (bulan keenam), yang disebut upacara Mesang­
gah Jumu, berlangsung di Bale Agung dalam bentuk upacara rapat 
atau Pesangkepan dengan kilat (Petir). 

g Upacara Sasih Kepitu (bulan ketujuh), disebut upacara Mesanggah 
Tengah di Pura Dalem Kangin. 



h. Upacara Sasih Kewolu (bulan kedelapan): disebut upacara Memng­
gah Gede bong dilakukan di Pura Gaduh, untuk dewa§dewi pelind':'ng 
dan kemakmuran. 

i. Upacara Sasih Kesanga (bulan ke sembilan): upacara ilfebabi Barak 
yang kedua yang dilakukan pula di Bale Agung. 

j. Upacara Sasih Kedo:sa (bulan kesepuluh): upacara untuk Betara 
1'harma yang kedua juga di Bale Agung. 

k. Upacara Sasih Desta (bulan ke sebelas): upacara yang berlangsung di 
pura Dulunswarga. Konon upacara ini dahulu adalah upacara dari 
keluarga Bendesa saja tetapi entah apa sebabnya kemudian diserah­
kan kepada desa untuk melaksanakannya. 

I. Upacara Sasih Sada (bulan keduabelas): upacara di pura Dalem Jem 
yang ditujukan untuk Ki Patih Tunjung Biru. 

Puncak dari semua upacara dalam setahun itu adalah pada sasih 
Kelima yang disebut Sasih Sambah, yaitu dengan diadakannya 
upacara Mekare-kare a.tau perang pandan. Upacara ini berlangsung 
selama sebulan dengan rentetan proses upacara yang sangat rum it. 
Tujuannya sampai sekarang masih simpang siur informasinya dan 
satu di antaranya adalah menyatakan dalam rangka acara korban 
(tabuh rah). 

Kalau semua upacara-upacara tersebut adalah upacara yang 
berl.::ngsung di tingkat desa adat, maka upacara ya11g berhubungan 
dengandaur hidup seseorang juga tetap berjalan seb;1gaimana mesti­
nya di tingkat keluarga. Di sinilah perbedaan pengerahan tenaga 
yang ada dalam pelaksanaan upacara tersebut yaitu pada upacara 
di tingkat desa adat pengerahan tenaga dilakukan oleh desa adat 
dengan perangkatnya. Sedangkan upacara yang berlangsung di 
tingkat rumah tangga pengerahan tenaga secara tolong-menolong 
antar tetangga dan keluarga dekat. 

6. Sistem Pengorganisasian Kegiatan di Bartjar dan di. Desa 

Dalam pengorganisasi kegiatan yang berlangsung di desa ter­
u tama yang ada hubungannya dengan kegiatan adat dan upacara di 
pura-pura, semua responden (100%) menyatakan bahwa itu dila­
kukan oleh desa. Kemudian 94.8% menyatakan bahwa pada kegi­
atan seperti itu seluruh anggota desa ikut serta. Tidak ada pungut­
an kepada warga desa t.etapi semua menyumbangkan tenaganya 
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untuk kegiatan tersebut, demikian dinyatakan oleh 94 .8% respon­
den tadi. Sebagai imbalan dari kegiatan tersebut 89.5% responden 
menyatakan bahwa ada perhatian desa terhadap warga desa berupa 
perhatian dalam kegiatan adat, dan sisanya 10.5% menyatakan 
bahwa perhatian dari desa ada dengan pemberian berupa bahan 
bangunan, ketika mereka mulai membangun rumahnya. 

. Dalam pengorganisasian kegiatan lainnya yang berhubungan 
dengan masalah pembangunan perigorganisasian kegiatan juga di­
lakukan oleh desa . Ini dijelaskan oleh responden ketika pertanyaan 
diajukan tentang program Keluarga Berencana. Dari delapan res­
ponden yang ikut program KB ini (42.1%), tiga orang di antaranya 
menyatakan ikut karena saran petugas desa (37 .5%), sedangkan 
sisanya (62.5%) menyatakan ikut program karena kehendak sen­
diri. Di banjar sendiri pengorganisasian tenaga hanya dilakukan 
ketika acara kerja bakti untuk membersihkan lingkungan atau 
memperbaiki bangunan yang rusak diadakan. Pengerahan tenaga 
dilakukan oleh pimpinan banjar . Dengan demikian kelihatan bah­
wa pengerahan tenaga atau pengorganisasian kegiatan terutama 
yang berhubungan dengan adat dan upacara lebih banyak dila­
kukan oleh desa adat, hanya beberapa kegiatan kecil dan khusus 
yang dilakukan oleh banjar. Di samping itu masih banyak lagi 
kegiatan yang dilakukan di tingkat rumah tangga yang memerlu­
kan juga pengerahan tenaga dan pengorganisasian kegiatan. Dalam 
keadaan seperti ini pengerahan tenaga dilakukan atau berlangsung 
secara spontan sebagai wujud bantuan tenaga tolong-menolong, 
terutama pada kegiatan-kegiatan yang ada hubungannya dengan 
upacara daur hidup di tinglcat keluarga atau rumah tangga. 

7. Analisa Tentang Peranan Banjar Pada Masyarakat Bali, Khu­
susnya pada Masyarakat Tradisional Desa Tenganan Pegring­
singan 

Analisa tentang peranan banjar pada masyarakat akan dilihat 
pada keterkaitan yang terjadi antara banjar sebagai suatu sistem 
dan masyarakat sebagai sistem yang lain. Dalam kehidupan suatu 
masyarakat yang mewujudkan kebudayaannya secara khas akan 
terlihat bagaimana banjar sebagai sub sistem dalam kehidupan ma­
syarakat Bali memperlihatkan adanya keterkaitarinya dengan sub-
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sub sistem lain dalam masyarakat. Demikian juga wujud masyara­
kat yang terbentuk adalah pencerminan dari pola tingkah laku 

. manusia dalam masyarakat tersebut dalam menanggapi lingkung­
annya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akhimya analisa 
tentang peranan banjar bagi masyarakat memusatkan perhatian­
nya pada fungsi dan kedudukan banjar pada masyarakat sebagai 
subsistem yang terkait. 

Dalam kehidupan ekonomi khususnya sistem ekonomi yang 
berkembang di desa adat Tenganan Pegringsingan lebih me1 .. 1perli­
hatkan kepada suatu kehidupan sistem ekonomi yang bersifat tra­
disional. Hal ini dinyatakan oleh hasil penelitian dan pengamatan 
tentang bagaimana sistem produksi, distribusi dan pola konsumsi 
ditata di lingkungan masyarakat tersebut. Kehidupan yang diwar­
nai oleh pengaturan adat yang ketat memberikan kepada segenap 
warga desa rasa aman akan adanya produksi yang dapat menjamin 
kehidupan semua warga desa. Distribusi juga diatur berdasarkan 
pembagian yang dilakukan untuk semua warga desa menurut 
kedudukannya dalam desa adat. Semakin tinggi kedudukan sese­
orang dalam struktur desa adat makin tinggi pula bagian hak , :-, 
yang dapat diterimanya. Tetapi mereka yang hanya berstatus 
sebagai warga biasa dan juga bekas warga inti (gumi pulangan) 
hanya akan berhak atas sejumlah pembagian hasil sawah dan ke­
bun. Sistem ekonomi. seperti ini juga menyebabkan tumbuhnya 
atau berkembangnya orientasi masyarakat kepada keberhasilan 
seseorang untuk dapat duduk dalam struktur keanggotaan desa 
yang tertinggi. 

Sistem aturan adat yang ketat di lingkungan masyarakat desa 
ini memperlihatkan adanya atau tertatanya suatu sistem sosial 
yang baik dan teratur. Sistem itu sendiri memberikan kemungkin­
an berkembangnya subsistem lainnya di masyarakat · terutama da­
lam u~a masyarakat menjaga kelangsungan berjalannya sistem 
desa adat secara keseluruhan. Untuk itu dikembangkan kemudian 
sub sistem aturan adat yang ketat, sub sistem sanksi dan sub sistem 
pengendalian sosial untuk mencegah secara dini pelanggaran ter­
hadap sistem aturan adat tadi. Sehingga pada kenyataannya dalam 
sistem sosial yang berlangsung masyarakat lalu berusaha mene­
rapkan dan mengembangkan sistem aturan adat tersebut sedemiki­
an rupa dalam kehidupan mereka. Di Desa Tenganan Pegringsingan 
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di mana aturan adat berperan sangat besar dalam kehidupan 
masyarakat, pola-pola hubungan sosial di antara sesama warga desa 
didasarkan atas aturan tersebut. Aktivitas yang terjadi di desa se­
bagai wujud kehidupan memperlihatkan betapa aturan adat sangat 
berperan dalam pola tingkah laku masyarakatnya. Sehingga organi­
sasi sosial yang dibentuk untuk mewujudkan kepentingan masyara­
kat untuk berinteraksi juga didasarkan pada sistem aturan yang 
berlaku. Tentunya tata nilai, gagasan dan beberapa norma dalam 
kehidupan yang berlangsung adalah tata nilai, gagasan dan norma 
yang berlaku umum dan dikenal oleh masyarakat . Di sini ' desa 
adat ' adalah wujud sistem sosial yang paling berperan dalam ke­
hidupan masyarakat dan berfungsi sedemikian rupa dalam mem­
bentuk masyarakat dan kebudayaan Tenganan Pegringsingan. 

Dalam pengaturan administrasi pemerintahan desa, desa adat 
sebagai wujud sistem yang tertinggi dalam kehidupan masyarakat 

juga mengaburkan fungsi sistem yang lain terutama pada sebagian 
besar anggota masyarakat. Dalam hal ini banjar sebagai wujud sub­
sistem yang lebih kecil dari desa mempunyai peranan yang kecil 
sekali dalam mewujudkan kehidupan masyarakat. Ini terbukti dari 
beberapa kegiatan masyarakat dalam banjar yang terbatas dalam 
aktivitas , sarana dan juga wujud lembaganya. Dalam kehidupan 
sehari-hari masih banyak anggota desa yang juga anggota banjar 
tidak memperhatikan segi administrasinya seperti dalam pencatat­
an. Demikian juga dalam sistem upacara yang berlangsung dalam . 
setahun, dari sekian banyak upacara yang beriangsung hanya satu 
kali ada upacara yang dilakukan di bale banjar. Hal ini tentunya 
tetap akan mengem bangkan oreitansi masyarakat kepada desa 
secara adat sebagai supra sistem dalam kehidupan mereka. 

Sistem komunikasi terutama dalam usaha menyampaikan pe­
san dan onova8i pembangunan yang di desa lain tertuju lewat ban­
jar, di desa ini masih tetap dapat diharapkan peranan desa adat 
untuk itu. Karena dalam sistem desa adat juga dapat dikomunikasi­
kan berbagai hal termasuk komunikasi untuk program inovasi tadi. 
Dan mungkin dengan sistem sanksi dan pengendalian sosial yang 
telah ada tidak sulit untuk mencapai target kom unikasi dengan 
masyarakat yang bertata secara khas tadi. Perangkat desa untuk 
tugas dan tujuan komunikasi langsung ini juga sudah ada dan di­
atur secara adat. 
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Dengan demikian peranan banjar pada masyarakat desa Te­
ngan Pegringsingan, terutama dilihat dari segi fungsi dan keduduk­
an banjar pada masyarakat memberikan kesan pada lemahnya 
fungsi banjar pada masyarakat jika dibandingkan dengan fungsi 
desa adat untuk tujuan yang sama. Dalam struktur pemerintahan, 
banjar Tenganan Pegringsingan adalah wilayah desa adat Tenganan 
Pegringsingan dengan tiga banjar adat. Karena itu struktur desa 
adat memegang peranan penting dalam wilayah desa ini . 
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Gambar 1: Sebuah t.empat persembahyangan keluarga di Desa Adat Tenga­
nan Pegringsingan. 
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Gambar 2: Bangunan Bale agung di Desa Tenganan Pegringsingan, tempat 
warga desa adat mengadakan rapat atau pertemuan dan upacara. 

Gambar 3: Bangunan Bale Petemu Kelod, sebuah bangunan adat tempat para 
pemuda mengadakan pertemuan atau berupacara. 
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Garn bar 4: Bangunan Bale Petemu Kaja, sebuah bangunan adat yang suci 
tempat para pemuda/pemudi desa mengadakan upacara atau 
rapat/pertemuan . 

Gambar 5: Pembangunan sebuah Balai Museum Adat di Desa Adat Tenganan 
Pegringsingan, rencana tempat pameran dan peragaan benda­
benda budaya Tenganan (wujud tanggapan masyarakat terhadap 
pariwisata). 
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Gambar 6: Suasana lingkungan desa Tenganan Pegringsingan dengan pola 
menetap yang khas dan daerah pemukiman yang berundag-undag, 
dan jalan lingkungan yang ad_a di tengah-tengah deretan perumah­
an . 

Gambar 7: Sebuah pemandangan atas jalan desa di Desa Tenganan Pegring­
singan dengan bangunan rumah dan bangunan umum di kiri­
kanannya. Bangunan yang tampak di sebelah kanan adalah lum­
bung paceklik milik desa . 
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Gambar 8: Saluran air yang dibuat melalui kolong bangunan sebagai usaha 
masyarakat untuk memelihara kebersihan lingkungan tempat ting­
galnya. Dalam gambar terlihat saluran tersebut mengalir di bawah 
bangunan Bale Petemu Kaja. 

Gambar 9 Sebuah Karang Desa yang tidak ditempati, tetapi tetap harus 
dipelihara oleh masyarakat desa. Mengatu batu-batu atau memeli­
hara tembok pekarangan adalah bagian pekerjaan warga banjar 
di Desa Adat Tenganan Pegringsingan. 
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Gambar 10 Saluran air sebagai sarana kebersihan lingkungan, Saluran air ini 
dan kelancaran airnya menjadi bagian dari pekerjaan atau kewa­
jiban dari anggota banjar untuk memeliharanya. 
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Gambar 11 Teba atau halaman belakang dengan saluran air yang dimiliki oleh 
masing-masing pekarangan. Saluran ini dipelihara oleh masing­
masing pemilik teba untuk menjaga kelancaran aliran airnya. 
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KASUS 2 

PERANAN BANJAR DI DESA MENGWI : 

SEBUAH DESKRIPASI TENTANG BANJAR TRADISI YANG DEKAT 

DENGAN PUSAT KERAJAAN/PEMERINTAHAN 

( KASUS BANJ AR PRAGA.E) 





A. IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN 

1. Lokasi Geografis 

Secara administratif banjar Pregai merupakan salah satu ban­
jar yang terdapat di desa Mengwi Kecamatan Mengwi Daerah Ting­
kat II Badung, Propinsi Tingkat I Bali. 

Letak banjar Pregai agak masuk ke dalam dari jalan raya ju­
rusan Denpasar - Bedugul dalam jarak 16 km dari kota Denpasar 
ke arah utara, sehingga warga banjar ini terhindar dari keramaian 
lalu lintas . Jalan yang menghubungkan banjar Pregai dengan 
kantor Camat masih merupakan jalan tanah dalam jarak 300 meter 
ke arah Timur dan berjarak 350 meter dari kantor Kepala Desa/ 
Perbekel ke arah timur juga. Jalan ini,dapat dilalui oleh kendaraan 
bermotor, baik roda dua maupun roda em pat. Pada waktu musim 
hujan jalan ini akan menjadi agak licin dan di tengah-tengahnya 
terdapat genangan-genangan air hujan yang berlumpur. Sebalik­
nya, pada waktu musim kemarau, jalan ini akan berdebu. Selain 
jalan ini, terdapat pula 4 (empat) gang/ rurung yang relatif besar di 
komplek pola menetap penduduk. 

Sebagai bagian dari desa Mengwi, banjar Pregai mempunyai 
batas-batas sebagai berikut: 
1. di sebelah utara banjar Munggu; 
2 . di sebelah timur banjar serangan; 
3. di sebelah selatan banjar Lebak Pangkung; dan 
4 . di sebelah barat tanah sawah . 

Banjar Pregai bertetangga dekat sekali dengan banjar Sera­
ngan yang hanya dipisahkan oleh jalan tanah tadi, sehingga peka­
rangan pintu masuk (kuri) rumah penduduk yang terletak di ping­
gir jalan saling berhadap-hadapan. Sementara dengan banjar-banjar 
lainnya dibatasi oleh tanah tegalan (teba). 

Untuk mempermudah pengaturan tugas-tugas kedinasan mau­
pun keadatan, maka wilayah banjar dibagi menjadi em pat tempe-
kan yaitu: , 
1. tempekan kaja kangin (timur laut); 
2. tempekan kaja kauh barat laut); 
3. tempekan kelod kauh (barat daya); dan 
4 . tempekan kelod kangin (tenggara). 
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Batas wi layah tempekan tidak jelas karena pembagian ini 
berdasarkan atas jumlah anggota kemudian barulah disesuaikan 
dengan nama mata angin. 

Dari kota Denpasar sampai pusat pem erintahan banjar Pregai 
dapat ditempuh dengan kendaraan um um, kira-kira 30-45 menit 
perjalanan. Sedangkan dari pusat kecamatan dan pusat pemerin­
tahan dan keramaian desa Mengwi hanya berjarak ± 350 meter 
saja, dan dapat dicapai dengan berjalan kaki. 

2. Kondisi dan Lingkungan Alam Sekitar 

Luas wilayah banjar Pregai adalah l 5,54 Ha dengan bentuk 
datarannya landai dengan ketinggian ± 210 meter dari permukaan 
laut dan kemiringan rata -rata 0-10%. Suatu angka yang lebih 
terperinci m engenai luas wilayah banjar Pregai dapat dilihat dalam 
tabel III.1 terlampir: 

Tabel 111-1 

Tata Guna Tanah di Banjar Pregai 

No. Tata Guna Tanah Luas-Tanah (ha) Persentase (%) 
--

1. Tanah Sawah 11,39 73,29 
2. I Tanah Kering 4,15 26,71 

Jumlah 15,54 100,00 

Sumber: Catatan data statistik banjar Pregai . 

Melihat angka-angka dalam tabel tersebut, bahwa tanah 
sawah jauh lebih luas daripada tanah kering . Yang tergolong tanah 
kering di sini adalah tanah tegala.n / teba dan tanah tempat pola 
menetap. Semua tanah kering ini merupakan milik desa yang 
sudah 'diwarisi secara turun-temurun oleh warga banjar yang me­
nempati atau memilikinya sekarang, namun tidak boleh diperjual 
belikan. Sementara ta.nah sawah merupakan milik pribadi tetapi 
tidak seluruhnya dimiliki oleh warga banjar Pregai karena ada be­
berapa dimiliki oleh warga banjar lainnya. 
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Seperti juga daerah-dacrah lainnya yang terdapat di pulau 
Bal i, banjar Pregai juga terletak di daerah Katulistiwa yang ht: rik­
lim tropis. Mengalami musim hujan berkisar pada bulan Okto ber 
sampai April yang disertai dengan angin barat y an g bertiup 
kencang dan musim kemarau berkisar bulan April sampai bu lan 
Oktober yang disertai dengan angin yang bertiup dari arah te ngga­
ra dengan kecepatan rendah sampai sedang. Jenis pohon-pohonan 

yang ditanam di tar.ah tegalan antara lain; kelapa, pisang, bambu, 
pepaya dan lain-lainnya. Sementara di halaman rumah kadan g­
kadang ditanam tanaman hias. 

Dari sekian banyak pohon-pohonan yang terdapat di oanjar 
tersebut, hanya pohon kelapa yang paling banyak mempunyai 
fungsi. Daun pohon kelapa yang masih muda dimanfaatkan untuk 
keperluan membuat peralatan upacara dan dapat pula dianyam 
untuk atap rumah. Buahnya juga m empunya{ beherapa fungsi, 
yaitu untuk keperluan upacara , dimakan , dan dijadikan minyak 
yang bemama minyak kelapa dengan proses pembuatan yang 
masih bersifat tradisional. Selain itu, pohon yan g sudal1 tua 
batangnya dapat dimanfaatkan untuk bangunan rumah dan ben­
<lungan. 

Binatang yang dipelihara di banjar tersebut umumnya sebagai 
pekerjaan sambilan, seperti: itik, ayam , dan kambing . Tujuan me­
m elihara binatang adalah untuk dikomersialkan dan untuk keper­
luan upacara adat dan agama. Sementara ini belum ada yan g 
memelihara binatang untuk dikomersialkan secara besar-besaran . 
Untuk merawat binatang yang dipeliharanya. tanpa adanya suatu 
ketrampilan yan g khusus, yang mana sistem pemeliharaannya 
masih bersifat tradisional dalam terbatas . Selain itu, ada juga yang 
memelihara binatang untuk kegemaran, seperti kucing, kelinc i, 
anjing, jenis-jenis burung tertentu dan lain-lain . Kucing dipelihara 
untuk menangkap tikus yang sering merusak padi di lumbung/ 
jineng dan merusak pakaian yang tersimpan di kamar. Kelinci 
dipelihara karena keindahan rupanya. Anjing dipelihara untuk 

menjaga rumah, karena anjing itu akan menggonggong apabila 
ada tamu yang datang ke rumah. Sedangkan burung dipelihara 
karena keindahan bulunya atau kemerduan suaranya. 
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3. Penduduk clan Gambaran Demografi 

Selain sumber daya alam, sumber daya manusia pun tidak da­
pat diabaikan, sebab kedua faktor tadi dapat saling kait mengait 
atau saling pengaruh mempengaruhi. 

Berdasarkan catatan statistik desa Mengwi, penduduk banjar 
Pregai berjumlah 529 jiwa yang terdiri atas 109 KK (kepala kelu­
ar). Untuk lebih jelasnya kotnposisi penduduk menurut umur dan 
jenis kelamin akan disajikan dalam tabel II-2. 

No. 

1 
2 
3 
4 
5 

Tabel III-2 

Komposisi Penduduk Banjar Pregai Menurnt 
Umur dan Jenis Kelamin 

Um ur Laki Perempuan Jumlah Total Persentase 

0- 4 26 29 55 10,40 
5-14 69 51 120 22,67 

15 -24 54 62 116 21,93 
25 -54 98 96 194 36,67 
55 ke atas 20 24 44 8,32 

Jum lah 267 262 529 100,00 

Sumber: Catatan statistik desa Mengwi. 

Menurut informasi yang diperoleh dari bapak klian dinas 
banjar Pregai, bahwa pertambahan penduduk di banjar ini relatif 
kecil. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pasangan usia subur 
sudah memakai alat kontrasepsi yang berupa: IUD, stril dan sun· 
tikan. Sementara ini hanya ada satu keluarga penduduk penda· 
tang yang tinggal di wilayah banjar ini . 

Di lihat dari segi agama dan kasta, penduduk banjar ini masih 
tampak homo gen, karena seluruhnya memeluk agama Hindu dan 
hanya terdapat satu kepala keluarga dari golongan Tri Wangsa de· 
ngan gelar I Gusti Ngurah, sedangkan yang lain semuanya terma­
suk golongan Jaba/Sudra . 

Di desa Mengwi telah tersedia fasilitas pendidikan yang beru-
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pa sekolah taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama baik negeri maupun swasta, dan sekolah menengah atas 
baik negeri maupun swasta. Dengan demikian pada dewasa foi , 
anak-anak yang ada di desa Mengwi umumnya dan di banjar Pregai 
khususnya tidak perlu lagi melanjutkan studi ke luar desanya 
seperti pada waktu dahulu, kecuali bagi yang akan melanjutkan 
ke perguruan tinggi. Dari catatan statistik yang terdapat di desa 
Mengwi, jumlah pelajar dan mahasiswa yang masih aktif dalam 
studinya dapat dilihat dalam tabel III-3. 

Tabel III-3 

Komposisi Penduduk yang Masih Aktif 
Menekuni Studinya 

No . Kategori Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. Taman kanak-kanak 12 6,7 
2. SD 97 54,5 
3. ·SMP 32 17,9 
4 . SMA 21 11,8 
5. Fakultas 11 6,1 
6. Kejuruan 5 2,8 

- . - - . - . --· --

Jumlah 178 100,0 

Sumber: Catatan statistik desa Mengwi. 

Umumnya tingkat pendidikan penduduk mempunyai korelasi 
yang sangat erat dengan mata pencaharian hidup. Angka-angka 
pada Tabel Ill-4 menunjukkan komposisi penduduk menurut mata 
pencaharian hidup. 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Tabel III-4 

Komposisi Penduduk Menurut Mata 
Pencaharian Hidup 

Mata Pencaharian Hidup Jumlah (orang) 

Petani 29 
Buruh bangmwn 119 
Tukang bangunan 81 
Kon traktor / pengusah a 3 
AB RI 4 
Pegawai 20 

Ju ml ah 256 

Sumber: Catatan Statistik desa Mengwi. 

Persentase 

11,3 
46,5 
31,6 

1,2 
1,6 
7,8 

100,0 

Dari data tabel tersebut terlihat bahwa mata pencaharian hi­
dup yang paling banyak adalah sebagai buruh, sedangkan tukang 
bangunan menempati urutan ke dua. Sementara mata pencaharian 
hidup yang lainnya masih menunjukkan jumlah yang relatif kecil, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penghidupan penduduk secara 
mayoritas sebagai buruh dan tukang bangunan. 

Untuk memperlancar proses komunikasi dalam pembangunan 
ini, penduduk banjar Pregai mempergunakan sarana transportasi 
dan hiburan yang berupa: sepeda, sepeda motor, bemo, truk, 
radio, tape, dan televisi. Tabel III-5 mencantumkan secara terpe­
rinci mengenai sarana transportasi dan hiburan yang digunakan 
oleh penduduk. 
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No. 

Tabel 111-5 

Sarana Transportasi dan Komunikasi yang Digunakan 
Oleh Penduduk Banjar Pregai 

Jenis Barang Jumlah (buah) Pers en tase (%) 
·-·-·· ---- ---· - - -- - - -- --·· --- - - --- · - - . 

1. Sepeda 45 29,61 
2. Sepeda motor 28 18,42 
3. Berno 1 0,66 
4. Truk 2 1,32 
5. Radio 31 20,39 
6. Tape 22 14,47 
7 . Televisi 23 15,13 

Jumlah 152 100,00 

Sumber: Catatan statistik desa Mengwi 

Melihat angka-angka pada tabel tersebut tentang sarana trans­
portasi dan komunikasi yang digunakan oleh penduduk banjar 
Pregai dapat disimpulkan yaitu (a) sarana transportasi yang paling 
banyak digunakan adalah sepeda, (b) sarana komunikasi yang pa­
ling banyak digunakan adalah radio. Dan jika dilihat dari jumlah 
KK yang ada dan dibandingkan dengan jumlah peralatan yang di­
miliki, maka dapat diperkirakan hampir di setiap rumah (KK) 
ada satu peralatan transportasi dan komunikasi tadi. Bahkan secara 
rata-rata dua KK menggunakan 3 (tiga) peralatan tersebut. 

4. Struktur Pola Menetap dan Perumahan 

Bentuk dan struktur pola perkampungan di desa Mengwi 
pada umumnya dan di banjar Pregai khususnya termasuk jenis 
pola perkampungan mengelompok, tetapi tidak begitu padat. 

Kampung yang didiami oleh penduduk asli Bali secara turun 
temurun dengan pola aturan-aturan yang telah diatur sedemikian 
rupa berdasarkan konsepsi dalam masyarakat Hindu. Demikian 
pula halnya dengan penduduk banjar Pregai masih tetap berpedo­
man dengan pola pengaturan letak bangunan sesuai dengan konsep 
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dualistis dan pedoman astakosali, hastabumi, dan bhamakrtih..· 
Konsep dualistis adalah suatu konsepsi yang memiliki arti 

yang saling bertentangan yang terwujud dalam tata arah yang di­
simbolkan dengan arah kaja/utara - kelod/selatan, kangin /timur -
kauh/barat, luan - te ben, nislwla - sekala dan lain-lainnya . Arah 
kaja dan kangin merupakan arah yang dianggap suci, sehingga di­
simbolkan dengan arah yang menghadap ke gunung. Sebaliknya 
arah kelod dan kauh merupakan arah yang selalu disimbolkan me-

. nuju ke arah laut yang dianggap kotor atau arah pembuangan. 
(Bagus, 1975: 280). 

Hastakosali adalah isinya tentang ukuran-ukuran metrik dari 
tangan (hasta) dan kaki untuk berbagai jenis bangunan, baik ba­
ngunan-bangunan suci, maupun bangunan-bangunan perumahan 
dan sebagainya. Dan hastabumi isinya tentang tata letak dan denah 
bangunan-bangunan dan sebagainya. Sedangkan bhamakrtih isinya 
tentang upacara-upacara di dalam proses mendirikan suatu bangun­
an dan sebagainya. 

Sesuai dengan konsepsi-konsepsi pola pengaturan letak 
bangunan seperti tersebut di atas, maka pekarangan warga banjar 
Pregai dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) bagian hulu yang merupakan tern pat didirikan kuil 

keluarga atau kuil klen kecil yang disebut sanggah atau peme­
rajan yang terletak pada arah utara/kaja atau timur/kangin. 

2) bagian madya/tengah yang merupakan halaman pekarangan 
serta bangunan rumah tempat tinggal yang mana dalam baha­
sa Balinya disebut bale. Sebagai bangunan-bangunan · pokok 

dalam satu kesatuan tempat tinggal atau dalam satu p~karang­
an yaitu bales adat/ bale dangin di bagian timur yang diguna­
kan sebagai pusat-pusat kegiatan upacara. Di bagian utara/ 
luan terdapat bale meten/ bale daja yang blasanya dianggap 
sebagai balai suci yaitu tempat penyimpanan benda-benda 
pusaka. Bale delod yang menempati arahselatan merupakan 
tempat tidur biasa. Di bagian barat biasanya terdapat dapur 
dan lumbung padi. Kadang-kadang di bagian ini juga dileng­
kapi dengan kamar mandi dan WC/kakus. 

3) bagian teben yang menempati arahdelod/selatan a tau kauh / 
barat yang biasanya dimanfaatkan untuk tempat pembuang-
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an sampah, kandang kambing, kandang babi dan lain-lainnya. 

Macam-macam rumah yang terdapat di banjar Pregai antara 
lain rumah adat Bali, rumah moderen dengan gaya rumah adat 
Bali, dan rumah moderen. 

Batas antara satu pekarangan tempat tinggal satu dengan 
yang lain umumnya berupa batas buatan yaitu tembok popolan, 
tembok batu, tembok batako atau pagar hidup. Setiap pekarang­
an rumah biasanya memiliki pintu masuk dalam bentuk yang tra­
disional yang bemama kuri atau angkul-angkul yaitu gapura-gapura 
kecil. 

5. Struktur Administrasi Desa- Banjar 

Pada hakikatnya pemerintahan desa dapat dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu pemerintalJ.an desa dinas yang dikepalai oleh kepala 
desa/perbekel dan pemerintahan desa adat yang dikepalai oleh 

. bendesa adat. 
Kepala desa Mengwi di dalam menjalankan tugasnya dibantu 

oleh seorang sekretaris/juru tulis dan dua orang pembawa surat/ 
lover, dan juga didampingi oleh LKMD (Lembaga Ketahanan Ma­
syarakat Desa) yang ketua umumnya kepala desa. LKMD ini ber­
tugas untuk merencanakan dan sekaligus sebagai pelaksana pemba­
ngunan di desa. Sementara dana di kantor kepala desa masih ku­
rang, maka dua orang pembawa surat tadi juga merangkap sebagai 
kepala urusan untuk membantu sekretaris dalam bidang tugasnya. 
Selain itu pembaritu kepala desa pada masing-m.asing banjar adalah 
kelian banjar. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas perha­
tikan bagan di bawah ini. 
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LKMD 

Keterangan: 

Kaur 
Kesra 

Bagan 
Struktur Pemerintahan Desa Mengwi 

Kepala Desa 1-----------l Bendesa Adat 

Kaur Kaur Kaur 
Pemerin Pen1ba Kesra 

tahan ngunan 

Kelian Banjar Kelian Kelian 
Ban jar Ban jar 

MASYARAKAT 

garis kerjasama 
garis komando 
Kepala Urusan 
Kesejahteraan masyarakat 

Kaur Kaur 
Keua Um um 
ngan 

Kelian 
&.rl.jar 

Sekretaris, selain tugasnya dalam bidang surat menyurat, 
juga bertugas menjalankan tugas dan wewenang kepala desa jika 
kepala desa berhalangan hadir. 

Berdasarkan status pemerintahan banjar, maka pimpinan 
banjar Pregai dapat dibedakan yaitu pimpinan banjar dinas (kelian 
dinas) dan pimpinan banjar adat (kelian adat). Secara fungsional 
kelian dinas terkait dengan kepala desa dan kelian adat terkait 
dengan bendesa adat. Sementara pada masing-masing tempekan 
terdapat seorang kelian tempekan yang mempunyai tugas untuk 
mengkoordinasikan anggotanya dalam suatu kegiatan adat mau­
pun agama dan juga membantu kelian dinas dan kelian adat. Di 
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banjar ini terdapat empat orang kelian tempekan (1. kelian tempe­
kan. kaja · kangin/timur laut; 2. kelian tempekan kaja kauh/barat 
laut; 3. kelian tempekan kelod kauh/barat daya; dan 4. kelian 
tempekan kelod kangin/tenggara) dan dua orang kesinoman/ 
juru arah. Kesinoman ini berganti setiap 35 hari (satu bµlan Bali) 
yang bertugas untuk menyampaikan pengumuman kepada anggo­
ta banjar ngarep, anggota banjar pengele, anggota banjar balu, 
dan anggota banjar ayah tumpangan. Untuk lebih jelasnya lihat 
bagan di bawah ini. 

Keterangan: 

Bagan 

Struktur Kepemimpinan Banjar Pregai 

Kelian Dinas .1 [ Kelian Adat I 
"" "'" l Kesinoman J 
+: 'J" 

l · Kelian Tern pekan 

1 "' Anggota Banjar Ngarep 

Anggota Banjar Pengele 
Anggota Banjar Balu 
Anggota Banjar Ayah 

Tumpangan 

: komunikasi kedinasan 
--- : komunikasi keadatan 

Dengan bagan tersebut bahwa hanya anggota banjar ngarep 
mempunyai hubungan yang bersifat kedinasan dan keadatan. Se­
dangkan anggota banjar pengele, anggota banjar balu, dan anggota 
banjar ayah tumpangan hanya mempunyai hubungan yang bersi­
fat keadatan, tetapi di tingkat desa tidak mempunyai hubungan. 
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Jadi untuk di tingkat desa selain anggota banjar ngarep bebas dari 
tugas-tugas kedinasan dan keadatan. 

6. Sistem Ekonomi yang Berkembang 

Dari perspektif historis, kira-kira sudah dari dua generasi yang 
silam penduduk banjar Pregai relatif banyak yang bekerja sebagai 
buruh dan tukang bangunan. Bahkan sekarang ada beberapa yang 
menjadi kontraktor bangunan. Mereka tidak hanya mencari kerja 
di wilayah kabupaten Badung saja, namun menyebar di wilayah 
pulau Bali. Padapagi harinya, baik buruh maupun tukang bangun­
an biasanya berkumpul di pinggir jalan, kemudian berangkat ke 
tempat kerja dengan menggunakan alat transportasi mobil atau 
berangkat sendiri-sendiri jika tempat kerjanya dekat dari rumah­
nya. Bahkan mereka sering tidak akan pulang dalam beberapa hari 
dan langsung bbermalam di tempat kerja dengan tujuan untuk 
menghemat biaya transportasi dan sekaligus effisien · dalam peng­
gunaan waktu. 

Apabila kontraktor akan menggarap suatu bangunan, maka 
ia berusaha dulu mendari buruh dan tµkang yang ada di lingkung­
an banjarnya sendiri, jika masib kekurangan barulah mecari di 
luar lingkungan ~anjarnya. 

Seorang buruh akan naik statusnya yaitu sebagai tukang apa­
bila pengetahuan dan ketrampilannya di bidang bangunan selaras 
dengan tukang, 'sehingga· gaji seorang buruh relatif kecil daripada 
tukang. Dalam keadaan tertentu, misalnya sakit atau mengada­
kan upacara adat dan lain-lain yang relatif banyak memerlukan 
uang, sering terjadi saling pinjam meminjam uang di kalangan bu­
ruh dan tukang. Bahkan mereka kadang-kadang dapat juga minjam 
uang pada kontraktor tanpa bunga dan pengembaliannya dengan 
cara memotong gajinya. 

Seperti.telah disebutkan di depan bahwa tidak semua petani 
yang terdapat di banjar Pregai memiliki tanah sendiri, namun ada 
di antaranya yang menjadi penggarap, yakni mengerjakan sawah 
orang lain. Sistem bagi hasil yang diterapkan di desa Mengwi pada 
umumnya dan di banjar Pregai khususnya untuk tanah sawah ada­
lah pembagian 112 - 112 antara penggarap dan pemilik tanah yang 
disebut nandu pada. Namun biaya bibit dan pupuk ditanggung 
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bersama. 
Dalam rangka usaha tani di banjar Pregai, tenaga kerja berasal 

dari keluarga petani itu sendiri dan buruh tani yang berasal dari 
luar banjarnya. Tolong-menolong dalam hal ini sudah semakin 
pudar, karena didominasi oleh tenaga upahan (ngupahang) 

Selanjutnya dalam pengumpulan data yang dipakai untuk 
analisis dalam penelitian ini telah dilakukan wawancara berstruk­
tur terhadap 20 responden yang berstatus sebagai anggota banjar 
Pregai. Untuk lebih jelasnya tentang responden digolongkan me­
nurut jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel III-0. 

No. 

1. 
2. 
3 . 
4. 
5. 
6 . ! 

Tabel III-6 

Responden Digolongkan Menurut Jenis Pekerjaan 
N = 20 

Jenis Pekerjaan 
Absolut 

Persentase (%) 
(orang) 

Petani 2 10,0 
Buruh bangunan 9 45,0 
Tukang bangunan 6 30,0 
A BRI 0 0,0 
Pegawai · 2 10,0 
Kontraktor 1 5 ,0 

Jumlah 20 100,0 

i 

I 

l 
1 

Angka pada ta~1 tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mmipunyai pekerjaan sebagai buruh bangunan 
berjumlah 9 orang at.au 45 ,0 persen, 6 orang at.au 30,0 persen seba­
gai tukang bangunan, 2 orang a:tau 10,0 persen sebagai petani, 2 
orang atau 10,0 persen sebagai pegawai, dan 1 orang atau 5,0 per­
sen sebagai kontraktor. 

7. Bebecapa Kegiatan Lain dalam Banjar dan Desa 

Secara struktur organisasi pemuda-pemudi banjar Pregai me­
rupakan bagian dari banjarnya yang bergerak sebagai tunas muda 

95 



untuk ikut membantu meningkatkan rasa persatuan yang berdasar­
kan perdamaian abadi antara sesamanya dan masyarakat umum, 
guna dapat menciptakan ketenangan/keamanan dalam rumah tang­
ga, yang akan berakibat peningkatan daya pikir yang dinamis dan 
daya kerja yang maksimal untuk kesejahteraan keluarga. 

Untuk menyeragamkan nama organisasi pemuda-pemudi yang 
ada di Bali, kelian banjar Pregai baru-baru ini menerima instruksi 
dari kepala desa supaya nama organisasi pemuda-pemudi yang ada 
di banjarnya diganti dengan nama seka teruna teruni. 

Eksistensi daripada suatu organisasi umumnya memerlukan 
suatu biaya atau dana. Untuk memperoleh dana, seka teruna­
teruni banjar Pregai mengadakan suatu kegiatan bazar/amal yang 
biasanya diselenggarakan pada hari gaya Galungan dan Kuningan . 
Teknis daripada pelaksanaan amal ini sesuai dengan hasil 
keputusan rapat yang diadakan secara rutin di balai banjar pada 
hari Penampahan Galungan (sehari sebelum hari raya Galungan) . 

Pada umumnya berbelanja di bazar jauh lebih mahal daripada 
berbelanja di warung atau di pasar. Dengan demikian sedikit yang 
berminat untuk berbelanja di sana. Maka untuk memeriahkan 
akan mengundang beberapa orang yang sudah dianggap mampu da­
lam rumah tangganya baik yang menjadi warga banja.r maupun 
yang tidak warga banjarnya untuk berbelanja di bazar. Keseluruh­
an daripada hasil ini dimanfaatkan untuk membiayai kegiatan­
kegiatan seka teruna-teruni, yang bergerak di bidang olah raga, 
pendidikan, dan gotong royong . 

Banjar pun kadang-kadang menggali dana dengan mengada­
kan bazar pada waktu-waktu tertentu, misalnya membangun atau 
memperbaiki balai banjar. Tetapi di dalam pelaksanaannya diban­
tu sepenuhnya oleh seka teruna-teruni. 

Selain seka teruna-teruni. di banjar juga telah terbentuk orga­
nisasi PKK (Pendidikan Kesejahteraan Keluarga) yang anggotanya 
ibu-ibu dari masing-masing KK (kepala keluarga). Seandainya ada 
yang sudah tua dan sudah tidak mampu lagi boleh diwakili oleh 
anak-anaknya. Organisasi ini hanya mengadakan kegiatan arisan 
sebjlan sekali di balai ban jar. 

Di tingkat desa juga ada organisasi PKK yang juga mengada­
kan kegiatan arisan sebulan sekali yaitu tepatnya tiap-tiap tanggal 
5 pukul 15.00 di kantor kepala desa . 
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Sementara untuk membentuk kader-kader KB (Keluarga Be-· 
rencana) dan gizi pada masing-masing banjar yang ada di lingkung­
an desa Mengwi, banjar Pregai mendapat jatah sebanyak : dua 
orang perempuan. Kedua orang ini mendapat pcndidikan yang 
menyangkut KB dan gizi keluarga. Setiap bulcm sekali mereka 
bertugas untuk membantu petugas penimbangan anak dari keca­
matan yang diselenggarakan di banjarnya. 

Seperti juga desa-desa lainnya di Bali, maka desa Mengwi juga 
mengadakan Pordes (Pekan Olah Raga Desa) setahun sekali. Pada 
Pordes ini berhadapan atlit-atlit dan pemain-pemain dari masing­
masing banjar yang ada di lingkungan desa Mengwi. Selanjutnya 
bagi yang mendapat juara akan sebagai wakil desa dalam Pekan 
Olah Raga Kecamatan (Porcam) 

B. PE RAN AN BAN JAR P ADA MASY ARAKAT TRADISIO­
NAL DESA MENGWI 

1. Kedudukan Banjar dan Fungsi Banjar Bagi Desa 

Daerah Bali yang disentuh oleh pengaruh dari kebudayaan 
Jawa Hindu secara tidak merata menimbulkan adanya dua bentuk 
masyarakat Bali Aga dan Bali Hindu. Masyarakat Bali Aga yang 
kurang sekali mendapat pengaruh kebudayaan Jawa Hindu dan 
Majapahit mempunyai setruktur desa tersendiri di mana desa adat 
merupakan komuniti yang pokok. Walaupun ada pula organisasi­
organisasi banjar, tetapi fungsinya terbatas. Tipe seperti ini 
terdapat pada desa adat di pegunungan, seperti: Desa Tenganan 
Pegringsingan di kabupaten Karangasem; Desa Sembiran, Sidata­
pa, dan Cempaga di kabupaten Buleleng. Sebaliknya di Bali datar­
an, di man a pengaruh Jawa Hindu itu kuat dan disertai pula 
dengan pengaruh Jawa Hindu itu kuat dan disertai pula dengan 
pengaruh administrasi pemerintah dan kekuasaan raja-raja, maka 
desa yang pada umumnya mempunyai wilayah yang lebih luas itu 
terbagi-bagi ke dalam kesatuan wilayah yang lebih kecil berupa 
banjar-banjar (Bagus, 1971: 284). 

Desa dinas Mengwi yang secara administratif termasuk bagian 
dari kecamatan Mengwi, kabupaten Badung terdiri atas empat desa 
adat yaitu: 
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1. desa adat Gulingan; 
2 . desa adat Mengwi; 
3. desa adat Den Kayu; dan 
4. desa adat Banjar Sayan . 

Desa dinas Mengwi terdiri atas 28 banjar dinas antara lain: 
1. banjar Delod Balai Agung; 
2. banjar Pengiasan; 
3 . banjar Lebah Pangkun.g; 
4. banjar Alengkajeng; 
5. banjar Pregai; 
6. banjar Serangan; 
7. banjar Pantle; 
8. banjar Munggu; 
9. banjar Pan dean; 

10. banjar Gamblang; 
11. banjar Batu; 
12. banjar Den Kayu delodan; 
13. banjar Den Kayu baleran; 
14. banjar Sayan Delodan; 
15. banjar Sayan Baleran; 
16 . banjar Binong; 
17. banjar Batu Lumbung; 
18. banjar Sedahan; 
19. banjar M unggu Gulingan; 
20. banjar Angkeb Cangkring; 
21. banjar Badung; 
22. banjar Lebah; 
23. banjar Tengah Kelod; 
24. banjar Tengah Kaler; 
25. banjar Babakan Kawan; 
26. banjar Babakan Kangin; 
27. banjar Ulunuma Badung; dan 
28. banjar Ulunuma Wedang. 

Sebagai desa adat Mengwi terdiri atas 13 banjar adat antara 
lain: 

1. banjar Delod Baliii Agung; 
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2. banjar Pengiasan; 
3. banjar Lebah Pangkung; 
4 . banjar Alengkajeng; 
5. banjar Pregai; 
6 . banjar Serangan; 
7. banjar Pande; 
8. banjar Munggu; 
9. banjar Padean; 

10. banjar Batu; 
11. ban jar Garn blang; 
12. ban jar Ganter; dan 
13. ban jar Bajra. 

Banjar Pregai merupakan salah satu dari 28 banjar dinas yang 
terdapat di desa dinas Mengwi atau salah satu banjar dari 13 banjar 
adat yang terdapat di desa adat mengwi yang terletak dekat 
dengan Pusat kerajaan Mengwi yang pemah jaya pada zaman dahu­
lu. 

Berdasarkan status keanggotaan banjar Pregai dapat dibeda­
kan anggota banjar ngarep, anggota banjar pengele, anggota banjar 
balu, dan anggota banjar tumpangan, yang masing-masing berjum­
lah 48 KK (kepala keluarga), 58 KK, 2 KK, dan 1 KK. Sehingga 
secara keseluruhannya berjumlah 109 KK. 

Seseorang mulai terdaftar sebagai anggota banjar apabila tel3h 
kawin secara sah, sehingga dari 20 responden yang terpilih sebagai 
sampel dalam penelitian di banjar ini ada yang relatif baru menjadi 
anggota banjar dan ada yang relatif lama, secara terperinci dapat 
dilihat pada tabel 111-7 . 
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No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 . 

Tabel 111-7 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Lamanya 
Menjadi Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1- 5 6 30,0 
6-10 2 10,0 

11-15 5 25,0 
16-20 1 5,0 
21-25 4 20,0 
26-30 1 5,0 
31-35 1 5,0 

Jumlah 20 100,0 .. 
Angka-angka pada tabel tersebut menunjukkan propors1 Ja­

waban yang bervariasi yaitu dari 20 responden 6 orang atau 30,0 
persen mengatakan sudah lama menjadi anggota banjar 1-5 tahun, 
2 orang atau 10,0 persen mengatakan sudah lama menjadi anggota 
banjar 6-10 tahun, 5 orang atau 25,0 persen mengatakan lama 
menjadi anggota banjar 11-15 tahun, 1 orang atau 5,0 persen me­
ngatakan lama menjadi anggota banjar 16-20 tahun, 4 orang atau 
20,0 persen mengatakan lama menjadi anggota banjar 21-25 
tahun, dan yang mengatakan lama menjadi anggota banjar 26-
30 tahun dan 31-35 tahun masing-masing 1 orang atau 5,0 per­
sen. 

Sesuai dengan statusnya, maka masing-masing anggota banjar 
mempunyai tugas-tugas yang telah diatur dalam awig-awig banjar 
yang direalisir dan dikoordinasikan oleh kelian dinas dan kelian 
adat. Mengenai keikutsertaan responden dalam melaksanakan 
tugas-tugas banjar selama menjadi anggota banjar dapat difihat da­
lam tabel 111-8 
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Tabel 111-8 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 
Keikutsertaannya dalam Melaksanakan Tugas-tugas Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ya 20 . 100,0 
2 Tidak - -
3 Tidak menjawab - -

Jumlah 20 100,0 

Angka pada tabel tersebut menunjukkan bahwa semqa 
responden melaksanakan tugas-tugas banjar s~lama menjadi anggo­
ta banjar . Untuk melaksanakan tugas-tugas banjar tidak selalu 
orang yang tercatat sebagai anggota banjar yang terlihat, namun 
boleh diwakili oleh saudara atau anak-anaknya yang telah berumur 
17 tahun ke atas. 

Balai banjar yang menjadi pusat untuk mengadakan pertemu­
an, rapat (sangkepan) dan mengolah daging untuk makanan upaca­
ra (mebat) pada waktu-waktu tertentu, dibangun pada tahun 1970 
dan sebelumnya masih merupakan bangunan yang bersifat tradisio­
nal. Biaya , untuk membangun bale banjar tersebut diperoleh 
dengan beberapa cara, seperti mem borong SD Inpres, mengadakan 
amal dan · memungut iuran. Namun biaya yang paling utama ber­
sumber dari ongkos memborong SD Inpres tersebut yang meli­
batkan seluruh anggota banjar yaitu anggota banjar ngarep, 
anggota banjar pengele, anggota banjar balu, dan anggota banjar 
ayah tumpangan. Karena anggota banjar relatif banyak jumlahnya, 
maka kelian banjar mengatur pembagian tugas sedemikian rupa, 
sehingga jumlah buruh dan tukang yang bekerja setiap hari­
nya seimbang dan sesuai dengan pekerjaan yang digarap pada hari 
itu. 

Dalam penggalian dana dengan cara mengadakan bazar atau 
amal' tidak saja melibatkan anggota banjar, tetapi juga mmta ban­
tuan tenaga pada seka teruna-teruni, yang terdiri dari para muda­
mudi di banjar tersebut. 

Dari sekian banyak jumlah anggota banjar yang ada sekarang 
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tidak semuanya ikut terlibat ketika mencari dana untuk pemba­
ngunan balai banjar yang lalu, oleh karena pada waktu itu mereka 
belum terdaftar sebagai anggota banjar . Mengenai keikutsertaan 
responden ketika mencari dana untuk pembangunan bale banjar 
yang lalu secara terperinci tertera pada tabel III-9 . 

Tabel III-9 

Responden Digolongkan Menurut Pelaksanaan Tugas Banjar 
Ketika Mencari Dana Untuk Pembangunan Balai Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (o/c ) 

-1 Ikut melaksanakan 9 45,0 
2 Tidak melaksanakan 11 55,0 
3 Melaksanakan kalau 

sempat - -

Jumlah 20 100,0 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa, dari 20 responden 9 orang 
at.au 45,0 persen mengatakan ikut melaksanakan tugas banjar ke­
tika mencari dana untuk pembangunan bale banjar yang lalu, dan 
11 oran atau 55,0 persen mengatakan tidak ikut. 

Pada waktu para petani masih menenam bibit padi lokal 
seperti padi jo gading, padi cicih dan sejenisnya, banjar ini sering 
memotong padi yang hasilnya kadang-kadang untuk khas banjar, 
namun lebih sering dibagikan secara merata oleh anggotanya. Ke­
giatan ini sudah berakhir semenjak para petani menanam bibit padi 
unggul seperti; pagi C4, IR 36 dan sejenisnya. Sejak itu juga para 
petani banyak yang beralih menjadi tukang at.au buruh bangunan, 
sehingga saat ini tidak ada kegiatan bersama di banjar yang dapat 
tnendatangkan hasil (income) buat para anggotanya. 
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Tabel 111-10 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Kegiatan 
Yang Dilakukan Bersama di Banjar yang 

Dapat Mendatangkan Basil Bagi Para Anggotanya 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Ada - 0 
Tidak 20 100,0 
Tidak tahu - 0 
Tidak menjawab -

Jumlah . 20 100,0 

Maka jelaslah bahwa tidak ada kegiatan yang dilakukan bersa­
ma di banjar yang dapat mendatangkan hasil (income) buat anggo­
tanya seperti pada waktu yang lampau. Hal ini terbukti dari hasil 
wawancara berstruktur terhadap 20 responden seluruhnya 
menjawab tidak ada. 

Seperti telah diuraikan di depan bahwa secara mayoritas war­
ga banjar Pregai mempunyai mata penc:iharian sebagai buruh dan 
tukang bangunan dan bahkan ada beberapa orang yang menjadi 
kontraktor/pengusaha. Dalam hal ini tampak rasa kekeluargaan an­
tara warga banjar cukup tebal. Hal ini terbukti, apabila kontrak­
tor/pengusaha memerlukan buruh dan tukang, atau tukang memer­
lukan buruh, untuk menggarap bangunan, biasanya mereka menca­
ri tukang atau buruh yang ada di banjarnya dan seandainya masih 
kekurangan barulah mencari di luar banjarnya. Apabila buruh atau 
t1lkang dalam keadaan tidak bekerja, biasanya ia mirita bantuan 
pada kontraktor/pengusaha untuk memperoleh pekerjaan . Tabel 
111-10 di bawah menunjukkan bahwa dari 20 responden yang di­
wawancarai 17 orang atau 85,0 persen mengatakan tidak minta · 
bantuan banjar untuk memperoleh pekerjaan kalau kesulitan pe­
kerjaan atau sedang tidak bekerja, 2 orang atau 10,0 pesen menja­
wab tidak tahu, clan 1 orang atau 5,0 persen tidak menjawab. 
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Tabel ·111-11 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 
Carn Minta Bantuan Untuk Memperoleh 

Pekerjaan Lewat Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ya - 0 
2 Tidak 17 85,0 
3 Tidak tahu 2 10,0 
4 · Tidak menjawab 1 5,0 

Jumlah 20 100,0 

Walaupun balai banjar sudah permanen, tetapi lama kelamaan 
masih ada juga yang perlu diperbaiki atau diperbaharui, inisalnya 
cat pintu, cat jendela, atau cat temboknya yang kotor dan yang 
kotor dan yang lainnya, sehingga memerlukan biaya untuk mem­
perbaiki. Selain itu banjar juga mengeluarkan uang untuk: 
1. odalan di pura banjar setiap enam bulan sekali; 
2. membayar rekening listrik tiap-tiap bulan; 
3. disumbangkan kepada anggota banjar yang mempunyai kema­

langan/kematian; 
4. iuran di desa baik desa dinas maupun desa adat pada waktu­

waktu tertentu; 
5. membeli perlengkapan banjar; 
6. dan lain-lainnya. 

Untuk itu semenjak banjar tidak pemah mengadakan 
kegiatan untuk mencari dana, yang sudah berlangsung lebih kurang 
lirna tahun terakhir ini, maka setiap sebulan sekali tiap-tiap kepala 
keluarga harus membayar iuran sebesar Rp. 500,00 (lma ratus ru­
piah) yang dikoordinasikan oleh kelian dinas dan kelian adat. Se­
mentara itu uang yang telah terkumpul yang dimiliki oleh banjar 
belum dimanfaatkan, dapat dipinjam oleh anggotanya. Sehubung­
an dengan peminjaman uang banjar telah diwawancarai 20 respon­
den secara berstruktur yang jawabannya secara terperinci tertera 
pada tabel 111-12 terlampir. 
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Tabel 111-12 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Peminjaman 
Uang Yang Dimiliki oleh Banjar Kalau Kesulitan Keuangan 

No. Kategori Jawa 
No. Kategori Jawaban Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Dapat minta/dibantu 4 20,0 
2 Dapat meminjam 14 70,0 
3 Tidak dapat dipinjam - 0 
4 Tidak pemah minjam 2 10,0 

Jumlah 20 100,0 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa dari 20 responden 4 orang 
atau 20,0 persen mengatakan dapat minta/dibantu oleh banjar ka­
lau kesulitan keuangan atau memerlukan sejumlah uang untuk ke­
perluan yang mendadak, 14 orang atau 70,0 persen mengatakan 
dapat meminjam, dan 2 orang atau 10,0 persen tidak pemah me­
minjam, sehingga mereka tidak tahu apakah betul dapat dibantu 
atau meminjam uang kepada banjar kalau memerlukan sejumlah 
uang untuk keperluan yang mendadak atau dalam kesulitan ke­
uangan. 

Seperti dijelaskan tadi di depan bahwa tidak ada anggota 
banjar yang mengatakan minta bantuan banjar untuk memperoleh 
pekerjaan. Hal ini juga diperkuat oleh informasi yang diperoleh 
dri bapak kelian dinas maupun kelian adat bahwa belum pernah 
ada warga banjar yang datang kepadanya apabila kesulitan peker­
jaan atau sedang tidak bekerja. Karena umumnya mereka berusa­
ha sendiri untuk mencari pekerjaan sesuai dengan minat, ketram­
pilan dan pengetahuan yang dimilikinya. Dan mereka yakin bah­
wa apabila mau bekerja tanpa memandang atau membedakan 
pekerjaan itu kasar ataupun halus niscaya akan memperoleh 
pekerjaan. Hal ini disebabkan karena warga banjar yang berstatus 
sebagai kontraktor/pengusaha tukang dan buruh menyebar men-. 
cari pekerjaan di seluruh Bali. Tabel di bawah ini memberikan 
gambaran mengenai cara yang lebih mudah untuk mencari peker­
jaan yang dirasakannya. 
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Tabel III-13 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Cara Yang 
Lebih Mudah Mencari Pekerjaan 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1 Lebih mudah lewat banjar 3 15,0 
2 Lebih mudah usaha sendiri 16 80 ,0 
3 Kedua-duanya 1 5,0 
4 Tidak tahu - 0 

Jumlah 20 100,0 

Dengan melihat tabel III-13 terlampir maka diketahui bahwa 
sebagian responden mengatakan lebih mudah usaha sendiri untuk 
mencari kerja yaitu sebanyak 16 orang atau 80,0 persen dari 20 
orang responden, 3 orang atau 15,0 persen mengatakan lebih mu­
dah lewat banjar, dan 1 orang atau 5,0 persen orang mengatakan 
kedua-<luanya. 

Banjar di Bali pada hakekatnya juga merupakan kesatuan 
ekonomi , karena masih ada yang melakukan kegiatan bersama 
yang dapat mendatangkan hasil (income) buat anggotanya. Namun 
banjar ini sudah lama tidak melakukan kegiatan tersebut, sehingga 
sebagian besar merasakan lebih mudah usaha sendiri untuk 
mencari kerja. Dalam .hal ini mereka menjalin kerja sama dengan 
teman seprofesinya, karena secara formalitas banjar tidak r:iengha­
ruskan anggotanya kerja di tempat yang ditentukan o.leh banjar 
atau pimpinan banjar, hanya dibantu dalam urusan administrasi­
nya s'aja. Sehubungan dengan ini tabel IIl-14 di bawah menc;rn­
tumkan mengenai keringanan dalam bidang ekonomi dalam kehi-

. dupan setelah menjadi anggota banjar . 
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Tabel 111-14 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pendapatnya 
tentang adanya Keringanan Yang Dirasakan dalam Bidang 

Ekonomi Setelah Menjadi Anggota Banjar 

No: Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ada 7 35,0 
2 Tidak 12 60,0 
3 Tidak tahu 1 5 ,0 
4 Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100,0 

Beberapa angka yang muncul dari tabel tersebut yang meru­
pakan ungkapan responden yang mengatakan ada merasakan keri­
nganan yang diperoleh dalam bidang ekonomi dalam kehidupan 
setelah menjadi anggota banjar yaitu sebanyak 7 orang atau 35,0 
persen, 12 orang atau 60,0 persen orang mengatakan tidak mera­
sakan, dan 1 orang atau 5,0 mengatakan tidak tahu. Mengenai 
keringanan yang dirasakan, sebagaimana terlukis dalam tabel 
III-5 terlampir. 

Tabel 111-15 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Jenis 
Keringanan Yang Diperoleh Dalam Bidang Ekonomi Setelah 

Menjadi Anggota Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Dapat meminjam uang 7 
banjar dengan bunga 
yang rendah 7 35,0 

2 Tidak mendapatkan fa-
i silitas 13 65,0 

Jumlah 20 100,0 
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Pada tabel teciebut terlihat bahwa, dari 20 responden, 7 
orang a tau 35,0 persen mengatakan merasa mendapat keringanan 
karena dapat meminjam uang dengan bunga yang rendah yaitu se­
besar 3 %, apabila memmjam lebih dari Rp . 40 .000,00 (empat 
puluh ribu rupiah) harus menyerahkan barang seharga jumlah uang 
yang dipinjam. Seandainya si peminjam tidak dapat melunasi pin­
jamannya pada waktunya yang sudah ditentukan oleh banjar, ma­
ka barang ini akan dijual. Apabila barang tersebut terjual dengan 
harga yang melebihi uang yang dipinjamnya, maka si peminjam 
akan menerima uang kelebihannya itu. Sedangkan 13 orang atau 
65,0 persen mengatakan tidak merasa mendapat keringanan, kare­
na merasa tidak mendapat fasilitas. 

2. Sistem Aturan dan Perlengkapan Banjar 

Ban.jar sebagai suatu organisasi tradisional pada hakekatnya 
merupakan suatu kesatuan keamanan, kesatuan politik, kesatuan 
ekonomi, kesatuan keagamaan, dan kesatuan kebudayaan. Untuk 
menjaga dan memelihara keutuhan kesatuan tersebut, maka pada 
maing-masing banjar umumnya memiliki sistem aturan yang dise­
but awig-awig banjar, ada yang tertulis dan ada yang tidak tertulis. 

Berkaitan dengan hal ini, di banjar Pregai sudah dimiliki 
awig-awig yang t:ertulis yang disusun oleh panitia perencana awig­
awig dan didampingi oleh tim pembina yang anggotanya dari para 
sesepuh/tokoh-tokoh warga banjarnya. pembentukan panitia dan 
tim pembina ini berdasarkan atas hasil keputusan rapat. 

Awig-awig yang terdapat di banjar ini disusun dengan berpe­
doman pada kebiasaan-kebiasaan atau adat istiadat yang terdiri 
atas 8 sarga (bab) yang terbagi atas 44 pawos (pasal), merupa­
kan patokan mengenai apa yang boleh dibuat dana apa yang tidak 
boleh dibuat, sehingga awig-awig itu membatasi sikap, tingkah 
laku dan perbuatan warganya. Dalam awig-0.wig tersebut juga di­
sertai dengan sangsi-sangsi atau denda terhadap perbuatan terten­
tu, yang merupakan penguatnya yang dijatuhkan bagi pelanggar­
nya. 

Ditinjau dari sudut geografis, banjar Pregai terletak relatif 
jauh dari kota. Dengan demikian, apabila ada warga banjar yang 
melapjutkan studi, menjenguk keluarga yang tinggal di kota, men-
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cari pekerjaan dan lain-lain dalam waktu yang relatif lama biasa­
nya melaporkan diri kepada pimpinan banjar. Apabila warga ban­
jar yang berstatus sebagai kontraktor/ pengusaha, tukang dan 
buruh mencari pekerjaan di luar kota bahkan menyebar di seluruh 
Bali, sehingga mereka sering tidak pulang dalam beberapa waktu 
dan menginap di tempat kerjanya. Berkaitan dengan hal ini diada­
kan wawancara berstruktur terhadap 20 responden, yang secara 
terperincii tertera pada tabel III-16. 

Tabel IIl-16 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 
Permintaan Ijin Kepada Petugas Banjar Apabila Bepergian 

No . Kategori Jawaban . Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Minta ijin 12 60,0 
2 Tidak minta ijin 2 10,0 
3 Kadang-kadang ' 6 30,0 
4 Tidak perlu - 0 

Jumlah 20 100,0 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa, dari 20 responden 12 
orang atau 60,0 persen mengatakan minta ijin ciahulu kepada pe­
tugas/pimpinan banjar kalau akan bepergian keluar kota/lingkung­
an, 2 orang atau 10,0 persen mengatakan tidak minta ijin, dan 6 
orang atau 30,0 persen mengatakankadang-kadang min ta ijin. Me­
ngenai ijin yang diberikan .oleh pimpinan banjar dapat dilihat pada 
tabel III-17 terlampir . 
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Tabel 111-17 
Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 

ljin Yang Diberikan 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 
(orang) % 

· Bebas dari semua kewajiban - 0 
Bebas dari kewajiban terten-
tu 18 90,0 
Tidak mendapat hak apa-apa 
selama pergi - 0 .. 
Masih mendapat sebagian hak - 0 
Be bas dari tanggung jawab 
ban jar - 0 
Tidak menjawab 2 10,0 

Jumlah 20 100,0 

Dengan melihat data dalam tabel tersebut bahwa ijin yang di­
berikan oleh pimpinan banjar yai.tu . bebas dari kewajiban tertentu 
yaitu tidak diabsen dan didenda dalam kegiatan gotong royong. 
Dan seandainya ada suatu persoalan yang tidak bisa diselesaikan 
pada waktu mereka pergi tetap m endapat tanggung jawab banjar. 
Dalam hal ini kelian banjar harus ikut terlibat untuk menyelesai­
kan persoalan tersebut. Sedangkan yang lainnya yaitu yang tidak 
minta ijin tersebut tidak menjawab, karena mereka belum pemah 
ke luar kota lebih daripada satu hari, namun hahya beberapa jam 
saja. 

Dalam rangka menjaga keamanan dan ketentraman di ling­
kungan banjar , maka setiap warga banjar yang kedatangan tamu 
dari tempat lain dan menginap dalam jangka waktu lebih daripada 
24 jam harus melapor kepada kelian banjar. 

Dalam awig-awig banjar juga tertulis, yang disebut tamu ada-
!ah: 
1 . warga Hindu ataupun selain Hindu yang berasal dari luar banjar 

yang tinggal di lingkungan banjar Pregai. 
2. orang yang beragama Hindu ataupun bukan Hindu yang menda-
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tangi salah seorang warga banjar Pregai. 

Tabel III-18 terlampir akan mencatumkan mengenai p elapor­
an penerimaan tamu yang berasal dari tempat lain dan m enginap. 

Tabel III-18 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pelaporan 
Dalam Penerimaan Tam u dari Tempat Lain 

Menginap 

No . Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Melapqr 20 100,0 
2 Tidak melapor - 0 

Jumlah 20 100,0 

Dengan membaca tabel tersebut. dapat dikatakan bahwa se­
mua responden taat kepada awig-awig banjar yang menyangkut 
tentang penerimaan tamu. Hal ini terbukti dari 20 responden semu­
anya mengatakan melapor kalau kedatangan tamu dari tempat lain 
dan menginap. 

Dalarri satu pekarangan rumah tinggal dijumpai adanya anggo­
ta banjar , tetapi tidak mempunyai hak dan kewajiban yang sama. 
Perbedaan ini dite ntukan oleh kedudukannya sebagai anggota ban­
jar. Dalam hal ini hanya sebagai anggota banjar ngarep mempunyai 
kewajiban di desa . Sedangkan anggota banjar lainnya seperti 
anggota banjar pengele, anggota banjar balu, dan anggota banjar 
ayah tumpangan bebas dari kewajiban di desa. 
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Tabel 111-19 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 
Kedudukannya Sebagai Anggota Desa 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Ya 11 55,0 
Tidak 2 10,0 
Tidak.tahu 6 30,0 
Tidak menjawab 1 5,0 

Jumlah 20 100,0 

Tabel III-19 menunjukkan bahwa dari 20 respo,nden 11 orang 
atau 55,0 persen mengatakan langsung sebagai anggota desa adalah 
berstatus sebagai anggota banjar ngarep. Yang lainnya berstatus 
sebagai anggota banjar pengele yang memberikan jawaban bervaria­
si yaitu 2 orang atau 10,0 persen mengatakan tidak langsung seba­
gai anggota desa, 6 orang atau 30,0 persen mengatakan tidak tahu, 
dan 1 orang atau 5,0 persen tidak menjawab. Memang dalam hal 
ini yang bukan anggota banjar ngarep tidak langsung menjadi ang­
gota desa, baik anggota desa dinas maupun anggota desa adat. 
Namun sebagai anggota banjar ngarep mempunyai kedudukan gan­
da di desa yaitu sebagai anggota desa dinas dan anggota desa adat, 
sehingga yang bukan anggota banjar ngarep tidak menjawab, 
seperti terlukis pada tabel di bawah ini. 

No. 

1 

2 
3 
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Tabel 111-20 

Responden Banjar Pregai Digolongkan 
Menurut Jenis Keanggotaannya di Desa 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Anggota desa dinas 
dan anggota desa adat 11 55,0 
tidak tahun - 0 
Tiadk menjawab 9 45,0 

Jumlah 20 100,0 



Sebagai anggota desa dinas mereka mempunyai hak dan ke­
wajiban yang dikoordinasikan oleh kepala desa sebagai penyeleng­
gara dan penanggung jawab utama di bidang pemerintahan, keter­
tiban, dan menumbuhkan jiwa gotong royong masyarakat. Pada 
tabel 111-20 terlampir menunjukkan kewajiban-kewajiban anggota 
banjar ngarep sebagai anggota desa dinas, yaitu 8 orang atau 40,0 
persen mengatakan gotong royong di kantor kepala desa dan 
sekitarnya, 2 orang atau 10,0 persen mengatakan gotong royong 
dan rapat di kantor kepala desa, 1 orang atau 5,0 persen mengata­
kan mentaati peraturan-peraturan desa dinas, sedangkan 9 orang 
atau 45,0 persen mengatakan bebas dari kewajiban karena 
berstatus sebagai anggota banjar pengele. 

Tabel 111-21 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Kewajibannya 
Sebagai Anggota Desa Dinas 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1 Gotong royong di kantor 8 
kepala desa dan sekitar-
nya 8 40,0 

2 Gotong royong dan rapat 
di kantor kepala desa 2 10,0 

3 Mentaati peraturan desa 
din as 1 5,0 

4 Bebas dari kewajiban 9 45,0 

Ju ml ah 20 100,0 

Anggota banjar ngarep yang sekaligus sebagai anggota desa 
dinas maupun anggota desa aat mempunyai kewajiban ganda, yaitu 
selain kewajibannya di desa dinas juga mempunyai kewajiban di 
desa adat. Sebagai nggota desa adat mereka me~punyai hak dan 
kewajiban yang dikoordinasikan oleh bendesa adat yang meme­
gang pucuk kepemimpinan yang sejajar dengan kepala desa. Bende­
sa adat bertugas melaksanakan suka duka, kehidupan bergotong 
royong dan keagamaan. Yang menyangkut dalam suka duka yaitu 
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kematia, ngaben, perkawinan dan lain-lain. Sedangkan yang me­
nyangkut keagamaan yaitu odalan di pura-pura, seperti pura desa, 
pura puseh, pura dalem, dan pura yang lainnya yang menjadi milik 
desa. Selain itu bendesa adat juga mempunyai tugas untuk menja­
ga keamanan di pura desa, karena di sini banyak tersimpan arca­
arca atau pretima-pretima yang terbuat dari emas. Untuk itu dalam 
rapat diadakan pembagian tugas, agar setiap malam harus ada yang 
meliemit (meronda) di pura desa sebanyak 13 orang anggota ban­
jar ngarep. Karena jumlah nggota banjar ngarep di lingkungan desa 
adat Mengwi relatif banyak maka untuk mekemit (meronda) di 
pura desa dilakukan secara bergiliran. Tabel III-22 menunjukkan 
mengenai kewajiban sebagai anggota desa adat yaitu 6 orang atau 
30,0 persen mengatakan gotong royong dan mekemit (meronda) 
di pura desa, 4 orang atau 20,0 persen mengatakan gotong royong 
dan rapat di pura desa, 1 orang atau 5,0 persen mengatakan rapat 
dan menyumbangkan tenaga (ngayah) pada upacara di desa. Se­
dangkan 9 orang atau 45,0 persen mengatakan bebas dari kewajib­
an. 

j No. 

1 

2 

3 

4 
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Tabel 111-22 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurnt 
Kewajibannya sebagai Anggota Desa Adat 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

Gotong royong dan meke- 6 
mit (meronda) di pura desa 6 30,0 
Gotong royong dan rapat 
di pura desa 4 20,0 
Rapat dan menyumbang te-
naga (ngayah) pada upaca-
ra di desa 1 5,0 
Bebas dari kewajiban 9 45,0 

Jumlah 20 100,0 



Di antara sekian banyak kegiatan-kegiatan yang ada di desa 
baik dinas·maupun di qesa adat. tidak semuanya harus diikuti oleh 
semua anggota banjar. Dalam suatu kegiatan sering melibatkan 
orang-orang tertentu saja yang terpi1ih walaupun tidak sebagai 
anggota banjar , misalnya gerak jalan untuk mewakili desa, panitia 
suatu kegiatan tertentu, tim pendamping dan penyambut tamu 
yang datang dan pada waktu-waktu tertentu, dan lain-la111 . 
Tabel III-23 terlampir mencantumkan ~egiatan-kegiatan desa yang 
biasanya diikuti oleh responden sebagai anggota banjar. 

No. 

1 

2 

3 

4 

Tabel 111-23 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 
Kegiatan-kegiatan Desa yang Biasanya 

Diikuti sebagai Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

Gotong royong dan me- 8 40,0 
ronda di pura desa 8 40,0 
Gotong royong, rapat dan 
meronda di pura desa 2 10 ,0 
Rapat dan menyumbang-
kan tenaga pada waktu 
upacara di desa 1 5,0 
Tidak ikut serta 9 45,0 

Ju ml ah 20 100,0 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa dari 20 responden 8 orang 
atau 40,0 persen mengatakan gotong royong dan meronda di pura 
desa, 2 orang atau 10 ,0 persen mengatakan gotong royong, rapat , 
dan meronda di pura desa, 1 orang a tau 5 ,0 persen mengatakan 
rapat dan menyum bang tenaga pada waktu upacara di desa, dan 
9 orang atau 45,0 persen orang mengatakan tidak ikut serta. 

Dalam awig-awig banjar tercantum bahwa setiap anggota ban­
jar hendaknya mentaati peraturan-peraturan yang terdapat pada 
awig-awig _ banjar. Namun bagi anggota banjar yang seharusnya 
dikeluarkan bisa diganti dengan uang. Sebagai pengikat anggoL di 
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dalam suatu kegiatan banjar, maka setiap ada kegiatan pimpinan 
banjar akan mengabsen untuk mengetahui anggota banjar yang 
hadir dan tidak hadir. Bagi anggota banjar yang tidak hadir akan 
dikenakan denda yang harus dibayar dengan uang pada rapat ang­
gota yang diadakan pada setiap hari Penampahan Galungan (sehari 
sebelum Galungan) yaitu setiap enam bulan Bali (1 bulan Bali= 
35 hari). Besarnya denda yang harus dibayar oleh seorang anggota 
banjar sesuai dengan kegiatan yang tidak diikutinya, yaitu : 
1. tidak ikut bergotong royong biak di bo.njar maupun di desa 

dikenakan denda sebesar Rp. 25,- (dua puluh lima rupiah); 
2 . tidak ikut meronda (mekemit) di pun _ desa dikenakan denda 

sebesar Rp. 500,- (lima ratus ruriah); 
3. tidak ikut megebagan (meronda) di rum ah anggota banjar yang 

mempimyai kematian dikenakan denda sebesar Rp. 25,- (dua 
puluh lima rupiah); 

4. tidak ikut rapat di banjar dikenakan denda sebesar Rp. 25 ;­
(dua puluh lima rupiah). 

Tiap-tiap banjar di samping mempunyai wilayah tertentu. 
juga tersusun dari komponen-komponen peralatan, pimpinan dan 
anggota. Demikian pula halnya dengan banjar Pregai selain memi­
liki komponen pimpinan dan anggota juga memiliki alat peralat ­
an yang berupa tanah pekarangan banjar, bale kulkul (ketongan ), 
pura banjar, dan tanah sawah. 

Tanah pekarangan banjar tempat di mana bale banjar ini 
berdiri luasnya kurang lebih 6 are, yang letaknya cukup stra tegis 
yaitu di pinggir jalan tanah di tengah-tengah komplek po!a mene­
tap penduduk. Bale banjar ini berfungsi sebagai tempat untuk 
mengadakan pertemuan, rapat, dan mengolah daging/ikan pada 
waktu-waktu tertentu. Selain itu juga berfungsi untuk tempat 
duduk-duduk bagi warganya dan umum dengan catatan tidak 
boleh merusak dan mengotorinya . Banjar pada hakekatnya jajar 
sekumpulan di mana keanggotaan banjar mempunyai status/ke­
dudukan yang sejajar hak dan kewajibannya. Dengan demikian 
bangunan balai banjarpun mencerminkan tata cara untuk kepen­
tingan bersama walaupun tingkatan-tingkatan kasta, status dan 
fungsi individu-individu tetap dihormati. Pengertian bale adalah 
ruang yang pada umumnya diartikan ruangan-ruangan tertutup 
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atap (beratap) yang di ban gun dengan mengikuti .i luran-aturan 
tertentu. 

Dilihat dari sistem budaya yang menatan :; ·a, rup;i nya struk­
tur peletakan bangunan bale banjar ini tetap berpeduman p:1da 
konsep dual is tis seperti yang telah diuraikan pada bab di depan . 
Namun jenis bangunannya yang ada sekarang telah meninggal­
kan tata cara tradisional yang dibangun pada tahun 1970 dan sele­
sai digarap serta diupacarai/dipelaspas pada tahun 1972. 

Di pojok sebelah timur laut yang merupakan arah yang di rn1 g­
gap suci di dalam meletakkan tata bangunan terclapat pura 
(pe111erajan) banjar yang di dalamnya berdiri tegak sebuah tempat 
pemujaan (pelinggih) untuk memuja Ida Bhagawan Penyarikan. 

Di sebelah selatan halaman pura banjar, berdiri bale lwlkul 
( kPn t ongan) yang tingginya kurang lebih 5 (lima) meter. Pada 
bale lwlkul ini tergantung dua buah kulkul yanghampir sama be­
sarnya, yaitu sebuah milik banjar dan sebuah lagi milik seka 
tc,·zma-teruni. Baik pura banjar maupun bale kulul clibangun ber­

samaan dengan bale banjar. Pada rk kikatnya kulkul ad<> lah sehagai 
alat komunikasi antar •.·.·ci.rga banjar dan lebih luas lagi antar banjar 
dengan banjar pada waktu-waktu atau kejadian-kejadian tertentu. 
Dengan suara kul-kul warga banjar akan mengetahui rnengenai ada­
nya suatu kegiatan atau suatu kejadian tertentu . Maka dengan de­
mikian diadakan perbedaan cara untuk membunyikan atau memu­
kul kulkul supaya suara kulkul tersebut jelas dapat dibedakan oleh 
warga banjar. 

Berkaitan dengan suara kulkul tersebut, apabila ad!l. salah satu 
kulkul banjar yang berbunyi sebagai tanda bahwa adanya kebakar­
an, kecurian, perkelahian, dan lain-lain, maka kulkul banjar yang 
lainnya harus menyaut sesuai dengan keadaan atau kejadian ter­
sebut. Dengan demikian warga banjar yang mendengarnya akan 
memberi pertolongan dengan. membawa suatu peralatan sesuai 
dengan tanda yang diberikan oleh kulkul tersebut. Misalnya kalau 
kebakaran akan membawaember dan lain-lain. Sedangkan kalau 
ada kecurian atau perkelahian harus membawa senjata. 

Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka di­
tetapkan suatu aturan yang tertulis dalam awig-awig banjar yang 
berkaitan dengan kulkul tersebut antara lain: 
1. ciri-ciri bunyi kulkul; 
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2. apabila ada orang yang m em a kul kulkul tanpa adanya perse­
tujuan ,· :~l- µi:m p in::..n ban jar akan dikenakan denda sesuai de­
nglin hasil keputusan rapa t; 

3. kulkul tidak boleh dipukul secara sembarangan harus sesuai 
dengan kegiatan atau kejadian. 

Sampai saat ini, banjar Pregai memiliki 18 are tanah sawah 
yang digarap oleh kelian adat yang hasilnya setengah diam bil oleh 
penggarapnya ( kelian adat) dan setengah lagi untuk ban jar . Se lain 
itu, banjar juga mempunyai perlengkapan untuk mengolah daging/ 
ikan (mebat) yang disimpan di balai banjar. Setiap anggota banjar 
diperbolehkan menggunakan bale banjar dan perlengkapannya 
untuk mengolah daging/ ikan (mebat) dengan membayar sewa 
Rp. 300,- (tiga ratus rupiah). Karena di banjar sudah ada sumur, 
maka pada waktu ada kegiatan-kegiatan tertentu tidak jauh lagi 
mencari air. 

Sementara ini , banjar belum memiliki sarana hiburan yang 
berupa tv (televisi) dan radio, sehingga menjadi jarang warga banjar 
yang mau duduk-duduk di bale banjar pada waktu siang maupun 
malam harinya. Di samping itu banjar belum memiliki gambelan . 

Selain peralatan banjar juga ada peralatan yang dimiliki oleh 
seka teruna-teruni yang berupa barang pecah belah dan meja ping­
pong. Setiap anggota banjar juga boleh mempergunakan peralatan 
ini dalam kegiatan-kegiatan tertentu dan seandainya pecah harus 
diganti dengan barang yang serupa, tetapi tidak dikenakan sewa­
nya . 

3. Sistem Keanggotaan Banjar, Desa dan Kelompok Sosial Lain­
nya. 

Sudah menjadi suatu tradisi bahwa setiap orang yang sudah 
kawin secara sah untuk menjadi anggota banjar, tetapi hak dan ke­
wajiban seorang anggota banjar tidak sama dengan hak dan kewa­
jiban dengan anggota yang lain pada suatu hal tertentu. 

Keanggotaan tersebut pada mulanya berada di tangan orang 
tua yang selanjutnya diwariskan kepada salah seorang anak laki­
lakinya yang paling pertama kawin setelah ia berumur 70 (tujuh 
puluh) tahun ke atas atau dapat pula diwariskan apabila orang tu­
anya sakit-sakitan. Oleh karena itu sebelumorang tuanya berumur 
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70 tahun at.au tidak sakit-sakit.an, maka semua anaknya yang telah 
kawin berstatus sebagai anggota banjar pengefa, yang ~anya me:n­
punyai kewajiban dalam urusan suka duka di tingkat banjar saja. 
Sedangkan di tingkat desa ia bebas dari kewajiban, sehingga tidak 
berstatus sebagai anggota desa, baik desa dinas maupun desa adat. 

Semua mahluk hidup di dunia ini tidak bisa lepas dari kema­
tian. ·Dem ikian pula kita sebagai manusia yang pada akhimyaju&"a 
akan mati atau meninggal dunia. Apabila aria pasangan suami 
istri yang salah satunya menin~al dunia ataupun bercerai-, maka 
ia berstatus sebagai anggota balu: yang kewajibannya hanya dalam 
u rusan suka duka di tingkat ban jar pula. 

Keanggotaan banjar Pregai bersifat t.erbuka. Dengan demikian 
apabila ada orang yang beragama Hindu atau bukan agama Hindu 
yang sudah berkeluarga dan mempunyai t.empat tinggal dan mene­
tap di wilayah banjarnya diharuskan mac;uk menjadi anggota ban­
jar dengan beban yaitu: 
1. menyerahkan beras pert.am.a kali sebanyak 10 kg; 
2. setiap bulannya harus menyerahkan beras sebanyak 2 kg; 
3. harus mentaati awig-awig banjar Pregai. 

Sedangkan bagi orang yang beragama Hindu at.au bukan ber­
agama Hindu yang sudah berkeluarga dan tinggal di wilayah banjar 
ini namun belum mempunyai tanah sendiri harus juga masuk men­
jadi anggota banjar hanya menyerahkan pertama kali beras 
sebanyak 10 kg dan mentaati awig-awig banjar Pregai. 

Sesuai dengan persyarat.an t.ersebut di atas, maka di banjar ini 
terdapat em pat jenis kP,anggotaan banjar yaitu: 
1. anggota banjar ngarep; 
2. anggota banjar pengele; 
3. anggota ban jar balu; dan 
4. anggota ban jar ayah tumpangan. 

Tabel III-24 di bawah memperlihatkan jenis keanggotaan 
banjar responden. Dari 20 responden 11 orang atau 55,0 persen 
sebagai anggota ban jar ngarep <tan 9 orang at.au 45,5 persen sebagai 
anggota banjar pengele. Sedangkan untuk mewakili anggota banjar 
balu dan anggota banjar ayah tumpangan tidak ada, karena jmnlah­
nya t.erlalu sedikit yaitu masing-masing 2 KK dan 1 KK sehingga 
sukar muncul pada waktu mengundinya untuk diangkat menjadi 
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sampel. 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel III-24 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 
Jenis Keanggotaannya di Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

Anggota ngarep (suka 
duka dan dinas) 11 55,0 
Anggota pengele (suka 
duka saja) 9 45,0 
Anggota dinas (adminis-
trasi) - 0 
Anggota balu (suka duka 
saja) - 0 
Anggota ayah tumpangan 
(suka duka saja) - 0 

Jumlah 20 100,0 

Sudah menjadi suatu keharusan bagi setiap warga negara 
Indonesia yang sudah berumur 17 (tujuh belas) tahun ke atas 
untuk memiliki kartu penduduk. Dalam hal ini, warga banjar 
Pregai membuatnya secara kolektif dengan berphoto di bale 
banjar. 

Setiap berurusan surat-menyurat di banjar harus menunjuk­
kan kartu penduduk dan kartu keluarga, kalau tidak dipungut bi­
aya administrasi. Tanpa membawa kartu penduduk dan kartu ke­
luar, kelian dinas tidak mau memberikan surat. Demikian juga di 
kantor Kepala Desa, harus menunjukkan kartu penduduk dan kar­
tu keluarga dalam urusan surat-menyurat. Tanpa itu, kepala desa 
tidak akan mau memberikan surat pula. Tabel III-25 memperli­
hatkan bahwa semua responden menyatakan memiliki kartu pen~ 
duduk (KTP). 
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Tabel III-25 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 
Keterangaunya dahm1 Keanggotaan 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

KTP (kartu penduduk) 20 100,0 
Surat keterangan tern pat 
tinggal - 0 
Surat keterangan pindah 
Lainnya - 0 

Jumlah 20 100,0 

Mereka merasakan bahwa dengan membawa k::irtu penduduk 
urusan ke kantor-kantor baik kantor pemerintah maupun kantor 
swasta menjadi Ian car, sehingga mereka merasakan besar ~ekali 

manfaat memiliki kartu p~nduduk. Apalagi bagi mereka yang 
penghidupannya sebagai konfraktor/ pPngusaha, tukang dan buruh 
bangunan yang menyebar di seluruh Bali mencari kerja . Berkaitan 
dengan ini, pada waktu mer..: lrn berpergidn orang lebih sering me­
nyakan nama banjar daripada alamat rumahnya. Demikian juga 
dalam urusan kepemerintahan maupun kepolisian m ereka lebih 
m enyebutkan nama banjarnya daripada alamat rumahnya, karena 
rumahnyabelum berisi nama jalan ata11 gang dan namer. 

Penduduk banjar Pregai secara mayoritas berstatus sebagai 
tukang dan buruh bangunan yang mencari pekerj aan menyebar di 
seluruh Bali, tampak membawa pengaruh t erhadap jumlah anggota 
banjarnya. Hal ini terbukti dari se::ian banyak jumlah tukai:ig dan 
buruh yang mencari pekerjaan di seluruh Bali, ada sebanyak 
kurang lebih 9 kepala keluarga herh enti menjadi anggota banjar 

dan terdaftar sebagai anggota b::mjar di tempat menetap sekar:mg. 
Ada beberapa persyaratan putusnya seseorang menjadi anggota 
banjar yaitu: 
1. pindah tempat tinggal; dan 
2. melanggar awig-0wig banjar, karena ii<lak mau m erubah sikap 

setelah tiga kali banjc...:-- mengadakan rapat (p esangkepan). 
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Warga banjar yang berhenti menjadi anggota banjar tidak 
mendapat hak apa-apa dari banjar. Dan seandainya turun lagi men­
jadi anggota banjar akan dikenakan biaya sesuai dengan keputusan 
rapat. Sehubungan dengan ini, dari 20 responden yang diwawan­
carai secara berstruktur semuanya menyatakan menjadi salah satu 
anggota banjar di t.empat menetap sekarang ini, yaitu di banjar 
Pregai seperti t.erlihat pada tabel III-26 dan Tabel III-27 t.erlampir. 

No. 

1. 
2 

No. 

1 
2 

3 
4 

Tabel III-26 

Responden Banjar Pregai Oigolongkan Menurut Menjadi 
1idaknya Salah satu Anggota Banjar Sekarqg ini 

Kat.egori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Ya --.20 100,0 
Tidak - 0 --

Jumlah 20 100 ,0 

Tabel 111-27 

Responden Banjar Pregai Digolongkan M.murut Tempat 
Sebagai Anggota Salah Satu Banjar Sekarang 

Kat.egori Jawaban Jumlah (orhl!g) Persentase (%) 

Di t.em pat asaI - 0 
Di t.empat menet.ap 
sek;arang 20 100,0 
Di dua t.empat t-ersebut - 0 
Tidak di mana-mana - 0 

Jumlah 20 100,0 

Seperti t.elah diuraikan di depan bahwa berdasarkan atas sta­
tus keanggotaan banjar dapat dibedakan menjadi empat jenis yai­
tu: 

122 



1. Anggota banjar ngarep 

Sebagai angg~ta banjar ngarep mempunyai kewajiban antara 
lain: 
a. ikut terlibat dalam penggalian dana untuk pembangunan balai 

ban jar; 
b. mengeluarkan iuran tiap bulan sebesar Rp . 500,-, tepatnya pa­

da hari Buda Kliwon (Rebo Kliwon); 
c. mengeluarkan iuran untuk desa, baik desa dinas maupun desa 

adat; 
d. mekemit (meronda) di pura desa; 
e. ikut rapat di banjar dan di desa; 
f. ikut bergotong royong di lingkungan ban jar dan desa; 
g. ikut memberikan sumbangan/iuran dan terlibatdalam kegiatan. 

banjar yang menyangkut urusan suka duka, seperti: upacara· 
kematian, upacara ngaben, upacara memukur, upacara odalan , 
upacara perkawinan , upacara potong gigi (mesanggih) dan lain­
lain. 

Pada dasarnya anggota banjar ngarep mengeluarkan materi 
(peson-peson) dan tenaga (ayah an) sepenuhnya baik untuk banjar 
(banjar dinas dan banjar adat) maupun desa (desa dinas dan desa 
adat). Sedangkan sebagai h aknya yaitu: 
a. mendapat pelayanan administrasi dan sosial lainnya; 
b. boleh menggunakan bale banjar dan perlengkapannya; 
c. boleh meminjam uang banjar; 
d . m engeluarkan usul, pendapat, saran dalam rapat banjar; 
e. m endapat perlindungan dari banjar; 

• f. memilih dan dipilih untuk menjadi pimpinan/kelian banjar baik · 
kelian dinas maupun kelian adat, dan kelian tempekan. 

2. Anggota banjar pengele 

Sebagai anggota banjar pengele mempunyai kewajiban antara 
lain: 
a. ikut terlibat dalam penggalian dana untuk pembangunan bale 

ban jar; 
b. mengeluarkan iuran tiap bulan sebesar Rp. 500,- tepatriya pada 

hari raya Buda K.liwon ( Rebo K.liwon ); 
c, ikut rapat di banjar; 
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ct . ikut memberikan sumbangan/iuran dan terlibat dalam kegiatan 
banjar yang menyangkut urusan suka duka, seperti upacara ke­
matian, upacara ngab_en, upacara memukur, upacara odalan, 
upacara potong gigi, upacara perkawinan dan lain-lain. 

Sedangkan sebagai haknya antara lain: 
1. mendapat pelayanan administrasi dan sosial lainnya; 
2. boleh menggunakan bale bajar dan perlengkapannya; 
3. boleh meminjam uang banj~; 
4. boleh mengeluarkan usul, pendapat, saran-saran dalam rapat 

tertentu; dan 
5. mendapat perlindungan daribanjar. 

3. Anggota Banjar Balu 

Sebagai anggota banjar balu kewajibannya hampir sama de­
ngan anggota banjar pengele, hanya bedanya dalam mengeluarkan 
tenaga (ay$an). Apabila jenis kelamin anggota banjar balu 
tersebut laki-laki , maka ia hanya terlibat dalam kegiatan banjar 
yang melibatkan tenaga laki-laki saja. Sebaliknya bila jenis kelamin 
anggota banjar tersebut perempuan, maka ia hanya terlibat dalam 
kegiatan banjar yang melibatkan tenaga perempuan saja. Seandai­
nya anggota banjar yang balu tersebut mempunyai anak laki-laki 
sudah berumur 17 tahun ke atas, ia akankembali menjadi anggota 
banjar ngarep. apabila tidak mempunyai anak sama sekali dan 
sakit-sakitan ia mendapat kebebasan di banjar dalam hal pungutan 
tenaga maupun materi. 
Pengele 

.4. Allggota banjar ayah tumpangan 

Sementara ini di banjar Pregai terdapat satu kepala keluarga 
anggota banjar ayah tumpangan yang tinggal menumpang di rumah 
keluarganya. Sebagai kewajibannya ant.am lain; 
a. kena sumbangan/iuran setiap bulan sebesar Rp. 500,- (limat 

ratus rupiah); dan 
b. kena pungutan tenaga (ayahan) dan materi (peson-peson) seper­

. ti anggota banjar pengele, tetapi mendapat kelonggaran yaitu 
pungutan-pungutan ini boleh diganti dengan mengeluarkan uang 
sesuai dengan keputusan rapat. 
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Sebagai h~nya adalah hanya memperoleh perlindungan dari 
banjar. Untuk urusan administrasi dan adat diselesaikan di tempat 
salnya, karena ia tetap tercatat sebagai anggota banjar ngarep di 
tempat kelahirannya. 

Selain sebagai anggota banjar, hanya anggota banjar ngarep 
yang langsung sebagai anggota desa, baik desa dinas maupun desa 
adat. 

Dalam kaitannya dengan pimpinan banjar, hanya anggota 
banjar ngarep yang mempunyai hak untuk memilih dan dipilih 
menjadi kelian dinas, kelian adat atau kelian tempekan . Masa 
jabatan kelian dinas adalah lima tahun dan bisa dipilih kembali 
dalam rapat. Sedangkan masa jabatan kelian adat dan kelian tem­
pekan tidak tentu . Dalam hal ini, apabila tetap mampu dan tidak 
melanggar awig-awig banjar, maka ia akan tetap menjabat sebagai 
kelian adat ataupun kelian tempekan. 

Dalam menjalankan tugasnya, kelian dinas dan kelian adat di­
bantu oleh em pat orang kelian tempekan dan dua orang juru arah/ 
kesinoman. Kesinoman ini juga dijabat oleh anggota banjar ngarep 
secara bergiliran selama 35 hari atau satu bulan Bali. 

Dalam mengerjakan tugas-tugas banjar tidak selalu anggota 
banjar yang bersangkutan saja yang terlibat, tetapi boleh diwakili 
oleh orang lain yang telah berumur 17 tahun ke atas. Dengan de­
mikian banyak yang belum berstatus sebagai anggota banjar sudah 
sering terlibat dalam kegiatan-kegiatan banjar yang bisanya untuk 
mewakili orang tuanya. Tabel II-28 memperlihatkan bahwa hampir 
semua responden mengerjakan tugas-tugas banjar sebelum menjadi 
anggota banjar yaitu sebanyak 18 orang atau 90,0 persen, dan 
2 orang atau 10,0 persen mengatakan setelah menjadi anggota 
tetap. 
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No. 

1 

2 

3 

J'abel IIl-28 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menu.rut Tugas­
tugas Banjar yang Dilaksanakan Sebelwn atau Sesudah 

Menjadi Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

Setelah menjadi anggota 2 
(tetap) 2 10,0 
Sebelum menjadi anggo-
ta (ngayahin) 18 90,0 
Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100,0 

Walaupun secara formalitas tidak ada suatu pekerjaan terten­
tu yang dipaka1 sebagai standar oleh banjar yang harus bisa diker­
jakan oleh seseorang untuk dapat diterima menjadi anggota banjar. 
Tetapi umumnya seseorang akan merasa malu seandainya tidak 
bisa mengerjakan tugas-tugas banjar pada waktu banjar 
mengadakan kegiatan, karena disaksikan atau dilihat oleh orang 
ban yak. Untuk menghindari hal itu , maka sebelum menjadi ang­
gota banjar biasanya seseorang akan mcngadakan suatu latihan un­
tuk mengerjakan suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan tu­
gas-tugas banjar . Tabel III-29 memberikan gambaran bahwa dari 
20 responden 1 7 orang atau 85,0 persen melaksanakan tugas-tugas 
banjar sebagai suatu latihan, dan 3 orang atau 15,0 persen menga­
takan tidak melaksanakan latihan . 

Tabel IIl-29 
Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Tugas-tugas 

Banjar Apakah Dilaksanakan Sebagai Suatu Latihan 
Sebelum Menjadi Anggota Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ya 17 85,0 
2 Tidak 3 15,0 
3 Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100,0 
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Berkaitan dengan latihan-latihan tersebut, sebagian besar 
melaksanakan pekerjaan untuk upacara sebanyak 9 orang atau 
45,0 persen, 3 orang atau 15,0 persen melaksanakan pekerjaan 
sehari-hari, misalnya cara memotong-motong atau menghaluskan 
barn bu, 2 orang atau 10,0 persen melaksanakan kedua-duanya, 1 
orang a tau 5 ,0 persen melaksanakan penggalian dana, dan 5 orang 
atau 5,0 persen melaksanakan gotong royong. Tabel III-30 mem ­
perlihatkan jenis tugas banjar yang dilaksanakan sebagai suatu la­
tihan sebelum menjadi anggota banjar . 

No. 

1 
2 

3 
4 
5 

Tabel III-30 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Jenis 
Tugas Banjar yang Dilaksanakan Sebagai Suatu Latihan 

Sebelum Menjadi Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Pekerjaan sehari-hari 3 15,0 
Pekerjaan untuk upa-
cara 9 45,0 
Kedua-duanya 2 10,0 
Penggalian dana 1 5,0 
Gotong royong 5 25,0 

Jumlah 20 100,0 

Sementara ini di banjar Pregai terdapat dua jenis organisasi 
yaitu seka teruna-teruni dan PKK. Seseorang berstatus sebagai 
anggota seka teruna-teruni apabila sudah masuk sekolah menengah 
pertama (SMP) atau berumur 17 tahun ke atas bagi yang tidak 
melanjutkan pendidikan. Berakhirnya seseorang menjadi anggota 
seka teruna-teruni setelah dua tahun melangsungkan perkawinan 
bagi yang tidak kawin keluar. Sedangkan bagi yang kawin keluar 
otomatis berhenti terdaftar sebagai anggota seka teruna-teruni. 

Organisasi PKK yang hanya mengadakan kegiatan arisan seti­
ap bulan sekali anggotanya dari istri-istri kepala keluarga (KK). 
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4. Sist.em Pengerahan Tenaga dan Pengendalian Sosial 

Secara riil banjar mempunyai tugas yang beraneka ragam 
ragam yang direalisir dan dikoordinasikan oleh kelian dinas dan 
kelian adat dengan berpedoman pada awig-awig banjar dan basil 
keputusan rapat. Kedudukan kelian dinas paralel (sejajar) dengan 
kelian adat serta menjalin hubungan koordinasi (kerja sama) dan 
dibantu oleh empat kelian tempekan dan dua orang kesinoman/ 
juru arah di dalam menunaikan tugas-tugasnya. 

Secara lebih t.erperinci tugas-tugas banjar antara lain: 
a. melayani urusan administrasi; 
b. menangani urusan yang berhubungan dPngan perkawinan atau­

pun perceraian; 
c. memberikan pertolongan secara tiba-tiba pada waktu ada keba­

karan, perkelahian, pencurian dan sebagainya; 
d. ikut serta dalam upacara adat, seperti: penguburan mayat, pem­

bakaran mayat (ngaben), upacara lelehur (memukur), upacara 
potong gigi (mesangih), upacara perkawinan (nganten), odalan 
atau upacara di pura dan sebagainya; 

e . ikut serta clalam memelihara bangunan-bangunan di banjar dan 
d1 desa; 

i. ikut serta dalam memelihara clan menjaga keamanan, di banjar 
mau pun di desa; dan 

g. mengayomi atau memberi perlindungan kepada segenap warga­
nya. 

Tabel di bawah ini memperlihatkan jenis pelayanan yang di­
peroleh oleh anggota banjar dari banjar. Dari keseluruhan respon­
den 8 orang atau 40,0 persen mengatakan mendapat pelayanan 
administrasi, 7 orang atau 35,0 persen mengatakan mendapat pe­
layanan sosial lain, dan 5 orang atau 25,0 persen mengatakan men­
dapat rasa aman dan merasa adanya perlindungan. 
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No. 

1 
2 

3 
4 

Tabel III-31 

Respond":!n Banjar Pregai Digolongkan Menurut Jenis 
Pelayanan yang Diperoleh Selama Menjadi Anggota 

Banjar Dari Banjar 
--

Kategori Jawaban ~umlah (orang) Persent.ase 

Pelayanan administrasi 8 40,0 
Pelayanan akan tenaga 
kerja murah/gratis - 0 
Pelayanan sosial lain 7 35,0 
Rasa aman dan merasa 
adanya perlindungan 5 25,0 

Ju m l ah 20 100,0 

Masyarakat banjar Pregai yang berbentuk kumuniti kecil, 
tampak seolah-olah adanya rasa saling t olong-menolong yang tebal , 
sehingga seluruh kehidupan masyarakat itu rupanya berdasarkan 
rasa yang terkandung dalam jiwa para warganya. 

Sebagai masyarakat yang hidup dalam suatu banjar atau lebih 
luas lagi lingkungan desa mereka merasa tidak bisa lepas dari hu­
bungan-hubungan dengan sesama warga banjar atau warga desa. 
Dalam hal ini terjalin hubungan timbal balik yaitu kewajiban mem­
beri akan menimbulkan membalas oleh B Malinowski disebut the 
principle of reciprocity (Koentjaraningrat, 1980:213). Sifat pem­
berian bantuan warga banjar Pregai spontanitas karena mereka 
mempunyai keyakinan bahwa apabila mere ka memerlukan bantu­
an supaya memperoleh bantuan dari para tetangga atau kerabat 
lainnya. Mem berikan bantuan tenaga kepada orang m inta bantuan 
disebut nguopin dan yang dimintai bantuan disebut kediolasan 
dalam aktivitet sekitar rumah tangga. Tabel III-32 mengungkap­
kan mengenai ada tidaknya bantuan dari para tetangga dalam ke­
sulitan melaksanakan kewajiban di rumah tangga. 
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Tabel III-32 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Ada Tidaknya 
Bantuan Dari Para Tetangga dalam Kesulitan Melaksanakan 

Kewajiban di Rumah Tangga 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1 Ada bantuan 20 100,0 
2 Tidak ada bantuan - 0 
3 Tidak tahu - 0 
4 Tidak menjawab ~ 0 

Jumlah 20 100,0 

Ternyata dari keseluruhan responden menyatakan merasa 
mendapatkan bantuan dari para tetangga dalam kesulitan melak­
sanakan kewajiban di rumah tangga. Pemberian bantuan tidak ter­
batas terhadap para tetangga yang menjadi anggota banjar, tetapi 
juga terhadap bukan anggota banjar, bahkan lebih jauh lagi yaitu 
terhadap anggota banjar di tempat lain. Karena antara banjar satu 
dengan bajar yang lainnya di lingkungan desa Mengwi jaraknya 
relatif berdekatan. 

Tabel III-33 mengungkapkan tentang sejak mulai inendapat­
kan bantuan dari masing-masing responden: 

Tabel III-33 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pendapatnya 
tentang Waktu Mendapatkan bantuan 

No. Kategori Jawaban Jumlah ( ) Persentase 

1 Sejak menjadi anggota 
ban jar 3 15,0 

2 Jauh sebelum menjadi 
anggota banjar 6 30,0 

3 Meningkat setelah men-
jadi anggota banjar 11 55,0 

4 Tidak tahu - -

5 Tidak menjawab - -

Jumlah 20 100,0 
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Dari tabel t.ersebut dapat terungkap bahwa dari keseluruhan 
responden yang diteliti terlihat bahwa sebagian besar menyatakan 
menerima bantuan meningkat setelah menjadi anggota banjar, 
yakni 11 orang atau 65,0 persen dari jumlah responden. Hal ini 
terjadi karena begitu mempunyai anak akan lebih sering mengada­
kan upacara sehingga akan lebih sering pula minta bantuan kepada 
para tetangga dan kerabat. 

Dari tabel di atas juga terlihat 8 orang atau 40,0 persen dari 
sel•Iruh responden yang menyatakan mendapatkan bantuan jauh 
sebelum menjadi anggota banjar, dan 3 orang atau 15,0 persen me­
nyatakan mendapatkan bantuan sejak menjadi anggota banjar. 

Untuk dapat mengetahui apakah semua orang di banjar ini 
mendapatkan perlakuan/bantuan yang sama dapat dilihat dalam 
tabel III-34 terlampir 

Tabel III-34 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pengamatannya 
Apakah Semua Orang di Banjar Mendapatkan Perlakuan/ 

Bantuan yang Sama 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1 Semua mendapat yang 
sama 19 • 95,0 

2 Hanya anggota banjar saja - 0 
3 Orang-orang tertentu saja ~ 0 
4 Tidak tahu 1 5,0 
5 Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100,0 

Tabel tersebut menyatakan bahwa 19 orang atau 95,0 persen 
dari keseluruhan responden menyatakan semua mendapat yang 
sama. Bantuan-bantuan tersebut bahwasanya berupa tenaga, .per­
alatan, nasehat atau uang, serta meliputi lapangan-lapangan aktivi­
tet rumah tangga (membuat dasar rumah, memperbaiki rumah, 
menembok batas pekarangan rumah dan sebaginya), dalam peris­
tiwa kecelakaan, dalam kematian, dan dalam upacara-upacara atau 
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perayaan-perayaan yang diadakan oleh suatu keluarga. Sistem to­
long menol,ong (nguopin) ini merupakan suatu tradisi yang hidup 
subur di kalangan masyarakat banjar ini. 

Sebagai contoh: di dalam peristiwa kematian, di samping ban­
tuan yang bersifat pribadi (jenukan), juga ada patus (sumbangan) 
yang cliberikan oleh setiap anggota banjar kepada warga banjar 
yang kena musibah tersebut. 

Patus terse but ada dua jenis yaitu . 
1 . Apabila jenazah orang yang meninggal tersebut dikubur dan 

minta patus kecil (alit), maka banjar akan memberikan kain pu­
tih tiga meter, daun kelapa yang muda dan utuh sebanyak 20 
helai , buah kelapa 20 butir, itik satu ekor, dan biaya oli diganti 
dengan uang kurang lebih seharga Rp . 1500,-

2 . Apabila minta sumbangan (patus) besar (ageng), maka masing­
masing kepala keluarga akan mengeluarkan beras satu bum bung 
(alat ukur tradisional yang dibuat dari barn bu , yang man a 6 
bum bung beras beratnya ± 7 kg), kelapa satu buah, kayu api 
satu ikut apabila jenazah tersebut dibakar (mekinsan digeni. a.r­
tinya dibakar dulu tapi belum diaben ). Kemudian dari banjar 
mendapat sumbangan yang berupa kain putih 3 m eter, daun 
kelapa yang muda (papah) 20 helai, itik satu ekor dan oli satu 
jeriken apabila jenazah tersebut dibakar /mekinsan digeni. 

Pada malam harinya anggota banjar akan secara bergiliran 
megebagan/menginap di rumah keluarga yang mempunyai halang­
an itu sampai tiga hari setelah jenazah tersebut dikubur atau di­
bakar. Pada waktu megebagan /menginap ada beberapa 1<egiatan 
yaitu mengerjakan pekerjaan yang belum selesai atau bermain 
kartu dan sebagainya. 

Cont.oh yang lainnya yaitu kecelakaan. Bila ada warga banjar 
ini mengalami kecelakaan, misalnya ditabrak kendaraan atau jatuh 
dari kendaraan, maka para tetangganya bahkan warga banjar yang 
mendengar musibah ini akan datang ke rumah warga banjar yang 
kena musibah tersebut dan sekaligus menawarkan jasa agar dapat 
membantunya, misalnya mencari bahan-bahan untuk sesajen ata 
atau langsung membuatnya untuk dibawa ke tempat kejadian 
tadi dan sebagainya. Tabel III-35 memperlihatkan data tentang 
responden yang memberikan bantuan kepada orang lain di ling-
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kungan ban jar. 

Tabel III-35 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Membe1i 
Tidaknya Bantuan Kepada Orang Lain Di Lingkungan Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ya 20 100,0 
2 Tidak - 0 

3 Tidak tahu - 0 
4 Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100,0 

Dari tabel tersebut terlihat secara keseluruhan responden 
m em berikan ban tu an kepada orang lain di lingkungan banjarnya. 
Para tetangga akan berusaha membantunya kepada setiap orang 
yang min ta ban tuan. Sesuai dengan informasi yang diperoleh bah ­
wa saling tolong menolong dalam pekerjaan sudah merupakan 
salah satu kewajiban dari anggota banjar. 

Tabel III-36 mengungkapkan mengenai pernah tidaknya res­
ponden memberikan bantuan kepada orang-orang sesama anggota 
banjar . 

Tabel III-36 
Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 

Pendapatnya tentang Tidak Memberikan Bantuan Kepada 
Orang-orang Sesama Anggota Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Pernah 0 
2 Tidak pemah 20 100,0 
3 Tidak tahu 0 
4 Tidak menjawab 0 

Jumlah 20 100,0 
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Ternyata seluruh responden menyatakan tidak pernah tidak 
memberikan bantuan kepada orang-orang sesama anggota banjar. 
Hal ini terjadi karena adanya ketakutan/kekuatiran pada dirinya 
sendiri kalau tidak dibantu oleh anggota banjar lainnya pada suatu 
pekerjaan nantinya. Setiap ada kegiatan yang melibatkan banjar, 
misalnya mengiringi jenazah ke kuburan, megebagan / mengirtap 
di rumah yang mempunyai halangan, kelian banjar akan selalu 
mengabsen anggotanya dan jika absen didenda sebesar Rp. 25,-. 
Cara ini bermaksud untuk memberikan pendidikan kepada para 
anggota banjar agar mentaati tata nilai yang telah diwarisinya. 

Tabel III-37 mengungkapkan dikenakan tidaknya sanksi 
hukuman jika tidak memberikan bantuan. 

Ne: . 

1 

I 2 

I 3 

I 4 

Tabel 111-37 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut 
Dikenakan Tidaknya Sanksi/Hukuman .Jika 

Tidak Memberikan Bantuan 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase ( % ) 

Ya 14 70,0 
Tidak - 0 
Tidak tahu 1 5,0 
Tidak menjawab 5 25,0 

Jumlah 20 100,0 

Dari melihat tabel tersebut keseluruhan responden yang di­
teliti 14 orang atau 70,0 persen menyatakan dikenakan sanksi 
jika tidak memberikan bantuan. Responden menyatakan ada 
sanksi ini karena melihat adanya denda yang dikenakan oleh 
banjar jika tidak ikut terlibat dalam upacar kematian. Dalam kegi­
atan-kegiatan lain yang tidak melibatkan banjar juga dirasakan ada 
sanksi yang diberikan oleh para tetangganya, misalnya karena 
tidak pernah memberikan bantuan maka para tetangga juga tidak 
akan datang membantu jika memerlukan bantuan nantinya. 

Dalam tabel tersebut juga tampak bahwa sebanyak 1 orang 
atau 5,0 persen yang mengatakan tidak tahu, dan 5 orang atau 
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25,0 persen tidak menjawab. 
Tabel UI-38 akan mengungkapkan mengenai jenis sanksi ter­

sebut. 

Tabel III-38 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Jenis 
Sanksi Yang Dikenakan Kalau Tidak Memberikan Bantuan 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase ( % ) 

1 Denda berupa uang .. . 

yang dikenakan oleh 
ban jar 11 55,0 

2 Sanksi moral 3 15,0 
3 Tidak tahu 1 ' 5,0 
4 Tidak menjawab 5 25,0 

Jumlah 20 100,0 

Dari tabel tersebut terungkap bahwa dari keseluruhan respon­
den 11 orang atau 55,0 persen mengatakan dikenakan sanksi yang 
berupa denda yang harus dibayar dengan uang kepada banjar pada 
kegiatan seperti tersebut pada alinea di atas , 3 orang atau 15,0 per­
sen mengatakan sanksi moral 1 orang atau 5,0 persen mengatakan . 
tidak tahu dan 5 orang atau 25,0 persen tidak menjawab. 

Kebiasaan saling bantu membantu, bekerja sama di lingkung­
an banjar atau kegiatan dalam suatu organisasi merupakan penerus­
an nilai-nilai , dan gagasan serta keyakinan yang bersifat umum. Da­
lam hal ini anggota banjar ngarep dan anggota banjar balu yang 
berstatus senior selalu mem berikan bim bingan dan tuntunan kepa­
da anggota hanjar yang statusnya yunior (anggota banjar pengele). 
Sehingga begitu anggota banjar yang berstatus yunior mengganti­
kan kedudukan ayahnya sebagai anggota banjar ngarep , sudah per­
nah mengalami suatu latihan-latihan pengenalan tingkah laku , nilai 
gagasan dan keyakinan dan kemudian dapat ditransper kepada ge­
nerasi berikutnya. 

Cara penerusan nilai dan gagasan serta keyakinan seperti 
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tersebut di atas disebut melalui pendidikan formal dalam usaha 
pengendalian sosial. Tetapi dapat juga diteruskan dengan pen­
didikan non formal yaitu lewat . pendidikan keluarga, seperti 
mengadakan suatu latihan-latihan untuk mengerjakan tugas-tugas 
ban jar di rumah, misalnya mengayam daun kelapa, mengolah 
daging/ikan (mebat).dan sebagainya. 

Selain mempertebal keyakinan dengan melalui pendidikan 
baik formal maupun non formal dapat juga ditempuh dengan 
cara pemberian sugesti sosial, dongeng, ceritera dan pepatah. 

Ylempertebal keyakinan dengan cara sugesti sosial ditem­
puh dengan cara mengikutsertakan anggota banjar yang bersta­
tus yunior dalam rapat-rapat tertentu, sehingga mereka dapat 
belajar m endiskusikan permasalahannya dan mengambil keputus­
an. Sedangkan mem perte bal keyakinan dengan cara pem berian 
dongeng, ceritera dan pepatah dilakukan oleh orang tua kepada 
anak-anaknya yang masih kecil yang biasanya dilakukan pada saat 
menj elang tidur malam . 

Cara lain yang ditempuh dalam memberikan pengendalian 
sosial yaitu pemberian imbalan dan pengembangan rasa malu dan 
takut. 

Setiap keterlibatan banjar di dalam mengerjakan pekerjaan 
anggotanya yang menyangkut upacara adat kecuali upacara kema­
tian (tidak termasuk ngaben) selalu memperoleh imbalan yang 
berupa masakan/ makanan. Bahkan telah tercantum dalam awig­
awig banjar tentang pekerjaan yang bisa diserahkan ke banjar dan 
banyak imbalannya yang diterima oleh masing-masing anggota. 

Sebagai contoh: apabila ada salah satu anggota banjar yang 
menyerahkan kerja ke banjar dalam rangka odalan/upacara di pura 
atau di pemerajan/sanggah, maka tiap-tiap anggota banjar menge­
luarkan daun kelapa yang sudah dianyam (klangsah) satu helai . 
Sebagai imbalannya yaitu konsumsi ringan seperti kopi/ teh, jajan 
dari beras ketan, rokok dan daun sirih dan setelah selesai bekerja 
masing-masing anggota banjar akan makan bersama dengan wadah/ 
tempat daun pisang (tekor). Dalam hal ini kesinoman memperoleh 
bagian yang lebih banyak, karena lagi memperoleh sesajen/ 
bebanten di dapur. 

Jenis-jenis pekerjaan yang bisa diserahkan ke banjar yaitu: 
1. upacara bayi berumur 3 bulan (metelubulanan); 
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2. upacara potong gigi (mesangih); 
3. upacara perkawinan; 
4. upacara kematian; 
6. upacara ngaben; 
6. upacara memukur; 
7. upacara /odalan di pemerajan/sanggah a tau pura; 
8. dan lain-lainnya. 

Pengembangan rasa malu dan takut sebagai salah satu cara 
pengendalian sosial yang dilakukan di banjar ini dengan ca.ra men­
jatuhkan sanksi kepada :rnggol<~ ;<:njar yang melan ggar awig-awig 
banjar; misaln y<1 salal1 satu sanksi yang terberat yaitu cliberhenti­
kan dari keanggotaan banjar karena ticlak mau meru bah sikap sete­
lah tiga kali banjar mengadakan rapat (pesanghepan ). 

Sedangkan di tingkat c.lesa juga ada sanksi-sanksi yang tercan­
t um pada awig-awig desa adat atas pelanggaran-pelanggaran yang 
clitangani oleh bendesa aclat. 

Dengan adanya sa11ksi yang diberikan oleh banjar maupun 
desa adat, maka warga hanj ar ini menjadi takut untuk melanggar 
awig-awig tersebut, sehingga keamanannya menjadi terjamin. Un­
t uk mengetahui perasaan responden tentang lebih aman atau ti­
daknya menjadi anggota banjar dapat dilihat pada tabel III-39 

No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel 111-39 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Lebih 
Aman Tidaknya Menjadi Anggota Banjar Daripada 

Tidak Menjadi Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Lebih aman 20 100,0 
Biasa saja - 0 
Tidak merasa am·m 

I 
I - 0 
i 

Tidak tahu - 0 
- · ~ 

Jumlah 20 I 100,0 I - ·- i......-___ .. _l____. ____ 
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Dalam tabel tersebut trnyata dari keseluruhan responden se­
muanya menyatakan lebih aman menjadi anggota banjar daripada 
tidak menjadi anggota banjar. Dari mana rasa aman itu timbul ke­
tika menjadi anggota banjar dapat dilihat dalam tabel III-40 

Tabel III-40 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Munculnya 
Rasa Aman itu Ketika Menjadi Anggota Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Merasa sudah terdaftar 
sebagai penduduk 10 50,0 

2 Merasa akan mendapat-
kan perhatian 3 15,0 

3 Merasa akan mendapat-
kan bantuan dari anggo-
ta lain 2 10,0 

4 Merasa sudah memenuhi 
kewajiban sebagai pen-
duduk 5 25,0 

Jumlah 20 100,0 

· Dari tabel tersebut terungkap bahwa dari 20 responden yang 
diteliti sebagian besar mengatakan merasa sudah terdaftar sebagai 
penduduk, yakni 10 orang atau 50,0 persen dari jumlah respon­
den, 3 orang atau 15,0 persen mengatakan merasa akan mendapat­
kan perhatian, 2 orang atau 10,0 persen mengatakan merasa akan 
mendapatkan bantuan dari anggota lain, dan 5 orang atau 25,0 
persen mengatakan merasa sudah memenuhi kewajiban sebagai 
penduduk. 

Seperti telah dijelaskan di depan bahwa setiap warga banjar 
yang telah kawin secara sah otomatis menjadi anggota banjar dan 
setiap penclatang yang beragama Hindu maupun bukan beragama 
Hindu yarig sudah berumah tangga dan tinggal di wilayah banjar 
ini walaupun belum mempunyai tanah sendiri diharuskan juga 
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menjadi anggota hanjar. Turunnya seseorang mulai menjadi an ggo­
ta banjar diumumkan pada rapat anggota yang dilaksanakan pada 
setiap hari penampahan Galungan (sehari sebelum hari Galungan). 

Sem entara itu belum ada orang yang telah berkeluarga yang 
li n i~ga l di wilayah banjar ini tanpa menjadi anggota banjar. Tabel 
l Il-41 m emperlihatkan pandangan-pandangan orang-orang di sini 
1erhadap seseorang yang tidak menjadi anggota banjar dan seharus­
!1ya sudah menjadi anggota banjar. 

Tabel 111-41 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menmut Pengamatannya 
Tentang Pandangan-pandangan Orang-0r~ng di Sini 

Terhadap Seseorang yang Tidak Menjadi 
Anggota Banjar dan Seharusnya Sudah 

Menjadi Anggota Banjar 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1 Dipandang .. tidak baik 14 79,0 
2 Dikatakan tidak tahu 

aturan 6 30,0 
3 Bisa saja dan dianggap 

um um - 0 
4 Tidak apa-apa/tidak usah 

dihiraukan ~ 0 
5 Tidak tahu 

i 
0 -

6 Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100,0 

Tabel tersebut mengungkapkan bahwa dari keseluruhan res­
ponden yang diteliti sebagian besar menyatakan dipandang tidak 
baik bila ada seseorang yang tidak menjadi anggota banjar dan se­
harusnya sudah menjadi anggota banjar, yakni 14 orang atau 70,0 
persen dari jumlah responden, dan 6 orang atau 30,0 persen 
mengatakan tidak tahu a tu ran. 
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5. Sistem Upacara di Banjar dan di Desa 

Desa adat Mengwi yang terdiri dari atas 13 banjar adat seperti 
telah disebutk~ di atas ~erupakan satu kesatuan wilayah kema­
syarakatan dalam _kaitannya pelaksanaan adat istiadat, kolektivitas 
dan konsepsi upacara keagamaan. 

Pemerintahan desa adat dalam mengaktifkan upacara-upacara 
keagamaan tampak adanya rasa kesatuan sebagai desa adat diten­
tukan oleh faktor yang disebut Tri Hita Karana yang merupakan 
kelanjutan dari pengertian bahwa desa adat itu adalah suatu badan 
yang hidup. Tri Hita Karana artinya tiga aspek yang menciptakan 
kesejahteraan (Putra, t.t.: 107), terdiri atas: 
a. karang desa yang teritorial yang ditentukan secara difinitif ba­

tas-batasnya dengan upacara; 
b. kerama desa yang merupakan warga atau aparatur dari desa, 

yang merupakan bagian dari sel-sel tubuh desa yang paling me­
nentukan seumpama jantung, hati dan limpa, dari suatu mahluk 
hidup. Kerana desalah yang merupakan orang bergerak dari 
tubuhnya desa, sedang alam lainnya di desa itu adalah merupa­
kan sel-sel yang kurang begitu menentukan tetapi diperlukan 
oleh tubuh desa dalam pembentukan suatu desa. 

c . kahyangan tiga yang merupakan jiwa daripada karang desa ini 
yang tidak bisa dipecah -pecah dengan seluruh aktivitas dan ke­
hidupan desa, yang terdiri atas: 
1. pura Bale Agung tempat pemujaan Sang Hyang Widhi dalam 

manifestasi-NY A sebagai maha pencipta (utpeti) yang dise­
but Brahma; 

2. pura Puseh tempat pemujaan Sang Hyang Widhi dalam mani­
festasiNY A sebagai maha maha pemelihara (Sthiti) yang dise­
but Wisnu; 

3 . pura Dalem tern pat pemujaan Sang Hyang Widhi dalam mani­
festasiNY A sebagai maha pelebur (prelina) yang disebut Siwa. 
Dengan demikian letak pura Dalem berdekatan dengan ku­
buran/Setra. 

Di desa Mengwi, pura Bale Agung dan pura Puseh 
dijadikannya satu disebut pura Desa, sehingga masyarakatnya 
jarang yang mengenal pura Puseh, namun yang dikenal adalah pura 
Desa dan pura Dalem. Di pura-pura ini dijumpai adanya bangunan-
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bangunan (pelinggih-pelinggih) sebagai tern pat pemujaan yang ben­
tuknya cukup rumit dan jumlahnya relatif banyak. Oleh karena 
pura sebagai tempat suci yang disucikan/disakralkan, maka diada­
kan tata tertib m asu k ke dalamnya, dan ada beberapa yang tercan­
tum pada awig-awig desa adat. Salah satu di antaranya yaitu: apa­
bila ada orang hamil masuk ke pura, kemudian anaknya lahir di 
pura, maka pura tersebut menjadi leteh/kotor ( dalam pengertian 
religius) . Untuk menghilangkan keletehan/kekotoran it u, orang 
tersebut harus mengupacarainya dengan bebanten/sesajen. seleng­
kapnya dan didenda sebesar Rp . 2.500,- (dua r~bu lima ratus ru­
piah) oleh desa . 

Selain itu masih ada beberapa larangan masuk ke pura yang 
tidak tertulis dalam awig-awig desa antara lain: dalam keadaan 
se bel karena punya kematian, sebel karena kotor kain, sebel ka­
rena sakit lepra (gede), menyusui anak, membuang air kecil atau 
hesar, dan lain-lain. 

Untuk mengatur dan menyelesaikan upacara di pura Desa 
maupun di pura Dalem ditangani oleh pemangku. Sebelum seseo­
ran g diangkat menjadi pemangku terlebih dahulu diupacarai yang 
disaksikan oleh pemuka-pemuka agama yang disebut upacara pe­
wintenan. Selain pemangku juga ada sadeg yaitu sebagai pendam­
ping pemangku dalam menyelesaikan upacara. Umumnya jabatan 
pemangku maupun sadeg secara turun temurun. 

Setiap enam bulan sekali yaitu tepatnya pada hari Umanis 
Gal ungan (sehari setelah Galungan) merupakan hari odalan di pura 
Desa. Pada hari ini bangunan-bangunan (pelinggih-pelinggih) pura 
akan dihias sedemikian rupa dengan kain dan sampaian (janur yang 
diukir dan kemudian dijarit). 

Odalan adalah suatu upacara persembahyangan yang dilaku­
kan di pura atau di sanggah/pemerajan. Pada pagi harinya para 
krama desa yang terdiri dari para pemangku dan sadeg akan mem ­
persiapkan dan membuat segala sesuatu yang diperlukan dalam 
upacara berlangsung. Kurang lebih pukul 16.00 krama/warga desa 
akan mulai mengadakan persembahyangan sesuai dengan perintah 
yang diterima dari banjarnya masing-masing. 

Untuk mengetahui keikutsertaan dari anggota banjar Pregai 
dalam persetn bahyangan di pura Desa dapat dilihat dalam tabel 
III-42 terlampir. 
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Tabel III-42 

Respoden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pengamatannya 
tentang Keikutsertaan Anggota Banjar Dalam 

Pers em bahyangan di Pura Desa 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1 Semua ikut serta 20 100,0 
2 Tidak semua ikut serta - 0 
3 Ikut karena persyaratan 

tertentu - 0 
4 Tidak tahu - 0 
5 Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100,0 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa seluruh responden me­
nyatakan semua anggota banjar ikut serta dalam persembahyangan 
di pura desa, kecuali bagi keluarga yang mempunyai halangan 
seperti kematian, sakit, bayi belum berumur tiga bulan dan seba­
gainya. Dalam hal ini, bukan saja yang ikut yang menjadi anggota 
banjar saja tetapi juga dari kalangan remja dan anak-anak. Bahkan 
keluarga yang sudah mempunyai tempat tinggal di luar desa Meng­
wi pun hadir juga pada waktu odalan di desa. 

Untuk mengetahui cara pergi ke pura, jika banyak yang ikut 
dapat dilihat dalam tabel III-43. 

Tabel 111-43 
Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pengmatannya 

Mengenai Cara Pergi Ke Pura Jika Banyak Pesertanya 

No. Kategori Jawaban Jumlah( orang) Persentase 

1 Pergi sendiri-sendiri 20 100,0 
2 Pergi bersama di koordinir 

oleh banjar - 0 
3 Ada yang bersama-sama 

dan ada yang sendiri- ' 
sendiri - 0 

4 'I'idak tahu - 0 
5 Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100 0 
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1l_atl me Ii h.a:t _tab e_l _ di ___ at a _s_ d_ t er_ u _n_g k a p_ 

bahwa semua responden menyatakan pergi sendi ­
ri-sendiri, walaupt:n banyak yang ikut bersembahyang ke pura 
desa. Dalam hal ini banjar tidak mengkoordinirnya, tetapi han ya 
memberikan pengarahan bahwa warga banjar diwajibkan untuk 
bersembahyang pada setiap odalan di desa baik di pura Desa mau­
pun di pura Dalem. Sampai di pura bagi yang laki -laki duduk ber­
sila dan yang perempuan duduk bersimpuh m enghadap ke pa .'ing­
gih dan kadang-kadang berdiri sebentar karena yang lainnya yang 
lebih datang belum selesai m elakukan persembahyangan. Selama 
persembahyangan berlangsung biasanya diiringi dengan suara gam­
belan dan suara kulkul/ kentongan , sehingga suasana menjadi betul­
betul lain daripada hari-hari biasa. SeJain itu juga disertai dengan 
asap dupa yang mengepul dan baunya yang _ harum menam bah 
hikmat dan heningnya suasana itu. 

Untuk di pun Desa maupun di puara Dalem yang merupakan 
pura milik desa mempunyai sebuah panitia yang khusus menangani 
mengenai pura yang personilnya berasal dari masing-masing banjar. 
Adapun struktur organisasinya yaitu: ketua, wakil ketua, sekreta­
ris , wakil sekretaris, bendahara, dan beberapa pembantu atau ke­
tua seksi. Panitia ini bertanggung jawab tentang keadaan di pura 
Desa maupun di pura Dalem kepada bendesa adat. Selain panitia 
tersebut juga ada penyungsung pura terdiri dari para pemangku 
dan sadeg. Biasanya yang mempersiapkan segala sesuatu yang 
akan digunakan dalam persembahyangan ditangani oleh para pe­
mangku, kemudian berapa menghabiskan biaya dilaporkan kepada 
panitia. 

Tabel III-44 memperlihatkan pendapat dari responden ten­
tang pengelolaan/pertanggungjawaban pelaksanaan upacara di pu"ra 
desa . Temyata dari keseluruhan responden yang diteliti sebanyak 
6 ora,ng atau 30,0 persen menyatakan panitia khusus yang menge­
lola/ bertanggung jawab pada pelaksanaan upacara di pura desa, 
dan 14 orang atau 70,0 persen menyatakan kelompok penyung­
sung khusus . Memang dalam hal ini dapat dikatakan bahwa panitia 
pura dan kelompok penyungsung khusus sama-sama mengelola/ 
bertanggung jawab pada pelaksanaan upacara di pura Desa dan di 
pura Dalem terhadap desa, karena tanpa adanya salah satu kompo­
nen tersebut upacara di pura ini tidak bisa terlaks·ma dengan baik. 
Semua biaya yang dihabiskan untuk upacara di pura desa maupun 
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di pura Dalam dibiayai oleh desa. 

Tabel JII-44 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pendapatnya 
Tentang Pengelolaan/Pertanggungjawaban Pelaksanaan 

Upaeara di Pura Desa 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1. Sebuah panitia khusus 6 30,0 
2 Kelompok penyungsung 

khusus 14 70,0 
3 Semua warga desa ~ 0 
4 Hanya beberapa banjar 

saja - 0 
5 Tidak tahu - 0 
6 Tidak menjawab - 0 

Jumlah 20 100 ,0 

Bagi umat Hindu di Bali pergantian tahun eaka selalu dimulai 
sesudah tilem ke IX (kesanga) sehingga hari raya Nyepi merupakan 
hari raya tahun baru . Demikian pula umat Hindu di desa Mengwi 
yang setiap tahun sekali merayakan hari raya Nyepi . Dua hari se­
belum hari raya Nyepi didahului dengan upaeara melis (mekiyis) 
yang artinya menyueikan pratime (area-area sebagai lambang de­
wa) serta alat-alat upaeara lainnya dan mengiringi Ida Betara yang 
bersemayam di desa Mengwi meneari kekuatan hidup (amerta) dan 
sumber kemakmuran ke pantai Seseh. 

Sehari sebelum melis kira-kira jam 18.00 area-area dan per­
lengkapan upaeara yang lainnya sudah menuju ke pura desa dan 
langsung bersemanyan . Kira-kira pukul 11.00 siang barulah menu­
ju pantai Seseh yang jaraknya cukup jauh dari desa Mengwi yang 
diiringi oleh para penyungsung/pendukungnya dan segenap warga 
desa adat Mengwi, tetapi tidak dikoordinir oleh banjar. Sekemba­
linya dari pantai Seseh singgah sebentar di pura Desa Kapa! dan 
kemudian menuju pasar Mengwi (di sebelah selatan kantor Camat 
Mengwi) dan setelah diupacarai barulah menuju ke pura Desa 
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dan langsung bersemanyan selama dua hari lagi. Besok sore hari­
nya warga desa ·Mengwi akan bersembahyang seperti pada waktu 
odalan di pura desa. 

Besok harinya (dua hari setelah mekyis) diadakan upaca­
ra pecaruan yaitu upacara korban kepada roh jahat yang dilaku­
kan oleh desa. Hari ini juga dinamai Taur Agung Kesanga, yakni 
upaeara pelepasan tahun caka yang lama dan melangkah tahun 
caka yang baru. Di banjar-banjar juga diadakan upaeara peearuan, 
namun tidak melibatkan anggota banjar, hanya ditangani oleh be­
berapa o"rang saja yang biasa menghaturkan sesajen di pura ban­
jar. Sore harinya, kira-kira pukul 22.00 malam semua area-area 
yang bersemanyan di pura desa kembali ke t.empat semanyannya 
masing-masing setelah diupaearai. Pada malam hari ini juga ma­
sing-masing rumah menyalakan obor dan membunyikan alat­
alat bunyi-bnyian seperti kentongan keeil dan sebagainya untuk 
menetralisir Bhutakala. 

Selanjutnya besok harinya setelah pcaturan/pengerupukan 
tibalah saatnya hari Nyepi, di mana seeara lahiriah oran g tidak bo­
leh memuaskan hawa nafsu, biasanya hawa nafsu itu timbul kare­
na panas. Oleh karena itu seeara lahiriah tidak dibenarkan berapi­
api atau menggunakan api. Seeara rohaniah Nyepi adalah bersema­
di atau mengheningkan pikiran dan perasaan menghentikan segala 
aktivitas (mengosongkan segala kenangan baik dan buruk). Kra­
ma/warga banjar harus semua tinggal di rumah dan tidak boleh 
ribut-ribut, kecuali yang mendapat tugas di banjar. 

Selain upaeara pada waktu odalan di pura Desa dan beberapa 
rangkaian upaeara sebelum Nyepi yang dilakukan di desa, juga ada 
upaeara pada waktu odalan di pura Dalem yang dirayakan setahun 
sekali, tepatnya pada hari Tilem sasih Kedasa. Pada waktu odalan 
ini semua krama/warga desa Mengwi melakukan persembahyangan 
ke pura Dalem sama halnya pada waktu odalan di pura Desa . 

Semua upacara tersebut di atas diadakan di tingkat desa yang 
ditangani oleh panitia pura dan penyungsung khusus serta semua 
biaya yang dihabiskan ditanggung oleh desa. 

Sementara pura banjar/ pemerajan banjar Pregai juga mempu­
;1yai hari odalan tertentu yang dirayakan setiap enam bulan (Bali) 
sekali tepatnya pada hari Buda Cemeng (dua puluh satu hari sebe­
lurn Galungan) yang melibatkan segenap anggota banjar. Kira-kira 
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dua hari sebelumnya prajuru/ pimpinan banjar sudah mulai mencari 
perlengkapan untuk perlengkapan upacara . Sehari sebelumnya 
para istri-istri prajuru banjar mulai mengerjakan segala sesuatu 
yang akan digunakan besokharinya dan sudah mulai mem bersih­
kan bale banjar dan menghiasnya. Selanjutnya sore harinya pada 
waktu odalan masing-masing kepala keluarga bersama istrinya 
akan membawa sesajen/bebanten untuk dihaturkan di pura terse­
but . Persembahyangan di pura banjar ini dipimpin oleh pemang­
ku desa. Dalam persembahyangan ini juga hadir para remaja yang 
ada di banjar ini . Setelah selesai Tri Sandya bersama dilanjutkan 
metirta (minum air yang telah di sucikan oleh pemangku atau pen­
deta yang memimpin upacara) . Dengan demikian selesailah rang­
kaian upacara odalan di pura banjar. Kemudian buah-buahan yang 
terdapa '.: ddlam bebanten/sesajen yang dibuat di banjar boleh di­
nikmati o leh segenap warga banjar yang hadir sebelum pulang ke 
rumah masing-masing. Semua biaya upacara dipikul oleh banjar. 

Setiap bulan mati (tilem) masyarakat desa Mengwi menye­
lenggarakan upacara pecaruan di pura desa, di banjar dan di ru­
mah keluarga masing-masing. Upacara di pura desa hanya dita­
ngani oleh para pemangku, sedangkan di banjar di tangani oleh sa­
lah satu prajuru ban jar. Sementara di rum ah keluarga ditangani 
oleh keluarga masing-masing . Sarana upacara pecaruan ini antara 
lain tirta dan beberapa be ban ten yang diperoleh di pura desa sela­
in bebanten dibuat sendiri serta sanggah cucul?. Upacara ini di­
selenggarakan pada waktu senja harinya. 

6. Sistem Pengorganisasian Kegiatan-kegiatan Banjar dan desa 

Banjar sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen 
antara lain pimpinan, anggota perlengkapan dan wilayah. Dalam 
hal ini kelian banjar merupakan pucuk pimpinan tertinggi di ting­
kat banjar. Dengan demikian semua organisasi yang ada di banjar 
di bawah naungan banjar, seperti organisasi PKK dan seka teruna­
teruni. 

Organisasi PKK yang anggotanya dari istri-istri kepala keluar­
ga hanya mengadakan kegiatan arisan sebulan sekali yang juga 
dihadiri oleh kelian banjar. 

Meng.enai cara kerja arisan tersebut adalah sebulan sekali akan 
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diputar di balai banjar. Masing-masing anggota membayar arisan 
sebesar Rp. 500,- yang langsung dikumpulkan pada bendahara. 
Setengah dari uang yang terkumpul seluruhnya akan ditarik dan 
setengahnya lagi disimpan yang menurut rencana akan digunakan 
untuk membeli pakaian seragam, karena sampai saat ini PKK 
belum mempunyai pakaian seragam . Adapun tujuan daripada 
arisan itu bukan semata-mata untuk mengumpulkan uang dan 
kemudian ditarik, akan tetapi untuk memupuk rasa persaudaraan 
dan saling tukar-menukar pikiran serta pengalaman di antara 
anggotanya, misalnya mengenai keluarga berencana, masak-mema­
sak, merawat anak, kebersihan lingkungan dan lain-lain melalui 
ngobrol-ngobrol sebelum diadakan penarikan. 

Sementara seka teruna-teruni anggotanya dari orang-0rang 
yang sudah duduk di bangku sekolah menengah pertama (SMP) 
bagi yang bersekolah dan bagi yang tidak apabila berumur 1 7 ta­
hun ke atas. Mengenai struktur organisasinya yaitu ketua, wakil 
ketua, sekretaris, wakil sekretaris, bendahara dan beberapa seksi. 
Namun sampai saat ini belum mempunyai anggaran dasar yang 
tertulis. Dalam melaksnakan fungsinya hanya berpedoman pada 
peraturan-peraturan basil daripada keputusan rapat, yang bergerak 
dalam bidang pendidikan, olah raga.dan gotong royong. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan, setiap hari minggu di­
adakan les untuk anak-anak sekolah dasar yang bertempat di balai 
banjar. Pada kesempatan ini, anak-anak tersebut akan membeber­
kan kesulitan-kesulitannya yang dialaminya seminggu yang lalu 
kepada guru lesnya. Jika masih ada waktu masing-masing orang 
akan membuat soal untuk didiskusikan, sehingga setiap pertemu­
an ada saja persoalan yang dibahas. 

Selanjutnya kegiatan dalam bidang olah raga dapat ·dikatakan 
cukup maju. Hal ini terbukti karena telah terbentuk persatuan se­
pak bola, volly baal putra-putri, tenis meja putra-putri, lari putra­
putri dan catur yang sudah sering mengadakan pertandingan persa­
habatan dengan pemain-pemaian dari luar banjarnya. 

Kadang-kadang seka teruna-teruni membantu banjar bergo­
tong-royong di lingkungan banjar serta perumahan, yang diseleng­
garakan dua kali sebulan yang dikoordinasikan oleh kelian banjar. 
Dalam kegiatan ini tidak semua anggota banjar ikut serta, tetapi 
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hanya anggota banjar ngarep saja. Dua hari sebelum gotong royong 
juru arah/kesinoman menyebarkan informasi ke rumah-rumah 
anggota banjar ngarep. Kemudian pada hari yang telah ditentukan 
dibunyikan kentongan kulkul dengan pukulan pelan-pelan untuk 
mengumpulkan anggota banjar. Pada hari-hari tertentu misalnya 
dekat hari besar mereka bergotong royong tidak saja di lingkungan 
banja~ dan perumahan tetapi juga di lingkungan desa bergabung 
dengan banjar-banjar yang lainnya yang dikoordinasikan oleh 
kepala desa. Dalam hal ini pimpinan banjar tidak hanya menggerak­
kan/memerintah saja namun ikut serta bekerja . Bagi anggota ban­
jar yang tidak hadir dikenakan sanksi yang berupa denda sebesar 
Rp.25,-

Apabila ada anggota banjar yang menyelenggarakan kegiatan­
kegiatan upacara, misalnya upacara perkawinan, upacara ngaben, 
dan lain-lain yang akan melibatkan banjar, terlebih dahulu harus 
melapor kepada kelian banjar adat dan setelah ada persepakatan, 
kelian adat akan memerintahkan kesinoman/juru arah untuk me­
nyebarkan informasi mengenai kegiatan tersebut kepada segenap 
anggota banjar. Selanjutnya tepat pada waktunya kulkul akan di­
bunyikan untuk mengumpulkan anggota banjar. 

Apabila dalam hal ini ada yang tidak mampu untuk melibat­
kan banjar, dapat pula hanya melibatkan tempekannya saja a tau 
minta tolong kepada tetangga. Namun dalam kematian bagaimana­
pun keadaan keluarganya sudah menjadi kewajiban banjar untuk 
ikut serta terlibat mengiringi jenazah ke kuburan. 

Sebagai tugas rutin banjar adat yang ada di lingkungan d e5a 
adat Mengwi harus ada sebanvak 13 (tiga bcla;;) o rang yang meron ­
da/mekemit setiap malam di pura desa secara bergiliran yang di­
koordinasikan oleh bendesa adat dan dibantu oleh pimpinan ban­
jar untuk mengontrol anggotanya. Anggota banjar yang terlibat 
dalam hal ini hanya anggota banjar ngarep saja. Bagi yang tidak 
menjalani kewajibannya ini dikenakan sanksi yang berupa denda 
Rp. 500,-

Setiap sebulan sekali, anggota banjar ngarep diwajibkan rapat 
di pura desa yang dikoordinasikan oleh bendesa adat. Biasanya 
yang dibahas dalam rapat adalah mengenai pembangunan, odalan, 
dan hal-hal yang menjadi milik desa antara lain: pasar, pertokoan 
di pasar Mengwi, THR (TamanHiburan Rakyat) dan lain-lain. 

148 



Semua tanah yang termasuk desa adat Mengwi, kecuali tanah di 
wilayah banjar adat Ganter dan banjar adat Bajra karena sudah 
termasuk wilayah Kabupaten Tabanan, adalah termasuk tanah 
di bawah hak ulayat desa (tanah yang ada di bawah pengawasan 
desa ). Selain itu desa adat Mengwi juga memiliki beberapa hektar 
tanah sawah. 

Kalau ditinjau perkembangan pembangunan di desa Mengwi 
cukup pesat, baik di bidang budaya, sosial, maupun ekonomi. Hal 
ini terbukti dengan adanya fasilitas pendidikan yang jumlahnya 
relatif biinyak (dari tingkat TK sampai SLA) dan bangunan fisik 
lainnya serta orang-orang yang terdidik.relatif banyak juga jumlah­
nya. Untuk mengetahui ada tidaknya pungutan-pungutan yang 
dirasakan oleh an ggota banjar untuk kepentingan desa dapat dilihat 
pada tabel III-45. 

r . 

Ta.bel III-45 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Merasakan 
Tidaknya Pungutan-pungutan Untuk Kepentingan Desa 

No . Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ada 11 55,0 
2 Tidak ada 5 25,0 
3 Tidak tahu 4 20 ,0 
4 Tidak menjawab - 0 

. . . 

Jumlah 20 100,0 
.. 

Dari tabel tersebut ternyata sebagian besar responden yang 
diteliti merasakan adanya pungutan -p ungutan untuk kepentingan 
desa yakni 11 orang atau 55,0 persen dari jumlah responden, 5 
orang atau 25,0 persen yang ;nenyatakan tidak ada dan 4 orang 
atau 20,0 persen yang mer.yatakan tidak tahu. Responden yang 
menyatakan ada berstatus sebagai anggota banjar ngaren, seandai­
nya yang menyatakan tidak ada maupun tidak menjawab adalah 
anggota banjar p e1 zgele .. Mengenai rupa daripada pungutan-pu­
ngutan tersebut -:iapat dilih.at dalam tabel 111-46. 
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No. 

1 
2 
3 

4 

Tabel 111-46 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Jenis 
Pungutan Untuk Kepentingan Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Berupa uang 5 25,0 
Berupa bahan 1 5,0 
Berupa tenga/untuk _, 

bekerja 5 25,0 

Tidak tahu 9 45,0 

Jumlah 20 100,0 

Dari tabel tersebut dapat terungkap bahwa dari keseluruhan 
responden yang diteliti terlihat 5 orang atau 25,0 persen menyata­
kan pungutan itu berupa uang, namun tidak secara kontinu, 1 
orang atau 5,0 persen menyatakan pungutan itu berupa bahan. 
Adapun yang dimaksudkan di sini yaitujanur, daun enau, dan lain­
lain pada saat upacara di desa, serta sebanyak 5 orang atau 25,0 
persen menyatakan pungutan itu berupa tenaga/untuk bekerja an­
tara lain: tenaga untuk meronda/mekemit di pura desa dan gotong 
royong. 

Dari tabel tersebut sebanyak 9 orang atau 45 ,0 persen me­
nyatakan tidak tahu, karena mereka belum mempunyai kewajiban 
di desa. 

Banjar secara struktural di bawah struktur desa. Adalah lan­
dasarn inti dan landasan ideal dalam hubungan pimpinan desa se­
cara vertikal adalah landasan kerja sama (gotong royong) untuk 
menyelesaikan tugas-tugas desa_ Sedangkan secara horisontal an­
tara aparat desa lebih dilandasi oleh asas kepemimpinan yang 
bersifat bahu membahu untuk mencapai tujuan bersama. Banjar 
adat sebagai sub-komunitas desa adat dan banjar dinas sebagai 
sub-komunitas desa dinas mempunyai peranan yang besar dalam 
komunitas. Untuk mengetahui ada tidaknya perhatian desa terha­
dap banjar, dapat dilihat dalam tabel III-4 7. 
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Tabel III-4 7 

Responden Banjar Pregai Digolongkan menurut Pendap atn ya 
Tentang Ada Tid~knya Perhatian Desa Terhadap Banjarnya 

No. Kategori Jawaban Jum lah (orang) Persentase 

l. Ada 20 100,0 
2. Tidak - 0 
3. Tidak tahu - 0 
4 . Tidak m enjawab - 0 

Jumlah 20 100,0 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa dari keseluruhan res ­
ponden yang cliteliti ternyata seluruhnya menyatakan ada 
bantuan. :\lengenai bentuk daripada bantuan tersebut dapat dilihat 
dalam tabel III-48 

No. 

1 
2 

3 

4 

Tabe l III-48 

Responden Ba.njar Pregai Digolongkan Menurut Bent uk 
Ban tu an Desa yang Diterim a oleh Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Berupa uang ban tuan - 0 
Berupa bahan bangun- - 0 
an 
Pengelolaan adminis-
trasi 1 8 90,0 
Berupa sarana upacara 2 10,0 

~!Jumlah 20 100,0 

Tabel tersebut memperlihatkan 18 orang a.tau 90,0 persen 
menyatakan ada bantuan yang berupa pengelolaan adminio;trasi 
ban jar , m isalnya buku register, dan sebanyak 2 orang a tau 10 ,0 
persen menyatakan bantuan. berupa sarana upacara, seperti ti1 ta 
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pada waktu-waktu tertentu. 
Selain banjar merupakan wadah pelaksana dari bennacam­

macam kegiatan komunitas dalam aspek kemasyarakatan, ekono­
mi, agama dan pemerintahan, juga berperan dalam menunjang ber­
bagai kegiatan pemerintah seperti pendidikan, keluarga berencana, 
pemuda dan lain-lain. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan, kelian banjar mulai ber­
peran pada tahun 1980. Dengan demikian bagi mereka yang anak­
nya sudah bersekolah sebelum tahun 1980 tidak dapat bantuan 
dari pimpinan banjar. Dengan cara ini sering terjadi pertengkaran 
di kalangan orang tua murid, karena masing-masing mengharapkan 
anak-anaknya diterima, walaupun usianya masih kecil atau belum 
sewajarnya dapat diterima. Tabel berikut ini memperlihatkan ten­
tang pendapat mereka merassa tidaknya responden dibantu oleh 
pimpinan banjar atau desa ketika memasukkan anak ke sekolah 
dasar (SD). 

I 

Tabel 111-49 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pendapat Mereka 
Tentang Merasa Tidaknya Dibantu oleh Pimpinan Banjar 

atauDesa Ketika Memasukkan Anak Ke SD 

No . Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase ( % ) 

1 Ya 11 55,0 
2 Tidak 9 45,0 

.,; 

Jumlah 20 100,0 

Dari sekian banyak responden yang diteliti hanya 11 orang 
atau 55,0 persen yang dibantu oleh banjar atau desa ketika mema­
sukkan anak ke SD. Namun setelah tamat SD untuk melanjutkan 
ke sekolah yang lebih tinggi dibantu oleh pimpinan banjar atau 
desa . Untuk lebih jelasnya jawaban responden mengenai hal terse­
but dapat dilihat dalam tabel 111-50 dan IIII-51. 
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Tabel 111-50 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menurut Pendapat Mereka 
Merasa Tidaknya Dibantu oleh Pimpinan Banjar atau 

Desa Ketika Memasukkan anak ke SL TP 

No . Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ya - 0 
2 Tidak 7 35,0 
3 Tidak tahu 3 15,0 
4 Tidak menjawab 10 50,0 

Jumlah 20 100,0 

. Tabel 111-51 

Responden Banjar Pregai Diolongkan Menurut Pendapat Mereka 
Merasa Tidaknya Dibantu oleh Pimpinan Banjar a tau 

Desa Ketika Memasukkan Anak ke SLT A 

No. Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

1 Ya - 0 
2 Tidak 3 15,0 
3 Tidak tahu 3 15,0 
4 Tidak menjawab 14 70,0 

Jumlah 20 100,0 

Semua responden yang memperoleh bantuan dari pimpinan 
banjar atau desa, ketika memasukkan anak ke SD, hanya untuk 
mengkoordinasikan pendaftaran saja. Menjelang penerimaan mu­
rid baru pimpinan banjar akan mencatat anak~anak yang akan 
tamat TK (Taman Kanak-kanak) dan beberapa yang tidak mela­
lui jalur TK, karena masih ada orang tua yang tidak memasukkan 
anaknya ke TK. Selanjutnya pimpinan banjar akan membawa iden­
titas anak-anak tersebut ke sekolah dasar. Sesuai dengan informasi 
yang diperoleh di sekolah, pimpinan banjar akan menginformasi-
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kan kepada orang Lua murid yang bersangkutan. 
Tepat pada hari yang t.elah ditentukan , orang tua murid a kan 

mengantar anaknya kc seko lah dan selanjutnya mengisi blangko 
pendaftaran tentang ide11titas anaknya masing-masing. PC' nontuan 
untuk dapat tidaknya diterim a sPorang anak akan ditentukan oleh 
identitasnya sendiri sesuai dengan yang tertulic; dalam blangkon ya 
masing-masing . Adapu n " cing nwmimpin tenLang proses penerima­
an murid baru ini adal; h guru-guru di sekola11 bersangkutan dan 
didampingi oleh pimpinan masing-masing banjar. Tabel III-52 beri ­
kut mencantumkan mengenai data-data di atas ini. 

No. 

1 

2 

3 

4 

Tabel III-52 

Responden Banjar Pregai Digolongkan Menuru t Bantuan 
Yang Diteriman ya Ketika Memasukkan Anaknya ke SD 

Kategori Jawaban Jum lah (orang) Persentase ( 'lc ) 

Hanya koordinir pen-
daftaran saja 11 55,0 
Keringanan biaya pen-
daftaran - 0 
Membantu mem ilih 
sekolah I 0 

Tidak menjawab I 45,0 

J u mlah 20 100,0 

Dewasa ini tujuan program ke luarga berencana cendrung ber­
usaha menekan lajunya pertumbu han penduduk yang selanj utnya 
diharapkan agar setiap keluarga secara ekonomis dapat tum buh 
dengan baik, sehingga mereka akan lebih mampu untuk mengha­
dapi keluarga mereka secara wajar. 

Keluarga berencana adalah merupakan program Nasional de­
ngan demikian sudah menjadi kewajiban bagi seluruh masya.rakat 
untu k melibatkan diri dalam rangka mensukseskan program ini. 
Demikian pula halnya seperti lem baga sosial seperti desa dan 
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banjar ikut serta dalam mensukseskan program tersebut. Warga 
banjar Pregai dalam hal ini sudah relatif banyak yang mengikuti 
program keluarga berencana . Tabel III-53 mencantumkan respon­
den ikut tidaknya program keluarga berencana. 

No. 

1. 
2. 
3 . 

Tabel 111-53 

Responden Banjar Pegai Digolongkan Menurut Ikut 
Tidaknya Program Keluarga Berencana 

Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

Ikut 18 90,0 
Belum ikut 2 10,0 
Tidak ikut - 0 

Jumlah 20 100,0 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa dari keseluruhan res­
ponden yang diteliti sebanyak 18 orang atau 90 ,0 persen sudah 
mengikuti program keluarga berencana, sedangkan sisanya seba­
nyak 2 orang atau 10,0 persen belum ._ ikut, karena baru mempu­
nyai seorang anak yang berumur beberapa bulan. 

Dalam rangka mensukseskan program keluarga berencana di 
banjar ini ditempuh dengan cara memberikan saran-saran kepada 
anggota banjar pada ra ·Jat-rapat tertentu oleh pimpinan banjar. 
Jauh sebelum adanya KB yang disiarkan lewat banjar , katanya ada 
petugas dari desa yang bertugas untuk memberikan penerangan ke­
pada masyaraka t tentang program keluarga berencana. Untllk me­
ngetahui keikutsertaan responden dalam program keluarga beren­
cana atas saran banjar atau petugas desa dapat dilihat dalam tabel 
III-54. 
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Tabel III-54 
Responden Ranjar Pregai Digolongkan Menurut Keikutsertaannya 

Bc .. keiuarga Berencana atas Saran Banjar atau Petugas Desa 

No . Kategori Jawaban Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Saran banjar 3 15,0 
2 Kemauan sendiri 14 70,0 
3 Petugas desa 1 5,0 
4 Tidak menjawab I (") 10,0 ,<, 

Jumlah 
i 

I 20 100,0 

Tabel terseb1· ~ ._1emperlihatkan bahwa dari keseluruhan res­
ponden yang dneMi sebagian besar menyatakan keikutsertaannya 
berkeluarga ber ~n .__ .:ma karena kemauan sendiri yakni sebanyak 14 
orang atau 70,0 persen dari jumlah responden , 3 orang atau 15 ,0 
persen atas saran banjar . 

. Dalam tabel tersebut juga ada 1 orang atau 5 ,0 persen yang 
m enyatakan keikutsertaannya berkeluarga berencana karena petu­
gas desa, yang mana orang ini sekarang umumya sudah relatif tua, 
dan 2 orang atau 10,0 persen tidak menjawab karena belum ikut 
program keluarga berencana. 

7. Analisa Tentang Peranan Banjar Pada Masyarakat Bali 

Desa secara operasionalnya dapat dibedakan desa adat dan 
desa dinas yang terjalin secara fungsional dan tidak secara struktu­
ral. Desa adat dalam segi pemerintahan adat bersifat otonomus 
karena mempunyai aturan-aturan (awig-awig) tersendiri yang 
hanya berlaku bagi warga di wilayah bersangkutan. 

Banjar sebagai suatu sistem organisasi terkecil dalam masya­
rakat Mengwi khususnya dan masyarakat Bali umumnya menurut 
wujudnya dapat dibedakan banjar adat dan banjar dinas . Sehingga 
menurut status kepemimpinan banjar dapat dibedakan pimpinan 
banjar adat (kelian adat) dan pimpinan banjar dinas (kelian dinas) . 
Dalam menjalankan tugas-tugasnya, pimpinan banjar berpedoman 
pada awig-awig banjar dan hasil keputusan rapat. 
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Secara struktural banjar merupakan bagian yang kuat dari 
desa dan banjar membentuk struktur desa. Tanpa banjar desa tidak 
bisa tergambar. Sedangkan secara fungsional banjar merupakan 
bagian yang tidak terpisah dari desa dan banjar merupakan wujud 
pemerintahan desa. Antara banjar dan desa tampak adanya saling 
keterkaitan/ketergantungan. Oleh karena itu setiap warga banjar 
yang berurusan surat-menyurat harus terlebih dahulu menghu­
bungi pimpinan banjarnya. Dan semua organisasi yang ada di ban­
jar seperti seka teruna-teruni dan PKK di bawah naungan banjar . 

Dalam sistem keanggotaan banjar tampak adanya tingkatan­
tingkatan yaitu anggota banjar ngarep yang berstatus senior dan 
anggota banjar pengele yang berstatus yunior. Sebelum anggota 
banjar yang berstatus yunior (pengele) menggantikan kedudukan 
ayahnya sebagai anggota banjar ngarep, diberi bim bingan serta 
tuntunan oleh anggota yang berstatus senior untuk mengerjakan 
pekerjaan yang berhubungan dengan tugas-tugas banjar. Dengan 
dem ikian dalam ha! ini terjadi proses belajar-m engajar, sehingga 
nantinya anggota yang berstatus yunior dapat sebagai penerus ni­
lai, gagasan, dan keyakinan kepada generasi berikutnya. 

Banjar dapat berfungsi sebagai pusat orientasi masyarakat 
desa . Hal ini terbukti dengan menjadi salah satu anggota banjar 
merasa aman dan merasa adanya perlindungan serta merasa bang­
ga. Orientasi masyarakat terhadap banjar sangat kuat sekali. Hal 
ini terlihat jika orang-orang yang seharusnya sudah menjadi anggo­
ta banjar tetapi tidak menjadi anggota banjar dipandang tidak baik 
dan dikatakan tidak tahu aturan seperti yang ditunjukan pada ta­
bel III-41. Dengan demikian sementara ini setiap orang yang sudah 
berkeluarga dan tinggal menetap di wilayah banjar Pregai telah 
terdaftar sebagai anggota banjar, yang menurut statusnya dapat 
dibedakan anggota banjar ngarep, anggota banjar pengele, anggota 
banjar balu. dan anggota banjar ayah tumpangan. 

Dalam kegiatan-kegiatan desa, banjar dapat berperan sebagai 
sumber tenagany~, baik di desa adat maupun di desa dinas. Dalam 
desa adat tampak dalam kegiatan gotong royong, mekemit/meron­
da di pura desa, rapat, dan menyumbangkan tenaga (ayahan) pada 
upacara . Sedangkan dalam desa dinas yang tampak dalam kegiatan 
gotong royong dan rapat. 

Pada kegiatan-kegiatan tertentu yang diselenggarakan oleh sa-
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lah seorang anggota banjar, misalnya upacara pembakaran mayat 
(ngaben), upacara leluhur (memukur ), upacara potong gigi (mesa­
ngih), upacara perkawinan, odalan (upacara) di sanggah/ pemera­
jan, dan lain-lain, banjar dapat berperan sebagai lembaga pengor­
ganisasian pengerahan tenaga. Selain itu rlalam keadaan-keadaan 
bahaya, misalnya kebakaran , pencurian, perkelahian, dan lain-lain 
banjar d:ipat herrwran sehagai peHyelamat, berfungsi sebagai pe­
ngerahan tenaga dengan cepat-cepat dan effektif. 

Untuk mensukseskan program pendidikan, banjar hanya ber­
peran untuk mengkoordinir pendaftaran anak-anak yang akan 
masuk sekolah dasar saja. Demikian pula dalam hal program ke­
luarga berencana, banjar juga mempunyai peranan yang cukup 
berarti, karena terbukti dari keikutsertaan anggota ban jar yang 
berkeluarga herencana ada yang menyatakan berkat adanya saran 
banjar seperti tercantum dalam tabel III-54_ 

Selain itu banjar juga berperan sebagai lembaga pengorgani­
sasian kegiatan sosia ,, Ludaya dan ekonomi. Dalam kegiatan sosial 
tampak dalam bidang gotong royong yang diselenggarakan dua 
minggu sekali secara kontinyu di lingkungan banjar dan perumah­
an penduduk. Dalam kegiatan budaya tampak dalam upacara per­
sem bahyangan di pura (pura desa , pura dalem, pura banjar ), pe­

caruan dan lain-lain. Selanjutnya dalam suatu penggalian dana un­
tuk kepentingan banjar, banjar dapat juga berperan sebagai lem­
baga pengorganisasian kegiatan ekonomi. 

Walaupun secara formal banjar tidak mengkoordinir anggota­
nya dalam mencari pekerjaan, namun sebagai anggota banjar me­
reka merasa mendapatkan keringanan dalam mencati pekerjaan, 
khususnya dalam pertukangan dan perburuhan. Seperti dijelaskan 
bahwa para kontraktor/ pengusaha akan mengutamakan warga ban­
jarnya apabila memerlukan tukang ataupun buruh. Demikian pula 
para tukang apabila memerlukan buruh akan berusaha mencari 
dulu dalam banjarnya sendiri. 

Berdasarkan atas kenyataan yang dijumpai di lapangan seper­
ti diuraikan di atas jelas bahwa peranan banjar bagi masyarakat 
menyatu pada bidang adat maupun dinas. 
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Gambar 12 Bangunan &le Kulkul dengan dua buah kulkul atau kentongan, 
sebagai kelengkapan sebuah banjar di Bali; yang dimiliki oleh 
Banjar Pragae di Desa Mengwi. 
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Gambar 13 Bangunan Me rajan Banjar atau Pura Banjar di Banjar Pragae Desa 

Mengw i, tempat segenap warga banjar m elakukan persembah ­

Yanga n cla n sPbaga i kr lPngkapan sebuah Bal e Ban.iar di Bali. 

Gambar 14 Bagian daerah yang din yatakan suc i atau sakral dari se buah ling­
kungan Bal_e Banjar di Banjar Pragae yaitu , bangunan Bale Kulkul 

dan Merajan Banjar. 
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Gambar 15 Pintu Masuk Banjar Pragae Desa Mengwi dengan tern bok keliling­
nya yang membatasi lingkungan bale banjar dengan lingkungan 
lainnya. Hiasa yang terpasang dalam rangka menyambut hari raya. 

Gambar 16 Bar:gunan Bale Banjar Pragae Desa Mengwi dalam wujud pendopo 
atau bangunan terbuka tempat warga banjar mengadakan kegiat­
an bersama. 

161 



Gambar 17 Bagian samping dari bangunan bale banjar Pragae yang dimanfa­
atkan untuk Pos Kamling dan Kantor administrasi banjar, sebagai 
wujud fungsi yang baru dari bangunan bale banjar pada umumnya 
di Bali. 

Gambar 18 Suasana lingkungan pemukiman penduduk di Banjar Pragae Meng­
wi, dengan rurung atau gang yang panjang dan bangunan perumah­
an di kiri-kanannya. 
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KASUS 3 

PERANAN BANJAR MASYARAKAT KOTA 

DENPASAR : SEBUAH DESKRIPSI TENTANG BANJAR 

TRANSISI DI PUSAT KOTA (KASUS BANJAR GERENCENG, 

DESA PEMECUTAN KAJA) 





A IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN 

1. Lokasi Geografis 

Kota Denpasar sebagai ibu kota Propinsi Bali mengalami 
perkembangan yang demikian pesat. Perkembangan . tidak saja 
terjadi pada pembangunan pusat pemerintahan saja tetapi juga 
menyangkut perkembangan pada bidang-bidang lainnya yang 
berkaitan dengan perkembangan pemerintahan dan pelayanan 
masyarakat . Bermula dari fungsi sebagai kota kerajaan Badung, 
kemudian ibu kota Swapraja Badung dan akhirnya ibu kota 
Propinsi Daerah Tingkat I Bali. Pusat kota adalah alun-alun atau 
tanah lapang dekat bekas Puri Denpasar yang sekarang dikitari 
oleh Rumah kediarr.an Gubemur, Kantor Kodam IX Udayana, Bali · 
Museum dan kantor Kodim Denpasar serta kantor Pertamina. 
Alun-alu n yang diberi nama tanah lapang Puputan Badung ini 
menjadi pusat kota dengan istilah yang populer 'Kilometer O' 
dikelilingi oleh daerah perumahan penduduk yang terbentuk 
dalam wilayah banjar-banjar yang secara tradisional telah ada sejak 
jaman dahulu . Ke arah barat dari alun-a.lun ini adalah pusat pasar 
yang juga mengambil nama Pasar Badung, dengan satu jalan utama 
dari barat ke timur sebagai pusat pertokoan atau perdagangan. 
Beberapa jalan potong lainnya yang memotong jalan utama tadi 
dari utara ke selatan atau sebaliknya berkem bang pula sebagai 
pusat perdagangan lainnya a tau pusat pertokoan. Di sekitar pusat 
perdagangan tadi berkembang pula pemukiman penduduk asli kota 
Denpasar yang dikenal dengan istilah 'anak uli Badung' (orang 
Badung atau orang Denpasar) dengan ciriciri yang khusus yang 
membedakannya dari orang-orang dari daerah kabupaten lainnya 
di Bali. Ciri khususnya yang terkenal adalah 'dialek bahasa Bali' 
nya yang kaku dan praktis dengan penggunaan bahasa Bali biasa/ 
rendahan yang agak dominan. Dan ciri lainnya adalah okupasi 
penduduk sebagai dagang dan pengusaha yang dominan di sekitar 
pusat pemerintahan tadi dan pusat perdagangan. 

Perkembangan selanjutnya menyebabkan kota Denpasar 
menjadi pusat kehidupan bagi daerah-daerah lainnya dari seluruh 
kabupaten di Bali . Penduduk berdatangan ke kota Denpasar 
sehingga Denpasar menjadi kota dengan bermacam ciri: pusat 
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pemerintahan, pusat pendidikan, p:usat pelayanan sosial, dan juga 
pusat orientasi bagi para pendatang. Berkembanglah kemudian 
pusat-pusat pemukiman yang menyebar ke semua penjuru kota 
dan meluas ke arah empat mata angin. Kehidupan kemudian 
berubah dengan cepat dari kota dengan ciri pemukiman penduduk 
yang tergabung dalam banjarbanjar yang asli/khas kota Denpasar 
ke kehidupan sebuah kota komplek dengan berbagai masalahnya . 
Sementara banjar-banjar asli yang tadinya menjadi plisat pemu­
kiman penduduk asli kota Denpasar 'terjepit ' di tengah-tengah 
perkembangan tadi. 

Salah satu banjar yang ' terjepit' di tengah-tengah perkem -
bangan kota ini adalah Banjar Geren~eng yang dipilih sebagai sa­
lah satu banjar sampel dari penelitian ini. Terletak kira-kira 1000 
meter dari alun-alun, dan kira-kira 300 meter dari Pasar Badung 
bahkan ada bagian-bagian wilayahnya yang juga sudah menjadi 
pusat perdagangan, banjar ini masih berkembang sebagai pusat pe­
mukiman penduduk asli ditambah dengan sejumlah besar pendu­
duk pendatang dari berbagai daerah. Hal inilah ~ang menyebabkan 
dipilihnya banjar ini sebagai sampel sebagai banjar yang masih 
beerusaha mempertahankan beberapa sistem aturannya yang asli di 
tengahtengah perkembangan ke arah kehidupan yang moderen dari 
penduduknya (sebagai banjar transisi yang ada di tengah kota 
administratif Denpasar). Berbatasan dengan beberapa banjar lain 
yan g juga menghadapi masalah yang sama dan jalan raya pusat 
kota yang m enjadi pusat perdagangan tadi, ternyata banjar in i 
masih dapat bertahan dengan berbagai peraturan banjar yang 
bersifat lokal terutama dalam pengaturan penduduknya yang 
sudah mulai mempunyai ciri yang kompleks. 

2. Kondisi dan Lingkungan Seki tar. 

Kondisi daerahnya sama seperti kondisi banjar lainnya di te­
ngah-tengah kota, yaitu dengan ciri yang khas adalah padatnya 
daerah pemukiman. Beberapa rurung atau gang kecil yang belum 
terjamah oleh perbaikan kampung masih menjadi urat nadi 
perhubungan bagi warga banjar dan juga orang lain yang lewat, 
menjadi ciri dari kondisi banjar ini . Sungai Badung yang membelah 
kota Denpasar menjadi dua bagian juga menjadi batas Timur dari 
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banjar, di mana beberapa k epvrluan penducluk ma.sill !wrlangsung 
di sana. Rumah-rumah umumnya sudah terdiri dari l than tembok 
cbn a tap genteng walau beberapa di an tmanya ma:-;ih ada hangunan 
rumah yang terbuat dari bahan gedeg dan atap ilalang. Banyak 
rumah penduduk yang masih berpola tra.c.Jisional ctengan tetap 
m enerapkan konsepsi Tri Hita Karana. 

Sebagai pusat dari Banjar ini adalah Bale Banjar Gerenceng 
ya ng terletak di Jalan Dr. Sutomo - (sebelum jalan ini diberi 
nama, orang cukup menyebut nama banjar Gerenceng saja, dan 
pcrnah juga menyandang nama Jalan Arca kare na banyaknya 
pemahat atau pematung yang tinggal di wilayah banjar ini dan 
bebera.pa banjar lainnya di jalan ini), -- yaitu sebuah bangunan 
yang yang berfungsi bagi segenap warga banjar. Bale Banjar ini 
mempunyai pola bangunan yang memenuhi kriteria tiga unsur atau 
Tri Angga dalam konsepsi kehidupan orang Bali yaitu: unsur Suci, 
Utama Angga yaitu terdiri dari komplek/wilayah Merajan Banjar, 
unsur Madya Angga yaitu bangunan Bale Gede, Bale banjar untuk 
bcrbagai kegiatan dan Nista /\ngga yaitu bangunan sumur, gudang 
dan dapur. Semuanya dalam mempertahankan konsepsi Tri Hita 
Karana dalam kehidupa.n ma.syarakat. Sebuah Pura sebagai sagar 
b'..1daya nasional yaitu Pura '.\!laospahit juga terletak di wilayah 
banjar ini, ya.itu di seberang banjar. Jalan Sutomo sendiri karena 
cli bu ka satu arah adalah jalan masuk ke kota Denpasar dari wilayah 
kota sehelah barat, karena itu kepadatan lalu lintas yang m elewati 
ja lan ini cukup tinggi setiap harinya. Demikian juga bagian wilayah 
selatan dari banjar ini yaitu herbatasan dengan jalan Gajah Mada 
adalah jalan di mana pusat-p usat pertokoan dan bank dibangun. Di 
seberang bagian wilayah ini adalab pusat pasar Badung, pasar 
terbesar di kabupaten Badung dan juga di Propinsi Bali, karena 
menjadi pusat perdagangan sem ua kebutuhan pokok masyarakat. 
Karena itu banyak di antara warga banjar yang mendapatkan 
penghidupannya di pasar ini schagai pedagang, atau jasa lainnya. 

3. Penduduk dan Garn baran Demografis 

Penduduk !Janjar yang te rdiri dar i penduduk yang asli berasal 
dari Banjar Gerenceng clan para pendalang, seluruhnya berjum !ah 
3.106 jiwa y;mg te rd iri dari 64 -1 KK. :Vlereka 1n •'ndiami wilayal1 
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banjar yang dibagi (untuk memudahkan administrasi dan 
koordinasi pekerjaan dan pengerahan tenaga) menjadi 4 tempekan 
(wilayah banjar). Demikian juga status penduduk . yang dibagi 
menjadi warga banjar Ngarep (suka duka) dan warga banjar Tan 
Ngarep (administrasi) . Gambaran penduduk terlihat seperti pada 
tabel berikut. 

Tabel IV-1 

Penduduk Banjar Gerenceng Menurut Status Keanggotaan, 
Jenis Kelamin dan KK 
Data per Januari 1986 

Br . Ngarep Br. Tan Ngarep 
No. Tempekan 

KK L p Jml. KK L p Jml. 

1. Gerenceng 64 183 179 362 19 50 41 91 
2. Majelangu 57 139 154 293 59 135 114 249 
3. Batang \lo-

nin g 05 147 141 288 111 266 226 492 
4 . Dauh Jalan 8 5 213 220 433 194 459 439 898 

Ju ml ah 261 G82 694 1376 383 910 820 1730 

Sumber: Statistik Banjar 

llntuk banjar Tan Ngarep rnasih dibedakan mereka yang berstatus 
\\"Nl dan juga rnereka yang berstatus rnasih vVN A terutama dari ke­
turunan Cina yang banyak di Jalan Gajah Mada dan Wahidin di 
bagian bareL wilayah bayak 
Gambaran jurnlah penduduk m enuru t jenis pekerjaan dapat dirinci 
sebagai berikut: 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6 . 
7. 

Tabel IV-2 

Penduduk Banjar Gerenceng Menurut Jenis Pekerjaan 
Data per Januari 1986 

Jenis Pekerjaan Jumlah % 

Pegawai Negeri 64 7.7 

Pensiunan 17 2.1 

ABRI 4 0.4 

Pertukangan 10 1.2 

Dagang 245 29.4 

Sopir 25 3.1 

Lainnya ( Jasa) 468 56.9 

Jumlah 833 100.0 

Data: Statistik Banjar Gerenceng 1986. 

Dari gambaran data tersebut terlihat bahwa jenis-jenis peker­
jaan yang ada dan banyak hubungannya dengan lingkungan banjar 
itu sendiri yait_u: 'pusat pemerintahan, pusat perdagangan dan 
pasar. Segi pendidikan juga menunjukkan gambaran yang cukup 
baik dari jumlah mereka yang sedang mengalami pendidikan saat 
ini ada: Anak TK 50 orang (5,3%), SD. 350 orang (36,8%), SMP 
225 orang (23,7%), SMA 200 orang (21,1%) dan Perguruan Ting­
gi/ Akademi 125 orang (13,2 %) dan seluruhnya ada 950 orang 
(100%). Jumlah ini cukup menarik mengingat keseluruhannya 
ada 30,1 % dari seluruh penduduk yang ada sedang menjalani pen­
didikan dari TK sampai Perguruan Tinggi. 

4 . Struktur Pola Menetap dan Perumahan 

Seperti telah dikemukakan di de pan bahwa struktur po la 
menetap di lingkungan banjar Gerenceng masih banyak di antara­
nya yang masih mempertahankan struktur pola menetap Bali yang 
lengkap dengan menerapkan struktur dari konsepsi Tri Rita Kara­
na dan juga konsepsi Tri Angga dalam perwujudannya. Hal ini 
segera dapat dilihat kala memasuki rurung atau gang yang ada yang 
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memberikan gambaran pada pola pemukiman yang tertutup dari 
luar karena adanya tembok pekarangan dengan kuri atau gapura 
pekarangan. D tengah pola pemukiman yang bertembok tinggi tadi 
ada na tah atau halaman terbuka yang dikelilingi oleh beberapa 
banguna.ri yang fungsional. Bangunan ini ada yang berciri 
bangunan Bali dengan bahan-bahan yang masih tradisional atau 
bahan campuran, dan ada juga bangunan yang sudah moderen de­
ngan ciri-ciri pemanfaatan ruang yang efisien. 

Satu bagian dari pola menetap ini adalah pemanfaatan ruang 
unt uk bangunan suci yaitu pura keluarga: sanggah atau merajan , 
sebagai tern pat suci di lingkungan keluarga yang bersangkutan. Wu­
judnya ada yang sanggah gede (pura dengan struktur lengkap) ada 
juga kemulan tal<su (pura dengan struktur yang lebih sederhana, 
yang biasanya dipakai oleh para pendatang baru di suatu tempat), 
tetapi karena para penduduk banjar Gerenceng adalah penduduk 
yang asli berasal dari banjar tersebut, kebanyakan dari tempat per­
sem bahyangan ini berstruktur lengkap ( sanggah gede) dengan ciri 
<s ebagai tempat persembahyangan keluarga besar atau keluarga 
luas. Sedikit sekali Ji anLaranya yang mempunyai tempat suci ini 
dalam bentuk lwmulan tal<su sebagai ciri tern pat persem bahyangan 
oaru atau untuk keluare;a kecil (walaup_un di dalam wujud sanggah 
gecle ada juga tempat yang disebut hemulan). 

Adanya tempat persembahyan gan di setiap rumah menggiat­
kan para penghuninya dalam banyak kegiatan adat dan upacara, 
yang memberi ciri kepada masyarakat banjar ini dalam wujud 
banjar ada t. Di samping itu kegiatan juga berlangsung di beberapa 
tempat suci lainnya yang ada di lingkungan banjar seperti di 
Pura a tau !vlerajan Banjar, Pura lVIajelangu , Pura Masopahit, Pura 
Gerenceng dan Pura Batan Kresek. Orientasi m asyarakat terhadap 
tempat-tempat suci ini memberikan pula gambaran pada orientasi 
masyarakat pada pola pemukiman dan struktur perumahan 
mereka. 

5. Struktur Administrasi Desa dan Banjar 

Banjar Gerenceng secara administratif termasuk dalam 
wilayah Desa Pemecutan Kaja, Kecamatan Denpasar Barat Kata 
Administratif Denpasar, Kabupaten Badung. Dan secara adat ma-
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suk dalam wilayah keadatan Desa .\dat Denpasar, dengan pusat 
orientasi kepada tiga pura Kahyangan Tiga c!i kota Denpasar, yaitu 
Pura Desa/Puseh Denpasar ( Badung) dan Pura Dalem atau Pura 
Kahyangan Badung. Dua struktur ini menyebabkan sistem penw­
rintahan banjar dan desa juga tenn1jud dalam sistem pemerintah an 
desa secara administratif dan sistem pemerintahan desa dan banjar 
secara adat. Perangkat untuk kedua macam sistem pemerintahan 
ini juga dibentuk sesuai dengan fungsinya. Di banjar Gerenceng 
ada seorang Klian Dinas yang mengatur pemerintahan secara admi­
nistrasi dan juga memimpin rapat-rapat yang bersifat keadatan. Da­
lam tugas dan fungsi administrasi Klian Banjar dibantu oleh 
perangkat pegawai administrasi. Sedangh::.in dalam fun gsi dan tugas 
keadatan Klian Banjar dibantu oleh 8 orang Klian Sulw Dulw yan g 
dipilih dua orang di setiap Tempekan. Karena banyaknya tugas 
dan fungsi administrasi yang juga memerlukan komunikasi dengan 
warga banjar, maka para klian Suka Duka juga melaksanakan tu­
gas-tugas administrasi dalam batas tertentu. Dan untuk 
pelaksanaan tugas-tugas komunikasi ini para klian suka duka di­
bantu oleh seorang kesinoman di setiap tempeekan, yang mela k­
sanakan tugas dan fungsi adat dan adi;ninistratif. Karena itu 
pimpinan dan perangkat banjar dalam satu periode berjumlah : 
satu Jilian dinas, delapan klian suka dulw rlan empat kesinoman . 
Untuk tugas-tugas persembahyangan di Merajan Banjar juga ada 
Pemangku Banjar. Masa jabatan Klian Dinas adalah lima tahun se­
dangkan kesinoman dilakukan secara bergilir setiap bu Ian ( 3 5 hari) 
sekali yang diatur berdasarkan urutan nama anggota banjar 
(urak) di setiap tempekan. 

Dalam sistem pemerintahan desa secara administrasi ada Ke­
pala Desa yang membawahi beberapa Klian Dinas atau Kepala 
Dusun. Di tingkat pemerintahan desa sendiri, Kepala Desa di ban tu 
oleh beberapa tenaga administrasi tingkat desa yang mengurus be. 
berapa urusan atau bidang. Lembaga musyawarah Desa adalah lem­
baga yang terdiri atas perutusan banjar dan pimpinan desa. 
lembaga ini merupakan komunikasi antara pimpinan dan perang­
kat pemerintahan banjar untuk merencanakan atau memutuskan 
suatu rencana. 

Di tingkat banjar, khususnya di banjar Gerenceng keputusan 
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tentang sesuatu dicapai dalam keputusan bersama lewat rapat ban­
jar . Ad a tiga tingkat rapat atau pertemuan yang dilakukan di ban­
jar untuk merencanakan atau melaksanakan suatu keputusan, 
yaitu : 
a. ra pat prejuru yaitu pertemuan yang diadakan antara pra prejuru 

yang terdiri dari Klian Dinas dan Klian Suka Duka ; 
b. Rapat banjar yang hanya dihaditi oleh anggota banjar ngarep 

atau suiw duka saja biasanya untuk merencanakan/memutuskan 
hal-hal yang bersifat keadatan; 

c. rapat umum yang dihadiri oleh segenap warga banjar baik banjar 
ngarep maupun tan ngarep, biasanya urituk merencanakan /me­
mutuskan hal-hal yang berhubungan dengan kedinasan/adminis­
t rasi. 

6. Sistem Ekonomi Yang Berkembang 

Sebagai !em baga sosial yang ada di pusat kota banjar Geren­
ceng dihadapkan pada masalah bagaimana menggerakkan anggota 
untuk satu kegiatan yang bersifat ekonomis. Umumnya para ang­
gota banjar sibuk dengan ruusan atau kegiatan ekonomi me­
relrn ma<;ing-masing, sehingga tidak mungkin lagi menggerakkan 
mereka untuk tujuan yang sama bagi kepentingan banjar. Sistem 
ekonomi masyarakat sendiri berkembang sebagaimana umumnya 
di kalangan masyarakat perkotaan. Baik produksi, distribusi mau­
pun pola konsumsi berkembang berdasarkan aturan yang berlaku 
di lingkungan masyarakat kota. Untuk kegiatan banjar sendi.Ji 
heberapa tahun yang lalu memang ada kegiatan yang dapat menda­
tangkan clana bagi kegiatan banjar, tetapi sekarang kegiatan seperti 
mengadakan amal atau usaha dagang pada hari raya sudah tidak 
memungkinkan lagi. Karena itu simpanan dana clan sebidang sawah 
milik banjar adalah modal dalam usaha memenuhi kebutuhan ban­
jar seperti : sumbangan-sumbangan , hari upacara , pembayaran lis­
trik clan air. ongkos kebersihan dan sebagainya. 

Wujud sumbangan anggota banjar kepada lembaganya dalam 
hal ini banjar. kecil sekali sep<>rti misalnya : sumbangan uang ad­
ministrasi ke banjar, uang sewa peralatan banjar Rp. 500 ,- yang 
dikenakan kepada anggota yang menggunakan bale banjar dan 
peralatannya, serta uang pen<laftaran bagi penduduk yang tidak 
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termasuk anggota banjar ngarep. Dengan demikian banjar sebagai 
lembaga sosial di tingkat yang paling bawah dalam sistem pemerin­
tahan desa benar-b~nar merupakan lembaga yang dapat mem ban tu 
para anggotanya dalam kegiatan adat dan kedinasan baru sebagian 
kecil saja dari fungsi organisasi sosial yang diharapkan oleh para 
anggotanya, dalam artian yang sangat terbatas sekali. 

7. Beberapa Kegiatan Lain Dalam Banjar dan Desa 

Selain kegiatan yang berhubungan dengan adat dan kedinacmn 
yang mengaktifkan warga banjar, juga ada beberapa kegiatan lain­
nya yang belakangan in menampakkan aktivitas masyarakat di 
lingkungan banjar. Kegiatan pemuda dan pemudinya adalah kegiat­
an para muda-mudi banjar dalam usahanya menggalang persatuan 
dan kesatuan terutama dalam usaha sosialisasi mereka pada tugas 
dan kewajiban banjar. Di samping itu ada juga kegiatan olah raga 
dan seni yang dikembangkan oleh para pemuda ini. Kelompok ke­
giatan pemuda ini yang tergabung dalam wadah Sekeha Teruna 
memang mempunyai tugas untuk mensosialisasi diri dalam kegi­
atan banjar dan desa dan berada di bawah pem binaan para pim­
pinan ban jar dan segenap warga banjar. 

Kegiatan para wanita banjar yang tergabung dalam PKK 
adalah kegiatan yang menampung aspirasi dalam pembangunan ter­
utama bagaimana menggiatkan peranan wanita dalam kehidupan 
rumah tangga serta di lingkungan banjar dan desa. Dimulai dengan 
kegiatan kecil: arisan, para wanita banjar ini kemudian melakukan 
beberapa pertukaran informasi tentang bidang mereka yaitu: ke­
wanitaan. Pertemuan biasanya diadakan sebulan sekali untuk tetap 
dapat saling bertemu, dan diadakan di bale banjar. Sebagai organi­
sasi wanita kemudian banyak sekali perlombaan yang diikuti baik 
di tingkat desa maupun kabupaten. Yang menarik dalam kegiatan 
para wanita ini adalah partisipasinya dalam perlom baan layang­
layang, yang biasanya hanya dilakukan oleh anggota pria saja. 

Dalam usaha ikut berpartisipasi dalarn program pemerintah 
seperti Keluarga Berencana dan Usaha Perbaikan Gizi Keluarga, 
Ji banjar juga diadakan kegiatan penimbangan bayi dan usaha un­
tuk mendata para peserta program KB. Usaha ini selain dilakukan 
oleh petugas khusus juga disertai oleh para prejuru banjar dan juga 
para anggota PKK. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan fung-
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:; i hanpr , selain giat dalam fungsi organisasi adat dan dinas juga 
dalam kegiatan menunjan g usaha pemerintah rnensukseskan 
pembani~unan. 

Kegiatan tolong menolong dalam kebutuhan akan tenaga ker­
ja terutama melaksanakan tata upacara adat clan agama, adalah 
kq,riatan yang rutin dan menjadi ciri utama dalam kehidupan di 
banjar Gercnceng. Terutama bagi m ereka yang m Pnjad i anggota 
banjar ngarep (warga asli) di banjar gerenceng, m aka hubunga n 
yang i1ersifat kekeluargaan mendominasi pola-pola hubungan 
yang ada secara umum. Dalam memberi bantuan kepada para te­
tangga yang sama-sama anggota hanjar atau di luar banjar, selain 
di la kukan dengan menyumbangkan tenaga juga disertai oleh ba­
waan atau aban-aban yang dapat berupa: peralatan upacara . 
Sedangkan dalam ha! yang berhubungan dengan kematian seluruh 
anggota dengan spontan memberikan bantuan walaupun sekedar 
hanya bawaan berupa beras , kain putih atau bahan lainny'a lagi . 
Kegiatan-kegiatan tersebut ternyata mengikat anggota banjar da­
lam satu pola orien tasi yang tinggi kepada banjarnya ( terutama 
dalam keanggotaan banjar adat) sehingga tidak ada anggota banjar 
suka-duka yang menyatakan berhenti sebagai anggota banjar, wa­
laupun ia sudah tidak bertempat tinggal di sana (neololwl). 

B. PERANAN BANJAR P ADA MASYARAKAT TRANSJSI 
DI DESA PEMECUTAN KAJA, BANJAR DI KOTA DEN­
PASAR: BANJAR GERENCENG 

1. Kedudukan Banjar dan Fungsi Banjar bagi Desa: 

Untuk melihat fungsi banjar bagi desa dan demikian juga se­
baliknya tinjauan akan dilihat bagaimana kedudukan seseorang 
dalam banjarnya dan hubungannya dengan wujud sistem banjar 
yang ad~. Di banjar Gerenceng sebagai banjar yang ada di tengah­
tengah kota kedudukan dan peranan seseorang sebagai anggota 
banjar tentunya dipengaruhi oleh beberapa ha! terutama yang 
berhubungan dengan kehidupan mereka di kota. Karena itu fungsi 
banjar bagi anggotanya dan kemudian hubungannya dengan desa 
juga akan sangat berpengaruh. Dari 32 orang responden yang diam­
bil untuk penelitian ini, semua responden (.100%) menyatakan 
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bahwa mereka menjadi anggota banjar pada saat ini. Keanggotaan 
mere ka sudah dihitung sejak mereka kawin dan dinyatakan 
dewasa, sehingga variasi lamanya keanggotaan mereka dalam 
banjar berkisar dari baru setahun yang lalu sampai lebih dari 55 
tahun yang lalu. Dalam hubungannya dengan peranan mereka se­
bagai anggota banjar 31.3 % dari responden menyatakan bahwa 
mereka melaksanakan tugas-tugas dan kewajiban sebagai anggota 
banjar setelah mereka menjadi anggota banjar secara resmi. Se­
dangkan 68.7% lagi menyatakan bahwa mereka telah melaksana­
kan kewajibannya sebagai anggota banjar jauh sebelum mereka 
menjadi anggota banjar secara resmi (ngayahin). Untuk mereka 
yang menyatakan telah melaksanakan kewajiban sebagai kegiat­
an ngayahin, menyatakan bahwa kegiatan tersebut dilakukan da­
lam rangka latihan untuk mengenal tugas tersebut. 

Dalam fungsi ekonomi banjar bagi masyarakatnya terutama 
dalam usaha banjar menggerakkan bantuan tenaga bagi para 
anggotanya terlihat pada pemyataan para responden yang menya­
takan mendapatkan bantuan sebelum menjadi anggota banjar 
(68 .8 '/c ), sejak menjadi anggota banjar (28.1%) dan meningkat 
setelah menjadi anggota banjar (3.1 %). Dan berdasarkan pendapat 
tersebut 68.8 '7r menyatakan bahwa semua orang mendapat bantu­
an seperti itu, sedangkan 31,2% menyatakan bantuan hanya di­
berikan kepada mereka yang menjadi anggota banjar saja. Sedang­
kan fungsi lain dalam memberikan rasa aman dengan menjadi ang­
gota banjar dirasakan oleh responden: 96.9% menyatakan merasa 
lebih aman dan sisanya menyatakan biasa saja. Bagi mereka yang 
merasakan adanya rasa aman setelah menjadi anggota banjar: 50% 
menyatakan bahwa rasa aman itu ada karena sudah memenuhi 
kewajiban sebagai warga, 43.6% menyatakan dengan menjadi 
anggota banjar merasakan sudah terdaftar sebagai penduduk dan 
sisanya menyatakan akan mendapatkan bantuan dari banjar jika 
mengalami kesulitan. 

Tentang hubungannya dengan desa adat maupun desa dinas 
informasi yang didapatkan dari para responden menyatakan semua 
mel'asa kan sebagai anggota desa adat maupun desa dinas. Walau­
pun kemudian penjabaran tugas dan kewajiban mereka sebagai 
anggota tidal·~ banyak dapat mereka bedakan mana untuk kepen­
tinl{an desa a<lat dan mana untuk kepentingan dt'sa dinas. Tetapi 
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satu hal yang mereka ketahui kalau kegiatan tersebut ada hubung­
annya dengan kegiatan upacara maka itu adalah kegiatan desa 
adat, sedangkan yang lainnya adalah kegiatan desa dinas. 

2. Sistem Aturan clan Perlengkapan Banjar 

Aturan banjar yang disebut awig-awig adat yang dipunyai 
oleh banjar Gerenceng telah dibukukan dan disebar luaskan 
kepada para anggota banjar. Dengan demikian aturan yang dipu­
nyai banjar dan diberlakukan bagi para anggota hanjar, dapat dike­
tahui oleh anggota sehingga dengan demikian pelanggaran terhadap 
sistem aturan tersebut dapat dicegah sejak awal. Aturan tentang 
keanggotaan banjar adalah aturan yang utama yang dipertahankan 
oleh banjar sampai saat ini. Keanggotaan yang membedakan antara 
angr.ota /Janfar 12garep Jan anggota banjar tan ngarep hukanlah 
•.111tuk su11tu sistem diskriminasi anggota tetapi untuk dapat mem­
!)edakan antara hak dan kewajiban seorang anggota yang mempu­
nyai fasilitas kehiciupan yang lengkap . Seoranr. anggota /Janjar 
ngarep ta'..linya adalah seorang yang telah kawin dan berasal dari 
1ianjar GPrenc.:eng (unsur asli ), te tapi kemudian herkembang kepa­
-la siapa saja yang telah mempunyai lingkungan kehidupan atau 
pola menetap yan :::; di dasar kan pada konsepsi Tri flita Karana dan 
Tri A.ngga secara utc:h . !\!aka scorang yang telah demiki~n !anw 
menjadi angr,ota tan ngarep jika sudah memenuh1 syarat tcrsebrn 
Japat menjadi angr;ota iJanjar ngarep. Sistern aLuran lain a~alah 
Jalam pelaksanaan tugas dan kewajiban banjar ·yang dibebankan 
kepada anggota yang dinyatakan oleh para responden: 87.5 7c me­
nyatakan tugas tersebut menyangkut bidang administrasi (harus 
melapor), 12,5% menyatakan untuk tugas gotong royong. Di sam­
ping tentunya tambahan aturan tentang bagaimana mengatur sis­
tem pengerahan tenaga kalau ada tugas. 

Perlengkapan banjar seperti telah dikemukakan di depan da ­
pat digunakan oleh para anggota banjar dengan membayar seke­
darnya. Pembayaran ini sendiri bukanlah berupa sewa, tetapi se­
kedar mengikat para anggota akan tanggung jawab untuk penggu­
naan peralatan banjar tersebut. Peralatan tersebut terdiri dari 
peralatan yang dapat digunakan untuk mema5ak, peralatan pes­
t.a, kursi ,meja dan sebuah aula besar untuk melakukan kegi.atan 
umum. Dapur, air £.Al\t dan listrik dapat cligunakan secara bebas 
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jika seseorang meminjam peralatan tersebut untuk keperluan upa­
cara. Penggunaan terse but diberi catatan bah wa peralatan tersebut 
kembali bersih dan tersimpan rapi di tempatnya kembali setelah 
dipakai. Jika ada kehilangan atau kerusakan pada peralatan terse­
but peminjam harus mengganti dengan barang yang sama. Biasa­
nya para anggota banjar menggunakan peralatan tersebut untuk 
kegiatan atau kepentingan upacara. 

Peralatan yang disucikan di banjar adalah peralatan di Mera­
jan Banjar, serta Kulkul yang ada di &le kulkul. Kulkul atau ken­
tongan ini disucikan karena tidak setiap waktu dan setiap orang 
dapat menggunakan kulkul itu, walaupun kulkul itu sebagai alat 
komunika5i antara warga banjar. Kalau ada kematian dan anggota 
banjar ingin memberitahukan kepada masyarakat dan meminta 
bantuan tenaga, maka ia harus memberitahukan terlebih dahulu 
kepada klian banjar. Pada waktu itu juga akan dilihat kemungkin­
an lain apakah tepat waktunya untuk membunyikan kentongan 
atau adakah hari baik untuk melaksanakan penguburan. Jika se­
muanya sudah memungkinkan barulah kulkul dibunyikan menurut 
ritme tertentu berdasarkan keperluannya. 

3. Sistem Keanggotaan Banjai·, Desa dan Kelompok Sosial Lain 

Sistem keanggotaan banjar di banjar Gerenceng yang diatur 
oleh awig-awig yang ada memungkinkan para anggota b~njar tahu 
Jan menyadari akan tugas dan kewajibannya. Sistem keanggotaan 
yang ada membedakan antara anggota banjar ngarep yaitu anggota 
banjar yang berhak atas sejumlah hak untuk mendapatkan pela­
yanan secara penuh baik dalam kesukaan maupun dalam duka. 
Karena itu keanggotaan banjar ini biasa juga disebut anggota ban­
jar suka-duka. Perkemhangan banjar sebagai wilayah yang berde­
katan dengan pemusatan kegiatan manusia seperti: pasar, sekolah 
dan kantor, memungkinkan berkembangnya pola kehidupan di 
banjar ini , terutama dengan semakin banyaknya penduduk yang 
tingr;dl di linRkungan banjar. Untuk itu dalam tugas administrasi 
banjar jur;a mencakup warga pendapata ini dengan sistem !<::eang­
o;otaan banjar tan ngarep atau banjar administrasi yanr, hanya 
11erhak atas pelayanan dinas saja atau kalau ada kedukaan 
( kem atia!1 ). 
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Sistem keanggotaan desa sendiri dinyatakan oleh para respon­
den bahwa secara langsung mereka menjadi anggota desa, baik 
dinas maupun adat, hal ini tentunya tidak demikkan dengan para 
penduduk pendatang ta.di yang masih :tnempunyai keterikatan 
adat·dengan desa tempat asal mereka. Dengan demikian seorang 
anggota banjar belum tentu menjadi anggota desa adat, terutama 
dalam hal yang menyangkut ta.ta pelaksanaan upacara adat dan 
agama. Tetapi dalam hubungan dengan dinas/administrasi setiap 
orang yang telah menjadi anggota banjar adalah anggota desa juga. 
Dalam kehidupan banjar ada beberapa kelompok sosial lain yang 
juga ada di lingkungan banjar sebagai pembantu kegiatan banjar . 
Kelompok sosial yang umum disebut sekeha adalah kelompok ke­
giatan yang menyangkut sejumlah orang dengan tujuan dan ke­
pentinp:an yang sama. Demikian misalnya dapat diketahui adanya 
kelompok pemuda atau sel~eha teruna, yang berfungsi membantu 
tugas ba11jar untuk kegiatan desa misalnya. Dalam pengadaan Kar­
tu Tanda Penduduk (KTP) bagi masyarakat para pemuda ini sangat 
berperan dalam melayani kepentingan masyarakat . Demikian juga 
mengingat bahwa kehidupan di kota menyebabkan setiap orang 
mempunyai waktu yang terbatas, maka para pemuda ini memban­
tu warga banjar dalam membayarkan rekening listriknya ke PLN 
atau ke Bank. Dengan demikian mereka berfungsi secara jelas 
seba['.ai organisasi sosial yang mempunyai keterkaitan dengan ban­
jar. Dari ciri kehidupan banjar yang masih ketat dengan beberapa 
aturannya, banjar jur,a mengem bangkan aturan-aturan baru yang 
mengadaptasi perkembangan moderen dalam kehidupan kota . 

Kegiatan gotong royong atau tolong menolong dalam bebera­
pa aspek kehidupan terutama dalam aspek pelaksanaan tata upa­
cara adat dan agama masih berlangsung dengan ketat . Hal ini 
tentunya sangat erat hubungannya dengan status keangp;otaan 
seseorang dalam or~anisasi sosial yang ada apakah : desa, banjar 
atau seheha. Dengan status sebagai anggota salah satu kelompok 
dalam kehidupan ini maka jaminan untuk mendapatkan bantu­
an tenaga akan menjadi pasti. Hal ini tentunya san gat menggem ­
birakan jika melihat bahwa aturan tolong-menolong ini di mas_ya-

- rakat perkotaan sudah mulai menipis kelihatannya . 
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4. Sistem Pengerahan Tenaga dan Pengendalian Sosial 

Dalam suatu masyarakat di mana kegiatan yang melibatkan 
seluruh warga masyarakat, memberi kehidupan dan ciri kepada 
sistem masyarakat itu sendiri; cara-cara pengerahan tenaga untuk 
tujuan kegiatan tersebut menjadi penting artinya. Sistem ini sendi­
ri akan dapat menghidupkan masyarakatnya sendiri atau kalau 
sistem pengerahan tenaganya tidak berhasil maka fungsi lem baga 
tersebut juga akan gagal. Di lingkungan banjar Gerenceng sistem 
pengerahan tenaga secara tolong menolong diakui oleh para res­
ponden sebagai cara yang mudah dan gampang, karena semua 
responden menyatakan memberikan bantuannya kepada sesama 
anggota banjar bila ada kegiatan. Hal ini dilakukan karena adanya 
ikatan keanggotaan dalam .banjar yang mengikat setiap anggota 
dalam suatu ikatan tolong' menolong dalam kegiatan. Pemyataan 
responden bahwa yang diberikan bantuan hanyalah mereka yang 
menjadi anggota banjar saja dikemukan oleh 68,8% responden, 
sedangkan 31,2 % menyatkan bahwa bantuan diberikan kepada 
semua orang. 

Sistem yang dipakai dalam pengerahan tenaga ini adalah sis­
tem keanggotaan banjar , yaitu jika seorang menjadi anggota banjar 
ngarep , maka ia berhak atas bantuan yangsifatnyasuka-duka dalam 
kegiatan yang dipunyainya. Sedangkan bila seseorang hanya ber­
status banjar tan ngarep maka ia hanya berhak atas bantuan yang 
bersifat kedukaan dalam kegiatannya. Sebaliknya yang dilakukan 
oleh mereka adalah kewajiban sesuai dengan hak yang didapatnya . 

· Jika ia anggota banjar ngarep .maka ia berkewajiban mem berikan 
bantuan yang sama kepada sesama anggota lainnya. Prinsip resi­
prokal dalam pengerahan tenaga ini sudah menjadi prinsip utama 
dalam satu sistem sosial seperti telah dikemukakan di depan. Kare­
na itulah kegiatan banjar kelihatan berjalan kalau sistem pengerah­
an tenaga ini berjalan lancar. 

Bunyi kulkul atau kentongan adalah komunikasi yang paling 
nyata bagi para warga banjar, jenis bantuan apa yang akan diberi­
kan. Irama pukulan kulkul mem beri tanda apakah ada orang me­
ninggal, waktu bekerja membantu ataukah waktu penguburan 
akan dilaksanakan. Demikian juga pada kegiatan lainnya yang 
bersifat suka, kapan harus mendatangi seseorang di rumahnya 
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atau kapan harus datang ke banjar untuk kegiatan upacara. Kerja 
bakti pembersihan lingkungan yang dilakukan setiap bulan sekali 
juga dikomunikasikan dengan bunyi kulkul ini. Demikian misal­
nya, bunyi kulkul tiga kali pada pagi hari menandakan ada yang 
meninggal dan kegiatan pertama adalah datang ke banjar mem­
bawa peralatan kerja untuk membantu membuat peralatan pe­
_nguburan, atau penguburan pada keesokan harinya. Selain itu ada 
juga pengumuman yang disampaikan oleh k/ian banjar pada 
waktu masyarakat berkumpul di satu tempat, karena terbatasnya 
waktu untuk mengumumkan ke rumah-rumah . Ini tentu sebagai 
akibat bahwa hidup di lingkungan banjar di perkotaan seperti 
banjar Gerenceng, waktu berkumpul dari para warga sangat sedi­
kit sehingga setiap kesempatan yang ada dipakai oleh prejuru 
untuk mengerahkan tenaga masyarakat ini dalam berbagai ke­
pentingannya. 

Keberhasilan suatu sistem pengerahan tenaga untuk menggiat­
kan masyarakat dalam kegiatan tertentu sangat ditentukan apakah 
dalam sistem tersebut dikem bangkan juga sistem lainnya yaitu: 
sistem pengendalian sosial. Sistem ini mengarahkan masyarakat 
pada suatu sikap yang mentaati peraturan yang diberlakukan ser­
ta menanamkan suatu disiplin sosial dan tanggung jawab sosial 
di masyarakat. Di banjar Gerenceng seperti juga di banjar-banjar 
lainnya pengendalian sosial dapat dikembangkan melalui pengem­
ba!'.lgan rasa takut akan sanksi yang dijatuhkan. Misalnya saja 
r::engem bangan pandangan terhadap seseorang yang tidak menjadi 
anggota banjar oleh orang lainnya, dinyatakan oleh responden se­
bagai d ipandang tidak baik (96.9%). Demikian juga jika seseorang 
tidak memberikan bantuan apakah akan diberikan sanksi atau hu­
kuman, para responden menjawab: tidak (100%). Namun 
dem ikian kenapa sistem ban jar ini masih dapat bertahan rupanya 
pengem bangan sistem sanksi yaitu sanksi sosial (walaupun belum 
pernah dijatuhkan ), dimana seseorang tidak akan mendapatkan 
bantuan jika ia mempunyai kegiatan nanti apabila sekarang ia 
tidak melakukan pem berian bantuan pada orang lain. Kadang­
kadang sistem pengedalian sosial dengan mengembangkan rasa 
takut seperti itu (akan ada sanksi sosial yang akan dijatuhkan bila 
tidak melakukan hal yang sama) cukup . efektif dalam rangka 
pengerahan tenaga sukarela di lingkungan banjar. Dan rupanya 
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itulah yang berkembang di lingkungan masyarakat banjar Geren­
ceng yaini pengembangan rasa takut dan rasa malu akan dikena­
kan sanksi sosial dikemudian hari, jika seseorang tidak melaku­
kan kegiatan yang berhubungan °dengan kewajiban banjar. 

5. Sistem Upacara di Banjar dan Di Desa 

Dalam kegiatan upacara di lingkungan masyarakat yang ter­
gabung dalam kesatuan banjar, ada kegiatan yang berlangsung di 
lingkungan keluarga a tau rumah tangga, ada kegiatan yang berlang­
sung di banjar atau lingkungan yang lebih luas, dan ada juga kegiat­
an yang berlangsung di tingkat desa (Kahyangan Tiga). Untuk ke­
giatan upacara di lingkungan rumah tangga banyak dilakukan 
oleh anggota rumah tangga itu sendiri beserta para tetangga yang 
berdekatan. Biasanya upacara berlangsung untuk upacara daur hi­
dup seseorang dalam rumah tangga. Di tingkat banjar upacara yang 
berlangsung adalah upacara Piodalan Merajan Banjar yang diikuti 
oleh segenap warga banjar, baik laki maupun wanita. Untuk kegi­
atan ini semua warga banjar datang selain untuk melakukan per­
sembahan juga untuk menyumbangkan tenaga membantu memper­
siapkan segala sesuatunya. Para wanita yang berperanan cukup be­
sar dalam hal ini melakukan kegiatannya dua tiga hari sebelum­
nya, sedangkan para anggota banjar muani (laki-laki) hanya me­
lakukan kegiatan pada waktu upacara saja. Para perjuru selama 
kegiatan berlangsung terus sibuk mengkoordinasikan kegiatan yang 
ada. Dan dalam persembahyangan di Merajan Banjar ini tidak ada 
perbedaan status keanggotaan lagi semua baur menjadi satu dalam 
persembahyangan. Demikian juga halnya jika ada upacara mecaru 
menyambut Hari Penyepian, maka dihari upacara di banjar semua 
anggota (banjar datang ke banjar membawa prani (sajian yang 
berisi nasi, buah, kue dan peralatan lainnya), baik anggota banjar 
ngarep maupun tan ngarep. 

Kalau di lingkungan banjar demikian keadaannya maka tidak 
demikian halnya dengan upacara yang berlangsung di lingkungan 
desa. Menurut pendapat responden tentang keikut sertaan mereka 
dalam upacara yang berlangsung di tingkat desa, adalah: 18,8% 
menyatakan semua ikut serta, 15,6% menyatakanikut karena per­
syaratan tertentu (karena langsung sebagai penyungsung pura, 
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yaitu kelompok pengelola pura), 46,9% menyatakan tidak semua 
ikut dalam persembahyangan itu. Demikian juga halnya dengan 
koordinasi banjar tentang kegiatan upacara di pura desa tidaklah 
besar karena umumnya seperti dikatakan oleh responden: 87 ,5 % 
menyatakan pergi sendiri-sendiri ke pura dan tidak bersama-sama 
dari banjar. 

Dalam kegiatan upacara yang berlangsung. di banjar maupun 
di pura desa tidak ada pungutan yang dikenakan kepada anggota. 
Untuk kegiatan upacara di banjar biasanya dana banjar sudah ada 
untuk itu. Demikian juga dalam pelaksanaan upacara di tingkat de­
sa biasanya sudah ada panitia pengelola khusus untuk melaksana­
kan upacara tersebut , dan anggota banjll! tinggal ikut bersembah­
yang saja . Karena itu dapat disimpulkan bahwa untuk kegiatan 
upacara yan.g berlangsung di banjar respon masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan itu diikat oleh adanya sistem keteri­
katan sebagai anggota banjar. Sedangkan respon untuk partisipasi 
upacara di desa tidak begitu mengikat karena banyak di antara 
warga banjar yang juga mempunyai ikatan pada desa-desa lainnya 
terutama dalam kegiatan upacara ini . 

6. Sistem Pengorganisasian Kegiatan-kegiatan Banjar dan Desa 

Pengorganisasian kegiatan-kegiatan yang ada hubungannya 
dengan kegiatan banjar ataupun desa menyebabkan berlangsung­
nya suatu sistem sosial seperti banjar atau desa. Kegiatan yang ter­
koordinir dengan baik dapat memperlancar sistem pemerintahan 
atau pengorganisasian banjar atau desa. Banyak sekali kegiatan 
yang dapat berlangsung sebagai ciri adanya sebuah banjar atau de­
sa. Tetapi di banjar Gerenceng sebagai banjar di pusat kota Denpa­
sar, selain kegiatan yang um um dilakukan oleh anggota banjar 
di manapun (kegiatan ekonomi, sosial, upacara), masih ditambah 
dengan adanya kegiatan yang berfungsi sosial dan pelaksanaan 
pem bangunan. 

Untuk memasukkan anak ke Sekolah Dasar misalnya sudah 
ada kegiatan yang dilakukan oleh banjar yaitu membantu para 
orang tua untuk memasukkan/mendaftarkan anaknya untuk bisa 
diterima di SD sekitar banjar (rayonisasi). Responden menyata­
kan bahwa mereka menerima bantuan tersebut dari klian banjar 
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(34,3%) dan yang tidak menerima bantuan ada 65,7%. Sedangkan 
untuk masuk ke $LTP dan selanjutnya banjar sebagai organisasi 
atau lembaga sosial belum mengambil inisiatif. Kegiatan lainnya 
dalam kehidupan masyarakat adalah program Keluarga Berencana 
yang sudah mulai masuk ke banjar. Dalam hal ini responden yang 
menyatakan ikut program KB (43,8%) semua menyatakan bahwa 
mereka ikut atas kemauan sendiri (100%) dan bukan karena saran 
banjar. Untuk pendataan saja tentang para peserta program KB ini 
memang dilakukan oleh banjar tetapi motivasinya sendiri tetap 
berada pada masyarakat dan petugas lapangan KB. 

Pengorganisasian kegiatan lainnya seperti kegiatan para pemu­
da di banjar berada di bawah koordinasi klian banjar. Sesuai de­
ngan wujud organisasi tersebut adalah organisasi atau kelompok 
sosial di bawah banjar maka segala kegiatan yang dapat diikuti 
atau dilakukan adalah kegiatan yang ada hubungannya dengan 
fungsi kelompok tersebut sebagai lem baga sosialisasi tugas-tugas 
banjar. Biasanya dalam beberapa kegiatan yang melibatkan tenaga 
banjar para pemuda ini tanpa diminta dengan sukarela menyum­
bangkan tenaganya untuk itu. Demikian misalnya dalam upacara 
kematian sampai kepada pembakaran mayat 1(ngaben) para pemu­
da ini dengan sukarela ikut berpartisipasi. Tentunya ada dua ke­
untungan dalam kegiatan yang mereka lakukan yaitu: sosialisasi 
tentang tugas dan kewajiban banjar yang akan menjadi tugas dan 
kewajiban mereka nanti jika menjadi anggota banjar, dan juga me­
nyumbangkan tenaga bagi kepentingan banjar di mana rnereka 
bertempat tinggal. 

Kegiatan di desa sendiri yang dapat diikuti adalah dalam ke­
giatan kerja bakti, perlombaan olah raga dan seni, atau kegiatan 
yang memerlukan pengerahan tenaga yang besar dari banjar. 
Dalam kegiatan yang utama di tingkat desa adalah gotong rsyong 
kerja bakti yang dinyatakan diikuti oleh 34,4% dari responden 
sedangkan yang lainnya menyatakan hanya ikut dalam kegiatan di 
banjar saja. Dengan demikian sistem pengorganisasian kegiatan 
yang ada lebih banyak berorientasi ke banjar daripada ke desa. 
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7. Analisa Ten tang Peranan Banjar Pada Masyarakat Bali. Khu­
susnya Pada Masyarakat Kota Denpasar 

Suatu analisa tentang peranan banjar pada masyarakat khu­
susnya masyarakat di perkotaan mem.berikan gambaran tentang 
bagaimana kedudukan dan fungsi banjar pada masyarakat di kota. 
Masyarakat kota yang berkembang dengan ciri yang khusus yaitu 
keterikatan akan berbagai kegiatan dlam aspek kehidupan mereka 
seperti: keterikatan akan sistem ekonomi yang barn, keterikatan 
akan sistem hubungan sosial, dan keterikatan akan sistem penggu­
naan waktu yang kesemuanya memberikan suatu pola orientasi 
yang khusus yaitu orientasi kota. 

Di kota Denpasar di mana kota ini baru berkem bang dalam 
dua dasa warga terakhir ini pola orientasi tersebut tentunya tidak 
demikian mutlak perubahannya kalau diingat bahwa kota 
Denpasar tumbuh sebagai sebuah kota tua (bekas pusat kerajaan) 
yang juga meninggalkan sisa-sisa pem ukiman dari penduduk asli 
Denpasar, berubah sebagai kota pusat berbagai kegiatan. Dengan 
sendirinya perkembangan yang terjadi harus mempertimbangkan 
juga peranan dari para pemukim asli ini di tengah munculnya pen­
datang baru yang menyebabkan kota ini semakin berubah. Pemu­
kiman penduduk asli kota Denpasar dengan berbagai ciri budaya­
nya memang tidak bisa bertahan dari adanya perkembangan yang 
dihawa oleh pendatang dan perkembangan kota itu sendiri. Ba­
nyak terjadi perkembangan terutama yang menyangkut perkem­
bangan pemukiman dan wilayah tern pat tinggal yang berbeda dari 
pola pemukiman penduduk asli tadi. Dan dalam keadaan seperti 
itulah kota Denpasar mau dilihat terutama yang berhubungan de­
ngan perkembangan sistem banjar yang ada. 

Sistem banjar sebagai suatu sistem organisasi sosial yang hi­
dup dan berkembang di lingkungan masyarakat Bali juga berkem­
bang di lingkungan pem ukiman penduduk asli di kota Denpasar. 
Sistem tersebut menyangkut berbagai sub sistem yang akhimya 
berfungsi untuk menggerakkan kehidupan masyarakat dan kebu­
dayaannya. Wujud sistem banjar memberikan ciri pada kehidupan 
masyarakat dan kebudayaan di lingkungan masyarakat pemukim 
asli tadi. 

Ban jar Gerenceng yang ada di tengah-tengah kota Denpasar, 
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dekat dengan pusat pasar dan perdagangan mengembangkan suatu 
sistem aturan banjar yang diberlakukan kepada para anggotanya, 
seperti juga banjar-banjar tetangganya di bag;an lain dari kota Den­
pasar. Sebagai pusat · perdagangan, dan pasar, lingkungan banjar 
ini juga kedatangan para pemukim baru yang bermukim secara 
tetap di banjar ini. Sebagai akibat dari itu adalah berlakunya 
sistem aturan baru di banjar Gerenceng yang disesuaikan dengan 
kondisi dan lingkungan tadi . Sistem keanggotaan banjar yang 
bertingkat menurut status keberadaan seseorang di banjar itu 
adalah salah satu ciri dari penyesuaian ini. 

Keterlibatan seseorang anggota dalam setiap kegiatan 
yang dilakukan di ban jar juga mem berikan gam baran bahwa telah 
ada penyesuaian dalam sistem aturan banjar tentang tugas dan 
kewajiban seseorang dalam banjar. Dalam hal ini bagi seorang 
anggota ban jar ngarep lebih ban yak tugas dan kewajiban yang me­
reka harus laksanakan dengan demikian hak mereka juga lebih ba­
nyak untuk mendapatkan pelayanan sosial dari banjar. Bagi ang­
gota tan ngarep karena tugas dan kewajiban mereka lebih sedikit, 
maka pelayanan yang mereka dapat tuntut hanyalah terbatas 
pada pelayanan administrasi saja. dengan demikian fungsi sosial 
dari banjar bagi masyarakat menyesuaikan pada anggota mana 
walaupun secara keseluruhan fungsi sosial itu masih tetap tergam­
bar. 

Dalam kegiatan ekonomi tidak begitu banyak yang dapat di­
kem bangkan dari ban jar, karena sebagian besar penduduknya te­
lah mengembangkan sistem tersebut secara khusus dan sendiri. 
Fungsi ekonomi dari banjar adalah meringankan beban anggota 
terutama anggota banjar ngarep dalam sistem pengerahan tenaga 
untuk berbagai kegiatan. Demikian juga dalam hal penyewaan/ 
penggunaan alat-alat banjar yang dapat dipakai oleh anggota ber­
dasarkan suatu sistem penggunaan peralatan yang ada. Dari aspek 
administrasi sebagian besar anggota banjar baik banjar ngarep mau­
pun tan ngarep mendapatkan pelayanan yang sama. Karena itu 
fungsi fungsi administrasi dari banjar ini tetap berjalan bahkan ber­
kem bang dengan semakin banyaknya penduduk yang memerlukan 
pelayanan ini. Untuk meningkatkan pelayanan bahkan diadakan 
atu kantor khusus Klian Dinas yang mengambil tempat di salah 
satu ruangan bale banjar, dengan perangkat pegawai administrasi 
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khusus. Sementara itu para prejuru atau pimpinan banjar tetap me­
lakukan tugasnya dengan giat. 

Dalam hubungannya dengan desa peranan banjar di perko­
taan rupanya mempunyai fungsi yang lebih khusus dari banjar di 
tempat lain. Untuk kegiatan yang ada hubunganriya dengan desa 
dinas (administrasi) masyarakat kota masih melihat bahwa hu­
bungan itu ada dalam rangka pelayanan administrasi, karena itu 
mereka masih aktif mengikuti kegiatan yang ada dan dilakukan 
sehubungan dengan fungsi kedinasan tadi, tetapi dalam hubung­
annya dengan desa adat, masyarakat banjar mempunyai pola yang 
berbeda karena ada yang masih secara ketat melaksanakan tata 
upacara yang berlangsung di desa dan ada juga yang kembali pada 
orientasi desa adatnya di tempat asal. Sehingga gambaran tentang 
hubungan antara banjar dan desa di Desa Pemecutan Kaja ini mem­
punyai gambaran yang berbeda atau bervariasi. 

Banjar merupakan pusat orientasi dari masyarakatnya, sudah 
merupakan ciri yang jelas. Di kota Denpasar khususnya terlihat 
berbagai kegiatan yang tetap dilangsungkan di banjar walaupun 
sudah ada tersedia sarana di tempat lain. Demikian juga banjar 
merupakan sistem pengerahan tenaga yang aling efektif dalam 
menghadapi kesulita tenaga di lingkungan perkotaan. Pengerahan 
tenaga ini didasarkan atas prinsip resiplokal, dengan suatu sistem 
pengembangan pengendalian sosial yang mantap. Dan akhirnya 
banjar di kota juga berfungsi pada sistem bantuan danpelayarian 
lain yang bersifat sosial-ekonomis di samping fungsinya dalam pe­
ngenalan program-program baru dalam kehidupan masyarakat 

yang semuanya memakai 'sistem banjar' dalam programnya. 
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Gambar 19 Bangunan Bale Kulkul di Banjar Gerenceng sebagai unsur keleng­
kapan banjar_ Bangunan ini tinggi dan megah dan termasuk ba­
ngunan yang disucikan atau dianggap sakral oleh warga banjar. 
Empat buah kulkul atau kentongan yang tergantung di sana 
mempunyai fungsinya masing-masing sesuai dengan kepenting­
annya untuk mengumpulkan atau menggerakkan warga banjar 
dengan irama pukulan yang berbeda-beda dan tertentu pula. 
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Gambar 20 Bangunan Bale Gede yang ada di Banjar Gerenceng sebagai bangu­
nan tempat melaksanakan upacara. Pada hari biasa bangunan terse­

but berfungsi sebagai tempat menyimpan alat-alat upacara 
seperti di atas . 

Gambar 21 Bangunan Merajan Banjar di Banjar gerenceng tern pat warga ban­
jar melaksanakan upacara persembahyangan bersama. Tampak 
bangunan tersebut masih Jengkap dengan hiasan dan peralatan 
upacara dalam menyambut hari raya Galungan yang baru Jewat. 
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Gambar 22 Bangunan dapur banjar dan Bale Dauh di banjar Gerenceng Den­
pasar, dua buah bangunan yang merupakan kelengkapan banjar 
dan berfungsi sebagai tempat untuk memasak atau menyiapkan 
peralatan upacara. 

Gambar 23 Bangunan Jineng atau lumbung banjar dan Bale Gede di Banjar 
Gerenceng Denpasar. Kedua bangunan tersebut melengkapi sy1-
rat bangunan bale banjar di masa lalu. 
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Gambar 24 Bangunan utama Bale Banjar Gerenceng Denpasar dengan ruang 
yang luas karena digunakan sebagai bangunan serba guna. Poster 
Selamat Hari Raya masih terpasang dalam rangka menyambu t 
hari raya yang lalu . 
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Gambar 25 Bagian belakang dari bangunan utama Bale Banjar Gerenceng 
yang digunakan untuk kantor administrasi dan sekretariat PKK. 
Fungsi tambahan dari bangunan Bale Banjar untuk kelancaran 
tu gas administrasi ban jar. 
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Gambar 26 Satu pemandangan terhadap kesatuan fungsi kelengkapan dari 
satu bale banjar, yaitu: Bale Kulkul, Paon (dapur) dan Bale untuk 
mebat atau mempersiapkan makanan untuk keperluan upacara. 

----- ~ 

Gambar 27 Satu peman dangan dari lingkungan banjar Gere nceng Desa Peme­
cu tan Kaja , yaitu Pura Maospahit yang berada bersebelahan de­
ngan bangunan Bale Kulkul , dengan jalan raya yang sibuk setiap 
harinya. 
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KASUS 4 

PERANAN BANJAR PADA MASYARAKAT KOTA 

SEBUAH DESKRIPSI TENTANG BANJAR 

PARA PENDATANG DI KOTA ADMINISTRATIF DENPASAR 

(KASUS BANJAR KERTA PURA, DESA PEMECUTAN) 





A IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN 

1 Lokasi Geografi 

Banjar Kerta Pura merupakan salah satu banjar pengembang­
an yang terletak di Kelurahan Pemecutan, Kecamatan Denpasar 
Barat, Kabupaten Daerah Tingkat II Badung yang masih berstatus 
dinas atau bagian wilayah dari banjar Kerandan dengan batas­
batas: 
Sebelah Utara 
Sebelah Timur 
Sebelah Selatan 
Sebelah Barat 

Sawah (Subak Sempol) 
Banjar Merta Jaya 
Banjar Kerandan 
Banjar Kerta Darma 

Secara administrasi, banjar Kerta Pura merupakan bagian dari 
Kelurahan Pemecutan yang terdiri dari 17 ban jar dan 2 RT yang 
berada di lingkungan Kecamatan Denpasar Barat. Banjar ini terle­
tak di sebelah barat kota Denpasar yang jarak tempuhnya sekitar 
2 km, sedangkan jarak antara banjar satu dengan banjar lainnya 
sekitar 200 meter. 

Untuk menghubungkan ibukota kabupaten, kecamatan dan 
kelurahan dengan banjar dewasa ini relatif agak mudah dicapai ka­
rena prasarana jalan yang sudah diaspal oleh Pemerintah daerah, 
sehingga mempermudah untuk mengadakan komunikasi baik 
menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat dengan 
lama perjalanan sekitar 10-15 menit. Selain itu pula jalan iili bisa 
juga merupakan jalan komunikasi pariwi8ata menuju daerah pari­
wisata Kuta yang jarak tempuhnya sekitar 9 km dari banjar Kerta 
Pura dengan lama perjalanan sekitar 30-35 menit. Hubungan an­
tara banjar satu dengan banjar yang lainnyapun sudah dapat 
dicapai dengan kendaraan roda tiga maupun roda empat, walau­
pun jalannya masih merupakan jalan tanah. Kondisi perkampung­
annya sendiri relatif agak datar karena rumah-l"umah yang ada di­
dirikan di atas tanah persawahan. 

2. Kondisi dan Lingkungan Alam Sekitamya. 

Banjar Kerta Pura merupakan salah satu banjar di antara be­
berapa banjar yang ada di kelurahan Pemecutan di bagian barat 
kota Denpasar. Banjar ini juga merupakan suatu kesatuan adminis­
trasi dan teritorial seperti juga banjar-banjar yang ada di Bali. 
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Penduduk yang mendiami banjar ini mayoritas suku bangsa Bali 
di samping etnis-etnis lainnya seperti: Cina, Jawa, Tapanuli. 

Luas wilayah banjar Kerta Pura sekitar 6 ,00 ha yang terdiri 
dari luas tanah persawahan 40 are, untuk perubahan sekitar 4,00 
ha, untuk tanah banjar sekitar 2 are dan sisanya berupa tanah 
ladang, jalan dan prasarana lainnya. Untuk lebih jelasnya penya­
jian data ini, dapat dilihat pada tabel V-1 terlampir. 

Tabel V-1 

Tata Guna Tanah di Banjar Kerta Pura 

No. Jenis Tanah Luas (ha) 

1. Sawah 0,40 

2. Perumahan 4,00 

3 Bangunan banjar 0,02 

4. Ladang, Jalan, Sekolah dan lain-lain 1,58 

Luas keseluruhan 6,00 

Dari data tabel tersebut maka penduduk di banjar Kerta Pura 
hanya sebagian kecil saja yang mempunyai penghidupan dari 
sektor pertanian dan mereka lebih tertarik pada pekerjaan sebagai 
buruh atau pedagang. Sedangkan tanah untuk perumahan merupa­
kan yang terluas dari luas wilayah yang ada digunakan untuk tem­
pat tinggal atau tempat usaha, yang bisa diletakkan di depan atau 
di sebelah rumah. Sebagian besar penduduk banjar Kerta Pura ada­
lah pendatang dari berbagai daerah, propinsi dan negara, sehingga 
nteraksi sosial antara sesama anggota banjar tidaklah begitu akrab 
seperti pada banjar-banjar yang ada di Bali. Hanya pada kegiatan­
kegiatan tertentu sajalah mereka bisa berkumpul dan berkomuni­

kasi. 
Secara geografis banjar Kerta Pura merupakim dataran rendah 

bukan pantai yang lokasinya cukup strategis untuk membuka ber­
bagai macam usaha. Demikian terlihat saat ini, ada beberapa 
anggota banjar yang membuka usaha seperti konveksi, kontraktor, 
perusa..l-iaan dan lain-lain yang pemiliknya mayoritas orang Cina. 

192 



Karena lokasi dan keadaan alam yang memungkinkan itu banyak 
konsumen yang ingin membuka atau memiliki tanah di sekitar 
banjar Kerta Pura. 

3. Penduduk dan Gamba.ran Demografi 

Banjar Kerta Pura t.erdiri dari 4 tempekan yaitu tempekan 
kaja kelod, kaja kangin, kelod kangin dan kelod kauh dengan 
jumlah kepala keluarga secara keseluruhan adalah 179 KK. Jumlah 
penduduk banjar yang tercatat dalam regestrasi di kantor Kelu­
rahan Pemecutan sebanyak 1463 jiwa yang meliputi jumlah pria 
sekitar 729 jiwa dan wanitanya sekitar 734 jiwa. · 

Kepadatan penduduk di banjar Kerta Pura disebabkan kare­
na letak banjar t.ersebut sangat strategis yaitu dekat dengan pusat 
pembelanjaan (pasar Inpres) dan juga dekat dengan pusat perto­
koan, sehingga lebih mudah dalam memperoleh kebutuhan hidup. 
Tern pat yang agak strategis itu menimbulkan besarnya minat pen­
duduk untuk bertempat tinggal di bilangan banjar Kerta Pura. Di 
samping itu pula mereka bisa membuka usaha dengan berbagai 
jenis dan kelas atas; menengah maupun rendah seperti t.erlihat saat 
ini. 

Keadaan penduduk di Bali boleh dikatakan cukup besar 
sehingga penyebarannya tidaklah begitu merata. Demikian halnya 
di banjar Kerta Piira yang penduduknya cukup banyak dan meru­
pakan penduduk muda. Anak-anak yang berumur di bawah 15 
tahun sekitar 31,92% dari jumlah penduduk seluruhnya. Produk­
tifitas relatif dalam semua jenis pekerjaan tergantung dari kombi ­
nasi ketrampilan dan kekuatan fisik. Unttik itu penduduk yang 
dapat dikatakan produktif adalah mereka yang berumur 15 tahun 
ke atas sampai batas umur 55 tahun sejumlah f>7 ,62%. Sedangkan 
penduduk yang kurang produktif berumur 55 tahun ke atas seba­
nyak 10,46%. Agar lebih jelasnya data mengenai umur penduduk 
banjar Kerta Pura dapat dilihat pada tabel V-2 terlampir. 
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No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 

Tabel V-2 

Penduduk Banjar Kerta Pura Menurut 
Umur dan Jenis Kelamin 

Golongan Umur Pria Wanita Jumlah 

0- 4 65 64 129 
5- 9 78 74 152 

10-14 92 94 186 
15-19 85 88 173 
20- 24 63 67 130 
25-29 54 55 109 
30-34 61 51 112 
35-39 49 50 99 
40-44 39 40 79 
45-49 36 39 75 
50-54 33 33 66 
55- 59 25 29 54 
60-64 22 25 47 
65-69 15 11 26 
70 ke atas 12 14 26 

Jumlah 729 734 1.463 

Sumber: Catatan Statistik Kelurahan. 

Persentase 

8,8 
10,8 
12 ,7 
11,8 

8,8 
7,4 
7,6 
6,7 
5,4 
5,1 
4,5 
3,8 
3,2 
1,7 
}..,7 

100,00 

Dengan memperhatikan tabel tersebut dapatlah diketahui 
bahwa perbanclingan jumlah penduduk yang berjenis kelamin pria 
dengan wanita tidaklah begitu menjolok. Secara kuantitatif 
memang jumlah wanita lebih banyak daripada pria, namun demi­
kian aktivitas mereka tidak terpaku pada satu kegiatan yang ada 
di rumah tangga saja, bahkan di luar rumah tanggapun mereka 
secara agresif melakukan berbagai pekerjaan seperti dagang, buruh 
di pasar maupun buruh bangunan. Mata pencaharian sebagian 
besar penduduk di banjar Kerta Pura adalah buruh, kemudian pe-
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dagang kecil, menengah maupun besar, pegawai negeri/swasta dan 
lain sebagainya. 

Dengan jumlah penduduk seperti terlihat di atas, t idak me­
ngurangi niat daripada anggota banjar untuk menikmati pendidik­
an secara formal dengan jalan memasukkan anak-anak mereka ke 
se kolah-sekolah seperti TK, SD, SL TP, SL TA, Perguruan Ti nggi 
dan Sekolah Kejuruan. Secara regertrasi tercatat di kantor Kelu­
rahan Pemecutan bahwa sejumlah 17 ,77% dari seluruh jumlah pen­
duduk yang sedang mengikuti pendidikan dan ,5isanya lagi 82,23 % 
pernah/tidak pemah sekolah termasuk juga anak-anak yang belum 
mencapai usia sekolah. Agar dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan terperinci, di bawah ini akan disajikan dalam ben­
tuk tabel mengenai tingkat pendidikan. 

No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Tabel V-3 

Penduduk Banjar Kerta Pura 
Digolongkan Menurut Pendidikan 

Jenis Sekolah Jumlah 

TK 25 
SD 125 
SLTP 38 
SLTA 40 
Perguruan Tinggi 25 
Kejuruan 7 
Pernah/tidak pernah/belum 
sekolah 1.203 

Jumlah 1.463 

Sumber: Catatan Statistik Kelurahan/Banjar 

Persentase 

1,7 
8,5 
2,6 
2,7 
1,7 
0,5 

82,2 

100,0 

Dari tabel tersebut, tampak begitu besar keinginan dari ang­
gota banjar mengenyam pendidikan dari tingkat bawah ke tingkat 
yang lebih tinggi yang sekaligus juga dapat menunjang pembangun­
an khususnya dalam bidang pendidikan. 
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4. Struktur Pola Menetap dan Pemukiman 

Sistem pola menetap dan perumahan yang menata masyara­
kat Bali khususnya berlandaskan pada dua konsep dualistis yaitu 
konsepsi akan adanya dua hal yang berlawanan yang mempunyai 
arti penting menurut pandangan dan kepercayaan orang Bali. Kon­
sep dualistis tersebut dalam tata arah yaitu kaja dan kelod yang 
mana tata arah ini dikaitkan dengan gunung dan laut. Hal-hal yang 
dianggap suci dan bernilai sakral akan ditempatkan pada bagian 
utara untuk Bali selatan dan mengarah ke gunung. Sebaliknya se­
gala sesuatu yang dianggap tidak suci dan bemilai profan akan di­
letakkan di bagian selatan untuk Bali selatan yang mengarah ke 
laut. Sedangkan untuk masyarakat Bali utara kebalikannya. 

Struktur pola menetap dan perumahan untuk masyarakat 
Bali umumnya terdiri dari berbagai bangunan sesuai dengan tem­
pat tinggal orang Bali. Bangunan-bangunan yang mesti ada dalam 
satu kesatuan tempat tinggal meliputi balai saja di bagian utara, 
balai dauh di bagian barat, balai dangin atau balai adat di bagian 
timur, dapur dan lumbung padi di bagian selatan. 

Lain halnya dengan bangunan-bangunan penduduk yang ada 
di kota khususnya di banjar Kerta Pura. Warga banjar tidak begitu 
memperhatikan pola maupun struktur bangunan yang ada. Struk­
tur bangunan di banjar ini sangat tergantung dari arah jalan 
maupun gang-gang yang menjadi tolok ukur atau pedoman bagi 
penduduk yang ada di lingkungan banjar Kerta Pura. Karena lo­
kasi tanah yang kurang memungkinkan dan penduduknya bersi­
fat hiterogen, maka orientasi penduduk di banjar tersebut dalam 
pola menetap lebih mengarah pada pendirian rumah dengan pola 
yang ada dewasa ini. 

Untuk perumahan untuk warga penduduk di banjar Kerta Pu­
ra bermacam-macam, ada yang memakai gaya tradisional dan ada 
juga dengan gaya yang ada dewasa ini, dengan bahan-bahan yang 
lebih kuat dan permanen. Di lain pihak ada juga yang semi perma­
nen dengan bahan setengah batu dan atasnya gedeg. Secara umum 
perumahan penduduk di banjar Kerta Pura bersifat permanen yang 
hanya memiliki balai untuk tern pat tidur dan dapur saja. 

Penduduk di banjar Kerta Pura mayoritas pendatang yang 
pada saat tertentu mereka harus pulang ke daerah asal untuk me­
lakukan kegiatan-kegiatan adat dan upacara. Anggota banjar ini 
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kurang memperhatikan struktur pola menetap dan perumahan 
yang ada di tempat menetap sekarang, karena anggcca banjar ini 
khususnya suku bangsa Bali, selain mereka ikut banjar di tempat 
menetap sekarang juga tercatat sebagai anggota banjar di tempat 
asal. Oleh karena itu mereka lebih terikat akan kegiatan yang ada 
di daerah asal daripada di tempat menetap sekarang. Hal ini dise­
babkan oleh sistem banjar dan desa yang ada di daerah asal lebih 
kuat peranannya daripada di tempat menetap sekarang. 

5. Struktur Administrasi Desa - Banjar 

Dalam tiap kehidupan masyarakat diorganisasi · atau diatur 
oleh adat istiadat, dan aturan-aturan mengenai berbagai macam ke­
satuan di dalam lingkungan mana ia hidup dan bergaul dari hari ke 
hari. Kesatuan sosial yang terkecil dalam suatu komunitas adalah 
desa yang mana desa merupakan suatu wilayah yang ditempati 
oleh sejuinlah penduduk sebagai suatu kesatuan masyarakat ter­
masuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempu­
nyai organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah Camat. 
Desa dipimpin oleh · seorang kepala desa yang mempunyai kedu­
dukan sejajar dengan LKMD. Dalam menjalankan tugas-tugas 
desa, kepala desa dibantu oleh sekretaris dan sekretaris dibantu 
oleh 5 orang 'kepala urusan yaitu kepala urusan pemerintahan, 
kepala urusan pembangunan, kepala urusan kesejahteraan rakyat, 
kepala urusan keuangan, dan kepala urusan umum. Kemudian 
secara struktural kepala desa langsung membawahi banjar yang 
dalam hal ini banjar yang menjadi fokus penelitian adalah banjar 
Kerta Pura. 

Banjar Kerta Pura merupaka banjar pengembangan yang mu­
da sebelumnya masih berbentuk RT. Mengingat jumlah RT di ta­
hun 1966 lebih dari 50 KK, maka seluruh KK mempunyai inisiatif 
untuk mengadakan rapat dalam rangka pembentukan banjar yang 
sebelumnya harus melapor pada kepala desa. Setelahsepakat se­
mua, warga banjar yang akan dibentuk itu wajib mengeluarkan 
tiap bulan sebesar Rp. 2.000,-. Kemudian pada tahun 1970 banjar 
mulai didirikan di atas areal tanah seluac; 2 are termasuk tanah 
sum bangan dari salah satu anggota ban jar atas dasar hak paKai. 
Cara kerja dalam pembangunan balai banjar bersifat gotong ro-
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yong yang melibatkan seluruh calon anggota banjar. Dua tahun 
setelah itu tepatnya pada tahun 1972 banjar Kerta Pura diresmi­
kan/dipelaspas oleh Ida Pedanda yang dihadiri oleh anggota banjar 
dan juga bapak Kepala Desa. 

Sebenarnya banjar Kerta Pura sudah bisa berstatus dinas di 
banjar sendiri . . Oleh karena masalah biaya, maka status sebagai 
banjar dinas sementara ini masih di banjar Kerandan dan apabila 
anggota banjar mencari surat-surat diwajibkan merrtbuatnya 
rangkap empat yang kemudian diserahkan ke Kelurahan, Kelian 
Dinas, Pengurus Banjar, dan anggota masing-masing sebuah . 

Dalam suatu banjar harus ada pimpinan (kelian) banjar yang 
merupakan salah satu unsur yang penting peranannya dalam suatu 
komunitas kecil seperti yang ada di banjar Kerta Pura. Kelian ban­
jar adalah suatu tokoh dengan berbagai hak clan kewajiban yang 
mesti dilakukan dengan berlandaskan pada kedudukannya dalam 
masyarakat . Untuk di banjar Kerta Pura dikenal adanya pimpinan 
banjar (kelian) suka duka dan banjar dinas yang kepemimpinannya 
dipegang oleh seorang kelian banjar. Kelian banjar mengangkat 
seorang sekretaris yang bisa diajak kerja sama yang tidak termasuk 
dalam sembilan prajuru banjar dan hanya sebagai pembantu saja. 
Kemudian kelian banjar juga membawahi 4 kelian tempekan yaitu 
temp_ekan kaja kauh, kaja kangin , kelod kauh, kelod kangin dan 
juga 4 kesinoman (juru arah) yang bertugas menginformasikan ke­
giatan-kegiatan yang ada di banjar. Kelian banjar dipilih untuk ma­
sa jabatan 3 tahun sedangkan kesinoman dipilih setiap 6 bulan se­
kali secara bergilir . 

Kegiatan-kegiatan yang rutin dilakukan banjar yang menyang­
kut dinas adalah kerja bakti sebulan sekali dalam minggu kedua. 
Dalam kegiatan ini hampir sebagian besar anggota banjar yang ha­
dir. Sedangkan untuk kegiatan adat (suka duka) anggota banjar 
khususnya suku bangsa Bali lebih sering mengadakan di tempat 
asal. Tetapi ada juga warga banjar Kerta Pura yang tempat asalnya 
dekat dengan banjar, sehingga apabila mereka punya pekerjaan 
suka maupun duka semua anggota banjar suka duka bisa hadir. 
Lain halnya dengan anggota banjar yang berasal agak jauh dari 
banjar yaitu radius 8 km, hanya pengurus sajalah yang datang. 

Hubungan di antara kelian banjar ada yang bersifat koordina­
si dan ada yang bersifat perintah. Yang bersifat koordinatif apabila 
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ada hal-hal yang rutin dalam kegiatan seperti adat dan agama se­
dangkan hal-hal yang bersifat perintah apabila menyangkut kedi­
nasan seperti kerja bakti, pengumuman pemerintah ·1an lain-lain. 
Di sini terlihat adanya perbedaan antara anggota banjar dinas dan 
banjar suka duka. Untuk tugas-tugas kedinasan melibatkan semua 
anggota banjar baik mereka anggota banjar suka duka maupun 
dinas dan untuk tugas-tugas keadatan hanya melibatkan ang~ota 
banjar suka duka saja . 
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BAGAN STRUKTUR KEPEMIMPINAN BANJAR 

Kepala Desa 

LMD 

kaur Kaur 
Pemerin- Pe tnha-
tahan ngunan 

Kelian Adat 

r------
' Ke1ian dinas : 
L------.J 

Tempekan Tempekan 

Keterangan: 

Komunikasi Kedinasan 

Komunikasi Keudatan 
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6. Sistem Ekonomi Yang Berkembang 

Manusia di dalam kehidupannya sehari-hari selalu dihadap­
kan dengan berbagai kebutuhan, baik itu kebutuhan yang bersifat 
primer maupun sekunder. Kebutuhan primer merupakan kebutuh­
an dasar bagi setiap manusia yang harus mendapat perhatian perta­
ma dan tidak boleh tidak terpenuhi. Sedangkan kebutuhan sekun­
der merupakan suatu kebutuhan yang baru terpenuhi setelah ke­
butuhan primer. Berbicara mengenai kebutuhan hidup, kita tidak 
bisa lepas dengan mata pencaharian hid up yang merupakan dua hal 
yang berbeda, tetapi masih mempunyai hubungan yang terkait. 

Demikian terjadi pada warga banjar Kerta Pura yang pendu­
duknya mayoritas suku bangsa Bali, dalam memenuhi kebutuh­
annya sehari-hari baik primer maupun sekunder mereka juga tidak 
bisa lepas dari masalah mata pencaharian hidup. Karena bagi me­
reka mata pencaharian hidup merupakan sumber pendapatan uta­
ma bagi setiap masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari. 

Dengan melihat lokasi banjar dan lingkungannya, anggota 
banjar Kerta Pura sebagian besar mempunyai mata pencaharian 
sebagai bmuh. Selain itu ada juga penduduk yang mempunyai 
mata pencaharian hidup sebagai dagang, pegawai, sopir, kontrak­
tor, bengkel, penjahit dan lain-lain . lni terlihat dari 20 responden 
yang dianggap mewakili sampel atas dasar random sampling un­
dian, mayoritas anggota banjar mempunyai mata pencaharian seba­
gai buruh. Untuk lebih jelasnya data mengenai mata pencaharian 
hidup penduduk di banjar Kerta Pura dapat dilihat pada tabel 
V-4. 

Tabel V-4 
Responden Digolongkan Menurut Mata Pencaharian 

No. Pekerjaan Jumlah Persentase 

1. Buru h 5 20,0 
2 Dagang 5 20,0 
3 Pegawai Negeri 3 12,0 
4 Guru 3 12,0 
5 Karyawan 3 12,0 
6 Sop i r 2 8,0 
7 Do sen 1 4,0 
8 Kontraktor 1 4,0 
9 Bengkel 1 I 4,0 

10. Penjahit 1 ' 4 ,0 i 

Jumlah 20 l 100,0 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa mata pencaharian hi­
dup sebagai buruh menempati urutan teratas pada penduduk di 
banjar Kerta Pura yaitu 20% dari jumlah responden, baik mereka 
sebagai buruh bangunan, buruh stand plat, maupun buruh di pa­
sar. Kemudian yang menempati urusan kedua yaitu sebanyak 
5 orang atau 20 persen dari jumlah responden adalah pedagang. 
Adapun pedagang yang dimaksudkan di sini adalah mereka yang 
mempunyai kegiatan yang berhubungan dengan dunia perdagang­
an atau pemberian jasa dalam peredaran barang, baik itu peda­
gang keliling, pedagang tetap, di warung atau di toko. Sedangkan 
untuk pegawai negeri, guru, dan karyawan dalam hal ini mempu­
nyai urusan yang sama yaitu 3 orang atau 12% dari jumlah respon­
den. Karyawan dalam hal ini meliputi karyawan hotel, karyawan 
bus malam, karyawan telkom dan lain-lain. Untuk urutasn 
keempat adalah mereka yang mempunyai mata pencaharian hidup 
ebagai sopir sebanyak 2 orang atau 8% dari jumlah responden yang 
jalumya di seputar kota Denpasar dan ada juga ke luar kota atau 
ke luar Bali. Sebagai urutan terakhir adalah mereka yang mempu­
nyai penghidupan sebagai kontraktor, dosen, bengkel, dan penjahit 
masing-masing 4% dari jumlah responden. Pekerjaan sebagai kon­
traktor umumnya dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 
modal seperti halnya suku bangsa Cina yang ada di lingkungan 
banjar Kerta Pura yang mendominasi kegiatan perekonomian. 

Dalam kesulitan perekonomian, sistem tolong menolong di 
antara tetangga terlihat dalam kehidupan masyarakat di banjar 
Kerta Pura agak baik. Demikian terlihat dalam kesulitan keuangan 
rumah tangga maupun konsumsi rumah tangga, seperti halnya 
pada warga banjar Kerta Pura yang berasal dari Bakas (kabupaten 
Klungkung) yang kebetulan juga tempat tinggalnya agak menge­
lompok. Jika anggota banjar yang menemui kesulitan keuangan, 
maka salah satu dari yang agak mampu memerikan pinjaman pada 
sesama anggota. Demikian juga halnya dengan konsumsi rumah 
tangga, seperti kekurangan gula, kopi, garam dan lain-lain mereka 
bisa saling memberikan dan ini hanya dilakukan di antara tetang­
ga terdekat atau antar warga kampung Bakas saja. Agak berbeda 
dengan warga banjar lainnya yang masih ada di lingkungan banjar 
Kerta Pura yang mana mereka hanya bisa melakukan kegiatan to­
long menolong dalam bidang ekonomi di antara tetangga terdekat 
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atau di sebelah rumah , atau nun di antara satu suku bangsa . Dalam 
hal ini sifat individualis warga banjar terlihat dalam bidang ekono­
mi , karena sebagian besar anggota berasal dari berbagai suku bang­
sa, sehingga konfornitas mereka dalam bidang ekonomi secara ke­
seluruhan agak kurang. 

7. Beberapa Kegiatan Lain Dalam Banjar dan Desa 

Sebagai suatu bentuk komunitas kecil yaitu banjar yang me­
rupakan bagian dari desa yang ada di Bali mempunyai peranan 
yang penting dalam membentuk kehidupan masyarakatnya. Ban­
jar juga dapat menjadi pusat orientasi dari para anggota masyara­
kat untuk suatu kegiatan-kegiatan tertentu serta pilihan untuk 
pengadaan dan pengerahan tenaga dalam upacara. Kegiatan-kegiat­
an di banjar maupun di desa dewasa ini cukup komplek dan tidak 
terbatas pada satu kegiatan saja, ada yang mengarah dalam kegi­
atan olah raga, kesenian, kesehatan, ekonomi dan lain-lain yang 
melibatkan anggota secara keseluruhan. 

Kegiatan olah raga menempati urutan pertama dalam rangka 
mewujudkan kesehatan jasmani maupun rohani seperti yang diga­
lakkan saat ini. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan oleh pegawai 
negeri yang hampir setiap hari Jum'at pagi melakukan senam ke­
segaran jasmani di masing-masing instansi, tetapi sekarang sudah 
luas lingkupnya sampai pada tingkat banjar yang dilakukan oleh 
ibu-ibu PKK. Demikian terlihat pada ibu-ibu PKK di banjar Kerta 
Pura yang belakangan ini telah giat-giatnya melakukan kegiatan 
olah raga senam kesegaran jasmani dalam rangka ikut menunjang 
pembangunan khususnya di bidang kesehatan. 

Selain melibatkan ibu-ibu PKK di banjar Kerta Pura. Para 
muda/mudi pun secara aktif melakukan berbagai kegiatan olah 
raga seperti sepak bola, bola volli, bola basket, tenis meja, bulu 
tangkis, catur dan lain-lain. Di samping prasarana lapangan yang 
ada di lingkungan banjar Kerta Pura sebagai penunjang juga po­
tensi fisik yang memungkinkan untuk melakukan kegiatan olah 
raga. Dari sekian cabang olah raga yang disebutkan di atas, semua 
telah pernah diikuti baik mengatas namakan banjar maupun per­
orangan. Salah satu dari cabang olah raga yang paling menonjol 
dan pemah memperoleh piala atau juara yang diperoleh adalah 
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dalam cabang bola basket. Regu bola basket ini lebih sering meng­
atas namakan banjar denga11 nama klubnya PORT APURA dan 
bila mengadakan pertandingan dalam rangka perebutan piala di­
sponsori oleh banjar. Regu bola basket inipun tampil ketika peres­
mian gedung olah raga Ngurah Rai sebagai eksebisi saja . 

Sebenarnya anggota muda/mudi banjar Kerta Pura cukuplah 
potensial dalam berbagai aspek, tetapi karena mereka mempunyai 
kesibukan yang berbeda, maka ruang geraknya agak terbatas. De­
mikian halnya terlihat dalam bidang seni dimana sebenarnya 
mereka cukup mampu dalam mengembangkan kegiatan kesenian , 
namun orientasi seninya hanya terbatas pada kegiatan yang ada di 
banjar setiap 6 bulan sekali yaitu pada upacara piodalan di pura 
banjar saja. Di samping itu perhatian banjar terhadap seni agak ber­
kurang, selain prasarananya belum ada juga niat dari anggota ban ­
jar agak kurang. 

Kegiatan iain yang ada di banjar yang melibatkan muda/mudi 
serta ibu-ibu PKK adalah penggalian dana berupa amal yang dila­
kukan hampir setiap 6 bulan sekali tepatnya pada hari raya Ga­
lungan. Teknis pelaksanaannyadiatur oleh ketua dan diawasi oleh 
kelian . Mengingat mayoritas penduduk banjar Kerta Pura adalah 
pendatang kekompakan dalam melakukan kegiatan amal ini agak 
kurang, !rnrena mereka lebih cendrung untuk pulang ke kampung 
halamannya. Jadi yang menjalankan tugas-tugas banjar dalam ke -
giatan adalal1 panitia-panitia saja serta ada beberapa anggota muda/ 
mudi atas dasar kesadaran. Di sini terlihat kurangnya kesadaran 
J an pengertian anggota muda/mudi terhadap kewajibannya sebagai 
anggota banjar . 

Untuk kegiatan arisan di banjar hanya melibatkan ibu-ibu 
PKK saja . Arisan dilakukan sebulan sekali di rum ah anggota banjar 
atas dasar penarikan. Dalam p ertemuan ini ibu-ibu PKK tidak saja 
memfokuskan diri pada kegiatan arisan saja , tetapi mereka sering 
juga mendiskusikan tentang aneka resep masakan yang nantinya 
dipraktekkan di rumah masing-masing. Di sini mereka saling tukar 
menukar informasi mengenai masalah kewanitaan. Kegiatan aris­
an ini tidak saja dilakukan di lingkungan banjar saja, tetapi ada 
beberapa anggota PKK banjar ikut aktif dalam kegiatan arisan di 
tingkat desa. 

Dalam penimbangan bayi juga ibu-i bu PKK ikut berperan 
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yang mana mereka hanya sebagai koordinator saja sedangkan se­
bagai pengaws atau penanggung jawab adalah kelian banjar. 
Sebagai pelaksana dalam kegiatan penim bangan bayi ini adalah 
kader petugas lapangan keluarga berencana (PLKB) yang diberi­
kan dari desa. Di sini tampaK' juga peran serta ibu-ibu PKK dalam 
menunjang pembangunan khususnya di bidang Keluarga Berenca­
na. 

B. PERANAN BANJAR PADA MASYARAKAT KOTA 
DENPASAR, DI BAN JAR KERT A PURA 

1. Kedudukan Banjar dan Fungsi Banjar Bagi Desa 

Dalam pandangan orang Bali konsep banjar memiliki 2 
pengertian yaitu pertama banjar sebagai kesatuan wilayah tempat 
tinggal para warganya secara bersama-sama mengkonsepsikan dan 
mengaktifkan upacara-upacara dan berbagai kegiatan sosial yang 
ditata oleh suatu sistem budaya dengan nama banjar adat dan ke­
dua banjar sebagai kesatuan wilayah administrasi dengan nama 
banjar dinas . Banjar adat dalam rangka sistem pemerintahan tidak 
terjalin secara struktural dan juga dalam kaitannya terhadap banjar 
dinas, banjar adat hanya terjalin secara fungsional dan tidak secara 
struktural. Dalam hal ini kedudukan atau posisi banjar berada di 
bawah pengawasan desa. 

Banjar pada hakikatnya adalah kesatuan wilayah dan meru­
pakan bagian dari suatu desa dengan memiliki kesatuan wilayah, 
ikatan wilayah serta perasaan cinta dan kebanggaan tersendiri. 
Batas antara satu banjar dengan - banjar lainnya pada umumnya 
adalah batas alam seperti sawah , jalan, bukit, gunung, lautan dan 
lain-lain. Sedangkan batas pekarangan tempat tinggal antara satu 
dengan yang lainnya pada umumnya adalah batas buatan berupa 
tembok pekarangan yang dibangun dengan bahan batu padas, batu 
bata , tanal1 dan lain-lain. De~ikian juga halnya dengan banjar yang 
ada di kota khususnya di banjar Kerta Pura dengan berbagai fungsi 
kegiatan . 

Di banjar Kerta Pura, seseorang yang mempunyai tempat 
tinggal atau rumah dan bekerja di lingkungan wilayah banjar wajib 
mendaftarkan diri pada kelian banjar dalam rangka mentaati per­
aturan-peraturan dari pemerintah daerah. Jumlah kepala keluarga 
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(KK) di lingkungan banjar Kerta Pura saat ini adalah 1 79 KK baik 
itu termasuk anggota banjar suka duka maupun banjar dinas . Dari 
jumlah tersebut 25 orang responden (KK) ayang dipilih sebagai 
sampel dalam rangka penelitian mengenai peranan banjar yang ada 
di Bali khususnya di banjar Kerta Pura semua yang terpilih seba­
gai responden itu berstatus sebagai anggota banjar suka duka yang 
secara tidak langsung juga sebagai anggota banjar dinas. 

Dua orang dari 25 orang responden mengatakan bahwa mere­
ka mulai aktif menjadi anggota banjar sekitar 1 s/ d 5 tahun dan 2 
orang responden juga mengatakan keterlibatan mereka sebagai 
anggota banjar sekitar 6 s/d 10 tahun. Sedangkan responden yang 
turun sebagai anggota banjar sekitar 11 ·s/d 15 tahun sebanyak 22 
orang responden itu adalah mereka yang sejak dulu atau sebelum 
berdirinya banjar sudah memiliki tempat tinggal di lingkungan 
banjar Kerta Pura. Untuk lebih jelasnya data mengenai lamanya 
responden menjadi anggota banjar dapat dilihat pada tabel V-5. 

No. 

1. 
2 
3 

Tabel V-5 
Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menl!rut 

Lamanya menjadi Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

1 - 5 tahun 2 8,0 
6 - 10 tahun 2 8,0 

11 -- 15 tahun 21 84,0 

Jumlah 25 100,0 

Sebagai anggota banjar , dalam suatu kegiatan di banjar diwa­
jibkan semua anggota banjar hadir dan menjalankan tugas-tugas 
banjar sesuai dengan awig-awig banjar atau instruksi pemerintah. 
Anggota banjar yang berstatus anggota banjar dinas orientasinya 
mengarah pada masalah kedinasan saja, sedangkan anggota banjar 
suka duka selain melaksanakan tugas-tugas banjar dalam kaitannya 
dengan adat dan agama, juga wajib melaksanakan tugas-tugas yang 
menyangkut kedinasan atau administrasi. Dalam hal ini anggota 
banjar yang diwawancarai sebanyak 25 orang responden itu, se-
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mua mengatakan turut aktif dalam kegiatan atau tugas -tugas ban­
jaT selama mereka menjadi anggota banjar. Agar lebih jelasnya 
Jata yang disajikan mengenai tugas-tugas banjar tersebu t dapat 
dilihat pada tabel V-6 terlampir. 

No. 

1 
2 
3 

Tabel V-6 
Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 

Keikutsertaannya dalam Melaksanakan 
Tugas-tugas Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 25 100,0 
Tidak - 0 
Tidak Terjawab - 0 

Jumlah 25 100,0 

Penggalian dana untuk pembangunan bale banjar, pada mula­
nya dilakukan lewat iuran dari masing-masing anggota sebesar Rp . 
2.000,- setiap bulan. Kekurangan biaya dari hasil iuran itu, atas 
kesepakatan anggota banjar semua, diadakanlah kegiatan berupa 
amal setiap 6 bulan sekali yang melibatkan semua anggota banjar 
baik itu PKK, muda/mudi maupun kepala keluarga. Kemudian 
setelah dana untuk pembangunan bale banjar terkumpul, mulailah 
bale banjar digarap oleh semua anggota banjar atas dasar gotong 
royong. Berbeda halnya dengan anggota banjar yang baru ikut 
aktif sekitar 1 s/d 5 tahun, mereka sama sekali tidak ikut serta da­
lam pembangunan bale banjar untuk pertama kalinya. Bagi 
anggota banjar baru yang sudah memiliki tempat tinggal tetap di 
lingkungan banjar Kerta Pura , mereka bisa turun menjadi anggota 
banjar suka duka dengan syarat mem bayar uang suka duka dan 
uang pembangunan sesuai dengan aturan yang ada. 

Dari seluruh responden yan g diwawancarai , 2 4 orang respon ­
den mengatakan bahwa mereka ikut melaksanakan tugas-tugas 
banjar ketika mencari dana untuk pemba.ngunan bale banjar yang 
lalu. Sedan gkan seorang responden lagi yang merupakan anggota 
baru dan terdaftar sebagai anggota banjar sejak tahun 1984 me-
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ngatakan tidak ikut dalam penggalian dana untuk pembangunan 
bale banjar , tetapi mereka sudah membayar uang suka duka dan 
uan g pembangunan. Di bawah ini akan disajikan data mengenai 
keikut sertaan anggota hanjar dalam melaksanakan tugas ketika 
mencari dan untuk pembangunan bale banjar. (Lihat tabel V-7 ) 

No. 

1 
2 
3 

Tabel V-7 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Keikutsertaannya Dalam Penggalian Dana Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 24 96,0 
Tidak 1 4,0 
Melaksanakan kalau sempat -- -

Juml ah 2 5 100,0 

Berkaitan dengan masalah penggalian dana tersebut di atas, 
se banyak 24 orang responden m engatakan bahwa hasil yang diper­
oleh dalam penggalian dan a tersebut tidak untuk dibagi-bagikan 
kepada anggota ba:r:jar maupun untuk kegiatan lain , tetapi semua 
hasil yang diperoleh itu disalur:zan untuk kepentingan atau pemba­
nguncm bale banjar. Sedangkan seorang responden mengatakan 
'Jahw:J. rnere ka tidak ikut d2lam penggalian dana untu k 
pembangunan bale ban.jar. Banjar pernah juga meminjam uang dari 
salah satu anggota banjar untuk pembangunan bale banjar tanpa 
hunga dan kapan saja bi sa di kem bali kan. Di sini terl ib at besarnya 
kesaclaran salah seorang anggota bar, jar terh adap banjar, demi ter­
wujudnya banjar sebagai suatu komunitas kecil. 

Tabel V -8 memperlihatkan data mengenai pendistribusian ha­
sil dari penggal ian dana. 
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Tabel V-8 

Responden Ranjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Pandangannya Terhadap Pendistribusian Hasil Penggalian Dana 

No. Kategori Banjar Jumlah Persentase 

1 Sem ua untuk ban jar 24 96,0 
2 Sebagian untuk anggota dan 

sebagian untuk banjar - -
3 Tidak dapat apa-apa - -
4 Tidak terjawab 1 4,0 

Jumlah 25 100,0 

Seperti halnya banjar-banjar yang ada di Bali dalam suatu 
kegiatan perekonomian terlihat adanya kegiatan ekonomi yang 
mengatas namakan banjar yang dapat memberi keuntungan iJagi 
anggota banjar seperti pekerjaan panen, tukang dan lain-lain yang 
kemudian hasilnya dibagi dua yaitu setengah masuk kas banjar dan 
setengah la gi masuk anggota banjar. Tetapi dewasa ini kegiatan 
ekonomi tersebut jarang yang melakukan atas nama banjar, m ere­
ka lebih cenderung untuk mencar i usal1a lewa t u,sal1a lainnya. 
Semenjak berdirinya banjar Kerta Pura belum pem ah banjar m e­
libatkan anggota banjar dalam bidan g ekonomi yang mendatan g­
kan hasil bua t para anggotanya , karena anggota banjar tersebut 
cendrung mencari usalrn sendir i. 

Sebanyak 2 3. orang responden mengatakan bahwa banjar ti­
dak berperan dalam kegiatan ekonomi yang dapat kiranya men­
datangkan has il buat para anggotanya sedangkan 2 orang respon­
de n meman g betul-betul tidak tahu , apakah ada atau tidak kegiat­
an-kegiatan di bidang ekonomi atas nama banjar . 

Untuk lebih jelasnya data mengenai kegiatan banjar yang da­
pat mendatangkan basil buat para anggotanya dapat dilihat pada 
tabel V-9 
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No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel V-9 

Respondcn Banjar Kerta Pura Dikelompokkan 
Menurut Pelaksanaan Tugas Banjar Ketika Mencari 

Dana Untuk Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ada - -

Tidak 23 92,0 
Tidak tahu 2 8,0 
Tidak terjawab - -

Jumlah 25 100,0 

Masalah yang akan dibicarakan dalam ha! ini adalah menge­
nai jenis pekerjaan yang mempunyai kaitan yang erat dengan ma­
salah kegiatan yang dilakukan bersama di banjar yang dapat men­
datangkan hasil buat para anggotanya. Dari 25 orang responden 
yang ada, semuanya tidak mem berikan jawaban tentang kegiatan 
ekonomi ini, karena di banjar Kerta Pura belum ada kegiatan se­
perti ini yang bisa mendatangkan hasil buat para anggotanya. 

Mata pencaharian sebagian besar penduduk di banjar Kerta 
Pura adalah buruh, dagang , pegawa,i negeri/swasta , petani, tukang 
dan lain-lain. Dari seluruh jumlah penduduk yaitu 1463 jiwa ha­
nya 16,5% yang secara aktif mempunyai pekerjaan, sedangkan 
83,5 % tidak bekerja karena masih mengikuti pendidikan dan ada 
juga karena sudah usia lanjut sehingga tenaganya kurang produk­
tif, dan ada yang belum bekerja karena kesempatan belum ada. 

Dalam kesulitan pekerjaan, tidak ernah ada anggota banjar 
yang minta bantuan banjar untuk mencarikan pekerjaan , karena 
anggota banjar lebih cendrung mencari pekerjaan sendiri daripada 
minta bantuan banjar. Demikian diungkapkan oleh 25 orang yang 
diwawancara. Agar lebih jelasnya data mengenai bantuan banjar 
untuk mencarikan pekerjaan bagi anggota yang menem ukan ke­
sulitan pekerjaan dapat dilihat pada tabel V-10 
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Tabel V-10 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan 
Menurut Adanya Bantuan Banjar Dalam Kesulitan Pekerjaan 

No. Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

1 Ya - -

2 Tidak 25 100,0 

3 Tidak tahu - -

4 Tidak terjawab - -

Jumlah 25 100,0 

Begitu pula halnya dengan masalah kesulitan keuangan. Dari 
25 orang responden ini semuanya mengatakan tidak dapat memin­
jam uang untuk keperluan mendadak, karena banjar memang tidak 
mempunyai kas lebih untuk dipinjamkan. Peminjaman uang untuk 
kebutuhan mendadak biasanya dilakukan di antara tetangga terde­
kat yang bisa dipercaya dan pengembaliannya tergantung dari pe­
milik uang. Pada tabel V-11 terlihat data mengenai ada tidaknya 
peminjaman uang kas banjar kepada para anggota . 

No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel V-11 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan 
Menurut Peminjaman Uang Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Dapat dibantu - -

Dapat dipinjam - -
Tidak dapat 25 100,0 
Lainnya - -

Jumlah 25 100,0 

Penduduk di banjar Kerta Pura paling banyak menekuni pe­
kerjaan sebagai buruh. Mereka secara agresif melakukan berbagai 
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kegiatan ekonomi dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebu­
tuhan hidup sehari-hari tanpa memandang apakah pekerjaan itu 
dapat dikatagorikan sebagai pekerjaan kasar atau tidak. Demikian 
juga bagi penduduk yang mempunyai ma~a pencaharian hidup se­
bagai dagang apakah mereka termasuk pedagang kecil-kecilan, 
menengah ataupun besar, mereka berlomba-lomba mencari naf­
kah demi kelangsungan hidupnya. Warga banjar ini dalam pen­
carian nafkah tidak begitu memperhatikan warga lainnya, sifat 
individualnya lebih kelihatan daripada sifat gotong royong. 

Dalam mencari pekerjaan atau nafkah, sebanyak 23 orang 
responden menyatakan bahwa mereka lebih mudah mencari pe­
kerjaan sendiri bila dibandingkan dengan pengelolaan melalui 
banjar, tetapi ada juga seorang responden mengatakan kedua­
duanya yaitu melalui banjar maupun sendiri-sendiri. Sedangkan 
seorang responden lagi mengatakan tidak tahu tentang kemudah­
an dalam mencari pekerjaan. Untuk lebih jelasnya data tentang 
cara mencari pekerjaan dapat dilihat tabel V-12 terlampir. 

No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel V-12 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Pendapatnya tentang Cara Mencari Pekerjaan 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Lebih mudah lewat banjar - -

Lebih mudah lewat sendiri 23 92,0 
Kedua-duanya 1 4,0 
Tidak tahu 1 4,0 

Jumlah 25 100,0 

Sebagai anggota banjar, semua anggota mendapat perlakuan 
yang sama antara sesama anggota banjar. Di sini tidak ada perbe­
daan apakah mereka masuk anggota dinas atau suka duka dalam 
aitannya dengan masalah ekonomi. Dari 2 5 orang responden yang 
mewakili sampel, sebanyak 23 orang responden mengatakan bah­
wa mereka tidak mendapat keringanan yang diperoleh dalam 
bidang ekonomi dalam kehidupannya setelah menjadi anggota ban-
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jar dan seorang responden mengatakan bahwa mereka betul-betul 
memang tidak tahu apakah ada atau tidak keringanan tersebut. 
Sedangkan seorang responden lagi tidak memberikan jawaban 
tentang masalah keringanan ekonomi setelah menjadi anggota ban­
jar. Untuk lebih jelasnya data mengenai keringanan ekonomi sete­
lah menjadi an_ggota banjar dapat dilihat tabel V-13 

No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel V-13 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Keringanan dalam Bidang Ekonomi Setelah 

Menjadi Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ada - -

Tidak ada 23 92,0 
Tidak tahu 1 4,0 
Tidak terjawab 1 4,0 

Jumlah 25 100,0 

Pembicaraan yang akan diungkapkan dalam hal ini, mempu­
nyai kaitan yang erat sekali dengan masalah tersebut di atas, yait 
yaitu tentang keringanan yang diperolehnya dalam bidang ekono­
mi setelah menjadi anggota banjar. Ke 25 orang responden yang 
mewakili sampel ini semuanya mengatakan bahwa mereka sama 
sekali tidak memperoleh keringanan di bidang ekonomi, karena 
itu responden tidak memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
ada. 

2. Sistem Aturan dan Perlengkapan Banjar 

Dalam suatu komunitas seperti banjar atau desa, atul'ari dan 
aclat istiadat berkembang bagi segenap warganya. Sistem aturan 

_dan adat istiadat ada beberapa di antaranya mempunyai akibat hu- ~ 

kum yang disebut hukum adat. Sulit kiranya membedakan mana 
adat yang mempunyai sanksi hukum dan mana yang hanya 
mempunyai sanksi adat dari suatu komunitas. Ada kebiasaan atau 
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adat yang mempunyai sanksi secara bertingkat yaitu sanksi peri­
ngatan adat, kemudian menjadi denda dan akhimya sampai pada 
pemecatan. Aturan adat bisa mempunyai sanksi hukum apabila 
tingkat pelanggarannya sudah semakin tinggi dalam artian bila pe­
langgaran terhadap aturan adat istiadat itu dilakukan secara ber­
ulang-ulang, maka suatu sanksi hukum akan dikenakan kepada pe­
langgarnya. 

Sementara ini warga banjar Kerta Pura belum pemah ada 
yang melanggar aturan-aturan yang ada secara berkali-kali atau di­
pecat begitu saja. Memang ada salah satu anggota banjar yang ha­
nya melakukan pelanggaran kecil yang kemudian dikenakan sanksi 
diberhentikan sementara dari keanggotaan banjar dan setelah ada 
perubahan sifat dari yang bersangkutan, baru bisa aktif lagi sebagai 
anggota banjar. 

Sebagai anggota banjar tidak saja taat akan aturan-aturan 
yang bersifat adat, namun yang bersifat kedinasanpun harus men­
dapat perhatian dari warga banjar. Demikian halnya dengan warga 
banjar Kerta Pura sendiri, bila akan, bepergian ke luar kota/ ling­
kungan diwajibkan untuk membawa Kartu Tanda Penduduk 
(KTP), agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu 
karena banyaknya terjadi kasus penduduk liar yang tidak mempu­
nyai identitas secara pasti, sehingga sering dilakukan penertiban 
tentang KTP. Tetapi bila tidak mempunyai KTP kalau bepergian 
ke luar kota, anggota banjar wajib melapor pada kelian banjar un­
tuk minta surat keterangan jalan. 

Dari seluruh responden yang diwawancara sebanyak 14 oran_g 
responden yang tidak minta ijin bila akan bepergian ke luar kota/ 
lingkungan dan 7 orang responden mengatakan kadang-kadang saja 
minta ijin kalau menginap, sedangkan 4 orang responden mengata­
kan tidak perlu minta ijin, karena sudah ada kartu penduduk 
(KTP). Hal ini dapat dilihat pada tabel V-14, mengenai ijin dari ke­
lian banjar bila anggota banjar akan bepergian ke luar kota/ling­
kungannya. 
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No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel V-14 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkkan \lenurut 
Pendapat Mereka Tentang Perlunya Ijin Jika 

Bepergian Ke Luar Kota 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Minta ijin - -

Tidak minta ijin 14 56,0 
Kadang-kadang 7 28,0 
Tidak perlu 4 16 ,0 

Jumlah 25 100,0 

Berkaitan dengan masalah di atas yaitu masalah minta ijin da­
lam hal bepergian ke luar kota/lingkungan, maka bentuk ijin yang 
diberikan terhadap 7 orang responden itu adalah berupa kebebas­
an dalam kewajiban tertentu. Sedangkan 18 orang responden yang 
mengatakan tidak minta ijin dan tidak perlu minta ijin itu tidak 
memberikan jawaban terhadap bentuk ijin yang diterima. 

Untuk lebih jelasnya data mengenai bentuk ijin yang di~eri­
kan kelian banjar bila anggota banjar pergi ke luar/ lingkungan "da­
pat dilihat pada tabel V-15 terlampir. 

Tabel V-15 
Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 

Pendapatnya Tentang Bentuk Ijin Bila Bepergian Ke Luar Ko ta 

No . Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

1 Bebas dari semua kewajiban - -

2 Bebas dari kewajiban tertentu 7 28 ,0 

3 Tidak mendapat hak selama - -

pergi 
4 Masih mendapat sebagian hak - -

5 Be bas dari tanggung jawab 
ban jar - -

6 Tidak terjawab 18 72,0 

Jumlah 25 100,0 
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Begitu pula kalau kedatangan tamu dari tern pat lain dan lebih 
dari 24 jam , maka anggota banjar wajib melapor kepada kelian ka­
rena itu sudah dianggap menginap. Tetapi realisasinya, dari 25 
orang responden yang mewakili sampel ini hanya 22 orang respon­
den yang menyatakan bahwa mereka melapor kedatangan tamu 
dari luar dan sebanyak 2 orang responden mengatakan tidak mela­
por kepada kelian, sedangkan seorang responden lagi kadang­
kadang saja melapor pada kelian ban jar. Hal ini juga tergan tung 
dari siapa tamu yang datang dan m enginap di rumah penduduk, 
kalau tamunya itu adalah keluarga biasanya jarang yang melapor 
dan . bila tamunya orang lain baru melapor pada kelian. Untuk 
lebih jelasnya laporan tentang tamu yang menginap dapat dilihat 
pada tabel V-16. 

No. 

1 
. 2 

3 

Tabel V-16 
Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 

Pendapatnya Tentang Keharusan Melaporkan Tamu 
Yang Menginap 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Melapor 22 88,0 
Tidak melapor 2 8,0 
Kadang-kadang 1 4,0 

Jumlah 25 100,0 

Organisasi banjar merupakan organisasi sosial yang secara 
struktural berada di bawah desa , yan g mempunyai suatu ikatan wi­
layah. Sebagai anggota banjar otomatis juga sebagai an ggota desa. 
Demikian terlihat di banjar Kerta Pura yaitu dari 25 orang respon­
den yang diambil sebagai sampel , semuanya m engatakan bahwa 
mereka langsung sebagai anggota desa . Untuk lebih jelasnya data 
tentang keanggotaan desa dapat dilihat pada tabel V-1 7 te rlampir. 
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No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel V-17 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Keanggotaan Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 25 100,0 
Tidak - -

Tidak tahu - -

Tidak terjawab - -

Jumlah 25 100,0 

Masalah ini berk~tan dengan masalah keanggotaan desa, 
apakah responden banjar Kerta Pura ini ikut anggota banjar suka · 
duka atau banjar dinas, atau kedua-duanya. Dua omg dari 25 res­
ponden mengatakan bahwa mereka termasuk anggota banjar dinas 
dan 24 orang responden ikut sebagai anggota banjar suka duka dan 
dinas, sedangkan seorang lagi mengatakan bahwa mereka memang 
betul-betul tidak tahu apakah mereka masuk anggota banjar suka 
duka atau dinas karena mereka berasal dari warga Tionghoa yang 
belum begitu paham tentang jenis keanggotaan tersebut. Tabel 
V-18 akan menyajikan data mengenai keanggotaan desa. 

No. 

1 
2 

3 
4 

Tabel V-18 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan 
Menmut Keanggotaan Desa 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Anggota desa dinas - -

Anggota desa dinas dan suka 
duka 24 96,0 
Tidak tahu 1 4,0 
Tidak terjawab - -

Jumlah 25 100,0 
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Sebagai anggota desa dinas setiap anggota akan dihadapkan 
berbagai kewajiban-kewajiban desa yang semestinya dilaksanakan . 
Sebanyak 8 orang dari 25 responden mengatakan kewajibannya 
sebagai anggota desa dinas adalah mentaati aturan-aturan dinas 
atau kepemerintahan dan 5 orang responden lagi mengatakan ke­
wajibannya yang mestinya dilakukan sebagai anggota desa adalah 
terbatas pada masalah administrasi atau mencari surat-surat, se­
dangkan seorang responden · mengatakan kewajibannya melak­
sanakan tugas-tngas pemerintahan. Kemudian 10 orang respon­
den mengatakan kewajibannya sebagai anggota desa adalah me­
laksanakan kegiatan gotong royong dan taat pada masalah kedi­
nasan, dan seorang responden lagi mengatakan bahwa mereka be­
tul-betul tidak tahu tentang kewajiban-kewajiban yang mesti me­
reka lakukan sebagai anggota desa . Untuk lebih jelasnya data ten­
tang kewajiban anggota desa, dapat dilihat pada tabel V-19. 

Tabel V-19 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Pendapatnya Tentang Kewajiban Sebagai Anggota Desa Dinas 

No . Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

1 Mentaati aturan-aturan desa 
dinas (administrasi dan peme-
rintah) 8 30,0 

2 Taat pada masalah administrasi 
atau mencari surat-surat kete-
rangan saja 5 20,0 

3 Gotong royong dan taat pada 
masalah kedinasan 10 32,0 

4 Melaksanakan tugas-tugas 
pemerintah 1 4,0 

5 Tidak tahu 1 4,0 

Jumlah 25 100,0 
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Begitu pula halnya sebagai anggota desa suka duka akan diha­
dapkan dengan berbagai kewajiban-kewajiban yang mesti dilaku­
kan. Dari 25 orang responden yang diwawancara sebanyak 6 orang 
mengatakan kewajibannya sebagai anggota desa suka duka adalah 
dalam kegiatan suka maupun duka saja dan 8 orang responden 
mengatakan kewajibannya dalam kegiatan dan ikut sem bahyang 
di pura desa. Sedangkan 8 orang responden lagi mengatakan kewa­
jibannya sebagai anggota desa suka duka adalah taat pada awig­
awig desa adat dan melaksanakan tugas-tugas adat maupun agama 
serta 3 orang responden mengatakan bahwa merka tidak tahu seca­
ra pasti kewajiban-kewajiban apa yang semestinya mereka lakukan. 
Agar lebih jelasnya akan disajikan melalui tabel V-20 terlampir. 

No. 

1 
2 

3 

4 

tabel V-20 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Pendapatnya tentang Kewajibannya Sebagai 

Anggota Desa Suka Duka 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Dalam kegiatan suka duka saja 6 24,0 
Kegiatan kematian dan sem-
bahyang di pura Desa 8 32,0 
Taat pada awig-awig desa adat 
dan melakukan tugas-tugas 
adat maupun agama 8 32,0 
Tidak tahu 3 12,0 

Jumlah 25 100,0 

Untuk memudahkan pengaturan tugas-tugas kedinasan di 
wilayah banjar Kerta Pura, maka tugas-tugas dibagi atas 4 tempe­
kan yaitu tempekan kaja kangin (wilayah timur laut), tempekan 
kaja kauh (wilayah barat laut), tempekan kelod kangin (wilayah 
tenggara) dan kelod kauh (wilayah barat daya) yang dipakai seba­
gai dasar pembagian wilayah adat. 

Bale banjar atau bangunan banjar merupakan salah satu ciri 

219 



dan persyaratan banjar yang ada di banjar Kerta Pura dengan be­
betapa perlengkapan antara lain kulkul gede (kentongan besar) 
yang dipakai sebagai alat komunikasi antar warga banjar, dan 
kulkul besi (nengneng) dipakai sebagai alat komunikasi antar 
muda/mudi dalam mengadakan rapat atau suatu kegiatan. Kulkul 
gede hanya dipakai pada waktu memanggil warga banjar untuk 
kegiatan suka maupun duka. Selain itu pula banjar memiliki per­
lengkapan upacara seperti padmasana yaitu bangunan untuk per­
sem bahyangan yang disungsung oleh seluruh warga yang beragama 
Hindu, yang setiap 6 bulan sekali melakukan persembahyangan 
bersama. 

Perlengkapan banjar seperti barang-barang pecah belah sudah 
ada di banjar yang merupakan inventarisasi PKK. Alat-alat terse but 
boleh dipinjam oleh warga banjar bila memerlukan, tanpa dikena­
kan sewa berupa uang, kecuali pecah harus diganti dengan barang 
yang sama juga. Tetapi untuk warga ini jarang ada yang meminjam 
inventaris banjar tersebut. 

Alat-alat olah raga seperti sepak bola, bola basket, bola volly 
dan lain-lain sudah dimiliki oleh banjar. Begitu pula halnya dengan 
alat-alat untuk keperluan adat seperti mebat yaitu kegiatan mem­
persiapkan makanan upacara juga telah tersedia. Sedangkan per­
lengkapan banjar seperti tv, radio yang merupakan sarana komu­
nikasi dan interaksi terhadap anggota banjar sementara ini belum 
ada. Dengan demikian, dari 25 responden yang mewakili sampel 
ini, sesuai dengan pertanyaan yang ada mengatakan bahwa di ban­
jar Kerta Pura saat ini tidak ada tv untuk dipasang di banjar, se­
hingga kalau tidak ada kegiatan malam hari di banjar praktis se­
JUUa anggota banjar berada di rumah masing-masing. Komunikasi 
lewat sarana tv' antara warga tidak berlangsung di banjar . 

Jenis perlengkapan lainnya yang telah dimiliki banjar Kerta 
Pura adalah berupa sarana penerangan (listrik) yang merupakan sa­
rana penting dalam penerangan bale banjar. Di samping sarana 
tersebut, di banjar juga sudah ada sumur, dapur dan PAM pun su­
dah masuk ke banjar yang biasanya digunakan untuk kepentingan 
banjar. Demikian juga halnya dengan sarana pendidikan, di banjar 
Kerta Pura sudah ada sekolah Taman Kanak-kanak dengan 
berbagai perlengkapan pendidikan. Dal am hal ini ban jar Kerta Pura 
sudah dapat membantu pemerintah dalam melancarkan pendidik-

220 



an yang secara tidak langsung dapat menunjang pembangunan khu­
susnya di bidang pendidikan. 

3. Sistem Keanggot.aan Banjar, Desa clan Kelompok Sosial Lain 

Di Bali, konsep desa mengandung 2 pengertian, pertama desa 
sebagai komunit.as kecil yang bersifat sosial, tradisional, religius, 
yang merupakan suatu kesatuan wilayah di mana para warganya 
secara bersama-sama atas tanggungan bersama mengkonsepsikan 
dan mengaktifkan upacara keagamaan , kegiatan-kegiatan sosial 
yang ditata oleh suatu sistem budaya. Desa dalam pengertian ini 
disebut desa adat. Kedua, desa sebagai komunitas yang lebih ber­
sifat administratif atau kedinasan yaitu suatu kesatuan wilayah di 
bawah kecamatan, dan dikepalai oleh seorang kepala desa atau 
perbekel. Desa dengan pengertian ini disebut desa dinas. Para war­
ga komunitas desa dinas disatukan oleh adanya kesatuan fungsi 
yang dijalankan oleh desa sebagai kesatuan administrasi. 

Baik desa adat maupun desa dinas, umumnya terdiri dari 
bagian-bagian yang lebih kecil yang juga terwujud sebagai sub 
komunitas yaitu banjar adat dan banjar dinas, dengan perbedaan 
fungsi utamanya yaitu yang pertama, memusatkan fungsinya di 
bidang adat istiadat dan yang kedua, di bidang kedinasan. 

Banjar merupakan organisasi terendah yang berada di bawah 
desa dengan berbagai kemudahan da~am pengerahan tenaga. Sifat 
keanggotaan banjar tidak tertutup dan terbatas kepada orang­
orang asli yang lahir di dalam lingkungan banjar itu saja. Namun 
kalau ada orang-orang dari wilayah lain atau yang lahir di banjar 
lain, yang kebetulan tinggal di sekitar wilayah banjar yang bersang­
kutan, dan mau menjadi warga banjar, hal ini bisa saja . Pusat dari 
banjar adalah bale banjar di mana para warganya bisa saling berte­
mu dan berapat pada hari-hari yang tertentu. 

Keanggotaan banjar merupakan suatu keharusan, apabila 
seseorang telah kawin dan bertempat tinggal di lingkungan banjar 
yang bersangkutan. Tiap-tiap anggota mempunyai sejumlah hak 
dan kewajiban atas dasar kesamaan. Keanggotaan banjar dapat di­
bedakan at.as: 
a). Anggota banjar ngarep yaitu anggota banjar inti yang terdiri 

dari sepasang suami istri. 
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b). Anggota banjar romboan yaitu angp;ota banjar yang salah satu 
suami istri meningr,al dunia atau anggota banjar masih kecil 
dan belum kawin. 

Istilah anggota banjar seperti ini, tidak ada untuk di banjar 
Kerta Pura, dan istilah keanggotaan banjar yang dipakai adalah 
anggota banjar tetap (suka duka) dan anggota banjar dinas (admi­
nistrasi ). Sebagai anggota ban jar, haik itu anggota ban jar dinas 
maupun anggota banjar suka duka secara langsung juga sebagai 
anggota desa. 

Dengan berpegangan pada masalah keanggotaan banjar, seki­
tar 10% dari jumlah kepala keluarga di banjar Kerta Pura, yaitu 
sebanyak 25 orang diambil sebagai sampel dalam rangka status ke­
anggotaan di banjar. Dari 25 orang responden yang terpilih semua­
nya kebetulan berstatus sebagai anggota banjar tetap (suka duka) 

dan juga sebagai anggota banjar dinas (administrasi). Agar lebih 
jelasnya data yang disajikan tentang status keanggotaan banjar, 
dapat dilihat pada tabel V-21 

No. 

1 

2 

3 

Tabel V-21 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Status Keanggotaan Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Anggota banjar tetap (suka 

duka) - -

Anggota banjar dinas (ad-
ministrasi) - -

Anggota banjar tetap (suka 
duka) dan anggota ban jar 
dinas (administrasi) 25 100,0 

Jumlah 25 100,0 

Melihat tabel tersebut yaitu 100% dari responden mengata­
kan bahwa anggota banjar suka duka secara langsung sudah meru­
pakan anggota banjar dinas. Lain halnya dengan anggota banjar 
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dinas, mereka tidak bisa secara langsung. sebagai anggota banjar 
suka duka , kalau tidak memenuhi syarat-syarat yang t.elah diten­
tukan oleh banjar. 

Mengingat semua responden yang diwawancara adalah anggo­
ta banjar suka duka dan dinas , mau tidak mau mereka harus men­
taati aturan-aturan yang berlaku. Seperti halnya t.erhadap masa­
lah-masalah administrasi yaitu tentang pemilikan Kartu Keluarga 
dan Kartu Tanda Penduduk (KTP), merupakan suatu persyaratan 
yang harus dipenuhi sebagai anggota banjar yang pada dasarnya 
bertujuan untuk mempermudah atau memperlancar masalah kedi­
nasan. 

Terlihat pada anggota banjar yang ada di banjar Kerta Pura 
yang mana ke 25 responden tersebut t.elah memiliki surat kete­
rangan dalam keanggotaan banjar yang berupa KTP. Adapun fung­
si daripada pemilikan KTP ini adalal1 untuk mempermudah bila 
akan bepergian. Tabel V-22 akan menyajikan data t.entang kete­
rangan dalam keanggotaan ban jar. 

No . 

1 
2 

3 

Tabel V-22 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Keterangan yang Dimiliki Sebagai Keanggotaan Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

KTP 25 100,0 
Surat keterangan tempat 
tinggal - -

Surat keterangan pinclah - -

Jumlah 25 100,0 

Dari penyajian tabel tersebut, t.erlihat besamya kesadaran 
penduduk terhadap pentingnya memiliki identitas diri dalam kait­
annya dengan aturan-aturan yang ada di banjar. 

Setiap penduduk yang sudah kawin dan berada pada satu wi­
layah tertentu, wajib mendaftarkan diri pada pimpinan banjar , ke­
pala RT dan lain-lain, yang ada di lingkungan tern pat tinggal untuk 
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ikut sebagai anggota banjar atau anggota RT. Demikian terlihat di 
banjar Kerta Pura di mana setiap individu yang datang dan ber­
tempat di lingkungan banjar Kerta Pura karena tugas ataupun 
mempunyai tern pat tinggal (rum ah) di sekitar banjar, secara lang­
sung mereka harus mendaftarkan diri pada pimpinan banjar. Bila 
lebih dari 1 bulan mereka tidak menghadap pimpinan banjar, maka 
pimpinan banjarlah yang datang ke rumah yang bersangkutan 
untuk memberikan peringatan. Tetapi untuk sementara ini belum­
lah ada kasus seperti ini untuk di banjar Kerta Pura . 

Dari 25 orang ya..1g diwawancara sebelumnya mengatakan 
bahwa mereka telah menjadi salah satu anggota banjar di mana 
mereka tinggal sekarang ini . Walaupun di t empat asal mereka se­
bagai anggota banjar, tetapi mere ka berusaha mengatur waktu 
seefisien m ungkin bi la ada kegiatan-kegiatan di dua ban jar terse­
but. Tabel V-23 terlampir memperlihatkan data mengenai keang­
gotaan salah sGJ.tu banjar sekarang ini. 

No . 

1 
2 

L 

Tabel V-23 

Responden Banjar Kerta Pm'a Dikelompokkan Menurut 
Keanggotaan Dalam Salah Satu Banjar Saat Ini 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 25 100,0 
Tidak - --

Jumlah 25 100,0 

Bertitik tolak dari tabel tersebut, anggota banjar Kerta Pura 
terpaku pada keanggotaan banjar yang ada di tern pat menetap se­
karang, tetapi mereka tidak mengabaikan kedudukannya sebagai 
anggota banjar di tempat. asal. Dari 25 orang responden yang di­
wawancara , sejumlah 19. orang responden mengatakan bahwa me­
reka tercatat sebagai anggota banjar hanya di tempat menetap se­
karang saja, karena di tempat asal sudah ada salah satu keluarga 
yang turun mebanjar kecuali mereka pergi atau meninggal baru 
digantikan . Kemudian sebanyak 6 orang responden mengatakan 
bahwa mereka ikut mebanjar di 2 tempat yaitu di tern pat menetap 
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sekarang dan di tempat asal. Untuk lebih jelasnya data tentang 
pencatatan dalam keanggotaan banjar dapat dilih ai pacla tabel 
V-24 

No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel V-24 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Statusnya Dalam Pencatatan Tentang Keanggotaan 

B _a nj a r 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Di tern pat asal - -

Di tempat menetap sekarang 19 76,0 

Di kedua tempat tersebut 6 24,0 

Tidak di mana-mana - -
·-

Jumlah 25 100,0 

Melihat tabel tersebut , maka warga banjar Kerta Pura tidak 
saja aktif dalam kegiatan di tempat menetap sekarang, namun 
mereka juga memperhatikan kegiatan yang ada di tempat asal. 
Karena keterikatan adat isti adat di tempat asal boleh dikatakan 
lebih kuat bila dibandingkan dengan di tern pat menetap sekarang. 

Sebagai anggota banjar, apakah itu anggota be.njar suka duka 
atau dinas akan dihadapkan dengan berbagai kegiatan-kegiat~n 

yang seharusnya dilakukan. Dalam kegiatan kedinasan seperti go­
tong royong, semua anggota banjar harus hadir untuk melakukan 
kegiatan tersebut. Sedangkan untuk kegiatan kematian,. upacara 
keagamaan dan lain-lain hanya anggota banjar suka duka sajalah 
yan g wajib datang. Di sini terlihat perbedaan antara anggota 
banjar suka duka dengan anggota banjar dinas dalam melaksanakan 
tugas-tugas ban jar. 

Dari 25 orang responden yang mewakili, sebanyak 19 orang 
responden mengatakan bahwa mereka baru melaksanakan kegiat­
an-kegiatan di banjar, setelah mereka sah menjadi anggota banjar . 
Sedangkan 6 orang responden lagi mengatakan bahwa sebelum me­
reka menjadi anggota ban jar , mereka sudah m elakukan berbagai 
kegiatan yang ada di banjar . Agar dapat memberikan kejelasan me-
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ngenai data tentang tugas-tugas yang dilakukan setelah dan sebe­
lum menjadi anggota banjar dapat dilihat pada tabel V-25 terlam­
pir. 

No. 

1 

I 
2 

I 3 

Tabel V-25 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Tugas-tugas Yang Dilakukan 

Setelah Atau Sebelum Menjadi Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Setelah menjadi anggota ban-
Jar 19 76 ,0 
Sebelum menjadi anggota 
banjar 6 24 ,0 
Tidak terjawab - -

Jumlah 25 100,0 

Berkaitan dengan masalah di atas, maka sebanyak 6 orang 
re sponden atau 25 '/c dari jumlah responden mengatakan hahwa 
mereka melakukan tugas-tur,as banjar sebelum mereka menjadi 
anggota banjar tetap . Dengan demikian 6 orang responde n terse­
but yang melakukan tugas-tugas banjar sebelum mereka menjadi 
anggota banjar tetap menganggap bahwa tugas-tugas tersebut 
sebagai suatu latihan saja. Sedangkan 18 orang responden menga­
takan tidak ikut dalam melaksanakan tugas-tugas banjar sebagai 
suatu latihan dan seorang responden lagi tidak mem berikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada. 

Tabel V-26 memaparkan data mengenai tugas-tugas banjar 
yang dianggap sebagai suatu latihan. 
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No. 

1 
2 
3 

Tabel V-26 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan >. I0nurut 
Tugas-tugas Banjar Yang Dianggap Sebagai Latihan 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 6 24,0 
Tidak 18 72,0 
Tidak terjawab 1 0 

Jumlah 25 100,0 

Begitu pula dengan masalah yang akan diungkapkan ini, 
mempunyai kaitan yang erat pula dengan masalah tersebut di atas 
yaitu tentang bentuk latihan-latihan yang dilaksanakan oleh anggo­
ta banjar yang sebelumnya menjadi anggota banjar tetap. Dari 25 
orang responden, 6 orang di antaranya mengatakan bahwa bentuk 
latihan-latihan yang mereka laksanakan berupa kegiatan gotong 
royong dan penggalian dana untuk pembangunan bale banjar. Se­
dangkan 19 orang responden mengatakan bahwa mereka tidak ikut 
aktif dalam latihan-latihan tersebut, mengingat bahwa mereka ikut 
sebagai anggota banjar setelah berdirinya bale banjar tersebut. 

Untuk lebih jelasnya data tentang bentuk latihan-latihan ter­
sebut, dapat dilihat pada tabel V-27. 

No . 

1 
2 
3 

4 

Tabel V-27 
Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 

Bentuk Latihan yang Dilaksanakan 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Pekerjaan sehari-hari - -

Pekerjaan upacara - -

Gotong royong dan Pengga-
lian dana 6 24,0 
Tidak ikut 19 76,0 

Jumlah 25 100,0 
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Dengan memperhatikan tabel tersebut yaitu 19 orang respon­
den atau 76,0 o/c dari jumlah responden di banjar Kerta Pura itu 
merupakan warga atau penduduk baru, setelah 16 tahun banjar 
Kerta Pura berdiri dan dengan sendirinya mereka tidak ikut aktif 
dalam suatu latihan-latihan yang dilakukan. 

Dalam suatu banjar terdapat berbagai kelompok-kelompok 
sosial, seperti halnya kelompok belajar, kelompok arisan, kelom­
pok muda/ mudi, kelompok tani dan lain-lain yang keanggotaan­
nya hanya berada di lingkungan banjar saja . Tetapi ada juga ke-
1 ompo k sosial yang lebih luas ruang lingkupnya yaitu tingkat 
desa, kecamatan, kabupaten dan lain-lain. Dalam hal ini kelom­
pok sosial yang akan dibicarakan hanya terbatas di lingkungan 
banjar khususnya di banjar Kerta Pura. 

Jenis kelompok sosial yang ada di banjar Kerta Pura 
aclalah arisan, PKK, mucla/mudi, olah raga dan lain-lain . 

Untuk kelompok arisan . anggotanya terdiri dari ibu-ibu yang 
suaminya tinggal di lingkungan hanjar dan mereka langsung sebagai 
anggota PKK . ..-\dapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh ang­
gota arisan atau ibu-ibu PKK hanya terkait pada masalah kewani­
taan yang m L• lipu t i praktek masak-memasak hila ada perlombaan, 
menyubm. senam kesegaran jasmani , penimbangan bayi dan lain­
lain. 

K<>anggotaan clalam kelompok muda/mudi terdiri dari mere­
ka -nwwka yang orang tuanya lwrada di lingkungan wi l::iyah banjar 
l\.erta Pura yan g i>erumur 17 tahun ke atas sarnpai batas perka­
winan. Kcgiatan yang pernah d ilakukan oleh rnuda/ mudi adalah 
dalam kegiaLa n IJanjar seperti amal. kerja IJakti, menengok anggo­
ta muda/mudi yang kawin dan lain-lain. St•rlangkan kegiatan lain 
adalah dalarn bidang o lah raga. 

Kelornpok atau klub olah rai~apun telah ada di hanjar Kerta 
Pura lfongan nam a PORT:\Pl.R:\. Dar i sekian banyak cabang 
·1lah raga yang ada , yang paling rnen o njol adalah cabang olah raga 
basket: Keanggotaan klub ini hanya tcrbuka untuk anggota banjar 
saja khususnya bagi anggota pemuda saja yan~ berpotensi di 
bidang olah raga. Sedangkan untuk pemudinya tidak begitu ~ktif 
dalam kegiatan ini. 

Dengan demikian banjar Kerta Pura telah bisa mengembang­
kan kelompok-kelompok sosial lain dalam rangka mewujudkan 
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persatuan dan kesatuan antar anggota banjar. 

4. Sistem Pengerahan Tenaga dan Pengendalian Sosial 

Pandangan hidup penduduk Bali dengan penduduk pendatang 
pada hakikatnya mempunyai perbedaan satu sama lain, karena ma­
sih kuatnya terasa pengaruh faktor kebudayaan masing-masing dan 
faktor agama yang mereka anut. Dengan makin berkem bangnya 
orientasi kehidupan sebagai suatu masyarakat yaitu warga dari ma­
syarakat Bali, yang mendukung kebudayaan Bali khususnya dan 
kebudayaan nasional umumnya, maka tampaklah jarak sosial an­
tara mereka makin dekat satu sama lain. Di antara mereka makin 
herkembang kesadaran hahwa pada hakikatnya adalah warga dari 
satu masyarakat negara dengan hak dan kewajiban yang pada da­
sarnya sama-sama sebagai warga negara yang menghadapi sistem 
sos ial hudaya. Kesadaran seperti itu agaknya mempengaruhi pola 
pandangan dan sikap mereka untuk hidup bersama atas dasar 
kesatuan. Hal ini merupakan suatu faktor yang mendorong pro­
ses pem ba man an ta.ra anggota. 

DC'ngan memperhatikan pola-pola kehidupan masyarakat ter­
sehut . partisipasi warga pendatang dalam berhagai kegiatan 
sosial tampaknya cukup haik , dalarn arti bahwa tampak adanya 
inisiat.if untuk berparti sipasi y.ang mana partisipasi tersebut ditang­
gapi secarn positif oleh pencluduk setempat. Hal ini terlihat dalam 
hPrhagai kegiatan sosial baik yang tradisional seperti perkawirnm, 
kematian dan IJerbagai i<Pf:iatan incliviclual serta kol ektif lainnya 
111aupu1: yang ber,;ifat lP lJih modern st:perLi olah raga. arisan, kegi­
atan PKK d:rn Jain-bin . D:u-i ha<;il pengarnatan pada heberapa desa 
ataupun cnmjar, ,;ejumlah pendatalH! haik yang beragama Islam , 
f\:risten rnau pun kclnm pok c•tni~ Ci na. rnau ikut sPhagai anggota 
banja.r ciengan sejurnlah hak ,·Jan kewajiban tertcntu yang sama 
,Jengan ang~!o1..a banjar sewm pat. 

Banjar seiJar;ai sub kumttnitas desa adat (/Janjar adat) dan 
banjar sehagai su:, korn unilas desa dinas ( lmnjar dinas) peranannya 
dalam komunitas sangat besar. Banjar merupakan wadah pelaksa­
naan dari bermacam-macam kegiatari komunitas, baik yang beras­
pek ekonomi, kemasyarakatan, agama dan pemerintaha.n. Pranata 
gotong-royong pada hakikatnya terwujud dart terbina dalam orga­
nisasi banjar . Di samping itu banjar juga sangat berperan dalam me-



nunjang berbagai kegiatan pemerintah seperti keluarga berencana , 
pendidikan , kesehatan, pemuda dan lain-lain. 

Dalam sistem pengerahan tenaga, banjar merupakan wadah 
dalam rangka menggerakkan anggota banjar untuk suatu kegiat­
an. Pengerahan tenaga pada mulanya dilakukan oleh pimpinan 
banjar (lwlian) terhadap beberapa petugas banjar yang bertugas 
memberikan informasi kepada warga tentang suatu kegiatan. Pe­
ngerahan tenaga seperti tersebut di atas, juga terdapat di banjar 
yang berlokasi di kota yang merupakan banjar pengembangan 
yaitu di banjar Kerta Pura. Cara pengerahan tenaga untuk banjar 
ini, dilakukan oleh kelian kepada 4 orang kesinoman (juru arah) , 
kemudian kesinoman menyampaikan langs.ung kepada anggota. 

Jenis pengerahan tenaga di banjar Kerta Pura dapat dibeda­
kan atas pengerahan tenaga dengan melibatkan seluruh anggota 
banjar dan pengerahan tenaga yang melibatkan beberapa orang 
saja. Cara pengerahan tenaga yang melibatkan seluruh anggota 
banjar adalah dengan membunyikan kentongan besar (kulku/ 
gede) pada saat kegiatan akan dilakukan seperti dalam kegiatan 
kerja bah-ti, kematian, upacara dan lain-lain, yang masing-masing 
dari kegiatan tersebut mempunyai bunyi kentongan yang berbeda. 
Sedangkan cara pengerahan tenaga yang melibatkan beberapa 
orang anggota saja adalah melalui surat edaran yang dibuat oleh 
kelian, yang kemudian disampaikan kepada masing-masing 
kesinoman dengan nama sudal1 tercantum dalam surat edaran 
tersebut. Pengerahan tenaga seperti ini biasanya dipakai untuk 
mewakili banjar dalam suatu kegiatan seperti penataran, pemben­
tukan kader, simulasi dan lain-lain. Anggota banjar yang dipilih 
dalam hal ini adalah anggota-anggota yang berpotensi. 

Sebagai anggota banjar, mereka mempunyai sejumlah hak 
dan kewajiban yang seharusnya dilakukan. Adapun kewajiban­
kewajiban yang dilakukan sebagai anggota banjar mentaati aturan ­
aturan banjar, menjalankan tugas-tugas sosial dan lain-lain. Sedang­
kan ha~c sebagai anggota banjar adalah minta perlindungan dari 
banjar, memperoleh pelayanan baik pelayanan sosial, administrasi 
maupun yang lainnya. 

Demikian terlihat di banjar Kerta Pura, dari 25 orang respon­
den yang diangkat, sebanyak 21 orang responden mengatakan bah­
wa jenis pelayanan yang didapatkan selama menjadi anggota ban-
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jar berupa pelayanan administrasi . Sedangkan sebanyak 4 orang 
responden mengatakan bahwa jenis pelayanan yang mereka dapat­
kan adalah perasaan aman bila suda menjadi anggota banjar dan 
.merasa akan adanya perlindungan. Untuk lebih jelasnya data ten­
tang jenis pelayanan yang diterima sebagai anggota banjar, 
clapat dilihat pada tabel V-28 terlampir . 

No. 

1 
2 
3 
4 

Tabel V-28 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Jenis Pelayanan Yang Diterima 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Pelayanan administrasi 21 84,0 
Pelayanan akan tenaga - · ~-

Pelayanansosial lain - -

Rasa aman dan merasa 
adanya perlindungan 4 16,0 

Jumlah 25 100,0 

Melihat tabel tersebut, sebanyak 21 orang responden atau 
84 % lebih berorientasi pada masalah administrasi. Di samping itu 
pula karena penduduk di banjar Kerta Pura bersifat heterogen , 
yang mempunyai sistem perekonomian pasar, dengan sendirinya 
masalah administrasi merupakan hal yang penting dalam menun­
jang usahanya . 

Dalam kehidupan komunitas banjar di Bali, peranan hubung­
an tetangga sangat besar. Berbagai kegiatan-kegiatan sosial, keaga­
maan diaktifkan melalui hubungan di antara tetangga. Masih terli­
hat bahwa dalam kegiatan antar tetangga seperti kegiatan gotong­
royong tolong menolong merupakan prinsip yang mendasari hu­
bungan antara tetangga. Hal ini tampak dalam berbagai bentuk 
kegiatan gotong royong tolong menolong seperti nguopin, ngaja­
hang dan lain-lain. Dalam hubungan ini antara tetangga, dalam 
rangka kegiatan tolong menolong, sistem pelapisan sosial (kasta) 

kurang berpengaruh, walaupun dalam ha! sopan santun hubung-
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an antara lapisan tetap terlihat. 
Kei!iatan tolong menolong ini juga terdapat di banjar Kerta 

Pura. Dalam kesulitan melaksanakan kewajiban-kewajiban di ru­
mah tangga, para tetangga di lingkungan banjar mau ikut mem­
'1an tu kesulitan yang dihadapi oleh tetangga. Dari 2 5 orang respon­
Jen yang diwawancara, semuanya mengatakan bahwa mereka 
menerim a bantuan dari para tetangga yang ada di lingkungan 
cianjar, bila mereka menemukan kesulitan dalam melakukan pe­
kerjaan yang ada di rumah tangga . JJi sini terlihat adanya hubung­
an yang cukup baik di .antara tetangga dalam kaitannya dengan 
sistem gotong royong tolong menolong. 

Masalah ini mempunyai kaitan yang erat dengan masalah ter­
sebut tli atas yaitu tentang bantuan yang didapat dalam kesulitan 
rnelaksanakan kewajibannya di rumah tangga . Sejumlah 14 oran g 
dari 25 orang responden yang diwawancara mengatakan bahwa 
bantuan m ereka dapatkan itu sejak mereka m enjadi anggota ban­
j::ir dan 9 orang responden mengatakan bahwa jauh sebelum men­
jac:i an r.'.'.Ota banjar, mereka sudah m endapatkan bantua.n dari para 
tetanr;ga di lingkunr~an ba.njar. Seda.ngkan 2 orang responden lagi 
m engatakan bahwa bantuan meningkat setelah menjadi anggota 
banjar , bila menemukan kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan 
rumah tangga. Tabel V-29 terlampir menyajikan data mengenai 
:xmtuan yang didapat. apakah sejak menjadi anggota banjar atau 
jauh sebelumnya . 

I No. 

I 1 
I 
I 2 
I 
I 

i 3 I 
j 
I 
I 4 

l 5 

I 
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Tabel V-29 
Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan 

Menurut Bantuan Yang Didapat 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Sejak m enjadi anggota banjar 14 56,0 
Jauh sebelum menjadi anggota 
ban jar 9 36,0 
!Vleningkat setelah menjadi 
anggota banjar 2 8,0 
Tidak tahu -- --

Tidak terjawab · - ·-

Jumlah 25 100,0 



Tahel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesadaran mere­
ka sebagai anggota banjar dalarn kegiatan tolong menolong di an­
tara warga banjar lebih terlihat pada waktu turun mebanjar. Ini 
berarti kurangnya perhatian anggota banjar baru terhadap 
kegiatan-kegiatan . yang ada sebelumnya. 

Demikian juga halnya dengan masalah yang akan diungkap­
kan ini yaitu mengenai perlakuan yang didapat sebagai anggota 
banjar , yang mempunyai kaitan erat pula dengan masalah terse but 
di atas . Dari se kian jawaban yang ada sebanyak 5 orang responden 
mengatakan bahwa semua orang yang ada di lingkungan banjar 
mendapal perlakuan atau bantuan yang sama. Sedangkan 2 orang 
responden mengatakan hanya orang-orang tertentu saja yang men­
dapat perlakuan atau bantuan serta 7 orang responden lagi menga­
takan bahwa mereka memang.tidak tahu tentang masalah tersebut . 
Agar lebih jelasnya data tentang perlakuan atau bantuan dapat 
disajikan tabel V-30 . 

No. 

1. 
2 
3 
4 

Tabel V-30 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menumt 
Perlakuan Atau Bantuan yang Didapat 

Kategori Jawaban Jumlah ·Persentase 

Semua mendapat yang sama 5 20,0 
Hanya anggota banjar saja 11 44,0 
Orang-orang tertentu saja 2 8,0 
Tidak tahu 7 28,0 

Jumlah 25 100,0 

Dengan memperhatikan tabel V-30,sebanyak 11 orang atau 
44 % dari jumlah responden beranggapan bahwa mereka lebih me­
mentingkan urusan ke dalam, dalam artian memfokuskan perhati­
an di antara warga banjar saja, dalam menemui kesulitan rumah 
tangga bila dibandingkan dengan warga lain, dan tidak terlalu pilih 
kasih terhadap orang-orang yang mempunyai kedudukan lebih 
tinggi atau orang-orang tertentu saja. 

Dalam kehidupan di masyarakat, kita dihadapkan dengan 
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berbagai masalah yang perlu dipecahkan baik itu masalah pribadi 
maupun masalah keluarga . Cara pemecahannya dilakukan secara 
bertahap yaitu pada tingkat keluarga dulu, kemudian bila masalah 
tersebut tidak bisa dipecahkan barn meningkat kepada tetangga 
dan selanjutnya sampailah kepada hanjar . Seperti halnya di ban­
jar Kerta Pura, bila ada orang lain di lingkungan banjar yang min ta 

hantuan untuk memecahkan suatu masalah, wajarlah mereka un­
tuk dibantu. 

Demikian pendapat dari 25 orang responden, semuanya m e­
ngatakan bahwa mereka memberikan bantuan kepada orang lain 
di lingkungan banjar, asal saja mereka minta bantuan. Dengan de­
mikian terlihatlah sifat kegotong royongan mereka terhadap orang­
orang yang ada di lingkungan banjar. 

Sebagai anggota banjar akan dihadapkan dengan berbagai ke­
wajiban-kewajiban. Kewajiban-kewajiban yang dilakukan sesama 
anggota banjar lebih menga.rah kepada kegiatan sosial, yaitu tolong 
menolong. 

Sebanyak 25 orang responden yang diwawancara, semuanya 
mengatakan hahwa mereka tidak pernah tidak memberikan bantu­
an kepada orang-orang sesama anggota banjar. Waiau pun ada yang 
tidak bisa hadir dalam memberikan bantuan tersebut, mereka ber­
usaha mencarikan pengganti (wakil) untuk menggantikan kedu­
dukannya sementara waktu saja. Dalam ha! ini tanggung jawab 
terhadap banjar boleh dikatakan cukup. 

Apabila ada anggota banjar yang tidak hadir dalam kegiatan 
di banjar, sedangkan mereka tidak memberikan penggantinya un­
tuk mengisi kegiatan tersebut, mereka tidak akan dikenakan sanksi 
atau hukuman. Tetapi perasaan tidak enak yang menghantui bila 
tidak sempat hadir dalam kegiatan banjar ataupun dalam membe­
rikan bantuan terhadap sesama anggota banjar. 

Sejumlah 25 orang responden yang diwawancara mengata­
kan bahwa mereka tidak dikenakan sanksi atau hukuman bila me­
reka tidak sempat memberikan bantuan kepada sesama anggota 
banjar. Namun di benal<: hatinya tersimpan perasaan khawatir, 
bila punya kegiatan nan ti . Di sini sanksi moralnya yang menghan­
tui perasaan daripada anggota . 

Kemudian masalah yang akan diungkap inipun mempunyai 
kaitan yang erat dengan masalah di atas yaitu tentang sanksi atau 

234 



hukuman yang diberikan kepada warga banjar. Daro 25 orang res­
ponden tersebut, semuanya tidak dapat memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan dalam kaitannya dengan sanki atau 
hukuman yang dilimpahkan pada anggota banjar yang tidak mem­
berikan bantuan kepada anggota banjar, karena anggota banjar 
tidak merasa akan adanya sanksi a tau h ukuman yang nyata ataupun 
tertulis. 

Sistem pengendalian sosial lahir dari suatu masyarakat yang 
mempunyai adat istiadat atau kebiasaan tertentu yang dalam per­
jalannya memerlukan suatu cara atau alat untuk mengatasi terjadi­
nya ketimpangan-ketimpangan dalam suatu komplek tata kelakuan 
dari warganya yang berupa cita-cita, norma-norma, pendirian, ke­
percayaan, sikap aturan-aturan, hukum dan sebagainya, maka da­
lam kehidupan dalam masyarakat itu sendiri sangat besar kemung­
kinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan. 

Penyimpangan-penyimpangan terhadap kebiasaan dari masya­
rakat mungkin terjadi karena sikap individu sebagai anggota 
masyarakat hanya ingat pada kebutuhan diri sendiri dan mengabai­
kan adat istiadat atau aturan-aturan yang tidak cocok dengan ke­
butuhan pribadinya. Karena kebutuhan pribadi lebih menonjol da­
ri pada kebutuhan golongan atau kelompok, maka cara mengatasi 
penyimpangan-penyimpangan tersebut perlu adanya pengendalian 
sosial. · 

Masyarakat sebagai suatu sistem memerlukan adanya tingkat 
keseimbangan tertentu, yaitu keseimbangan sosial, sehingga masya­
rakat tersebut dapat bereksistensi dan berfungsi. Terhadap tuntut­
an itulah setiap masyarakat mengenal adanya berbagai jenis 
P.engendalian sosial, baik dengan mempertebal keyakinan para war­
ga masyarakat, dengan memberikan imbalan, dengan mengembang­
kan rasa malu , maupun dengan m engembangkan rasa takut. 

Salah satu cara untuk pengendalian atas ketegangan-ketegang­
an sosial adalah dengan mempertebal keyakinan antara warga ma­
syarakat akan kebaikan dari adat istiadat yang berlaku dan ada 
di suatu masyarakat atau komunitas. Demikian terlihat pada 
banjar Kerta Pura yang mana warga masyarakat tersebut mempu­
nyai keyakinan bahwa menjadi anggota banjar akan merasa lebih 
aman bila dibandingkan dengan tidak ikut sebagai anggota banjar. 

Menjadi anggota banjar berarti sudah ikut mentaati aturan-
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atw-an cblam suatu komunitas kecil, apabila seseorang sudah ka­
win. Tujuan menjadi anggota banjar pada <lasarnya adalah untuk 
mendapatkan perlindungan dari banjar apabila menemui suatu 
kesulitan serta bisa saling bantu sesama anggota banjar dalam ha! 
kematian, perkawinan dan kegiatan lain yang bersifat suka mau­
pun duka. 

Sebanyak 23 orang dari 25 yang diwawancara di banjar 
Kerta Pura beranggapan bahwa menjadi anggota banjar boleh 
dikatakan lebih aman daripada tidak sebagai anggota banjar . Se­
dangkan 2 orang responden menanggapi keanggotaan banjar 
sebagai suatu hal yang biasa saja . 

l'ntuk lebih jelasnya data tentang tanggapan responden ter­
hadap keanggotaan banjar dapat dilihat pada tabel V-31 terlampir. 

No. 

1 
2 
3 

Tabel V-31 

R.esponden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Tanggapan Terhadap Keanggotaan Banjar 

Kate1{ori Jawaban Jumlah Persentai;e 

Lebih aman 23 92,0 
Biasa saja 2 8,0 
Tidak merasa aman - -

Jumlah 25 100,0 

Berpegang pada masalal1 di atas yaitu tentang tanggapan res­
ponden terh adap keanggotaan ban jar, m aka mas al ah yang akan 
diungkapkan ini, lebih mengarah pada perasaan aman yang ditim­
bulkan ketika menjadi anggota banjar. 

Sebanyak 9 orang dari 25 responden mengatakan bahwa pera­
saan aman itu timbul, karena merasa sudah terdaftar sebagai pen­
duduk. dan seorang responden mengatakan bahwa dengan menjadi 
anggota hanjar, mereka merasa akan mendapat perhatian dari ban­
jar . SL'dangkan 15 orang responden mengatakan bahwa perasaan 
aman itu timbul, karena mereka merasa sudah memenuhi kewajib­
an sebagai warga. 

Agar dapat memberikan kejela,;an data tentang rasa aman 
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yang ditimhulkan ket.ika menjadi anggota hanjar , dapat dilihat 
patla ta he I V-3 2. 

I 
i 
I 
I 

l\o. 

1 

2 

3 

Tabel V-32 

Responclen Banjar Kerta Pura Dikelompokkan 1\lenurut 
Rasa Aman yang Ditimbulkan Sebagai Anggota Banjar 

Kategori jawaban Jumlah Persentase 

i\lerasa sudah terdfatar seba-
gai penduduk 9 36,0 
~'vlerac;a akan mendapat per-
hatian 1 4;0 
Merasa sudah memenuhi 
kewaji ban sebagai warga 15 60,0 

Ju m I a i1 25 100,0 

Dari talJel tersebut bahwa tingginya tingkat kesadaran dari 
penduduk untuk m endaftarkan diri sebagai anggota banjar da!am 
rangka memenuhi kewajiban sebagai warga. 

Bagi: penduduk yang t:elah kawin dan bertempat tinggal da­
lam lingkungan banjar , wajiblah mereka mendaftarkan diri untuk 
ikut sebagai anggota hanjar. Apabila ada individu yang seharus­
nya sudah iku t menjadi anggota banjar, namun mereka tidak tu­
run se bagai anggota banjar. maka hal ini dipandang tidak baik 
daJam suatu mao;yarakat. 

Sebanyak 25 orang responden yang diwawancara, 13 orang 
responden i1er pandangan tidak baik apabila ada warga di lingkung­
an banjar yang seharusnya sudah menjadi anggota banjar , namun 
tidak ikut sebagai anggota banjar. Sejumlah 6 orang responden 
beranggapan bahwa dipandang tidak tairn aturan bagi mereka yang 
ikut mebanjar clan seharusnya sudah wajar menjadi anggota banjar. 
Kemudian seorang responden mengatakan suatu hal yang biasa saja 
dan dianggap um um a pabi la seseorang yang tidak ikut sebagai ang­
gota ba11jar , walaupun sebenarnya sudah pantas menjadi anggota 
banjar. Sedangkan sebanyak ;) orang respon clen m engatakan tidak 
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apa-apa atau tidak usaha dihiraukan bagi mereka yang tidak tahu 
aturan tersebut. Dua orang responden lagi mengatakan bahwa m e­
re ka ticlak tahu ten tang keanggotaan ban jar, karena mereka berasal 
dari suku bangsa yang berbeda ,sehingga masalah keanggotaan ter­
se but tidak begitu diketahui. Tabel V-33 akan menyajikan data 
tentang seseorang yang tidak menjadi anggota banjar dan seharus­
nya sudah menjadi anggota banjar. 

No. 

1 
2 
3 
4 

5 
- -

Tabet V-33 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Pandangannya Jika seorang Tidak Menjadi 

Anggota Banjar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Dipandang tidak baik 13 52,0 
Dipandang tidak tahu aturan 6 24,0 
Biasa saja dan dianggap umum 1 4,0 
Tidak apa-apa atau tidak usah 
dihiraukan 3 12 ,0 
Tidak tahu 2 8,0 

Jumlah 25 100,0 

Bertitik tolak dari tabel tersebut, maka terlihatlah ketim­
pangan-ketimpangan sosial bagi para warga apabila tidak mentaati 
adat isti.adat atau norma-norma yang berlaku dalam suatu komuni­
ts banar. l\.etimpangan ini hia.~a diatasi dengan suatu pengendalian 
sosial yang berupa pendi.dikan, mempertebal keyakinan dan m e­
n gem ban gkan rasa m al u . 

:). Sistem Upacara di Banjar clan di Oesa 

Sistem kepercayaan dan sistem upacara keagamaan memberi­
kan kepada para warga kom unitas suatu pengertian hahwa dalam 
sistem tersebut telah tersimpul suatu pengertian yang lebih luas 
tentang hidup , pol::t tingkah laku , pola hubungan yang seharusnya 
diciptakan oleh rnanusia dalam kehidupannya. Karena itulah pe -
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ngertian yang lebih mendalam tentang sistem kepercayaan dan 
agama tersebut, juga merupakan salah satu jalan untuk memper­
tebal keyakinan para warga tentang adat istiadat yan i~ herhubung­
an dengan kedua sistem tersebut. 

Ajaran kepercayaan etnis Bali lebih banyak terwujud parla 
ajaran yang ada hubungannya dengan agama Hindu. Karena itu 
istem kepercayaan yang lebih banyak berusaha mendekatkan 
manusia pada agama dengan segala manifestasinya. Demikian mi­
salnya ajaran kepercayaan tentang Tuhan, yang mana Tuhan itu 
adalah satu dan benar-benar ada, apapun sebutan namanya tapi 
lebih banyak disebut Brahma. 

Kepercayaan terhadap Tuhan memirut ajaran agama Hindu 
tidak saja dilakukan dengan memanjatkan doa, tetapi juga m ela­
lui kegiatan-kegiatan lain terutama kegiatan berupa upacara/ 
upakara keagamaan yang melibatkan individu-individu dalam 
masyarakat. Upacara/upakara tersebut biasanya berupa material 
yang terwujud dalam bentuk bebantenan/sesajen. 

Organisasi banjar yang berkaitan dengan sistem kepercayaan 
dan agama dalam suatu komunitas adalah banjar adat. Seperti 
telah disinggung di atas , sesuai dengan fungsinya banjar adat 
mempunyai titik berat fungsinya adalah dalam bidang agama dan 
adat istiadat. Banjar adat dalam kaitannya dengan bidang relegi , 
berperan sangat besar yaitu ikut mengkonsepsikan dan melaksana­
kan berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan. 

Di banjar Kerta Pura sistem upacara yang dilakukan dikoordi­
nir oleh banjar. Seperti halnya dalam melaksanakan upacara pioda­
lan di banjar, semua anggota banjar yang beragama Hindu ikut ak­
if dalam melaksanakan persiapan untuk upacara tersebut. Dari 
membeli kebutuhan untuk upacara sampai membuat bebantenan , 
juga dilakukan atas dasar kerja sama. Bahkan dari suku bangsa lain 
seperti Cina pun mau ikut membantu dalam kegiatan tersebut. 
Piodalan untuk di banjar Kerta Pura jatuh pada purnama 1wsa. 

Tepat pada waktu piodalan di banjar, pimpinan banjar me­
nyuruh salah satu anggota banjar yang kebetulan ada di banjar, 
untuk membunyikan kulkul gede (kentongan besar) pertanda upa­
cara akan segera .dimulai. Beberapa menit setelah kentongan ber­
bunyi, warga banjar datang memakai pakaian adat Bali dengan 
membawa banten sodan yang kemudian dihaturkan oleh para 
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wanitanya. Pelaksanaan upacara piodalan tersebut dilangsungkan 
oleh pedanda (pendeta) maupun pemangku, yang kemudian 
diikuti oleh warga banjar dalam melakukan persembahyangan 
(muspa). Setelah upacara piodalan tersebut selesai, warga banjar 
disarankan untuk menikmati banten yang tidak dihaturkan 
(paridannya) secara bersama-sama di banjar dan para wanitanya 
sambil membersihkan perabot-perabot yang dipakai dalam upa­
cara, serta pengumpulkan paridan yang nantinya dibagi-bagikan 
pada anggota banjar yang mau membawanya. Sedangkan untuk 
para prianya bertugas membersihkan halaman di lingkungan tem­
pat persembahyangan dilakukan. 

Akhir-akhir ini, dalam upacara piodalan di pura banjar, ka­
dang-kadang saja anggota banjar khususnya para wanita membu­
at uebantenan untuk upacara piodalan di banjar. Karena kesibuk­
an warga banjar dalam mencari nafkah, maka kegiatan 
mem huat ban ten di banjar yang biasanya meliabatkan ibu-ibu di 

. lingkungan banjar Kerta Pura tidak aktif lagi. Keperluan bebanten ­
an untu k upacara piodalan di banjar , dibeli pada salah satu geria 
(rumah pendeta) di hanjar Panti. Dengan demikian tampak jarak 
sosial antara anggota banjar agak renggang, karena masalah mem­
beli banten tersebut. Mungkin warga banjar lebih mementingkan 
penghidupan daripada interaksi sosial dalam kehidupan di masya­
rakat. 

Kegiatan upacara lain yang ada di banjar di kota adalah da­
Iam upacara taur agung l.:esanga Dalam kegiatan ini tiap-tiap ang­
gota banjar membuat banten prani (sesajian yang terdiri dari nasi 
dan buah-bua11an ), yang hampir menyerupai banten sodan 
(sesajian dari nasi , buah chm kue) namun nasi yang diisi dalam ban­
ten tersebut hanya satu. Demikian halnya di banjar Kerta Pura 
juga sama dengan mempunyai kegiatan-kegiatan dengan banjar­
banjar yang ada di kota . 

Upacara tour agung lwsange aclalah upacara pelepasan tahun 
baru, yang dilakukan sehari sebelum hari raya Nyepi dan menu­
rut istilah Balinya disebut Pangerupulwn . Dalam upacara ini , ibu­
ibu anggota banjar pergi ke banjar dengan membawa baten pra­
ni bersama anggota keluarga sekitar pukul 16.30. Setelah selesai, 
mereka pulang ke rumah masing-masing dengan membawa tirta 
dan sate dari banjar yang kemudian dipakai untuk pecaruan di 
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sanggah cucuk yang ada d,i tiap-tiap rumah penduduk. 
Masyarakat Bali yang menganut agama Hindu sangat mera­

sakan fungsi dari agama terse but dalam ·kehidupannya. Hal ini ter­
utama terlihat dari sub sistem agama Hindu itu sendiri yaitu sub 
sistem upacara, yang bagi penganutnya sendiri kadang-kadang di­
artikan sebagai hal yang sangat mutlak. Bahkan tidak jarang 
ada pengertian agama itu sendiri adalah upacaranya. Kalau tidak 
melakukan upacara, maka kadang-kadang juga diartikan sebagai 
tidak beragama atau tidak taat dalam melaksanakan ajaran agama. 

Upacara keagamaan tidak hanya dilakukan di tingkat banjar, 
tetapi juga dilakukan di tingkat desa. Sebagai warga banjar adat 
otomatis sebagai warga desa adat dengan berbagai hak dan kewa­
jibannya. Orientasi sebagai banjar adat maupun desa adat lebih 
terfokus pada masalah adat istiadat dan keagamaan . 

Bagi anggota banjar yang ada di banjar Kerta Pura, bila ada 
upacara piodalan di pura Desa, boleh dikatakan hanya sebagian 
dari anggota banjar saja yang datang ke pura tersebut, untuk me­
lakukan persembahyangan. Persembahyangan di pura Desa selain 
dilakukan dalam rangka piodalan, juga dilakukan pada hari-hari ra­
y a maupun pada waktu melasti. 

Dari 25 orang responden yang diwawancara, sebanyak 21 
orang responden mengatakan bahwa tidak semua anggota banjar 
ikut dalam persembahyangan di pura Desa. Sedangkan 4 orang re­
ponden lagi mengatakan tidak tahu tentang keikutsertaan anggota 
banjar pada persembahyangan di pura Desa, karena mereka agak 
jarang memperlihatkan masalah tersebut, dan juga karena mereka 
kadang-kadang saja pergi sembahyang ke pura Desa. Hal ini terjadi 
karena kesihukan-kesibukan yang ada di tempat asalriya. Tabel 
V-34 terlampir menyajikan data mengenai keikutsertaan anggota 
banjar dalam persem bahyangan di pura Desa. 
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No. 

1 
2 
3 

4 : 

Tabel V-34 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Keikutsertaan Dalam Persembahyangan di Pura Desa 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Semua ikut serta - -

Tidak semua ikut 21 84,0 
Ikut karena Persyaratan 
Tertentu - -

Tidak tahu 4 16,0 

Jumlah 25 100,0 

I 
I 
I 

Melihat tabel tersebut, maka sebanyak 21 orang atau 84 'It 
mengatakan tidak semua ikut dalam persembahyangan di pura 
Desa. Hal ini disebabkan karena kesibukan-kesibukan yang berbe­
da, sehingga kurangnya perhatian warga banjar terhadap upacara 
di pura Desa . Di samping itu karena masyarakat. di hanjar Kerta 
Pura khususnya yang beragama Hindu hampir semua pendatang, 
sehingga mereka lebih mementingkan kegiatan upacara yang ada 
di tempat asal bila dibandingkan dengan di tempat menetap seka­
rang. 

Dalam persembahyangan di pura Desa , anggota banjar yan 
yang akan pergi ke pura Desa, lebih sering perginya bersama ang­
gota keluarga dengan membawa banten sodan dan canang untuk 
melakukan persembahyangan. Dengan bepergian bersama keluar­
ga mereka merasa lebih bebas daripada pergi berkelompok , ke­
mudian jalan bersama-sama ke pura dengan jarak kurang lebih 
0,5 km, yang letaknya di pusat pertokoan kota Denpasar. 

Sebanyak 25 orang responden diwawancara mengatakan bah­
wa mereka lebih sering pergi sendiri-sendiri dalam melakukan 
persembahyangan di pura Desa. Sebanyak 6 orang responden me­
ngatakan bahwa ada anggota banjar yang pergi bersama-sama dan 
ada juga yang sendiri-sendiri dalam melakukan persembahyangan 
di pura Desa. Sedangkan 3 orang responden mengatakan tidak ta­
hu ~ntang cara bepergian a1 ggota banjar bila ada upacara di 
pura Desa, dan seorang responden lagi tidak memberikan jawaban 
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atas pertanyaan yang diajukan tentang bepergian sem bah yang 
ke pura Desa, karena mereka jarang sekali pergi sembahyang ke 
pura Desa. Untuk lebih jelasnya disajikan ta he I V-3 5, tentang 
cara bepergian dalam upacara persembahyangan . 

No. 

1 
2 

3 

4 
5 

Tabel V-35 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan l\lenurut 
Cara Bepergian Ke Pura Desa 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Pergi sendiri-sendiri 15 60,0 
Pergi bersama dikoordinir 
oleh banjar - -

Ada yang bersama-sama, ada 
yang sendiri 6 24,0 
Tidak tahu 3 12,0 
Tidak terjawab 1 4,0 

Jumlah 25 100,0 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kurangnya keinginan dari 
anggota banjar untuk pergi bersama-sama dalam upacara persem­
bahyangan di pura Desa. Dengan demikian terlihat sifat kemandiri­
an dari para anggota banjar dalam melakukan kegiatan tersoout. 

Pelaksanaan upacara di pura Desa ditangani oleh seluruh war­
ga desa adat, tetapi yang bertanggung jawab terhadap sistem 
upacara tersebut adalah kelompok penyungsung khusus dari 
lwsta llsatria yang tinggal di banjar Wangaya. Persiapan upacara 
bebantenan sampai alat-alat untuk ekpentingan upacara ditangani 
langsung oleh penyungsung (warga yang mengelola/ bertanggung 
jawab pada pura) tersebut, dengan dibantu oleh pengikut- peng­
ikutnya dari kasta yang lebih rendah (sudra). 

Sebanyak 4 orang dari 25 orang responden yang diwawancara 
mengatakan bahwa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan upa­
cara di pura Desa adalah sebuah panitia khusus dan 18 orang res­
ponden mengatakan bahwa kelompok penyungsung khususlah 
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yang lebih berperan dalam pelaksanaan upacara tersebut. 
Sedangkan 3 orang responden lagi mengatakan bahwa mereka ti­
dak tahu tentang siapa~siapa yang sebenarnya dapat memberikan 
kejelasan data tentang pengelolaan pada pelaksanaan upacara di 
pura Desa, dapat dilihat pada tabel V -36 terlampir. 

No. 

1 
2 

3 
4 

Tabel V-36 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Pengelolaan Pada Pelaksanaan 

Upacara di Pura Desa 

Kategori Jawaban Jumlah Persenta'>e 

Sebuah panitia khusus 4 16,0 
Kelompok penyungsung 
khusus 18 

I 
72,0 

Semua warga banjar - -

Tidak tahu 3 12,0 
---- -- --

Ju ml ah 25 100,0 

Berdasarkan dari tabel tersebut, anggota banjar di Kerta Pura 
tidak begitu mengetahui seca·ra pasti siapa yang sebenarri.ya ber­
tanggung jawab terhadap pelaksanaan upacara tersebut, sehingga 
terdapat jawaban yang agak berbeda. Semestinya menjadi anggota 
banjar, sedikit tidaknya harus tahu tentang adat istiadat maupun 
sistem upacara keagamaan . 

6. Sistem Pengorganisasian Kegiatan-kegiatan di Banjar dan di 
Desa . 

Jenis lembaga-lembaga sosial dalam komunitas kecil ada ber­
macam-macam, yang di antara lembaga sosial tersebut adalah desa 
dan banjar. Kegiatan dari lembaga ini tidak hanya terbatas pada 
satu lapangan kehidupan tertentu saja. Walaupun demikian, ma­
sing-masing lembaga sosial memP.unyai titik berat dalam lapang­
an kehidupan yang paling relevan dengan lembaga sosial yang ac!a. 

Pada suatu komunitas kecil di mana kerja sama merupakan 
unsur daripada sistem nilai sosialnya, sistem interaksi adalal1 
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kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena tanpa intcraks i 
sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama-sama. Perte­
muan individu-individu secara badaniah belaka tidak akan 
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. 
Pergaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila individu 
atau kelompok-kelompok manusia saling bekerja sama, saling 
berbicara dan seterusnya sampai mencapai suatu tujuan bersama. 
Hal semacam ini merupakan dasar dariproses sosial, pengertian ma­
na menunjukkan pada hubungan sosial yang dinamis . 

Pengorganisasian kegiatan dalam suatu komunitas kecil, biasa­
nya ditangani oleh seorang pemimpin. Kepemimpinan adalah ke­
mampuan dari seseorang untuk rnempengaruhi orang lain, sehing­
ga orang lain bisa bertingkah laku sebagaimana dikehendaki pim ­
pinan. Kadangkala kepemimpinan dibedakan atas kepemimpinan 
sebagai kedudukan dan kepemimpinan sebagai suatu proses sosial. 
Sebagai kedudukan, kepemimpinan i;nerupakan suatu komplek da­
ri hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang dapat dimiliki oleh 
seseorang atau suatu badan. Sebagai suatu proses sosial, kepe­
mimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan seseorang 
atau suatu badan yang menyebabkan gerak dari warga masyarakat. 

Di beberapa desa a tau banjar sebagai motivator dalam melak­
sanakan berbagai kegiatan adalah pimpinan yang mempunyai we­
wenang dan tugas-tugas yang mesti dilaksanakan. Tugas utama se­
bagai pengorganisasian kegiatan adalah memimpin segenap warga 
komunitas atau kelompok berbentuk desa atau banjar, yang me­
liputi tugas-tugas administrasi, penyelesaian perselisihan, membi­
na kelompok yang ada di desa atau banjar, mengembangkan ide­
ide untuk pembangunan dan juga menyampaikan pesan-pesan 
pem bangunan dari pemerintah. 

Dalam suatu komunitas kecil seperti -banjar, sistem pengor­
ganisasian kegiatan terlihat dalam kegiatan gotong royong, yang 
mana kegiatan tersebut wajib dilakukan oleh setiap warga banjar 
sebulan sekali. Kegiatan tersebut merupaka instruksi pemerintah 
yang kemudian sampai pada organisasi terendah yaitu banjar. 
Sistem pengorganisasian kegiatan ini dipimpin oleh kelian banjar 
yang juga diawasi oleh kepala desa . 

Keadaan yang sama terdapat di banjar Kerta Pura. Sebagai 
anggoLa banjar Lerasa adanya suatu pungutan yang pada hakekat-
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nya untuk kepentingan desa. Sebanyak 25 responden yang diwa­
wancara dalam rangka pengumpulan data mengenai sistem peng­
organissian kegiatan di banjar Kerta Pura, semuanya mengatakan 
bahwa selama menjadi anggota banjar terasa adanya suatu pungut­
an-pungutan untuk kepentingan desa. Jenis pungutan-pungutan 
tersebut tidak berupa uang, ataupun berupa bahan-bahan bangun­
an yang kiranya dapat mem beratkan anggota banjar, tetapi hanya 
berupa tenaga untuk bekerja saja. 

Begitu pula halnya dengan 25 orang responden yang diwa­
wancara. Dalam kegiatannya dengan masalah di atas, maka 
di sini ditekankan pada bentuk pungutan tersebut. Semua respon­
den yang mewakili tersebut mengatakan bahwa bentuk pungutan 
untuk kepentingan desa hanya berupa tenaga untuk kerja. Karena 
desa Penwcutan, yang secara struktural merupakan atasan dari 
banjar Kerta Pura memiliki income (pendapatan) yang cukup un­
tuk kegiatan pembangunan phisik maupun yang lainnya, untuk 
itu pungutan-pungutan dari banjar untuk kepentingan yang berupa 
uang maupun berupa bahan tidak ada. 

Sistem pengorganisasian kegiatan seperti gotong royong di 
tingkat banjar dikerahkan oleh pimpinan banjar, dengan jalan me­
mukul kentongan besar sebagai pertanda kegiatan gotong royong 
akan segera dimulai. Gotong royong yang dilakukan tersebut 
adalah melakukan pembersihan di depan rumah penduduk , selok­
an, banjar dan lain-lain. Apabila ada pungutan tenaga untuk ke­
pentingan desa, semua warga banjar secara bersama-sama pergi ke 
desa dengan berjalan kaki. Pembersihan yang dilakukan untuk di 
tingkat desa adalah membersihkan lingkungan kantor desa, selok­
an-selokan, kuburan dan pura-pura yang ada di lingkungan desa, 
yang khusus dilakukan oleh laki-lakinya. 

Di samping pungtitan tenaga untuk bekerja yang diberikan 
anggota banjar terhadap desa, sebaliknya desa pun wajib 
memberikan bantuan atau perhatian kepada banjar. Sehubungan 
dengan itu, anggota banjar Kerta Pura merasakan ada bantuan atau 
perhatian yang dicurahkan oleh desa. Sehingga 24 orang dari 25 
orang responden yang diwawancara mengatakan bahwa ada perha­
tian desa terhadap banjar. Sedangkan seorang responden lagi me­
ngatakan bahwa mereka tidak tahu tentang ada atau tidaknya per­
hatian desa terhadap ban jar. 
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Masih berhubungan dengan masalah di atas yaitu tentang p er­
hatian desa terhadap banjar, dalam hal ini diketengahkan mengenai 
perhatian yang diberikan desa terhadap banjar, apakah berupa 
uang bantuan, berupa bahan bangunan atau·pengelolaan adminis­
trasi. Sehubungan dengan itu 24 orang dari 25 orang responden 
yang diwawancara mengatakan bahwa perhatian yang diperoleh 
dari desa adalah mengenai pengelolaan administrasi . Sedangkan 
seorang responden lagi mengatakan bahwa mereka betul-betul ti­
dak tahu tentang perhatian yang diberikan desa terhadap banjar. 

Dalam tiap masyarakat , manusia tidak dapat mengabaikan pe­
ngetahuan tentang sesama manusianya melalui jalur pendidikan. 
Faktor pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam m e­
nunjang pembangunan. Titik berat program pendidikan diletakkan 
pada perluasan pendidikan dasar dalam rangka mewujudkan pe­
laksanaan wajib belajar yang sekaligus memberikan ketrampilan 
yang sesuai dengan kebutuhan lingkungannya serta peningkatan 
pendidikan teknik dan kejuruan pada semua tingkat untuk dapat 
menghasilkan anggota-anggota masyarakat yang memiliki kecakap­
an sebagai tenaga pembangunan. 

Demikian halnya dengan pendidikan yang ada di banjar Kerta 
Pura. Hampir sebagian besar dari penduduk banjar Kerta Pura yang 
sudah cukup umur, menekuni pendidikan yaitu dari tingkat 
Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Pertama/ 
Atas, sampai Perguruan Tinggi. Sistem pengorganisasian pendidik­
an untuk tingkat Taman Kanak-kanak bia melalui banjar langsung, 
karena di banjar Kerta. Pura sendiri sudah ada Sekolah Taman Ka­
nak-kanak dengan nama Widya Kumara Pura. 

Sistem pengorganisasian pendidikan untuk ke tingkat sekolah 
dasar memang ada dan merupakan program pemerintah, yang dike­
luarkan kira-kira 3 tahun yang lalu yaitu sekitar tahun 1982/1983. 
Cara pengorganisasian kegiatan ini, pertama-tama adalah melalui 
kelian banjar yang mencarikan blanco ke Kasi Wilayah Dinas Pen­
didikan dan Kebudayaan Kecamatan Denpasar, kemudian kelian 
banjar mengintruksikan kepada warga banjar tentang siapa-siapa 
di antara warga banjar yang mau memasukkan anaknya ke sekolah 
dasar (SD). Bagi kepala keluarga yang punya anak akan masuk ke 
sekolah Dasar, langsung diberikan blanco isian oleh kelian banjar 
yang berisi cap banjar atau kelian banjar. Bila blanco isian sudah 
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terkumpul semua, maka calon murid-murid tersebut, disalurkan 
pada tiap-tiap sekolah dasar (SD) yang ada di lingkungan desa 
Pemecutan. 

Dari 25 orang responden yang diwawancara sebanyak 1 7 
orang responden .mengatakan bahwa mereka merasa akan adanya 
bantuan dari pimpinan banjar ketika memasukkan anak ke SD. 
Sedangkan 8 orang responden lagi mengatakan tidak merasa men­
dapat bantuan dari pimpinan banjar ketika memasukkan aanak 
ke sekolah dasar (SD). Untuk lebih jelasnya dapat disajikan tabel 
V-3 7 tentang adanya bantua.n dari pimpinan banjar ketika me­
masukkan anak ke sekolah dasar (SD). 

No. 

1 
2 

Tabel V-37 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Bantuan Dalam Memasukkan Anak ke Sekolah Dasar 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ada 17 68,0 
Tidak 8 32,0 

Jumlah 25 100,0 

Dengan melihat tabel tersebut, sebanyak 8 orang a tau 32 % 
mengatakan tidak merasakan bantuan dari pimpinan banjar ketika 
memasukkan anak ke sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena 
anak-anak dari setiap keluarga yang diwawancara tersebut sudah 
melewati peraturan yang ada, sehingga mereka tidak memperoleh 
bantuan. 

Selanjutnya sistem pengorganisasian pendidikn ke tingkat 
SL TP, sementara ini belum ada warga banjar Kerta Pura yang me­
rasa akan adanya bantuan atau pengelolaan dari pimpinan banjar 
atau desa. Seluruh responden yang diwawancara yaitu sebanyak 
25 orang mengatakan bahwa mereka tidak merasa dibantu oleh 
pimpinan banjar atau desa ketika memasukkan anak ke SLTP . 

Begitu pula halnya dengan sistem pengorganisasian pendidik­
an ke tingkat SLTA maupun ke Perguruan Tinggi , boleh dikatakan 
tidak ada. Karena dewasa ini agak sulit memasukkan anak ke ting-
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kat yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena banyaknya saing­
an-saingan dalam menuntu t pendidikan. Apalagi sistem pendidik­
an sekarang rnemakai sistern nilai evaluasi murni sehingga aclak su­
lit kiranya mencari sekolah berstatus negeri, kal au ticla k hetu 1-
betul herprestasi dalam pendidikan. 

l\1asalah yang akan diungkapkan ini mempunyai kaitan yang 
C'rat dengan masalah pengorganisasian pendidikan bagi rn ereka 
yang merasa dibantu oleli pimpinan banJar atau desa. Dalam ha! ini 
s istem pengorganisasian lehih ditekankan pada jenis bantuan yang 
ditl~rima, apakah hanya koordinir pendaftaran , keringanan biaya 
rwndaftaran , membantu rnemilih sekolah atau tidak ada jawaban 
sarna sekali . 

Dari 25 orang respondcn yang diwawancara tersebut, seha­
nyak 16 responden memberikan jawaban tentang bantuan yang di­
terima dari pimpinan banjar atau desa adalah hanya koordinir pen­
daftaran saja. Seclangkan sebanyak 9 orang responden lagi tidak 
membe rikan jawaban tentang bantuan yang diterima, mungkin 
mereka tidak merasa kan akan bantuan yang diterima tersebut . 
Tabel V-38 akan m enyajikan data mengenai jenis bantuan yang 
diterima dari pimpinan hanjar atau desa. 

Tabel V-38 

Responden Banjar Kert:a Pura Dikelompokkan l\1enurut Jenis 
Bantuan yang Diterima Dari Pimpinan Banjar dan Desa 

No. Kategori Jawa ban Jumlah Persentase 

1. Hanya koordinir pendaftaran 
saja 16 64,0 

2 Keringanan biaya pendaftaran - -

3 Membantu memilihkan sekolah - -

4 Tidak terjawab 9 36,0 

Jumlah 25 100,0 

Bertitik tolak dari tabel tersebut, maka warga banjar Kerta 
Pura hanya merasa memperoleh keringanan atau bantuan berupa 
pengkoordiniran dalam pendaftaran. Sedangkan membantu me-

249 



milihkan sekolah rupanya cukup berperan juga dalam pengorga­
nisasian pendidikan, tetapi mungkin itu namer dua setelah pengko­
ordiniran pendaftaran. 

Agar pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 
rakyat dapat terlaksana dengan cepat, harus dibarengi dengan 
pengaturan pertumbuhan jumlah penduduk melalui program ke­
luarga berencana (KB) yang mutlak harus dilaksanakan dengan 
berhasil. Karena kegagalan pelaksanaan program keluarga berenca­
na (KB) akan mengakibatkan hasil usaha pembangunan menjadi 
tidak berarti dan dapat membahayakan generasi yang akan datang. 

Pelaksanaan program keluarga berencana sudah digalakkan ke 
pelosok-pelosok seperti desa , banjar dan juga desa-desa terpencil 
sudah mengenal adanya program keluarga berencana (KB). Pro­
gram keluarga berencana ini pada dasarnya bertujuan untuk mene­
kan jumlah penduduk dan secara tidak langsung dapat menunjang 
pembangunan . 

Di banjar Kerta Pura hampir semua warga banjar sudah me­
n genal akan adanya program keluarga berencana (KB) . Bahkan su­
dah banyak pula anggota banjar khususnya ibu-ibu yang mengikuti 
program tersebut. Dari 25 orang responden yang diwawancara , 
sebanyak 19 orang responden mengatakan bahwa mereka sudah 
mengikuti program keluarga berencana. Sedangkan 6 orang res­
ponden lagi mengatakan bahwa mereka tidak ikut program terse­
but. 

Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan disajikan tabel V-39 
mengenai keikutsertaan dalam program keluarga berencana. 

No. 

1 
2 
3 
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Tabel V-39 
Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 

Keiikutsertaan Dalam Program Keluarga Berencana 

Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

Ikut 19 76,0 
Belum ikut - -

Tidak ikut 6 24,0 

Ju ml ah 25 100,0 



Dari tabel terlampir dapat dilihat bahwa 19 orang atau 76,0% 
boleh mengatakan mempunyai kesadaran yang cukup tinggi dalam 
rangka mensukseskan program pembangunan khususnya dalam 
program keluarga berencana (KB). Selain itu pula keikutsertaan 
anggota banjar dalam keluarga berencana juga dapat meringankan 
baban keluarga demi terwujudnya kesejahteraan di tingkat rumah 
tangga. 

Berpangkal pada masalah keikutsertaan anggota banjar dalam 
program keluarga berencana (KB), maka keikutsertaan tersebut pa­
da prinsipnya karena kemauan sendiri dan ada juga atas saran ban­
jar, petugas desa atau yang lainnya. 

Sebanyak 4 orang dari 25 orang responden yang diwawancara 
mengatakan bahwa keikutsertaan mereka dalam program keluarga 
berencana adalah karena saran kelian banjar. Sedangkan 15 orang 
responden mengatakan bahwa keikutsertaan mereka dalam 
program keluarga berencana memang atas kemauan sendiri, dan 
6 orang responden lagi tidak memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang ada. 

Tabel V -40 terlampir akan menyajikan data tentang anjuran 
dalam keikutsertaan responden sebagai peserta keluarga berencana. 

Tabel V-40 

Responden Banjar Kerta Pura Dikelompokkan Menurut 
Anjuran Dalam Keikutsertaan Program Keluarga Berencana 

No . Kategori Jawaban Jumlah Persentase 

1 Saran banjar 4 16,0 
2 Kemauan sendiri 15 60,0 
3 Petugas desa - -
4 Tidak terjawab 6 24,0 

Jumlah 25 100,0 

Tabel terampir tersebut menunjukkan bahwa 6 orang atau 
24,0% qiengatakan tidak ikut program keluarga berencana (KB) . 
Faktor penyebabnya adalah karena mereka menerapkan keluarga 
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berencana (KB) secara alamiah dalam artian mereka tidak mema­
kai alat-alat kontrasepsi, tetapi sudah stop punya anak. Karena 
faktor umur yang sudah lanjut dapat juga menentukan program 
keluarga berencana secara otomatis. 

7. Analisa Tentang Peranan Banjar Pada Masyarakat Bali 

Konsep komunitasi merupakan suatu bentuk kesatuan sosial 
karena adanya ikatan wilayah atau tempat kehidupan. Sebagai 
suatu kesatuan sosial, maka warga suatu komunitas biasanya mem­
punyai perasaan kesatuan sedemikian kuat, sehingga rasa kesatuan 
itu menjadi sentimen persatuan. Hal semacam itu dapat mewujud­
kan rasa kepribadian kelompok, yaitu perasaan bahwa kelompo 
kelompok sendiri itu mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan 
kelompok lain. Suatu komunitas mempunyai beberapa ciri pokok 
yaitu kesatuan wilayah anggota, dan rasa memiliki wilayah dan 
kepribadian kelompok. 

Menurut bentuknya, komunitas dibedakan atas 2 jenis yaitu 
komunitas besar dan komunitas kecil. Dalam kategori komunitas 
hesar tercakup bentuk-bentuk komunitas seperti kota, negara ha­
gian, negara dan persekutuan dari negera-negara. Sedangkan dalam 
katagori komunitas kecil tercakup bentuk-bentuk komunitas 
seperti banjar, desa, rukun tetangga dan lain sebagainya. Titik be­
rat dalam analisa ini mengarah pacla bentuk komunitas kecil yaitu 
banjar. 

Di samping memiliki ciri-ciri seperti tersebut di atas, komuni­
t:is kecil juga mem punyai ciri-ciri lain yaitu: 
a). Komunitas kecil adalah kelompok-kelompok di mana warga 

warganya semuanya masih bisa kenal mengenal dan saling 
bergaul dengan intensif. 

h). Komunitas kecil adalah pula kelompok di mana manusia 
menghayati se bagian hesar dari lapangan -lapangan kehidu pan -
nyasecara bulat. 

Seperti telah disinggung cli atas. hahwa hanjar merupakan kc­
satuan sosial atas dasar ikatan wilayah. Sesuai dengan fokus fungsi­
nya banjar dapai dibedakan atas hanjar adat dan hanjar dinas. Ban­
jar adat dengan fokus fungsinya clalam bidang adat dan agama. 
serta secara struktural menjadi hagian dari desa adat. Sedangkan 
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banjar dinas dengan fokus fungsinya dalam bidang administrasi 
dan secara struktural menjadi bagian dari desa diri.as. 

Banjar Kerta Pura merupakan suatu sistem organisasi terkecil 
di lingkungan desa Pemecutan dengan berbagai unsur-unsurnya 
yang meliputi keanggotaan, peralatan, aturan-aturannya (awig­

awig), pengendalian sosial, pengerahan tenaga dan perangkat pelak­
sana. Antara banjar dengan desa mempunyai hubungan struktural, 
banjar merupakan bagian yang kuat dari desa dan bisa mem bentuk 
struktur desa . Tanpa banjar desa tidak akan terwujud sebagai 

suatu sistem. Secara fungsional banjar merupakan bagian yang ti­
dak terpisahkan dari desa, yang mana banjar wujud pembentuk 
desa. Demikian dapat dilihat bahwa ada saling keterkaitan a tau sa­
ling ketergantungan antara banjar dengan desa. 

Sebagai suatu bentuk komunitas kecil, banjar mempunyai 
peranan yang penting dalam membentuk kehidupan masyarakat. 
Sesuai dengan aturan (awig-awig) banjar yang ada, turut sertanya 
masyarakat dalam suatu keanggotaa banjar, baik anggota banjar 
suka duka maupun diinas akan dapat meringankan beban mental 
sebagai warga yang bertempat tinggal di lingkungan banjar. Seper­
ti t.erlihat pada tabel V-31 di atas, dahwa masyarakat akan merasa 
lebih aman bila sudah ikut terdaftar dalam kelompok banjar. Kare­
na persepsi masyarakat terhadap banjar lebih terarah akan adanya 
perlindungans. Banjar juga dapat menjadi pusat orientasi dari para 
anggota masyarakat untuk suatu kegiatan tertentu, serta pilihan 
untuk pengadaan clan kegiatan sosial lainnya. 

Sebagai anggota banjar, tentunya mempunyai sejumlah hak 
dan kewajiban yang mesti dilakukan. Adapun kewajiban-kewajib­
an yang mesti. dilakukan sebagai anggota banjar adalah melaksa­
nakan tugas-tugas banjar, mentaati peraturan-peraturan yang ada 
.Jan lain sebagainya. Hak sebagai anggota banjar adalah minta per­
lindungan, pelayanan dari banjar clan lain sebagainya. l\1enjadi 
anggota banjar secara langsung juga menjadi anggota desa. 

Ciri khm; clari suatu banjar adalah bale banjar clengan sepe­
rangkat peralatan-peralatannya. Banjar dikepalai oleh seorang pim­
pi.nan banjar yang disebut helian banjar. Dalam melaksanakan 
tugas-tugas banjar , pimp in an banjar di ban tu oleh prn.1uru-prajuru 

banjar yang jumlahnya sd.ianyak 9 oran g prajuru ! )~mjar. Pengerah ­
an tenaga untu \ kegiatan di banjar dilakukan dengan jalan mPm-
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bunyikan kentongan besar (kulkul gede), sebagai isyarat kegiatan 
akan segera dimulai . Kegiatan yang rutin dilakukan di banjar setiap 
bulan sekali adalah kegiatan gotong royong dan kadang-kadang 
juga dilakukan di tingkat desa dengan melibatkan semua anggota 
banjar. Orientasi daripada warga masyarakat di banjar ini terfokus 
pada masalah adat terpecah-pecah ke tempat asalnya masing­
masing. 

Kelompok sosial merupakan suatu wadah untuk menggerak­
kan warga masyarakat dalam suatu aktivitas seperti aktivitas olah­
raga, kesenian dan lain-lain. Salah satu aktivitas yang paling 
menonjol adalah di bidang olah raga khususnya di bidang bola 
basket. Bahkan ini telah membentuk kelompok sosial di bidang 
olah raga dengan nama Portapura. 

Di samping terdapat kelompok sosial lain, banjar juga berpe­
ran sebagai lembaga pengorganisasian kegiatan-kegiatan sosial , 
budaya dan ekonomi. Sebagai kegiatan sosial, banjar berperan 
dalam masalah pengorganisasian pendidikan yaitu pengorganisasi­
an anak-anak sekolah dari TK, ke SD, dan juga masalah pelayanan 
KB dan lain-lain. Kemudian pengorganisasian budaya, banjar 
berperan dalam kegiatan upacara yang ada di banjar yang meli­
batkan anggota banjar khususnya yang beragama Hindu, dan un­
tuk di tingkat desa anggota banjar melakukan kegiatan upacara 
dengan menempuh jalan sendiri~sendiri. Sedangkan untuk pengor­
ganisasian kegiatan ekonomi, banjar hanya berperan dalam masa­
lah penggalian dana saja dengan mengikut sertakan muda/mudi 
dan PKK. 

Dari uraian tersebut di atas, dapat memberikan suatu gam­
baran tentang peranan banjar dalam kehidupan masyarakat khu­
susnya di banjar Kerta Pura, yang pada dasarnya terfokus pada 
masalah administrasi dan masalah adat terpecah-pecah ke desa 
asalnya. Dengan demikian terbukti bahwa hubungan antara ban­
jar pengembangan dengan penduduk yang bersifat heterogen , 
lebih berorientasi ke masalah administrasi. Sementara untuk 
orientasi pada kegiatan adat dan upacara para anggota banjar te­
tap berorientasi ke desa asal mula. 
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(~:unbar 28 Bangunan &le J\ullwl Banjar Kerta Pura Denpasar, yang terletak 
di tingkat/lantai atas dari bangunan bale banjar yang bertingkat . 
Di atas tergantung sebuah kulkul atau kentongan yang multi­
guna, dan sebuah neng-neng atau kentongan besi milik organi­
sasi pemudanya. 
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Gambar 29 Dangunan Bale Banjar Kerta Pura dari depan . dengan halaman 
de pan yang dimanfaatkan sebagai tempat parkir oleh seoran g 
warga banjar. 
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A~ n. 

Gambar 30 Padmasana/bangunan persembahyangan yang ada di banjar 
~rta Pura, tempatsemua warga banjar melakukan pNsPmbah ­
yangan bersama. Bangunan suci tersdrnt masih lcngkap dt'ngan 
hiasan dan pcralatan upacara , karPua kPt.ika gambar ini diam bil 
hari raya Galungan baru lewat hclwrapa hari. 
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Gambar 31 Satu pemandangan ling kungan Banjar Kerta Pura Denpasar yaitu 

Jalan Gunung Agung y ang cukup ramai setiap harinya. Beberapa 

toko berdiri di kiri-kanan jalan wilayah banjar Kerta Pura ini. 

Gambar 32 Satu pemandangan lain dari wi layah banjar Kerta Pura Denpasar. 
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Tembok tinggi sebelah kanan adalah tembok Sekolah Menengah 
Pertama yang acla di depan banjar. 



Gambar 3.'3 Pemandangan SPbuah gang di lingkungan ri·mu i\iman iJa njar 
Kerta Pura. Um umnya rumah-rumah di sini terll'lak di gang -gang 
yang jauh masuk ke dalam. 

I I . . -
(;ambar 3--1 Bagian bawah dari bang·unan Bal<> Banjar 1-,:nla Pura yang di111a11-

faatkan unluk ruang !Jelajar Sekobh Taman Ea11a : ~ -ka11al\. Huang 
itu sendiri dipagar lwsi untuk mt·11ga111anka 11 1wralalan a11ak-;111 c1k 

TK :)elajar. 



Gambar 35 Karena terbatasnya ruan g di daerah 1wrkolaan. maka 1wmanfaa t · 
an ruang untuk pe1wmpatan peralatan ini dilakukan Sl'Ca ra pfpisi · 

en. Seperti yang Lampak di banjar l\.Prta pura ini . 

I 
f 

1111 lil ll 
Gambar 36 Papan narna Taman Kanak-kanak Widya l\.umara Pura . di gantung 

saja di pagar besi bale banjar Kerta Pura ini . Umumnya anak-anak 
TK adalah anak para warga banjar sendiri dan anak-anak lainn~·a 

dari sekitar banjar. 
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Larnpiran : 1 

Daftar N ama - nama Responden 
di 

Desa ~\dat Tcnganan l'egringsingan 

l. I \: e 11 gah [{il'a 

:\(•11gah Sukerta 
: : . \ \' . H.a nu 
i. I \\"ayan Melem 

:1 . I Ncngah Sin tar 
ti . I \\"ayan Sugita 
I. ~engah Sun1i ta 
S. \\"ayan \\'ira 
:J. Nengah Bera ta 

Hl. Ni Rantum 
I 1. \<\'ayan Diasti 
1 :2. I Nl'ngah Rl•mpa 

': ~. T Kctut l\luliasih 

1 L I Nengah Kasih 
1 -i. I '.\lyoman Suarna 
1 (i I :\'cngah Landri 
11. Nt> ngahSukerta 
1S . :\yornan Suarni 
I ~J '.'i tc• ngah '.\ladt>ri 
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Lampiran : 2 

1. Nama 
Kelamin 
Umur 
Jabatan 
Ala mat 

2. Nama 
Ke lam in 
Umur 
Jabatan 
Ala mat 

3. Nama 
Kelamin 
Umur 
Jabatan 
Alam at 

4 . Nama 
Kela min 
Umur 
Jabatan 
Alam at 
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Daftar Nama -nama Informan 
di 

Desa Tenganan Pegringsingan 

I Nyoman Sadra 
Laki 
35 tahun 
Kepala Desa Tenganan Pegringsingan. 
Desa Tenganan Pegringsingan, Karangasem . 

I Nyoman Rumi 
Laki 
60 tahun 
Pemuka Desa Adat Tenganan Pegringsingan 
Desa Tenganan Pegringsingan. 

I Nengah Parti 
Laki 
36 tahun 
Kelian Banjar 
Desa Tenganan Pegringsingan. 

Mangku Widia 
Laki 
37 tahun 
Pemangku Desa 
Desa Tenganan Pegringsingan. 



Lampiran: 3 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9 . 

10. 
11. 
12. 
13. 
14 . 
15. 
16 . 
17. 
18. 
19. 
20. 

Daftar Nama-nama Responden 
di 

Banjar Pregai Desa Mengwi 

I Nyoman Sika 
I Nyoman Dana 
I Made Kartawan 
I Made Suanda 
I Made Candri 
I Ketut Jana 
I Ketut Suparman 
I Made Sarda 
I Made Regug 
I Ketut Tangkas 
I Made Darma 
I Ketut Nama 
I Ketut Badung 
I Made Suarta 
I Nyoman Mendri 
I Ke tut Ardana 
I Nyoman Puma 
I Ketut Rasna 
I Made Mudama 
I Ketut Mendra 

Lampiran: 4 
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Lampiran : 4 

Daftar ;.Jama-nama Informan 
di 

1 . .'.'Jama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Jabatan di Banjar 
Alam at 

2. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pe kl' rjaan 
Jabatan di Banjar 
Alam at 

3 . Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Jahatan di Banjar 
Alamat 

4. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Jabatan di Banjar 
Alam at 
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Banjar Pregai Desa Mengwi 

I Made Darka 
45 tahun 
SD 

Tukang 

Banjar Pregai, Desa Mengwi, Kecamatan 
Mengwi 

I Nyoman Endra 
35 tahun 
SD 
Petani 
Kelian Dinas 
Banjar Pregai, Desa Mengwi, Kecarnat a11 
l\lengwi 

I Gusti N gurah Kamasan 
66 tahun 
SD 

Banjar Pregai, Desa Mengwi, Ke<'arnatan 
Mengwi 

I l\fade Suasna 
30 tahun 
SMA 
Kon trak tor /pengusaha 
e lian Tempekan 
Banjar Pregai, Desa Mengwi, Kel'am a ~an 

Mengwi 



Lampiran : 5 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11 . 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26 . 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 

Daftar Nama-nama Responden 
di 

Banjar Gerenceng Desa Pemecutan Kaja 

Wayan Nandri 
I Wayan Marka 
Made Gembrong 
I Gede Eka Suarjana 
I Wayan Gd. Wandi 
I Made Subrata 
I Nyoman Saba 
I Gusti Pu tu Gede 
I Wayan Lodra 
A.A. Made Oka 
I Ke tut Suanda 
I Nyoman Agus Aryasa 
I Nyoman Dibia 
I Ketut Sanit 
I Nengah Taes 
Ni Murdi 
I Gusti Ke tut Gede 
Ni Ketut Madri 
Ni Ketut Mutir 
I Nengah Catri 
Ni Made Sore 
I Ketut Sugiarta 
I Nyoman Magleg 
I Gst. Agung Gd. Ngurah 
I Made Adiwijaya 
A.A. Sagung Seni 
I Ketut Kontra 
I Wayan Nurija 
I Nyoman Lepeg 
I Made Pegig 
Wayan Madra 
I Wayan Repot 
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Lampiran : 6 

Daftar Narna-nama Inforrnan 
di 

1. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Jenis Kelamin 
Agama 
Pekerjaan 
Jabatan di banjar 
Alamat 

2. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Jenis Kelamin 
Agama 
Pekerjaan 
Jabatan di banjar 
Alamat 

3.Nama 
Umur 
Pendidikan 
Jenis Kelamin 
Agama 
Pekerjaan 
Jabatan di banjar 
Alamat 

4.Nama 
Umur 
Pendidikan 
Jenis Kelamin 
Agama 
Pekerjaan 
Jabatan di banjar 
Alamat 
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Banjar Gerenceng 

Made Retu Arthana 
51 tahun 
SG ,\ 
Laki 
Hindu 
\Viraswasta 
Kelian Dinas Br. GerencPng 
JI. Wahidin 4A . Denpasar. 

I Made Sudira Sudika 
46 tahun 
SD 
Laki 
Hindu 
Wiraswasta 
Kelian Suka Duka 
Jl. Gunung Agung Gang IV /1. Denpasar. 

I Made Sukadi 
40 tahun 
SD 
Laki 
Hindu 
Tukang Kayu 
Kelian Tempekan 
Jl. Sutomo Gang Xll /5. Banjar Gerenceng. 

I Made Min tan 
45 tahun 
SD 
Laid 
Hindu 

Jl. Sutomo Gang V /4 Banjar Gerem:eng. 



Lampiran : 7 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7 . 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23 . 
24. 
25. 

Daftar Nama-nama Respnnden 
di 

Banjar Kerta Pura Desa Pl~mecutan 

I Nyoman Linggih 
I Gusti Made As tawa 
I Gusti Ngurah Atmaja 
I Ketut Sumertayasa 
I Made Sudiarsa 
I \Vayan Parsa 
Sugiarto 
I Wayan Warnata 
I Wayan Sura 
I Made Diana 
I Made Part.a 
Ors. I Made Subandi 
I Nyoman Purna 
I Ketut Ladera 
I Wayan Supartha 
I Made Menolan 
Edi Susanto 
I Made Manuh 
I Made Sukarya 
Drs. I Gede Natha 
I Wayan Gindil 
I Ketut Tegig 
I Nyoman Cenik 
The Hok San 
I Ketut 
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Lampiran. 8 

Daftar Nama-nama lnforman 
di 

Banjar Kerta Pura Desa Pemt.>cutan 

1. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Agama 
Jabatan di Banjar 
Alamat 

2. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Agama 
Jabatan di Banjar 
Ala mat 

3 . Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Agama 
Jabatan di Banjar 
Alamat 
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I Gusti Ketut. Sumatra 
38 tahun 
SD 
Dagang 
Hindu 
Kelian Banjar Kerta Pura 
Jl. Gunung Agung 81 Denpasar 

I Gusti Nyoman Triyasaputra 
:u tahun 
SD 
Dagang 
Hindu 
Sekretaris Banjar Kerta Pura 
Jl. Gunung Agung Gang Irawadi 

Bud i Laksana 
63 tahun 
SD 
Dagang 
Budha 
Anggota Banjar 
Jl. Gunung Agung 95 Denpasar 



Jnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Depai·temen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Bali 

PERANAN BANJAR P ADA MASY ARARAT BALI 
DAITAR PERTANY AAN 

BErikut ini ada sejumlah pertanyaan yang ingin kami ajukan 
pada Anda yang terpilih sebagai responden dalam penelitian ini . 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menginventarisir dan men ­
ctokumenta5ikan aspek-a5pek kebudayaan daerah, antara lain seja­
uh mana peranan banjar pada masyarakat Bali. Jawaban dari Anda 
akan sangat membantu team peneeliti dalam mengumpulkan data 
dan menganalisanya, dan jawaban Anda sepenuhnya digunakan 
untuk kepentingan ilmu pengetahuan . 
Terima kasih kami u capkan atas partisipasi Anda pada penelitian 
ini. 

l. INDETIFIKASI: 

1 . Nama Responden 

2. Umur Responden 
3. Jenis Kelamin 
4. Pendidikan 

5 . Pekerjaan 
6. Alam at 

(boleh ditulis dan boleh tidak ka­
lau resp. tidak mau menyehutnya) 

a. Laki 
a. SD '.). SLTP 
d. Univ/ Ak. 

b. l'erempuan 
('. SLT.:\ 

e. t idak 

a. Tenganan b. Mengwi, 
c. Kerta Pura d. Gerenceng 

7. Status Perkawinan a. kawin b. tidak c. janda/ duda 
8. Status dalam rumah tangga: 

a. kepala rumah tangga 
b. istri kepala rumah tangga 
c. anak kepala rumal:l tangga 
d. anggota rumah tangga 
e. hanya penumpang 
f. lainnya; 
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9. Keanggotaan dalam banjar: 
a . anggota tetap (suka duka) 
h. anggota pengele 
c. anggota dinas (adminislrasi) 
d. lainnya; 

10. Keterangan dalam keanggotaan: 
. a.KTP 

b. surat keterangan tempat tinggal 
c . surat keterangan pindah 
d. lainnya; 

II. FUNGSI BANJAR BAGI MASY ARAKAT BALI 

A Fungsi administrasi: 

1. Apakah Saudara menjadi anggota salah satu banjar sekarang 
ini? 
a. ya 
b. tidak 

2. Di mana Saudara tercatat sebagai anggota satu banjar seka­
rang? 
a. di tempat asal 
b. di tempat menetap sekarang 
c. di dua tempat 
d. tidak di mana-mana (tidak t ercatat) 

3. Sudah berapa lama Saudara menjadi anggota banjar? 
...... . ........... ( dalam tahun) 

terse but 

4. Selama menjadi anggota banjar apakah Saudara melrksanakan 
tugas-tugas banjar? 
a. ya 
b. tidak 
c. tidak menjawab 
d. lainnya; 

5 . Apakah tugas-tugas tersebut telah Saudara lakukan setelah 
menjadi anggota banjar atau sebelumnya? 
a. setelah menjadi anggota (tetap) 
b. sebelum menjadi anggota (ngayahin) 
c. tidak menjawab 
d. lainnya; 
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6 . Apakah sebelum menjadi anggota tetap Saudara m elaksana­
kan tugas-tugas tersebut sebagai latihan saja? 
a ya 
b . tidak 
c. tidak menjawab 

7. Kalau ya, apa saja bentuk latihan-latihan tersebut? 
a. pekerjaan sehari-hari 
b. pekerjaan untuk upacara 
c. kedua-duanya 
d. lainnya; 

8 . Kalau akan bepergian keluar kota/lingkungan apakah Saudara 
minta ijin dahulu kepada petugas banjar Saudara? 
a. minta ijin 
b. tidak minta ijin 
c. kadang-kadang 
d. tidak perlu 
e. lainnya; 

9. Kalau minta ijin berupa apakah ijin yang diberikan? 
a . bebas dari semua kewajiban 
b. bebas dari kewaji ban tertentu 
c. tidak mendapat hak apa-apa selama pergi 
d. masih mendapat sebagian hak 
e . be bas dari tanggung jawab banjar 
f. lainnya; 

10 . Kalau Saudara kedatangan tamu dari tempat lain dan mengi­
nap apakah Saudara melaporkan hal ini kepada kelian banjar? 
a. melapor 
b. tidak melapor 
c. lainnya; 

11. Jenis pelayanan apa saja yang Saudara dapatkan selama men­
jadi anggota banjar dari banjar Saudara? 
a. pelayanan administrasi 
b. pelayanan akan tenaga kerja murah/gratis 
c. pelayanan sosial lain 
d. lainnya; 
e. rasa aman dan merasa adanya perlindungan 
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Il. Fungsi dalam sistem ekonomi: 

l. Apakah Saudara melaksanakan tugas banjar ketika mencari 
dana untuk pembangunan bale banjar yang lalu? 
a.ya 
b. tidak melaksanakan 
c melaksanakan kalau sempat 
d. lainnya: 

2. Kalau Saudaraikut apakah semua hasil yang diperoleh untuk 
banjar semua? 
a. semua untuk banjar 
b. sebagian untuk banjar sebagian untuk anggota 
c. sebagian untuk banjar sebagian untuk kegiatan lain 
d. tidak mendapatkan apa-apa 
e . tidak terjawab 

3. Adakah kegiatan yang dilakukan bersama di banjar yan g 
mendatangkan basil (im:orne) buat para anggotanya? 
a. ada 
11 . tidak 
c. tidak tahu 
cl . tidak menjawab 

4. Kalau ada berupa apakah pekerjaan itu? 
a. pekerjaan panen 
'J. pekerjaan tukang bangunan 
c. oerdagang/amal 
d pekerjaan lainnya; 

5. Apalrnh dengan pekerjaan yang sekarang Saudara merasa ada 
bantuan atau perhatian dari banjar? 
a. ada perhatian 
b. tidak ada perhatian 
c. ada bantuan 
d. tidak ada ban tuan 
e . lainnya , 

6. Kalau kesulitan pekerjaan (Saudara sedang tidak bekerja), 
apakah Saudara minta bantuan banjar untuk memperoleh pe­
kerjaan? 
a. ya 
b. t idak 
L'.. tidak tahu 
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d. tidak menjawab 
7. Kalau kesulitan keuangan (Saudara memerlukan sejumlah 

uang untuk keperluan yang mendadak), apakah Saudara 
dapat meminta/meminjam kepada banjar? 
a. dapat minta/dibantu 
b. dapat meminjam 
c. tidak dapat 
d. lainnya; 

8 . Mana yang lebih mudah menurut Saudara mencari pekerjaan 
lewat banjar atau usaha sendiri? 
a. lebih mudah lewat banjar 
b. lebih mudah usaha sendiri 
c . kedua-duanya 
d . tidak tahu 

9. Dengan pekerjaan yang sekarang apakah ada hubungannya 
dengan status keanggotaan Saudara dalam banjar? 
a. ada 
b. tidak 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

10. Apakah Saudara merasakan ada keringanan yang Saudara per­
oleh dalam bidang ekonomi dalam kehidupan Saudara setelah 
menjadi anggota banjar? 
a . ada 
b. tidak 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

11. Kalau ada keringan dalam hal apakah itu? 
a ........... . ................. . . . ......... . .. . . . 
b ... . .. . . . .... . . . .... . . .. .. . . . ....... . ... . . . ... . 
c . ... .. . . .. ... ... . . .. . ....... . .. . .. .. .... .. .... . 
d . . . . . ... . .. . .... . .............. . .. . . . ..... . ... . 

C. Fungsi dalam sistem Sosial: 

1. Dalam kesulitan melaksanakan kewajiban di rumah tangga 
apakah Saudara merasa mendapatkan bantuan dari para te­
tangga? 
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a. ada ban tuan 
b. tidak ada bantuan 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

2. Kalau ada bantuan yang didapatkan , apakah Saudara menda­
patkan itu sejak menjadi anggota hanjar a tau jauh se belurn -
nya? 
a . sejak menjadi anggota banjar 
b. jauh sebelum menjadi aggota hanjar 
c. meningkat setelah menjadi anggota hanjar 
d. tidak tahu 
e. tidak menjawab 

3. Apakah semua orang di banjar ini mendapat perlakuan / '.)an -
tuan yang sama seperti yang Saudara juga dapatkan? 
a. semua mendapat yang sama 
b . hanya anggota banjar saja 
c. orang-orang tertentu saja 
cl. tidak tahu 
e. tidak menjawab 

-L :\pakah Sauclara juga m em lH' ri k<ln hantuan kepada orang lai 11 
di lingkungan banjar Saudara? 
a. ya 
b. tidak 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

5. Pemahkan SAudara tidak membe1ikan bantuan kepada oran g 
sesama anggota banjar? 
a. pemah 
b. tidak pernah 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

6. Kalau tidak memberikan baniuan, apakah dikenalrnn sanksi ; 
hukuman? 
a. ya 
b. tidak 
c. tidak tahu 
d. tidak menjaawb 
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7. Kalau ya arakah/ herupa apakah sanksi t.e rsc but'I 

~1 . . . ........................... . . . . . . .. . 

b. 
C ... • ... . .. . . • . . . • .•..... • ••....•.... . . . . . .. . • . . 

cl. . ... .. .. . .. . .... . .. . . .... .. ... . ...... . . . ... . . . 
8 . Apakah Saudara merasa bahwa menjadi anggota banjar itu 

lebih aman daripada tidak menjadi anggota banjar? 
a. lebih aman 
b . biasa saja 
c . tidak merasa aman 
d. tidak talni 

9. Dari mana rasa aman itu tim bul ketika Saudara menjadi ang­
gota hanjar? 
a. merasa sudah terdaftar sebagai penduduk 
b. merasa akan mendapatkan perhatian 
c. m erasa akan menclapatkan bantuan dari anggota lain 
cl. merasa sudah memenuhi kewajiban sebagai warga 
e. lainnya; 

] 0. Dagaim anakah pandangan orang-or;1ng di sini terhadap s.ese­
, •:·an ;.-: ya1~g t. id J. k l1HmjacL ~.,~;.;gnw : ·. :.i:1 jar cbn seharusnya su­
J a h nw nj:td i an ggn ta hanja:·'i 
<!. dipan rfang tidak baik 
!). dikatakan tidak tahu aturan 
c. biasa saja clan dianggap umum 
c.l. tidak apa-apa/ ti cbk usah d ihirau kan 
e tidak tahu 
f. tidak menjawab 

1 . Se bag~i anggota banjar ap~~ kah Sau .J ara langsungsebagai ang­
gota desa? 
a. ya 
b. tidak 
c. tidak tahu 
ci. tidak menjawab 

2. Kalau ya, apakah sebagai anggota desa dinas at.au anggota 
desa adat? 
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a. anggota desa dinas 
b. anggota desa adat 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

3. Sebagai anggota desa dinas apa saja kewajiban Saudara? 
a ... .. ..... . .... ... ............ . ....... . ...... . . 
b . . ........ . ..................... . .... . . .. .. . . . . 
c . .. ..... ...... .... ...... ... . ....... . . .... . . .. . . 
d ... .. . ... . ....... . .... . ....... . . . .. . . .. .. . . . .. . 

4 . Sebagai anggota desa adat apa saja kewajiban Saudara? 
a . .. . .... ...... . ... . . .... . ... . .. . . .. ..... . . . ... . 
b ... . ......... . ......... . . . .. . . . .. . ... . ... . .. .. . 
c .. . ........ . ............. . .. . ....... .. ..... . .. . 
d ... . . .. ......... . .. . ......... . ... . .. . . . . .. . . .. . 

5. Dalam kegiatan-kegiatan desa apa saja biasanya Saudara seba­
gai anggota banjar ikut serta? 
a .. .. . .. .. . .. .. .. .. ... . .. ... . .. . ... . .... ... ... . . 
b .... .... ......... . ... .. .. .... . . . .. . ... . ...... . . 
c . . ... . .... . ............... . ... . . . ........ .. . . . . 
d .... .. . . ... .. . .. . . .. ..... .. ... ...... . . . .. ... . . . 

6. Apakah semua anggota banjar ikut serta dalam kegiatan desa 
terse but? 
a. semua ikut serta 
b . tidak semua ikut 
c. ikut karena persyaratan tertentu 
d. tidak tahu 
e . tidak menjawab 

7. Dalam persembahyangan di pura desa, apakah semua anggota 
banjar ikut serta? 
a . semua ikut serta 
b. tidak semua ikut 
c. ikut karena persyaratan tertentu 
d. tidak tahu 
e. tidak menjawab 

8. Kalau banyak yang ikut bersembahyang ke pura desa, bagai­
mana cara pergi ke pura? 
a . pergi sendiri-sendiri 
b. pergi bersama di koordinir oleh banjar 
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c. ada yang bersama-sama dan ada yang sendiri-sendiri 
d. tidak tahu 
e. tidak menjawab 

9. Menurut Saudara siapa yang mengelola/bertanggung jawab 
pada pelaksanaan upacara di pura desa? 
a. sebuah panitia khusus 
b. kelompok penyungsung khusus 
c. semua warga desa 
d. hanya beberapa banjar saja 
e. tidak tahu 
f. tidak menjawab 

10. Sebagai anggota banjar apakah selama ini ada Saudara rasakan 
pungutan-pungutan untuk kepentingan desa? 
a. ada 
b. tidak ada 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

11. Berupa apakah pungutan tersebut? 
a. berupa uang 
b. berupa bahan 
c. berupa tenaga/untuk bekerja 
d. lainnya; 

12. Menurut Saudara adakah perhtian desa terhadap banjar Sau­
dara? 
a. ada 
b. tidak 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

13. Kalau ada berupa apakah? 
a. berupa uang bantuan 
J. berupa bahan bangunan 
c. pengelolaan administrasi 
d. lainnya; 

14 . Ketika Saudara memasukkan anak ke sekolah SD apakah 
Saudara merasa dibantu oleh pimpinan banjar atau desa? 
a . ya 
b. tidak 
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. ·. 

15. Ketika memasukkan anak ke sekolah SL TP, apakah Sauclara 
,. merasa dibantu oleh pimp in an han jar a tau desa? 

16. 

a. ya 
b. tidak 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 
Ketika memasukkan anak ke se koiah SLT A apakah acla han­
tuan yang sama dari pimpinan banjar dan pimpinan uesa') 
a. ya 
b. tidak 
c. tidak tahu 
d. tidak menjawab 

17. Berupa apakah bantuan yang Saudara terima? 
a. hanya koordinir pendaftaran saja 
b. keringanan biaya pendaftaran 
c. membantu memilih '.rnn sekolah 
d. lainnya; 

18. Apakah di banjm· Saudara ada televisi untuk umum? 
a. ada 
b. tidak 

19. Kalau ada, siapa sajakah yang biasanya nonton tv tersebut? 
a. mereka yang tidak punya tv di rumah 
b. merekayang sudah punya tv di rumah 
c. siapa saja yang sedang berada di banjar 
d. tainnya; 

20. Apakah Saudara atau istri Saudara ikut program Keluarga 
Berencana? 
a. ikut 
b. belum ikut 
c. tidak ikut 
Kalau ikut apakah atas saran banjar atau petugas desa? 
a. saran banjar 
b. kemauan sendiri 
c. petugas desa 
d·. tidak menjawab 
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